Prolog 


"Nilaamu menurun, dan itu sangat buruk" ucap seorang 
kepala sekolah pada salah satu muridnya. 


"Aku tahu itu Sir" 
"Kau harus meningkatkannya" 


"Akan ku coba" 


Suara dering bell membuat suasana menjadi riuh seketika. 
Benar saja, tidak ada yang bisa bertahan dengan pelajaran 
matematika selama 4 jam lamanya kecuali jika orang itu 
gila. Untungnya Kressa adalah anak yang normal, dia sangat 
bosan dengan pelajaran yang satu itu. Dia tidak bodoh, dia 
bahkan sering menduduki peringkat tiga besar di Abraham 
Lincoln Senior High School ini, tapi kelemahannya ada pada 
pelajaran matematika. Berulang kali dia berganti guru privat 
matematika yang bisa dikatakan sangat berkualitas, tetapi 
tidak ada yang bisa membantu mengatasi kelemahannya di 
pelajaran itu. 


"Kalau seperti ini terus peringkat ku akan turun." ucap 
Kressa, dia sedang merapikan buku dan dimasukkan 
kedalam tasnya. Guru tadi sudah keluar dari kelas terlebih 
dahulu. 


"Kenapa kau tidak mencoba guru privat lagi?" tanya Dylan. 
Pria berambut pirang itu teman akrab Kressa. 


"Bukankah kamu sudah tahu apa hasilnya? Aku tidak ingin 
membuang-buang uang." Kressa menatap kearah Dylan. 


"Uang mu tidak akan habis hanya karena itu Kressa" Dylan 
menjulingkan kedua matanya. 


"Ya mungkin kau benar, tapi itu percuma Dylan. Aku tidak 
bisa menyerap semua pelajaran dengan baik" 


"Mungkin kamu harus mendapat guru yang memang bisa 
membuatmu nyaman," 


"Maksudmu?" tanya Kressa. Gadis itu mengerutkan dahinya. 


"Maksudku, mungkin kau harus mencari guru sesuai dengan 
kriteria mu" jelas Dylan. 


"Guru seperti apa lagi? Berbagai macam orang pintar sudah 
aku coba, bahkan Ayahku menyewa dosen dari Harvard tapi 
tetap saja. Mungkin otakku memang sudah tidak bisa 
menerima pelajaran itu." ucap Kressa, mereka berjalan 
beriringan keluar dari dalam kelas. 


"Jadi apa yang akan kau lakukan?" tanya Dylan. 


Kressa menaikkan kedua bahunya, "aku tidak tahu, mungkin 
aku hanya akan menunggu keajaiban Tuhan." 


"Tuhan tidak akan membantumu, jika kau tidak berusaha" 
kata Dylan. Kressa tidak peduli dengan hal itu. 


"Hang out? Today" tawar Dylan. Kressa terkekeh mendengar 
pertanyaan laki-laki itu. 


"Tentu saja, bukankah itu sudah menjadi jadwal kita setelah 
belajar matematika" 


"Mungkin saja kau lupa," ujar Dylan. 


"Tidak mungkin Dylan." 


Setelah sampai di parkiran Kressa masuk kedalam mobil 
Dylan. Perlahan mobil itu melaju meninggalkan area 
Abraham Lincoln High School. 


"Kressa, sepertinya ada ponsel baru. Kita harus lihat" tanya 
Dylan. Dia menyambar tangan Kressa dan berjalan menuju 
stand ponsel berlogo apel. 


Orang lain pasti menyangka mereka sepasang kekasih 
karena sikap mereka memang terlihat orang yang sedang 
berpacaran. Tapi mereka bukan. 


"Berapa harga ponsel ini?" tanya Dylan pada sales 
promotion girl yang sedang berdiri di samping etalase. 


"$799" jawabnya. 


"Kenapa murah sekali?" tanya Kressa, Dylan menatap Kressa 
kaget. 


"Hei, kau ini" Dylan memukul lengan Kressa pelan. 
Omongan gadis itu terkadang ceplas ceplos tanpa disaring 
terlebih dahulu. 


"Memang benar, kami sedang launching produk terbaru 
kami. Jadi kami memberi potongan 30%" ucap wanita itu 
dengan ramah. 


"Aku ingin yang warna emas itu? Apakah itu emas asli?" 
tanya Kressa menunjuk salah satu ponsel bertabur glitter 
berwarna emas. 


“Ini adalah edisi spesial, kami menjual secara terbatas" 


"Berapa harganya?" tanya Kressa. 


"$4799" jawab wanita itu dengan senyuman yang 
mengembang diwajahnya. 


"Astaga, mahal juga ya?!" ucap Kressa. 
"kau ingin?" tanya Dylan sambil melihat Kressa. 


"nanti saja aku minta pada Ayahku" jawab Kressa lalu 
mencoba untuk meninggalkan tempat tersebut. Tetapi Dylan 
memegang tangannya dengan kencang. 


"Aku bisa membelikannya untukmu" ujar Dylan. 


"Benarkah?" tanya Kressa dengan seringai nakal dan 
menggoda. 


"Ekhem.." Dylan menganggukan kepalanya. 


"Tidak perlu, kau kan sudah memberikan aku macbook 
bulan lalu" 


"Itu kan hadiah ulang tahun Kressa" 


"Tidak Dylan, ayo lebih baik kita mencari makan saja!" 
Kressa balik menarik tangan Dylan mencari restoran di 
sekitaran mall ini. 


Setelah pulang dari mall, Dylan mengantar Kressa sampai 
rumah. Jarak rumah mereka tidak begitu jauh... hanya 
berbeda jarak 5km dari rumah Kressa. 


"Mom, Dad, I'm home. Keenan?" 


"Mereka belum pulang" katanya berbicara dengan dirinya 
sendiri. Lalu Kressa melepas sepatu ketsnya dan menyimpan 
di rak kecil samping pintu rumahnya. 


Kressa berjalan menuju ruangannya, dia menyimpan tasnya 
di atas meja belajar lalu bergegas mandi. 


Disisirnya rambut coklat terangnya yang masih basah 
karena sehabis keramas. Kressa mengambil buku 
pelajarannya, jadwalnya setelah mandi adalah belajar 
karena menurutnya itu adalah saat yang paling tepat untuk 
berlajar selain tubuhnya terasa nyaman kepalanya pun 
terasa segar. 


Dering ponsel terdengar menggema di ruangan Kressa, 
diambilnya ponsel tersebut. 


'halo mom!" 


'bisa kau masakan makanan untuk Keenan? Sepertinya aku 
akan pulang malam' ucap wanita di sebrang sana. 


'baiklah, hati-hati di jalan' 


Karena waktu sudah menunjukkan pukul 3 sore, Kressa 
langsung melangkahkan kakinya menuju dapur. Keenan 
pulang kerumah pukul 4. Masih ada waktu satu jam 
untuknya memasak. 


Diambilnya beberapa bahan untuk dimasak di dalam kulkas. 
Belum selesai dia memasak, suara pintu terbuka membuat 
Kressa memalingkan wajahnya. 


"Akhirnya kau pulang, Mommy akan pulang terlambat" ucap 
Kressa, terlihat adiknya Keenan sedang melepas sepatunya 
di ruang tengah. 


"Kemana dia?" tanya Keenan. 


"Aku tidak tahu, apa kau sudah lapar? Sebentar lagi 
masakanku selesai" kata Kressa sambil mengaduk-aduk sop 


kentang di dalam panci. 
"Ya, aku keatas dulu" 


Itulah Keenan, perangainya yang dingin membuat semua 
orang merinding. Terkecuali keluarganya tentu. Kalian 
menyangka mereka tidak mendapatkan kasih sayang? Salah 
besar, itu hanya cerita klise novel-novel luar. Nyatanya 
mereka selalu dilimpahkan kasihnya baik itu lahir ataupun 
batin. 


"Bagaimana sekolahmu?" tanya Kressa ketika mereka 
berdua sedang makan malam. 


"Pertanyaanmu seperti Mommy saja" ucap Keenan dengan 
dingin. 


"I'm your mommy when mommy is not here" ucap Kressa 
dengan bangga. 


"Oh, begitu!" 


"Aku serius bertanya padamu Keenan" kata Kressa kembali 
serius pada adiknya. 


"Biasa saja, aku hanya belajar sains dan matematika tadi. 
Cukup?" Keenan menatap datar Kressa. 


"Jangan berlagak seperti itu di depanku, aku tidak akan 
takut seperti temanmu" ucap Kressa dengan sebal. 


"Aku memang seperti ini" jawab Keenan. 


"ika kau seperti itu tidak akan ada gadis yang 
menyukaimu" Timpa Kressa 


"Siapa bilang?" 


"Kressa Victoria Hamilton" 
"Huh" 


"Menyebalkan" Kressa mendentingkan garpunya dengan 
keras. Keenan benar-benar menyebalkan. Dia bahkan baru 
menginjak JHS. Tapi sikapnya begitu merepotkan. 


"Piringmu akan pecah jika kau makan seperti itu" kata 
Keenan, bocah itu masih melahap makanan dengan elegant. 
Tidak seperti Kressa saat ini. 


"Tutup mulutmu atau aku akan melempar pisau ini tepat di 
matamu" 


"Aku tunggu" 


Matahari sudah menunjukkan sinarnya di celah-celah 
jendela kamar milik Kressa. Rambutnya yang berwarna 
coklat terang menjadi semakin terang karena pantulan 
cahaya. Pagi ini dia sudah siap berangkat kesekolah. 


"Pagi Mom, Dad, Keenan!" sapa Kressa 
"Pagi juga cantik" Ibu 

"Selamat pagi" Ayah 

"Hmm" Keenan 

See? Bisa dilihat bukan perbedaannya? 


"Dylan belum datang yaa?" tanya Kressa melihat kearah 
jendela besar yang langsung menghubungkan dengan 
halaman depan. 


"Lebih baik kau sarapan terlebih dahulu, aku membuatkan 
sop asparagus untukmu" 


"Thanks Mom!" ucap Kressa sambil tersenyum. Tak lama 
kemudian seorang pria berambut pirang spike-nya masuk 
kedalam rumah. 


"Dylan, ikutlah sarapan bersama kami" ujar Ibu Kressa pada 
Dylan, pria itu memang sudah seperti anak sendiri baginya. 


"Terimakasih Aunty, tapi tadi Ibuku sudah memasak nasi 
goreng" tolak Dylan dengan halus. Pria itu tersenyum pada 
Julie -Ibu Kressa- 


"Ya sudah, kau tunggu saja di ruang tengah. Kau ingin aku 
membuatkan coklat hangat atau teh?" tawar Julie. Dylan 
tetap menggelengkan kepalanya dan tersenyum 


"Tidak perlu Aunty, nanti merepotkan" 


"Baiklah" Julie kembali ke ruang makan. 


Kressa dan Dylan berjalan beriringan melewati koridor 
sekolah. Biasa saja, karena mereka bukan siswa populer 
yang selalu dipuja-puja. 


Mereka menempati kursi yang biasa mereka duduki. Kressa 
tepat berada di depan bangku Dylan. Tidak ada pelajaran 
matematika kali ini. Hanya Sains dan Olahraga. 


Part1 


"Kepala sekolah menyuruh kita untuk segera ke aula? Kau 
ikut?" tanya Dylan, Kressa terlihat tidak bersemangat karena 
pelajaran matematika pagi tadi membuatnya harus dihukum 
karena melupakan tugas yang diberikan minggu kemarin. 
Kressa benar-benar lupa dengan hal yang satu itu. 


"Tidak mau, kau saja," jawab Kressa dengan malas, dia 
melipat kedua tangannya dan menumpukan kepala 
diatasnya. 


"Kau sakit?" Dylan sedikit menunduk untuk melihat wajah 
Kressa. 


"Tidak Dylan sama sekali tidak! Aku hanya lelah. Kau tidak 
perlu bertanya lagi," 


"Okay," 


Ada apa kepala sekolah menyuruh mengumpulkan 
siswa di Aula?. Ahh semoga saja ada kabar 
penghapusan pelajaran matematika. Kressa 
mengangkat kedua bahunya tidak peduli. 


Setiap minggu Kressa selalu merasakan yang namanya 
stress. Itu semua karena pelajaran matematika. Selain jam 
main yang berkurang, jam tidurnya pun melakukan hal yang 
sama, itulah alasan yang selama ini membuat matanya 
berkantung. Berulang kali ia mencoba mempelajari materi 
demi materi tetapi nihil. Ia tidak mendapatkan apapun. 


Beberapa menit kemudian, Dylan kembali kedalam kelas 
dengan wajah bahagianya. 


"Kressa tebak?! Apa info yang aku dapat?" tanya pria itu 
sambil menaik turunkan alisnya. 


Kressa mengganti posisi kepalanya supaya bisa melihat 
Dylan, "hmm?" tanyanya enggan. 


"Guru matematika kita akan segera diganti," ucap Dylan, 
tersenyum lebar pada Kressa. 


"So?" tanya Kressa dengan malas. 


"Ya, kau tahu?! Ternyata bukan hanya kita yang merasakan 
bahwa Mrs. Dora menyebalkan. Banyak sekali siswa dari 
kelas lain yang mengeluh bahwa cara mengajar Mrs. Dora 
sangat membosankan. Jadi kepala sekolah mengganti Mrs. 
Dora dengan guru baru" 


"Lalu bagaimana dengan Mrss. Dora?" 
"Dia dipindahkan ke sekolah lain," 
"Hmm, baguslah," 


"Kau tidak senang?" tanya Dylan menatap Kressa dengan 
sedikit mengerutkan dahinya. 


"Aku senang," Kressa tersenyum dengan lebar, lalu kembali 
dengan wajah datar seperti semula. 


Selagi jam istirahat tidak salahnya jika ia manfaat kan untuk 
tidur, dia tidak bisa mengharapkan waktu pelajaran. Ini 
adalah Amerika, tidak akan ada guru yang membolos 
mengajar. 


Dylan menempelkan tangannya di dahi Kressa. 


"Benarkan apa kataku?! Kau sakit Kressa, jangan 
membantah cepat ikut aku," Dylan memaksa Kressa untuk 


berdiri, diambilnya salah satu tangan Kressa dan 
disampirkan dibahunya. Kali ini Kressa tidak menolak, 
tubuhnya sudah terlalu lemas. 


"Dad? Kau tidak ke kantor?" tanya Kressa ketika melihat 
ayahnya sedang duduk bersantai bersama seorang pria 
yang juga terduduk disebelahnya. 


Kressa melihat pria itu dengan seksama. Tidak terlihat 
seperti rekan kerja ayahnya. Pria itu terlihat sedikit lebih 
muda. 


"Ya, Aku sengaja pulang lebih awal. Perkenalkan dia 
Anthony," Ucap Julian -Ayah Kressa- ketika ia berdiri. 


"Kressa," Kressa mengulurkan tangannya dan tersenyum 
lemas. 


Pria itupun melakukan hal yang sama seraya tersenyum 
tipis, "Anthony" 


"Kau membutuhkan guru privat matematika bukan? Dia 
seseorang yang akan mengajar untukmu. Aku harap kau 
betah dengannya," 


"Oh begitu,baiklah.. apa aku mulai belajar sekarang?" tanya 
Kressa pada Julian dan Anthony. 


"Terserah padamu," ucap Anthony datar tanpa seulas 
senyum. 


"Baiklah. Aku ganti baju terlebih dahulu," Kressa 
melangkahkan kakinya untuk melewati beberapa undakan 
tangga. Tak lama kemudian dia kembali turun kebawah 
dengan membawa buku catatan dan juga kotak pensil. 


Dilihatnya Anthony masih berbincang dengan ayahnya. 


"Mm.. Anthony. Apa kau sudah bisa mengajariku?" ucap 
Kressa dengan canggung. Apakah sopan dia menyebut pria 
itu hanya dengan namanya saja? 


"Kalau begitu aku izin terlebih dahulu Julian," ucap Anthony 
pada ayah Kressa. Lalu berjalan menuju tangga tanpa 
menunggu Kressa. 


"Kau akan kemana?" tanya Kressa dengan heran. 


"Bukankah kita akan belajar?" Anthony menatap Kressa 
dengan bingung. 


"Di kamarku?" 


"Iya, ayahmu berkata kamarmu cukup luas untuk belajar," 
mendengar ucapan Anthony membuat Kressa dilanda 
pikiran macam-macam. Kenapa harus dikamar? 


"Aku tidak akan melakukan apapun jika itu yang kau 
pikirkan," glek, ucap Anthony membuat dirinya terdiam 
mati kutu karena malu. 


Anthony mengedarkan pandangan keseluruh penjuru 
ruangan Kressa, sedangkan Kressa mengambil bangku kecil 
untuk Anthony. 


"Kenapa?" tanya Kressa ketika melihat tingkah laku Anthony 
yang dilihatnya sangat aneh. 


"Kamarmu cukup rapi," jawab Anthony, Kressa mencoba 
untuk mengabaikan ucapan pria itu. 


"Bisakah kita mulai sekarang?" tanya Kressa lalu 
mejatuhkan bokongnya di atas kursi. Begitu juga Anthony. 


"Tentu, bagian mana yang tidak kamu mengerti?" tanya 
Anthony memalingkan wajahnya pada Kressa. 


"Semua," jawab Kressa. 


Anthony terbelak kaget mendengar jawaban Kressa, 
"Semua? Kau yakin? Tidak mungkin," pria itu menggeleng- 
gelengkan kepalanya tidak percaya. 


"Aku serius Anthony," 
"Lalu aku harus mengajarimu dari mana?" 
"Dari awal tentunya," 


"Aku tidak memiliki pengalaman mengajar," aku Anthony 
dengan jujur. 


"Apa? Kau serius? Lalu mengapa kau bersedia untuk 
menjadi guru privat ku?" Kressa sama kagetnya dengan 
Anthony, mana mungkin Ayahnya menyewa seorang yang 
belum berpengalaman untuk menjadi guru privat Kressa. 


Anthony menghela nafas berat, "aku baru saja mendapatkan 
Surat Keterangan 2 bulan yang lalu. Aku baru selesai kuliah 
tahun kemarin," 


"Berapa umurmu?" tanya Kressa 
"23," jawab Anthony dengan acuh. 
"Ahh. Maaf sir. Aku pikir kau masih 20 tahun," 


Anthony sedikit terkekeh melihat perubahan wajah Kressa, 
"jangan panggil aku seperti itu. Aku tidak terlalu tua," 


"Lalu bagaimana?" tanya Kressa. 


"Maksudmu?" 


"Kau harus mengajariku. Dari materi awal sampai akhir," 
kata Kressa. 


"Boleh ku pinjam bukumu?" tanya Anthony, Kressa 
menyodorkan buku catatannya pada pria itu. 


"Silahkan," 


Kressa mengamati wajah serius Anthony dengan intens, pria 
itu lumayan tampan, ralat.. sangat tampan untuk seorang 
pria yang memutuskan untuk menjadi seorang guru. 
Hidungnya terpahat dengan sempurna bak patung dewa 
yunani, rambut hitam legamnya terlihat sangat kontras 
dengan kulitnya yang berwarna kuning langsat juga 
matanya yang berwarna hijau. He's like Italian boy. 


"Ada apa melihat ku seperti itu?" tanya Anthony membuat 
Kressa  terkaget karena suara beratnya. Kressa 
menggelengkan kepalanya. Anthony menaruh kembali buku 
Kressa diatas meja. 


"Baiklah... jadi seperi ini.." 


Anthony menjelaskan bab awal dengan keseluruhan, pria itu 
juga memberi soal latihan pada Kressa. Dan berhasil, Kressa 
menyerap semua yang diutarakan Anthony tadi. Ini pertama 
kalinya Kressa merasa cocok dengan guru privatnya. 
Anthony Alexandria Dionte. 


"Aku pikir cukup untuk hari ini," kata Anthony. 
"Okay, kapan kita akan bertemu kembali?" 


"Terserah padamu, kau bisa menghubungiku. Tapi yang 
jelas, aku hanya bisa mengajarimu sore hari. Karena mulai 


besok aku akan mengajar di salah satu sekolah swasta 
disini," 


"Mm baiklah kalau begitu, boleh aku minta nomor 
ponselmu?" tanya Kressa dengan malu-malu, bagaimapun 
juga dia adalah seorang perempuan.. jika dihadapkan 
dengan seorang pria macam ini sudah jelas dia akan berlaku 
sama seperti perempuan lainnya, gugup, takut, malu. 


"Oh iya, kemarikan ponselmu!" kata Anthony, Kressa 
memberikan ponselnya dengan cuma-cuma 


"Terima kasih," 


Seperti biasa Dylan berjalan berdampingan dengan Kressa, 
pagi ini wajah Kressa terlihat sangat berbinar. Mungkin 
akibat semalam. 


"Ada apakah gerangan seorang Kressa tersenyum bahagia 
seperti ini?" ucap Dylan dengan sedikit candaan. 


"Tidak usah berlebihan Dylan. Kau tahu apa?! Aku memiliki 
guru privat baru" kata Kressa dengan riang, senyumannya 
sedari tadi terus mengembang tanpa luntur sedikitpun. 


"Oh ya? Siapa dia?" tanya Dylan dengan penasaran. 
"Anthony" 
"Bagaimana dengannya?" 


"Aku pikir aku merasa cocok dengannya. Aku suka cara dia 
mengajari ku. More intens," 


"Seriously? Is he handsome?" 


"Very handsome," 
"More than me?" 
"Absolutely, more than you," 


"Huh, pantas kamu merasa NYAMAN," kata Dylan sedikit 
menekankan ucapannya di akhir kata. 


"Tentu saja," 


Di saat seluruh siswa sedang bermain, suara langkah kaki 
terdengar mendekat menuju pintu kelas. Kressa yang 
sedang mengetuk-ngetukan jarinya pun berhenti ketika 
mendengar suara itu. 


Kressa membelakkan kedua bola matanya dengan lebar, 
merasa tidak percaya dan kaget tentunya. Jantungnya 
berasa copot seketika ketika melihat guru matematika 
barunya memasuki kelas. Tidak mungkin. Anthony. 


"Selamat siang semua!" suara beratnya terdengar begitu 
menggema. Sontak seluruh siswa terdiam seketika melihat 
sang guru baru mereka ternyata memiliki wajah yang begitu 
rupawan. 


"Sii..angg!" jawab Kressa dan murid lainnya. 


"Nama saya Anthony, saya harap kita bisa bekerja sama 
untuk kedepannya," ucap Anthony dengan singkat ketika 
memperkenalkan dirinya. 


Kressa masih terkejut, mulutnya ternganga dengan lebar. 
Dirinya berpikir bagaimana mungkin guru privatnya 
menjadi pengajar di sekolahnya juga. 


"Dylan, dia guru privat yang aku maksud," ucap Kressa 
berbalik kebelakang untuk berbicara dengan Dylan. 


"Kau serius?" Dylan pun sama kagetnya dengan Kressa. 
Gadis itu menganggukan kepalanya dua kali. 


"Apa ada pertanyaan lain?" tanya Anthony dengam senyum 
tipisnya. 


"Anda tidak menyebutkan nama lengkap anda Sir." ujar 
seorang murid laki-laki sebelag Kressa. 


"Ah, iya. Nama lengkap saya Anthony Alexandria Dionte," 
"Sir. Dionte?" tanya pria itu dengan ragu. 
"Just Anthony," jawab Anthony 


"Apakah anda memiliki seorang kekasih?" tanya salah satu 
siswa perempuan disini. 


"Saya pikir itu urusan pribadi, kita mulai saja pada materi 
yang kemarin dibahas oleh Mrs. Dora." 


"Kau benar yakin dia orangnya?" tanya Dylan, mereka 
berdua sedang berada di salah satu kafe dekat sekolah 
mereka. 


"Tentu saja Dylan," 


"Dia tampan juga ya, ternyata guru yang selama ini kamu 
cari itu bukan bagaimana cara dia mengajar tapi bagaimana 
rupanya. Aku tahu bagaimana rupa guru privat mu 
sebelumnya! Tua!! Genit! Terlalu serius!" Dylan berbicara 
sedikit sinis pada Kressa, gadis itu sendiri sedikit kesal 
dengan Dylan. 


"Tidak seperti itu juga Dylan." 
"Kau menyukainya?" tanya Dylan sambil meminum kopinya. 


"Untuk sekarang aku menyukainya, tidak tahu jika nanti," 
jawab Kressa dengan sedikit ragu. 


"Ahh, jadi kau berharap untuk mencintainya? Begitu?" goda 
Dylan pada Kressa, semburat merah muncul di kedua 


pipinya. 


"Boleh saja jika dia juga mencintaiku," kata Kressa dengan 
serius. Lagipula tidak ada ruginya jika berpacaran dengan 
Anthony, dia pria yang sopan dan berpendidikan. 


"Hm." 


Baru saja Kressa akan berbicara pada Dylan. Suara nyaring 
seorang perempuan membuat Kressa mengurungkan 
niatnya. 


"Dylan, mengapa kau tidak membalas pesan ku? Kau tahu, 
aku sangat khawatir dengan mu," ucap gadis itu, sepertinya 
dia belum menyadari kehadiran Kressa. 


"ehh emm maaf!" ucap Dylan dengan gugup yang ada 
dipikirannya saat ini adalah bagaimana menjelaskanya pada 
Kressa, gadis itu pasti akan membullynya habis-habisan. 


Lihatlah, belum genap satu menit setelah Dylan memikirkan 
hal itu Kressa sudah memandang pria itu dengan tatapan 
menggoda sambil menahan tawa. Kressa menutup mulutnya 
supaya tidak mengeluarkan suara. 


"Tidak apa-apa, yang penting saat ini aku senang 
melihatmu baik-baik saja," ucap gadis itu, lalu merubah 


pandangannya kearah Kressa. Menyadari hal tersebut Kressa 
tersenyum manis pada gadis itu. 


Kressa mengulurkan tangannya pada gadis itu "Kressa" 


"Diana" balas gadis itu. Tahu akan tatapan gadis itu sedikit 
berubah, Kressa menjelaskan siapa dirinya pada Diana. 


"Tenang saja, aku hanya sahabat Dylan. Kau bisa duduk" 
ucap Kressa dengan ramah. Dia sedikit kikuk dengan Kressa. 


"Jadi? Kau kekasih Dylan?" tanya Kressa yang mendapat 
pelototan dari Dylan. Diana mengangguk untuk menjawab 
pertanyaan Kressa, lalu Kressa membuat lirikan kecil pada 
Dylan yang sedang menekuk wajahnya. 


"Sudah berapa lama?" Kressa bertanya lagi, dia seperti 
sedang mengintimidasi Diana. 


"Beberap hari yang lalu" jawab Diana. 


"Berapa umurmu? Kau tidak terlihat seumuran dengan 
kami" 


"Umurku 15 tahun" 


"Ahh begitu ya.. sepertinya Dylan berhutang penjelasan 
padaku," ucap Kressa menatap Dylan dengan geli. Lagi-lagi 
Dylan melemparkan tatapan membunuh pada sahabatnya 
itu. 


"Ahh sepertinya kalian butuh waktu untuk berdua. Aku 
harus cepat pulang," Kressa pura-pura melirik jam yang ada 
di tangannya lalu segera keluar dari kafe itu dan pulang 
menggunakan taksi. 


Di tempat tadi Dylan masih bingung dengan apa yang harus 
dia lakukan. Sampai akhirnya pria itu bertanya, "Mengapa 
kau bisa ada disini?" 


"Temanku mengajakku untuk makan siang dan kebetulan 
aku melihatmu," 


"Begitu yaa. Maaf tadi aku tidak membalas pesan mu, 
Kressa sedari tadi merengek ingin makan," ucap Dylan, dia 
sedikit merasa bersalah pada kekasihnya itu. 


Diana menatap Dylan tidak enak, "Benar gadis itu hanya 
sahabamu?" tanya Diana. 


"Tentu saja, apa yang kau khawatirkan gadis kecil? Kita 
berteman sejak di JHS." 


"Dia terlihat sangat akrab dengan mu dan dia juga sangat 
cantik," 


"Kau cemburu?" 
"Tidak." 


"Dengar, aku dengan dia memang sudah seperti saudara. 
Kedua orang tua kami pun berteman dekat. Dan kau jauh 
lebih cantik dari dia," 


"angan  menggodaku Dylan," Diana menundukkan 
kepalanya dengan malu-malu. Pipinya sudah berubah 
menjad tomat rebus. 


"Aku suka melihat pipimu memerah," Diana memukul bahu 
Dylan dengan keras. Tetapi pria itu hanya tertawa. 


"Baiklah, kau ingin pesan apa?" 


"Aku sudah tidak mood makan, aku ingin kita berjalan-jalan. 
Bagaimana?" 


"Ide bagus, ayo!" Dylan menarik tangan Diana dengan 
pelan, mereka berjalan bersama keluar kafe. Sebelumnya 
Dylan sudah menyimpan tip diatas meja. 


Kressa menimang-nimang ponselnya diatas wajah. Dia ragu 
untuk menghubungi Anthony. Kressa mengetik nama 
Anthony dilayar ponselnya, kemudian ia hapus kembali, lalu 
mengetik lagi dan menghapusnya. Itu terjadi berulang kali. 


Rambutnya sudah berantakan, hanya karena Anthony dia 
menjadi seperti ini? 


Kressa's view 


Hubungi..tidak..hubungi..tidak.. hubungi tidak ya? Aduh 
Kressa, aku mengetik kembali namanya dan BANG! 
Terhubung. Kressa bodoh, mengapa kau pijit tombolnya. 
Sialan! Sudah terlambat. 


'Halo' sapa seseorang dari sebrang sama. Aku sama sekali 
tidak tahu harus menjawab apa. 


'halo? Ada orang disana?' aku semakin menahan nafasku 
supaya tidak terdengar oleh Anthony. Bodoh. Bodoh. 


'maaf salah sambung' ucapku dengan cepat, segera aku 
menekan tombol merah yang ada di ponsel. Astaga 
mengapa jantungku serasa mau copot ya? Padahal aku 
hanya mendengar suaranya saja, apalagi jika aku bertemu 
dengan dia langsung. Ya ampun, padahal kemarin aku tidak 
merasakan apapun terhadapnya. 


Ponsel ku kembali berdering. Kulihat siapa yang menelepon. 
ANTHONY. Astaga kenapa orang itu menghubungiku lagi. 


Aku mengabaikan panggilannya, tetapi dia terus 
menghubungiku. Dengan berat hati aku menjawab 
panggilannya. 


'aku tahu tadi itu adalah kau. Ada apa menghubungiku?' 
ucapnya to the point. Untung saja dia jauh disana. Sehingga 
dia tidak bisa melihat pipiku yang sudah seperti udang 
rebus ini. 


'ehh, tidak ada. Aku hanya menge-cek, barangkali kau 
memberiku nomor palsu' Kressa bodoh, mengapa kau 
mengatakan hal itu. Terdengar suara kekehan kecil darinya. 
Seksi sekali. 


'haha, alasanmu sangat tidak masuk akal. Jadi apa maumu? 
Kau ingin aku kerumahmu sekarang?" 


'ya' Kressa... kau benar-benar sedang sakit kali ini. 


'aku kesana' tut tut tut Anthony memutuskannya terlebih 
dahulu. Aku bergegas langsung untuk mengganti baju dan 
merapikan rambutku yang acak-acakan tadi. Setidaknya aku 
tidak terlalu buruk untuk bertemu dengan Anthony. 


Aku merapikan ranjangku, spreinya hampir terlepas dari 
yang semestinya. Begitu juga dengan meja belajarku, di 
atasnya masih tergeletak tas belanjaan tadi. Aku bukan 
sophaholic tapi jika kalian membawa ku ke mall. Akan ada 
banyak barang yang aku beli. 


Setelah merasa semuanya rapi. Aku berlari ke lantai bawah 
untuk menunggu Anthony. 


How how??? 


Part 2 


Aku masih memperhatikan Anthony yang sedang berbicara 
di depan kelas. Kejadian 2 hari kemarin sedikit membuatku 
kikuk jika harus bertemu Anthony. 


#Flashback 


Anthony datang kerumahku dengan pakaian non-formal 
nya. Aku sudah berada di ruang tengah untuk 
menyambutnya (?) Baru saja aku akan berbicara Ayah 
sudah mendahuluinya 


"Anthony, ada apa kau kemari?" tanyanya. 


"Kressa menelepon ku untuk mengajarinya" ucap Anthony 
dengan senyuman manisnya. 


"Ahh, itu bisa dilakukan nanti bukan? Sekarang 
bergabunglah bersama kami" ucap Ayah. Aku hanya duduk 
sembari mendengarkan pembicaraan mereka yang sangat 
tidak bermutu. 


Karena bosan aku memutuskan untuk membantu Ibuku di 
dapur. 


Saat tiba didapur Ibu menyodorkan aku nampan berisi 2 
gelas jus sirsak. Aku kembali ke ruang tamu, ketika aku 
akan menyimpan jus itu diatas meja aku merasa kakiku 
sedikit terkilir. Alhasil jus itu tumpah tepat di celana 
Anthony. Dan.. ohh tidakk. Ini begitu memalukan. Kenapa 
harus tumpah di bagian itu. 


Aduh, Kressa! 


"Astaga maafkan aku" ucapku, ketika aku akan 
membersihkannya Anthony mencekal tanganku membuatku 
terkejut. 


"Jangan, biar aku saja. Bisa kau tunjukan dimana kamar 
mandinya?" tanyanya. Aku masih menahan malu karena itu. 
Sungguh jika Anthony tidak menahan tanganku. Mungkin 
aku sudah menyentuh bagian pribadi miliknya. 


"Di..disana" ucapku gelagapan menunjuk kamar mandi 
dekat ruang tamu. 


Aku berlari terbirit-birit untuk menghindarinya. Astaga, 
jantungku akan copot, aku tidak bisa bernafas. 


Saat dia keluar dari kamar mandi celananya terlihat basah, 
sangat kontras dengan warna aslinya. Sebagai 
pertanggungjawaban aku menawarkan untuk mengeringkan 
celananya. 


Aku berjalan mendekati Anthony "aku bisa mengeringkan 
celanamu" 


"Tidak perlu Kressa. Terimakasih" ucapnya mencoba 
menolak, tapi tidak aku dengarkan sama sekali. 


"Ayolah, ini sebagai permintaan maafku" aku langsung 
menarik tangannya dan menyeretnya untuk menuju 
ruanganku tanpa memperdulikan keberadaan Ayah. 


Dia duduk tepat didepan meja rias ku. Aku mengambil 
hairdryer di dalam laci lalu mencolokkan kabelnya pada stop 
kontak. 


"Apa yang akan kau lakukan?" tanya Anthony ketika 
melihatku jongkok tepat di hadapannya. 


"Mengeringkan celanamu" aku mendongak menatap 
kearahnya. 


Suara menderung terdengar ketika aku menyalakannya. Aku 
menghadapkan hairdryer tepat pada celananya. Posisi ku 
dengannya sangat tidak nyaman untuk dilihat. Ini seperti 
aku sedang melakukan sesuatu terhadapnya. 


"Hentikan, itu terasa panas padaku" kata Anthony sedikit 
meringis. 


“Ini memang terasa panas, tapi percayalah. Celananya akan 
cepat kering” aku menahan tangannya. 


"Kressa tidak. Itu sangat menyiksaku Kress. Hentikan" 


"Apa maksudmu?" dia memandang ku dengan tatapan kau 
tidak tahu rasanya menjadi aku. 


#end of flashback 

"Kressa" 

"Kressa" 

Aku tersentak ketika seseorang memanggil namaku. 


"Bisa kau memperhatikanku?!" suaranya tidak seperti 
pertanyaan tetapi titahan. Aku tersenyum malu padanya. 
Pasalnya aku sedang memikirkan hal yang tidak-tidak 
tentangnya. 


"Maafkan aku" 


"Sebagai hukuman, silahkan maju kedepan dan jawab 
pertanyaan ku" ucap Anthony. Aku melihat sekilas ke arah 
papan tulis. Gampang sekali, Anthony sudah 
mengajarkannya padaku. 


"Baiklah" aku berjalan kedepan dan mengambil kapur tulis 
yang ada di atas meja guru. Great Kressa. You are smarter 
girl. Aku kembali ke meja ku dengan senyuman bangga. 
Hah, soal seperti itu tidak ada bandingannya denganku. 


"Kressa, bagaimana mungkin kau menjawab pertanyaan 
seperti itu?" ucap Anthony sedikit mendelik. 


"Aku tahu aku pintar Sir. Kau tidak perlu memujiku" ucapku 
dengan percaya diri. 


"Aku tidak memujimu, justru aku ingin marah padamu. Kau 
menjawab pertanyaan ku dengan salah" aku memutar 
badanku agar dapat melihat wajahnya. Aku menatap 
Anthony tidak percaya. 


"Salah? Apa yang salah?" tanya ku tidak percaya dengan 
apa yang dikatakan oleh Anthony. 


"Silahkan kau cermati kembali!" aku kembali mengamati 
jawaban yang aku kerjakan. Guru sialan, tidak ada yang 
salah dengan jawaban ku. Semuanya benar.... Salah. 


Tubuhku serasa ingin merosot. Gosh, i feel ashame right 
now. 


"Kau menyadarinya?" tanya Anthony. Percakapan ku 
denganya disaksikan oleh belasan siswa dikelas ini. Kressa 
bodoh. 


"Maaf sir" aku tertunduk maku dihadapan mereka. 


"Silahkan kembali ke kursimu!" Anthony menunjuk kursiku. 
Ishh, dingin sekali dia. Kemarilah, biar aku menghangatkan 
mu Anthony. 


"Berisik Dylan" kataku setelah mendengar Dylan tertawa. 
Sepertinya dia sangat puas melihatku dipermalukan seperti 
ini. 


Author's view 


Kressa mengaduk-aduk minumannya dengan enggan. Dylan 
yang berada didepannya melihat Kressa dengan heran. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Dylan. 
"Anthony" ucap Kressa dengan jujur. 


"Hah? Anthony" kata Dylan dengan suara keras. Kressa 
membulatkan matanya dengan lebar. 


"Pelankan suara mu Dylan" Kressa menyentuh bibirnya 
dengan telunjuknya. 


"Mengapa kau memikirkannya?" tanya Dylan 
"Aku tidak tahu" jawab Kressa tersenyum masam. 
"Kau benar-benar menyukainya ya?" 

"Mungkin" 

"Huh, hidupmu sudah seperti telenovela" 


"Ishh. Aku serius Dylan. Aku akan membuat dia menyukai 
ku" ucap Kressa dengan bersungguh-sungguh. 


"Memangnya kau tahu bagaimana selera dia?" tanya Dylan. 


"Aku tidak butuh itu. Just be me" jawab Kressa dengan 
bangga. 


"Lakukanlah jika menurutmu itu benar" 
"Selalu seperti itu. Kau tidak pernah memberiku saran" 


"Daripada aku memberikan saran yang salah!? Lebih baik 
aku diam" 


"Aku ingin pulang" 


"Ya sudah ayo. Tapi emm.. kau duduk dibelakang ya? Aku 
akan menjemput Diana" kata Dylan 


"Of course sir" 
Dylan melajukan mobilnya menuju tempat sekolah Diana. 


"Dia sekolah dimana?" tanya Kressa. Dylan masih fokus pada 
jalanan. 


"Westminster high school" 
"Kau bertemu dengannya dimana?" 


"Dia anak teman ibuku. Ibunya penjual kue, kebetulan saat 
itu ibuku memesan kue dan dia yang mengantarnya" 


"Begitu ya? Mengapa dia mau dengan pria seperti mu?" 


"Heh, aku ini tampan, kaya, cerdas dan bertanggungjawab 
pastinya dia suka padaku" 


"Terserah padamu Mr. Dylan" 


"Kau mengerti?" tanya Anthony. Kressa mengamati dengan 
cermat seluruh tulisannya. Sangat rapi untuk seukuran 
seorang pria. 


"Aku mengerti. Tapi bagaimana mungkin ini bisa menjadi x 
?" Kressa menunjuk catatan yang tadi dia tulis. 


"Aku menghitungnya secara langsung. Aku pikir kau sudah 
mengerti" 


"Kau kan tahu bagaimana kapasitas otakku Anthony" 


"Huh, benar-benar melelahkan" dia menghepa nafas lelah 
"begini.. sebelum menjadi seperti ini kau harus menambah 
akarnya dengan angka satu begitu pula angka pertama. 2 
dibagi 2 hasilnya?" jelas Anthony. Mata Kressa tidak pernah 
lepas dari Anthony. 


ll 


"Karena setelah angka 1 terdapat x, kamu tidak perlu 
menulisnya" 


"Mengapa?" tanya Kressa 

"Hukum alamnya sudah seperti itu" 
"Ya aku mengerti" 

"Nah.. hasilnya menjadi x " 

"Ahh iya aku mengerti" 


"Baiklah kalau begitu. Waktunya aku pulang" ketika 
Anthony merapikan barangnya Kressa merasa tidak ingin 
jika Anthony pergi darinya. Mungkinkah? 


"Apa kau lapar? Aku bisa membuatkan makan untuk mu" 
tawar Kressa. 


"Terima kasih Kressa. Tapi aku harus segera pulang" Anthony 
mengangkat bokongnya dari kursi. 


"Tidak. Ini sebagai tanda terima kasih ku padamu. Tunggu 
sebentar aku akan kebawah dulu" Kressa mendorong pria itu 
pelan supaya kembali ketempat semula. Gadis itu berlari 
turun kebawah. 


Dia menemukan Ibunya sedang membaca majalah resep 
masakan di ruang tengah. 


"Mom, apakah ada makanan?" tanya Kressa. 


"Untuk siapa, sayang?" Julie menutup majalahnya dan 
berjalan mendekati Kressa. 


"Untuk Anthony" 


"Ahh, pria tampan itu. Aku belum memasak hari ini. Kau 
masak sendiri saja. Ada spaghetti didalam kulkas" 


Di dalam kamar, Anthony memerhatikan sekeliling kamar 
Kressa. Meskipun dia sudah 3 kali berada disini tapi ia 
belum paham betul dengan isi kamar Kressa. 


Anthony mengambil pigura kecil yang berada diatas nakas 
sebelah ranjang Kressa. Terdapat foto seorang bocah 
perempun dengan rambut sebahu yang sedang tersenyum 
menghadap kamera. 


Adapula foto yang cukup besar dan terpampang di dinding 
kamar Kressa. Anthony melihatnya dengan seksama, ia 
merasa seperti kenal dengan pria itu. Ya.. benar itu Dylan. 
Ada hubungan apa Kressa dengan Dylan?, batin Anthony. 


Anthony sendiri sedikit merasa tidak nyaman dengan 
ruangan milik Kressa. Kamar gadis itu benar-benar luas. 
Anthony memang bukan berasal dari keluarga terpandang, 
dia hanya seorang anak dari buruh pabrik yang gajinya 
mungkin tidak seberapa. Bahkan dia berkuliah di Stanford 
University dengan beasiswa dan lulus dengan predikat cum 
laude. Bisa dibayangkan betapa cerdasnya pria itu. Tapi 
bukan berarti dia miskin. Ingat. Amerika adalah negara yang 
maju. Hanya sedikit populasi warga miskin didalamnya. 


Anthony kembali duduk di tempat semula, Kressa sudah 
membawa semangkok spaghetti yang masih hangat karena 
terdapat asap yang mengepul diatasnya. Gadis itu 
tersenyum dan memberikan mangkok itu pada Anthony. 


"Makanlah" 


"Terima kasih" Anthony menerima mangkok yang berisi 
spaghetti itu dan memakannya dengan perlahan. 


"Apakah enak?" tanya Kressa pelan, takut-takut makanan 
yang dia buat tidak enak. 


"Ini sangat enak, terima kasih. Kau ingin mencobanya?" puji 
Anthony 


"Tidak, kau habiskan saja" 


Setelah Anthony menghabiskan spaghetti yang dibuat oleh 
Kressa. Akhirnya pria itu pamit pulang. Kressa 
mengantarnya menuju halaman depan rumah dimana mobil 
Anthony terparkir. 


"Hati-hati dijalan" ucap Kressa dengan lirih,meskipun 
Anthony tidak dapat mendengarnya karena pria itu sudah 
berada di dalam mobil. 


Kressa kembali masuk kedalam kamarnya dengan riang, dia 
menjatuhkan tubuhnya keatas ranjang dengan kasar. Dia 
menghirup nafas panjang. 


"Bahkan aroma Anthony masih tercium diruanganku" 
"Astaga, aku memang sudah gila" 


Kressa menutup wajahnya dengan bantal agar teriakannya 
tidak terdengar. 


Hari ini adalah hari minggu, semua keluarga Kressa berada 
di dalam rumah. Ini adalah waktu mereka untuk berkumpul 
bersama. 


"Dad, apa kau akan diam di rumah hari ini?" tanya Kressa, 
dia menyenderkan kepalanya dengan manja di bahu 
Ayahnya. 


Seakan -akan tahu apa yang anak gadisnya inginkan, pria 
paruh baya itu menutup koran yang tadi ia baca, "apa yang 
kau inginkan Kressa?" tanya nya. 


"Kemarin aku dan Dylan pergi ke mall. Aku ingin membeli 
ponsel baru. Bolehkah?" 


"Memangnya ponselmu yang kemarin sudah rusak?" 


"Belum, tapi aku tertarik dengan model barunya. Ayolah 
Dad, kita pergi bersama Mommy juga Keenan" 


"Baiklah, nanti siang kita pergi bersama" 


"Benarkah? Ahh Thanks Dad. I love you" Kressa mencium 
pipi Ayahnya. 


Tidak sulit baginya untuk meminta sesuatu pada Julian, 
karena Kressa adalah anak yang berprestasi. Jadi sebagai 
balasannya Julian akan menuruti semua keinginan Kressa 
asalkan dia bisa mempertahankan prestasinya. 


Kressa melihat Keenan yang sedari tadi tidak mengeluarkan 
suara sama sekali. Adiknya sangat kalem, matanya pun 
fokus pada televisi yang sedang menayangkan program 
bisnis. Hell, bocah seperti dirinya menonton acara yang 
bahkan tidak akan mungkin ditonton oleh Kressa sendiri. 
Apa bagusnya acara bisnis? 


"Keenan" panggil Kressa, tetapi adiknya itu tidak menyahut. 
"Keenan" 
"Keenan, aku memanggilmu bodoh" 


"Apa? Kau ingin berbicara denganku? Tidak kan?! 
Membuang-buang waktu saja" Keenan menatap Kressa 
dengan tajam. 


"Heh, kau ini tidak sopan sekali pada kakakmu'" 
"Terserah" 
"Menyebalkan" 


Kressa menyilangkan kedua tangannya dan memasang 
wajah cemberut. Sifat Keenan dengan Kressa memang jauh 
berbanding terbalik, entah dari siapa sifat Keenan berasal 
padahal Julian dan Julie tipe orang yang terbuka dan ramah 
tidak seperti Keenan yang cenderung tertutup dan judes. 


Kressa dan juga keluarganya sedang berkeliling disekitaran 
mall terbesar di Atlanta. Sedari tadi Kressa bergelayut manja 
di tangan Ayahnya. Sedangkan Keenan dan Ibunya berjalan 
dibelakang mereka. 


Ponsel yang tadi ia inginkan sudah ia dapatkan, Keenan 
membeli cd games terbaru untuk xbox nya, Julie -Ibu Kressa- 
membeli kebutuhan rumah tangga saja. Bagaimana dengan 
Julian, dengan membahagiakan keluarganya itu sudah 
cukup bagi Julian. 


"Dad, antar aku kesana. Sebentar saja" Kressa 
menggoyangkan lengan Julian pelan. 


"Tidak Kressa. Ajak saja Keenan" tolak Julian karena saat ini 
ia tengah duduk sambil memijat kakinya pelan. 


"Dia pasti tidak akan mau. Mom! kau mau mengantarku?" 
tanya Kressa pada ibunya. Tapi ibunya memandang Keenan 
yang sibuk dengan ponselnya. 


"Keenan, kau mau mengantarku?" 
"Tidak" 


"Lihatkan Mom? Ayolah, aku ingin membeli boneka. Lihat, 
sedang ada diskon" 


"Pergilah sendiri, kami lelah. Kau kan tahu kami sudah tua" 
ucap Julie, karena merasa kasihan Kressa menjadi tidak 
tega. 


"Keenan, ayolah! Sebentar saja. Besok aku bantu 
mengerjakan pr-mu" 


"Yakin?" 


"Tentu saja" 


"Baiklah" Kressa menyeret Keenan agar mengikutinya. 
Keenan berjalan tersaruk-saruk karena Kressa menariknya 
dengan cepat. 


Kressa dan Keenan berjalan berdampingan menuju sebuah 
toko boneka. 


"Kau tahu Keenan, sudah sejak lama aku ingin membeli 
miniatur Captain America. Dan aku baru mengingatnya hari 
ini" curhat Kressa, Keenan menatap kakaknya itu dengan 
jengah. 


"Ya apapun itu lah yang akan kau bicarakan" 


"Hidupmu itu terlalu suntuk Keenan, aku tahu kamu akan 
meneruskan usaha Daddy. Tapi bukan berarti kamu harus 
memaksakannya dari sekarang, kamu itu masih muda. 
Bukan waktunya untuk mempelajari hal seperti itu" 
disepanjang jalan Kressa terus mengoceh tanpa 
memperdulikan orang-orang sekitar yang 
memperhatikannya. 


"Ohh Kressa, kau benar-benar memalukan" kata Keenan 
ketika mendapati orang sekitar memperhatikan saudaranya 
yang sedang mengoceh. 


"Heh, aku itu sedang menceremahi dirimu, seharusnya kau 
cerna baik-baik ucapanku" 


"Bukankah niatmu kemari untuk membeli boneka?" 
"Oh iya, aku hampir lupa. Hehe" 


Kressa berjalan menuju rak tempat dimana miniatur Action 
Figure Captain America berjejer rapi. Terlihat banyak sekali 


ukurannya, dari yang sebesar pergelangan tangan hingga 
sebesar jari. 


"Menurutmu lebih bagus yang mana?" tanya Kressa pada 
adiknya meminta saran. 


"Yang besar saja" 
"Baiklah" 


"Aku menunggu di depan" Kressa mengangguk mengiyakan 
ucapan Keenan. 


Kressa berjalan menuju rak lain, Keenan sangat menyukai 
Iron Man. Tidak ada yang salah bukan jika Kressa 
membelikan untuk Keenan. 


"Sudah" 
"Yap" 
"Kau membeli Iron Man? Untuk siapa?" 


"Untukmu. ayo cepat! Mommy dan Daddy pasti menunggu 
kita" 


Read? Vote Please :) 


Part 3 


Kressa : Ke rumahku sekarang juga. Aku 
menunggumu. 


Anthony : With my pleasure, young lady. 


Kressa melompat-lompat di atas ranjangnya sambil berteriak 
kesenangan. 


"Ahhh, / Love You Anthony" tetapi kegiatannya terhenti 
ketika gedoran pintu sangat keras menyadarinya. 


"DASAR BODOH, JANGAN BERTERIAK DI DALAM RUMAH" 
teriak Keenan dari luar sana dengan tidak sopan. Iya. 
Beruntunglah kedua orang tua mereka tidak ada di rumah. 
Jika ada, Keenan pun tidak akan berani berbicara seperti itu 
pada Kressa. 


Kressa mengirim pesan pada Anthony bukan untuk belajar. 
Tapi untuk mengajak pria itu hang out. Ya, mungkin ini cara 
Kressa untuk PDKT dengan Anthony. 


Suara ketukan pintu terdengar dari bawah, Kressa berlari 
dan segera membukanya. 


Senyum lebar terhias dengan sempurna di wajahnya, 
"akhirnya, kau datang. Ayo aku ingin mengajakmu ke suatu 
tempat" Kressa menarik Anthony menuju tempat di mana 
kendaraan pria itu terparkir. 


"Hey, mau kemana kau?" Anthony menuntut jawaban dari 
Kressa pasalnya gadis itu menarik tangannya dengan tiba- 
tiba. 


"Aku ingin membeli buku dan aku ingin kau yang 
menemaniku" Anthony masih termenung mencoba 
memahami ucapan Kressa. 


"Kenapa kau diam saja?" tanya Kressa. 


"You ask me to.. hang out?" Anthony memandang Kressa 
dengan ragu. 


"Yes" angguk Kressa dengan senang. 


"Kau..." belum Anthony melanjutkan ucapannya, Kressa 
menempelkan jarinya pada bibir Anthony dan membuat pria 
itu membelalakkan matanya lebar. 


"Just drive okay" 


"I'm not your driver" dengan enggan Anthony menyalakan 
mesin mobilnya dan melaju menuju satu-satunya toko buku 
terbesar di Atlanta. 


Untuk pertama kalinya Kressa berada di dalam mobil 
Anthony, sedari tadi tangannya tidak mau diam. Kedua 
tangannya menyentuh isi mobil Anthony. 


"Apa yang akan kau lakukan?" tanya Anthony ketika melihat 
gerak-gerik Kressa 


"Di mana tombol musiknya?" 

"Tidak ada" ucap Anthony dengan cepat. 

"Yang benar saja?" tanya Kressa masih mencari-cari. 
"Aku tidak punya waktu untuk itu" 


"Ahh dapat, kau pikir aku bodoh huh,?" kata Kressa ketika 
mendapatkan tombol powernya. 


Kressa menekan tombol next untuk mencari lagu yang bisa 
dia nyanyikan. 


"Selera musikmu begitu tua, seperti ayahku saja" 
"Is that a problem for you?" 
"Nope" 


Anthony memarkirkan kendaraannya tepat di depan toko 
buku. Kressa berjalan lebih dulu darinya. Anthony berpikir 
jika profesinya sudah berubah kali ini, padahal dia digaji 
untuk mengajari Kressa, bukan mengantar gadis itu kesana 
kemari. 


"Buku apa yang akan kau beli?" tanya Anthony. 
"Banyak, ayo ikuti saja" 


Kressa berjalan menuju rak di mana buku fiksi terpampang. 
Dia memilih-milih novel yang akan dia beli, sebenarnya dia 
memiliki daftarnya tapi dia lupa bawa. 


Setelah itu Kressa mengambil buku yang tebalnya hampir 
setengah jengkal tangan. Anthony mengernyitkan dahinya 
heran. 


"Untuk apa itu?" 


"Untuk aku belajar. Aku tidak mau tahu. Dalam beberapa 
bulan ini kau harus mengajariku seluruh materi yang ada di 
dalam buku ini. Mengerti?" kata Kressa, Anthony 
menghembuskan nafas dengan kasar. 


Setelah membayarnya di kasir, Kressa dan Anthony masuk 
kedalam mobil untuk pergi ke taman pusat kota. 


Suasana taman sangat ramai karena waktu hampir sore, 
banyak sanak keluarga ataupun pasangan muda-mudi yang 
bermain disini. Mereka mencari bangku kosong untuk 
duduk, beruntunglah ada satu kursi yang tidak ditempati 
tepat dibawah pohon beringin besar. 


"Kau lelah tidak?" tanya Kressa. 


"Tidak, biasa saja" jawab Anthony, Kressa mengeluarkan 
buku yang tadi ia beli di depan Anthony. 


"Lihatlah!" Kressa menyodorkan buku yang tebal tadi pada 
Anthony. 


"Kau? Untuk apa kau membeli buku ini? Astaga" ucap 
Anthony dengan frustasi. 


"Kan sudah aku katakan padamu, itu untukku belajar" 


"Aku tahu kau bukan gadis bodoh Kressa, tapi mengapa kau 
membeli buku latihan matematika dasar?" 


"Aku tahu, tapi kau juga tahu aku lemah dari pelajaranmu. 
Maka dari itu, aku ingin kau mengajariku dari nol" 


"Itu akan membutuhkan waktu yang lama" 

"Ayolah Anthony, aku tidak ingin peringkat kelas ku turun" 
"Ayahmu membayarku hanya untuk 3 bulan, tidak lebih" 
"Dia pasti mau memperpanjang waktu untuk itu" 


"Baiklah, akan aku usahakan" dengan pasrah Anthony 
mengatakan kalimat itu pada Kressa. 


Dengan sekejap Kressa memeluk Anthony kelewat erat, 
"Ahhh, terimakasih. Kau memang terbaik" 


"Bisa kau lepaskan, aku tidak bisa bernafas" kata Anthny 
sedikit tersengal. 


"Eh.. mm.. maafkan aku" ucap Kressa malu-malu. Untung 
saja rambutnya tidak dia ikat, setidaknya itu bisa 
menyembunyikan pipinya yang sudah sangat merekah. 


Lama keheningan menyertai mereka, baik Anthony ataupun 
Kressa tidak tahu harus berbicara apa. 


Kressa terlebih dahulu membuka suara, "Anthony" 
"Ada apa?" tany Anthony yang hanya melirik Kressa. 
"Tidak apa-apa, aku ingin pulang" 


"Ya sudah, lebih baik kita pulang" pria itu berdiri dari 
duduknya dan berjalan meninggalkan Kressa yang 
terbengong sendiri. 


Seperti biasa Dylan sudah stay di depan rumah Kressa. Pagi 
ini Dylan tidak mau masuk kedalam, karena pasti orang tua 
Kressa selalu menawarinya ini itu. 


Kressa keluar rumah menghampiri Dylan dengan mata yang 
tetap fokus pada ponselnya. 


"Ponsel baru?" tanya Dylan. 
"As you see" jawab Kressa dengan tersenyum 


"Look at this" Dylan mengacungkan sebuah benda tipis di 
hadapan Kressa. 


"Sial Dylan! Kau mendapatkan ponsel itu?!" ucap Kressa 
dengan mata yang berbinar, pasalnya Dylan menunjukan 


ponsel yang saat itu dia lihat dengan Dylan di mall. 


"As you see" ucap Dylan meniru Kressa. Gadis itu mencubit 
tangan Dylan. 


"Itu milkmu?" 
"Tentu saja, kau pikir milik siapa lagi?" 
"Kau mencuri ya?" 


"Hell yeah!! Seorang Dylan McCarthy tertangkap mencuri 
sebuah ponsel seharga $4789. You must be in a day dream" 


"Coba kulihat" saat Kressa akan mengambilnya Dylan 
mengacungkan ponselnya tinggi-tinggi. 


"Dylan, let me see" Kressa mencoba meraih tangan Dylan. 
Tapi pria itu tidak menurunkan tangannya. 


"Nanti saja, kita berangkat sekolah dulu" Kressa mendengus 
kesal dan menjatuhkan badannya pada jok mobil. 


Dylan dan Kressa sampai di sekolah tepat ketika bel 
dibunyikan. Beruntunglah mereka tidak terlambat karena 
hari ini adalah jadwalnya Mr. Grande. Guru Sains paling 
killer di Abraham Lincoln Senior High School. 


Baru saja Kressa duduk tenang diatas kursi, Mr. Grande 
sudah tiba dengan suara gedebuk separu mengkilapnya. 


"Kumpulkan tugas yang kemarin saya berikan, dalam 
hitungan kesepuluh harus sudah ada dimeja saya" katanya. 


Kressa tersenyum senang, karena dia memang sudah 
mengerjakan tugas Mr. Grande kemarin malam. Kressa 
membuka retsleting tas nya. 


Wajahnya berubah pucat, ketika sesuatu yang dicarinya 
tidak ada di dalam tas. 


"Dylan, buku Sains ku tertinggal" bisik Kressa pada Dylan 
yang berada dibelakangnya. 


"Apa? Bagaimana bisa?" tanya Dylan. 


"Aku tidak tahu, aduh bagaimana ya" Kressa menggigit 
bibirnya menahan tangis. 


"Ada apa Kressa?" ucap Mr. Grande 


"Maaf Sir. Aku tidak membawa tugasku" ucap Kressa dengan 
pelan sambil menundukan wajahnya. 


Kressa adalah murid berprestasi, pantang baginya jika dia 
tidak mengerjakan tugas. Sekalipun itu tugas tersulit yang 
diberikan. 


"Aku tahu kau murid yang cukup cerdas, tapi kau tetap 
harus menjalani hukumanmu. Sekarang aku minta kau 
untuk berdiri dan hormat di tengah lapangan" ucap Mr. 
Grande tegas. Kressa mengangguk patuh dan berjalan 
keluar kelas. Dylan memandang Kressa kasihan. 


Kressa berjalan menuju lapangan upacara, meskipun 
Mr.Grande tidak melihat langsung. Tapi sekolah ini 
menjunjung tinggi nilai kejujuran, tidak akan ada murid 
yang berani berbohong. 


Setelah selesai jam pelajaran Dylan merapikan tas miliknya 
juga milik Kressa. Pria itu berniat menyusul Kressa. Gadis itu 
pasti lelah berdiri selama 2 jam di bawah terik matahari. 


Dylan melihat Kressa dari kejauhan sedang mencoba untuk 
bertahan, matanya terbuka dan tertutup dengan cepat. 


Dylan merasa marah karena tidak ada teman sekelasnya 
yang peduli terhadap Kressa. Sebenarnya Mr. Grande 
menyuruh seseorang untuk memberitahu Kressa bahwa 
hukumannya sudah selesai. Tapi karena orang terdekat 
Kressa adalah Dylan, mereka mengabaikannya dan malah 
menyuruh Dylan. 


Dylan sedikit berlari menghampiri Kressa, terlihat jika tubuh 
gadis itu sedikit limbung, pria itu semakin mempercepat 
larinya untuk menolong Kressa. Tetapi dari arah berlawanan 
seorang pria menghampiri Kressa lebih dulu dibanding 
Dylan. 


"Kenapa dengan dia?" tanya orang itu pada Dylan. 


"Dia dihukum oleh Mr. Grande" jawab Dylan dengan sedikit 
terengah. 


Orang itu menggendong Kressa dengan gaya bridalstyle dan 
membawanya menuju ruang kesehatan. Dylan mengikuti 
mereka dari belakang. 


"Terima kasih Sir. Anthony" ucap Dylan tersenyum dan 
sedikit membungkukkan tubuhnya 


"Jangan seperti itu. Lagi pula kalian adalah murid ku" ucap 
Anthony menepuk bahu Dylan dan tersenyum tipis. 


"Sekali lagi terimakasih sir" 


Anthony berjalan keluar dari ruang kesehatan. Dylan 
dengan setia menunggu Kressa di ruang kesehatan, bahkan 
pria itu rela mangkir dari janjinya bersama Diana kali ini. 


Kressa mengerjapkan matanya berkali-kali, sudah hampir 2 
jam dia pingsan. Dylan yang sedari tadi terjaga mendekati 
Kressa. 


"Kau sudah sadar? Kau ingin minum?" Kressa 
menganggukan kepalanya dengan lemas. 


"Aku tidak akan mengulangi kesalahan ini lagi, aku sudah 
tahu bagaimana rasanya dihukum. Aku tidak mau lagi" ucap 
Kressa dengan pelan tapi masih terdengar oleh Dylan. 


"Hahaha, kau ini. Sudah hampir sore, kau sudah kuat 
berjalan?" tanya Dylan sambil mengacak pelan rambut 
Kressa. 


"Aku tidak sakit Mr. McCarthy. Jika hanya berjalan saja itu 
urusan gampang" 


"Okay, let's drive you home" Dylan membantu Kressa untuk 
berdiri. 


Didalam mobil, Dylan sedikit aneh melihat Kressa yang 
tersenyum sendiri dihadapan ponselnya. 


tadi aku melihat mu pingsan, kau sudah baikan?" ucap 
seseorang disana. 


'aku baik-baik saja. Terimakasih sudah mengkhawatirkan 
aku' kata Kressa menahan suaranya agar tidak berteriak. 


'sama-sama. Hari ini aku tidak bisa datang kerumahmu' 
'ya, tidak apa-apa lagi pula aku ingin istirahat! 

'okay, cepat sembuh' 

'tentu saja' 


Kressa membungkap mulutnya dengan tertahan. Dia tidak 
ingin Dylan tahu bahwa yang menelepon tadi adalah 
Anthony, meskipun kemungkinan besar Dylan tahu. Ya 


ampun, apakah Kressa harus sakit supaya mendapat 
perhatian dari Anthony? 


Malamnya Kressa mempelajari buku yang ia beli bersama 
Anthony, pria itu belum sempat mengajarkannya pada 
Kressa. Kressa pun sangat bahagia hari ini. Seorang Anthony 
Dionte mengkhawatirkannya. 


Di pertengahan waktu ia belajar, suara ketukan pintu 
terdengar jelas di telinganya. 


"Keenan? Ada apa?" 


"Kau berjanji untuk membantuku mengerjakan tugas saat 
itu. Dan aku ingin menagih janjimu" ucap Keenan yang 
masih berdiri di celah pintu. 


"Baiklah, kemari" Kressa menepuk kursi kosong 
disebelahnya. 


"Apa yang sulit?" 


"Soal nomor 6 sampai 8. Guruku belum sempat 
mengajarkan materinya padaku" 


"Ahh ini, mudah sekali. Perhatikan aku yaa!" Kressa 
memberikan sebuah rumus pada Keenan untuk dikerjakan 
olehnya. Keenan pun memperhatikan dengan seksama, 
dalam hati bocah itu memuji kecerdasan otak milik 
kakaknya itu. 


"Bagaimana,mudah bukan?" tanya Kressa dengan 
semyuman manisnya. 


"Cukup mudah, terima kasih" jawab Keenan. 


Saat Keenan akan berdiri, Kressa menahan tangan anak itu, 
"Temani aku sebentar, aku ingin bercerita padamu" 


Keenan menatap kakaknya malas, "Cerita apa? Sudah cukup 
kau menghabiskan tisu dikamarku karena diputuskan oleh 
pacar mu" 


"Tidak Keenan, sekarang kan aku ada dikamarku sendiri" 
kata Kressa. 


"Baiklah, apa yang ingin kau ceritakan?" Keenan kembali 
duduk di kursinya dan memandang Kressa dengan malas. 


"Kau tahu, sepertinya aku menyukai..." ucapan Kressa 
terhenti kerika Keenan memotong ucapannya. 


"Anthony?.. benarkan?" tebak Keenan dengan datar, anak 
itu sedikit sulit dalam berekspresi. 


"Dari mana kau tau?" 


"2 hari yang lalu kau meneriaki namanya 'I Love You 
Anthony' hanya orang bodoh yang mendengar itu suara 
bisikan" 


"Baiklah, kau benar. Bagaimana menurutmu?" tanya Kressa 
meminta pendapat. 


"Really? Kau bertanya perihal cinta pada bocah sepertiku?" 


"Ahh Keenan, aku tahu umurmu baru menginjak 14 tahun 
tapi aku lebih tahu bahwa otakmu jauh lebih tua dibanding 
aku" kata Kressa membuat Keenan mendecak sebal. 


"Kau menyebalkan. Aku akan pergi ke kamar" 


"Keenan, dengarkan aku!" pinta Kressa memelas. Gadis itu 
melanjutkan ucapannya, "aku mengenalnya mungkin baru 


beberapa hari ini, tapi kau tahu sendiri. Aku ini perempuan 
dan kau juga tahu bagaimana reaksiku jija bertemu dengan 
seseorang yang berwajah seperti Anthony. Apalagi sikapnya 
yang selalu saja membuat jantungku seperti di arena 
balapan" 


"Kau terlalu berharap lebih padanya" ucap Keenan dingin. 
Melihat Kressa tanpa ekspresi. 


Kressa sukses membuka mulutnya lebar membentu huruf O, 
"Itu saja? Hanya itu komentar mu?" tanya Kressa tidak 
percaya. 


"Hah, memangnya sikap dia seperti apa? Berlaku baik 
padamu? Mengkhawatirkan mu? Atau bagaimana? Aku 
yakin dia tidak terlalu peduli akan hal itu" 


Kressa menyatukan kedua alisnya bingung, "Aku tidak 
mengerti apa maksudmu" 


"Sikap baik dan perhatiannya padamu hanya sebatas 
nalurinya saja sebagai seorang pria yang memang harus 
melindungi seorang wanita. Tidak lebih dari itu. Tetapi 
sikapmu terlalu mencerminkan bahwa kau terlalu terbawa 
suasana. Kau menganggap sikap baiknya itu terlalu 
berlebihan. Padahal mungkin saja dia seperti itu pada 
semua wanita" ujar Keenan dengan nada dewasanya. 


"Dia bukan pria seperti itu, Anthony adalah seseorang yang 
berpendidikan. Tidak mungkin" Kressa mencoba membuang 
pikiran buruknya tentang Anthony jauh-jauh. 


"Kau hanya mencerna kalimat terakhirku saja sih" 


"Kali ini aku mengerti apa maksudmu Keenan, aku mengerti. 
Tapi percaya padaku, Anthony bukan seorang playboy atau 
julukan buruk apapun itu" 


"Ya sudah terserah padamu, aku ingin tidur" kata Keenan 
tidak peduli, tapi dalam hatinya dia sedikit khawatir pada 
kakaknya itu. 


"Terima kasih sudah mendengarkan aku. Ahh kau memang 
adikku yang paling tampan" 


"Hmm" lalu Keenan pergi meninggalkan kamar Kressa, 
meninggalkan gadis itu yang sedang tersenyum sendiri 
membayangkan sesuatu. 


Vote :) 


Part 4 


Waktu menunjukkan pukul 7. Julie, Julian, Keenan dan juga 
Kressa sedang menonton film bersama di rumah, mereka 
memiliki home theater sendiri yang tidak kalah sama 
dengan bioskop hanya saja dalam ukuran yang lebih kecil. 


Ditemani dengan popcorn yang berada dipangkuannya 
Kressa tidak terlalu serius menonton film ini. Satu 
tangannya bergelut dengan ponselnya, satunya lagi dia 
pakai untuk memakan popcorn. 


Kressa memotret apa yang ada dihadapannya dan dia pos di 
akun intagram miliknya. 


Tidak lama kemudian beberapa komentar muncul di 
notifikasi nya. 


Dylan : So fucked up! You didn't bring me to the 
movie.. :( 


Diana : I have watch it. Poor Dylan. 


Kressa tertawa melihat komentar dari sepasang kekasih itu. 
Sebenarnya Kressa sudah mengajak Dylan tapi pria itu 
berkata akan pergi ke rumah pamannya. Diana? Entahlah.. 
mungkin dia menonton bersama temannya di bioskop. 


Tangannya tanpa sengaja mengetik nama Anthony, 
sebelumnya mereka sudah saling bertukar sosial media. 
Kressa berpikir Anthony adalah orang yang kuno, tapi 
ternyata pria itu cukup terkenal, terlihat dari followers 
instagram miliknya yang hampir mencapai 1m. Meskipun 
Anthony jarang memposting fotonya, tapi dari beberapa foto 
pria itu suka sekali dengan hal yang berbau kemanusian. 


Terbukti dengan beberapa fotonya yang sedang berada di 
sebuah acara amal dari UNICEF ataupun Oatar Foundation. 
Ada juga fotonya bersama anak-anak Ethiopia. Entah apa 
saja yang dilakukan Anthony, mungkin Kressa bisa bertanya 
padanya lain kali. 


Tanpa Kressa sadari film yang tadi diputar sudah hampir 
menuju ending. Bahkan Keenan pun sudah tidak ada di 
kursinya. Hanya ada Ibunya yang sedang menyapu sampah 
popcorn yang berjatuhan tadi. 


"Mom, stop doing this! You can call a maid" 


"We don't have a maid, i can do it. I want to bea real wife 
for your Daddy" 


"But not like a maid too" 


"Kau menyamakan aku dengan pembantu? Dasar anak 
durhaka" Julie menatap garang anaknya, bisa-bisanya 
Kressa menyamakan Julie dengan pembantu padahal 
diumurnya yang menginjak 40 tahun ini ia masih terlihat 
muda, seperti Rachel Weist. 


"Tidak Mom, ya sudah aku keluar terlebih dahulu" 


Baru sampai di ruang tengah, Ayahnya langsung 
melayangkan pertanyaan pada Kressa tentang Anthony. 


"Kressa, bagaimana dengan Anthony? Apakah dia mengajari 
mu dengan baik?" 


"Baik Dad, sangat baik. Aku lebih menyukai cara mengajar 
Anthony dari pada guru yang sebelumnya" jawab Kressa 
dan duduk disebelah Julian. 


"Baguslah, tidak salah aku menyuruh Anthony untuk 
mengajarimu" ucap Julian. 


"Omong-omong dari mana kau mengenalnya?" tanya Kressa 
sangat ingin tahu darimana Ayahnya mengenal Anthony 
Karena Anthony bukan tipe orang kantoran seperti Ayahnya, 
sudah pasti Anthony bukan rekan kerja ataupun kenalan 
Ayahnya. 


"Aku bertemu dengannya di sebuah acara amal. Kebetulah 
aku menjadi penyumbang disana dan kulihat Anthony juga 
sama, bedanya dia menyumbangkan jasanya untuk 
mengajar anak-anak sedangkan aku hanya membantu 
dengan beberapa sembako dan sejumlah uang" 


"Begitu?" tanya Kressa, dia menjadi sedikit tertarik pada hal 
seperti itu. Lanjutnya "Apa aku bisa mengikuti hal seperti itu 
Dad?" 


"Relawan maksudmu?" tanya Julian. 
"Kurang lebih seperti itu" Kressa mengangguk dua kali. 


"Tanya saja pada Anthony, sepertinya dia memiliki banyak 
informasi tentang itu" saran Ayahnya. 


"Hmm, baiklah" ucap Kressa mengiyakan. 


Setelah selesai belajar seperti biasa, gadis itu menyiapkan 
makan malam untuk Anthony. 


"Here it's" Kressa memberikan mangkok berisi sop kentang 
pada Anthony. 


"Thanks" ucap Anthony menerimanya. 


Sambil menunggu Anthony makan Kressa ingin 
menanyakan perihal tadi pada Anthony. 


"Anthony!" panggil Kressa. 


"Hmm" balas Anthony sambil menyuapkan sesendok sop 
kedalam mulutnya. 


"Ayahku bilang kau memiliki banyak jaringan organisasi 
yang sering mengadakan kegiatan amal" jelas Kressa 
dengan pelan takut-takut mendapat respon buruk dari 
Anthony. 


"Tidak juga, ada apa?" mata coklat Anthony menatap Kressa 
dengan intens. 


"Aku ingin ikut acara itu, kau tahu kan aku bosan dengan 
keseharianku akhir-akhir ini. Sekolah, pergi hangout 
bersama Dylan, pulang ke rumah, belajar dengan mu, lalu 
tidur" Kressa mengucapkan kalimat tersebut dengan cepat, 
ia tidak ingin terlihat gugup dihadapan Anthony 


"Untuk minggu ini tidak ada, tapi minggu depan aku akan 
ikut project Kennedy Foundation. Kau ingin ikut?" 


"Apakah dibolehkan?" tanya Kressa sedikit ragu. 


"Boleh saja, tapi sebelumnya kau harus mendaftarkan 
dirimu terlebih dahulu. Itu pun jika kau memang benar ingin 
serius" jawab Anthony. 


"Aku serius, kapan tepatnya?" kata Kressa dengan riang. la 
begitu antusias untuk mengikuti kegiatan tersebut. 


"Hari sabtu dan minggu" 


"Ahh, untunglah saat hari libur. Dimana?" 


Anthony berhent sejenak, lalu kembali melanjutkan 
makannya "Masih di sekitar Atlanta, kita hanya 
mengunjungi beberapa panti asuhan dan sedikit 
memberikan sumbangan" 


"Apa aku ikut memberikan sesuatu pada mereka?" 
"Jika kau ingin silahkan" 
"Contohnya?" 


"Pakaian bekas tapi layak pakai, sembako, atau boleh juga 
uang" 


"Begitu ya, baiklah" 


Suasana hening untuk beberapa saat sebelum Anthony 
mengembalikan mangkok kosong tadi pada Kressa. 


"Aku simpan dulu di dapur" ucap Kressa dan pergerakannya 
ditahan oleh Anthony. 


"Tunggu, sekalian saja aku turun kebawah" Anthony 
memasukkan beberapa bukunya kedalam tas punggung 
miliknya. 


Mereka turun bersamaan melewati beberapa undakan 
tangga. Julie -Ibu Kressa- tersenyum ketika melihat mereka. 


"Sudah selesai Anthony?" 
"Sudah, terima kasih untuk makanannya Julie" 


"Berterima kasihlah pada Kressa, dia yang membuatkan sop 
itu untukmu" ucap Julie yang membuat pipi Kressa bersemu 
merah. Anthony hanya tersenyum menanggapinya. 


"Aku pamit pulang, sampaikan salamku pada Sir. Julian" 
Anthony menghampiri Julie dan menyalaminya. Kressa 
mengikuti Anthony dari belakang. 


"Tentu saja, hati-hati di jalan" ucap Julie. 


Setelah Kressa mengantar Anthony sampai depan, ia 
kembali ke dalam rumah. 


"Anthony pria yang sopan, aku menyukai dia dibanding 
dengan pacarmu yang lalu" 


"Mom, itu sudah lama. Jangan membahasnya lagi" 


"Segera menuju kamarmu, sudah malam" ucap Julie, Kressa 
mengerutkan kening heran. 


"It's 8 p.m" 


"Just kidding. Help me wash dish" Kressa menjulingkan 
matanya. Pada akhirnya Ibunya meminta Kressa untuk 
mencuci piring, seperti itulah biasanya. 


Anthony sedang menjelaskan materi di depan kelas, Kressa 
sudah merasa biasa dengan Anthony, Dia bisa 
menyesuaikan bagaimana bersikap ketika bertemu dengan 
Anthony di rumahnya maupun di sekolah. 


Di belakang Kressa Dylan sudah beberapa kali terlihat 
menguap, mungkin pria itu sedikit suntuk hari ini. Dylan 
pun terlihat sedikit tidak bersemangat ketika tadi pagi 
menjemput Kressa. 


Bell pulang sudah berbunyi, Kressa berniat untuk mengajak 
Dylan membeli sesuatu. Dan sudah pasti Dylan mengiyakan 


ajakan Kressa, pria itu tidak bisa menolak kemauan Kressa. 


Dylan sendiri sudah menganggap Kressa sebagai adiknya, 
hanya terpaut 7 bulan antar Kressa dan Dylan, dan tentunya 
Dylan lebih dulu lahir. 


Pertemuan Dylan dan Kressa dimulai ketika mereka di JHS. 
Saat itu Dylan melihat Kressa sedang duduk sendirian di 
kursi paling depan, pada awalnya Dylan menganggap 
Kressa adalah seseorang yang Introvert, itu karena setiap 
saat Dylan memperhatikan gerak-geriknya Kressa selalu 
melakukan hal dengan mandiri, tidak pernah Dylan melihat 
Kressa bercengkrama dengan orang lain. Dari situlah Dylan 
tahu bahwa sebenarnya Kressa adalah orang yang ceria dan 
bahkan kelewat cerewet, Kressa juga bukan orang pemalu 
hanya saja dia tidak bisa memulai duluan. Untuk rahasia 
saja, Dylan pernah menyukai Kressa. Bukan sebagai 
sahabat, tapi.. sebagaimana perasaan laki-laki terhadap 
perempuan. Tapi itu dulu. Ingat. DULU. 


Kressa berjalan bersama Dylan mengitari tempat pusat 
perbelanjaan terbesar di Atlanta. Kressa berjalan menuju 
toko buku langganannya di mall ini. Dylan sedari tadi hanya 
mengikutinya dari belakang. 


"Kau itu suka sekali dengan buku ya? Mengapa tidak 
membuka perpustakaan saja sekalian?" setiap apa yang 
dilakukan Kressa disini Dylan pasti mengomentarnya. Ketika 
Kressa mengambil buku dengan jumlah yang banyak 
ataupun ketika dia bolak-balik dari rak yang satu ke yang 
lainnya. 


"Berisik Dylan" 


"Buku mewarnai? Buku latihan membaca? Dasar-dasar 
menghitung? Untuk apa kau membeli buku ini? Untuk 
Keenan... ah tidak mungkin dia sudah 14 tahun" oceh Dylan, 


Kressa membalikkan tubuhnya menghadap Dylan dengan 
tatapan kesal. 


"Ini untuk anak-anak panti asuhan. Aku akan pergi kesana 
bersama Anthony minggu depan" jawab Kressa dengan 
sabar disertai senyuman tidak ikhlasnya. 


"Kau? Berdua dengannya?" tanya Dylan. 


"Tidak, banyak orang pastinya. Anthony mengajak aku 
untuk ikut kegiatan yang diselenggarakan Kennedy 
Foundation" 


"Dia mengajakmu?" tanya Dylan lagi. 
"Tidak juga, sebenarnya aku yang meminta untuk ikut" 


"Cepat juga pergerakkan mu" Kressa mengacuhkan kalimat 
yang dilontarkan Dylan dan memilih untuk mencari buku. 


Kressa berjalan menuju kasir untuk membayar sejumlah 
buku yang ia ambil tadi. Dylan tercengang melihat nominal 
yang dibayarkan oleh Kressa. 


"$216, hanya untuk membeli buku. Rich gir" ucap Dylan 
dengan sarkastik. 


"Hmm" 
"Hari ini kau sedang pms ya?" tanya Dylan. 
"Apa?" Kressa kembali bertanya sambil mendelik. 


"Sedari tadi kau hanya memarahiku, kalaupun tidak, kau 
menjawab pertanyaan ku dengan dingin" 


"Karena kau sangat cerewet" ucap Kressa menggerutu. 


"Aku tidak" kata Dylan mengelak. 


"Kalau kau tidak cerewet mungkin tidak akan ada orang 
yang menegur kita tadi" 


"Baiklah, aku salah. Aku selalu salah. Sesuai peraturan yang 
kau buat. Pertama, Dylan selalu salah. Kedua, jika Dylan 
benar kembali ke peraturan pertama. Okay. / see" ucap 
Dylan dengan logat lucunya. Kressa terkekeh 
mendengarnya. 


Kressa jadi mengingat kejadian ketika dia membuat 
peraturan itu untuk Dylan. Itu semua berawal dari Dylan 
yang tetap keukeuh dengan argumennya tentang teori 
terbentuknya jagat raya yang terjadi karena gugusan 
bintang, dan itu kurang repat. 


"Sekarang aku ingin membeli beberapa makanan" Kressa 
berjalan lalu menyerahkan kantong belanjanya pada Dylan. 


"Aku tahu jumlah dari beberapa yang kau maksud, tenang 
saja tangan kiriku masih kosong" 


"Let's go" 


Benar saja apa Dylan, tidak tanggung-tanggung Kressa 
mengambil snack yang ada di rak. Dia mengambil dalam 
jumlah yang cukup banyak. 


"Takis.. you know Dylan i love Takis, Lotte, Cheetos, Pringles, 
Iwizzler, I like Kinder joy too. Oreo, do you think they need a 
Nutella?" Kressa mengetukkan jari telunjuknya didagu. 


"If they have a bread" kata Dylan seadanya. 
"Baiklah" 


"You've forgot something" kata Dylan membt Kressa berbalik 
dan menatap pria itu heran. 


"What?" 
"Cigarette and rootbeer'" 


Ucapan Dylan sukses membuat matanya melompat keluar, 
"fuck you Dylan!" 


"Aku pikir anak disana akan menyukainya jika kau 
memberikan bir dan rokok" 


"What ever you are" Kressa melanjutkan langkahnya sambil 
membawa trolli yang sudah dipenuhi oleh makanan. Dia 
berjalan menuju rak tempat dimana bahan pokok makan 
berada. 


Diambilnya beberapa bungkus mie , minyak goreng, saus 
pasta, telur. Tadinya Kressa ingin membeli bahan olahan 
seperti daging ataupun sayuran tetapi tidak jadi, takut-takut 
membusuk jadi lebih baik tidak. 


"Itu saja yang kau beli?" tanya Dylan, menatap belanjaan 
Kressa yang berada didalam troli. 


"Sebenarnya masih banyak, tapi nanti saja aku membeli 
dengan Anthony. Aku kasihan padamu" 


"Hah, seharusnya sedari dulu kau memiliki perasaan seperti 
itu padaku" kata Dylan dengan polosnya. 


"Sebenarnya orang seperti dirimu tidak patut dikasihani" 


"Hancur hatiku" Dylan menunjukan ekspresi pura-pura 
sedihnya dan malah mendapat tawa renyah dari Kressa. 


Di rumah Kressa, Dylan sedang bersantai untuk menunggu 
masakan buatan Kressa. Katanya Kressa ingin membuatkan 
makanan sebagi balas terimakasih karena Dylan mau 
mengantar Kressa hari ini. 


Kressa membuatkan schootel dari makaroni, keju dengan 
potongan daging cincang. Itu adalah makanan favorit Dylan. 
Pria itu paling suka schootel buatan Kressa dan Ibunya 
tentu. 


"Ini dia, schootel makaroni ala chef Kressa" Kressa 
menghapiri Dylan dengan nampan yang dibawanya. 


"Ah, terima kasih Kressa. Bisa kau ambilkan segelas es jeruk 
untukku" pinta Dylan. Pria itu berlaga bak seorang putra 
kerajaan yang sedang dilayani oleh pelayanannya. 


"Tentu saja" 


"Aku berasa seperti di surga. Kapan lagi aku bisa 
memperlakukan Kressa seperti pembantu" Dylan 
menumpukkan kakinya dan menaikkannya ke atas meja. 


"Aku mendengarnya Sir. Dylan" ucap Kressa dari dapur. 


"Aku senang kau mendengarnya". 


Kressa sedang membantu Keenan mengerjakan tugasnya, 
seperti janji Kressa kemarin-kemarin. Dia akan membantu 
mengerjakan tugas Keenan. Sebenarnya Kressa sedang 
menunggu Anthony malam ini. Pria itu berkata akan datang 
jam 8 malam, sekarang adalah jam 7.30 malam. Masih ada 
waktu setengah jam. 


"Kau mengerti kan?" tanya Kressa. 


"Tentu saja, aku jauh lebih cerdas daripada kau" jawab 
Keenan dengan percaya dirinya. 


Kressa menyipitkan sebelah matanya menatap pada Keenan 
"begitukah? Lalu kenapa kau menyuruhku untuk 
membantumu" 


"Kau kan sudah berjanji padaku, janji itu adalah hutang. Aku 
tidak ingin kematianmu tersendat hanya karena kau tidak 
menepati janji yang kau buat" Keenan menutup buku 
tugasnya lalu bersandar pada kursi yang didudukinya. 
Bocah itu memang suka sekali menjahili Kressa, dia merasa 
kakaknya semakin lucu jika dia kerjai. 


"Adik kurang ajar,kau menyebalkan " geram Kressa. 
"Kau menyusahkan" balas Keenan dengan sewot. 
"Bocah cerewet" 

"Take a mirror" 


"Kau.. ish untung saja kau adikku. Jika bukan akan aku 
lempar kau" 


"Kau tidak akan berani" 
"Keenan idiot" 

"Kressa tolol" 
"KEENAN" 


"Aku kekamar. Anthony sudah diluar. Lebih baik kau 
membukakan pintu untuknya" Keenan bangkit dari kursinya 
dan melenggang pergi menjauhi Kressa. Gadis itu masih 
mencoba mencerna perkataan Keenan, jika telinganya tidak 
salah tadi Keenan menyebutkan nama Anthony. Setelah 


beberapa detik terdiam, dirinya terperanjat dari kursi dan 
berlari menuju pintu depan. 


Bagaimana Keenan bisa tahu? 


Dan benar saja, ketika Kressa membukakan pintu. Wajah 
tampan Anthony terlihat jelas, tubuhnya berdiri dengan 
tegap dihadapan pintu. 


"Oh.. hi. Kau sudah sampai?" tanya Kressa dengan 
gugupnya. Anthony terlihat menawan dengan kemeja hitam 
polos dan juga celana putihnya, tidak lupa jam merek Rolex 
yang menempel di pergelangan tangannya yang terlihat 
kokoh dan keras. Oh, future husband. 


"Belum, Anthony terjebak macet dijalan" ucap Anthony 
bercanda tetapi pria itu tidak menyunggingkan bibir nya 
sama sekali. 


"Aku hanya ingin berbasa-basi saja" kata Kressa sambil 
menatap Anthony dengan mulut yang menganga dengan 
lebar. Apa pria itu membuat humor dengan Kressa? 


"Begitu ya" balas Anthony. Kressa mempersilahkan Anthony 
masuk kedalam rumah dan menyuruhnya untuk duduk 
sementara Kressa membuatkan minuman untuknya. 


"Kau ingin apa? Kopi, susu atau yang lain?" tanya Kressa, 
Anthony terlihat menimang-nimang tawaran Kressa. 


"Jika aku meminta es jeruk ada? Aku membutuhkan sesuatu 
yang segar" 


"Tentu saja" Kressa melangkahkan kakinya menuju dapur. 
Dia menautkan kedua keningnya heran. Tumben sekali 
Anthony banyak bicara, biasanya jika Kressa menawarkan 
sesuatu padanya, pria itu selalu menolak dengan alasan 


tidak ingin merepotkan. Tetapi kali ini Kressa dibuat repot 
karena harus memeras jeruk untuk Anthony. Bukan repot 
sebenarnya, Kressa tidak apa-apa selagi itu permintaan 
Anthony, tapi tetap saja ia heran dengan Anthony. 


Keenan's View 


Terdengar suara gedebum pintu mobil yan tertutup, aku 
sudah tahu jika itu Anthony. Sepertinya aku harus benar- 
benar pergi. Kasihan jika aku harus mengganggu mereka 
yang sedang pdkt. 


"Aku kekamar. Anthony sudah diluar. Lebih baik kau 
membukakan pintu untuknya" aku melongos pergi dari 
hadapan kakakku dan menuju pintu kamarku. 


Aku tahu kakakku itu memang cerdas, tapi aku kelewat 
cerdas dibandingkan dia. Bukannya aku sombong, tapi 
kenyataannya memang begitu. Ayah selalu memberikan 
fasilitas yang lebih dari cukup pada kami. Ayah selalu 
mencari cara supaya kami tidak diam di rumah, baik itu 
dengan cara memberikan kami les tambahan ataupun 
kursus. Mungkin itu alasan kami pintar. 


Kressa sudah memasuki masa akhir sekolahnya, tahun ini 
dia akan Ujian. Mungkin dari situ Ayah menyewa Anthony 
untuk mengajarkan Kressa. 


Aku juga tahu Kressa yang cerdas tapi bodoh itu menyukai 
si Anthony. Entah apa yang menarik dari pria itu, masih jauh 
lebih tampan aku dibandingkan dia. 


Setelah keluar dari kamar Kressa, aku hanya memainkan 
xbox di dalan kamar. Aku bingung dengan apa yang harus 
aku kerjakan, semua tugasku sudah selesai. Biasanya aku 
menonton bersama Kressa di ruang keluarga tetapi kali ini 
kan dia sedang bersama Anthony. Aku memutuskan untuk 


pergi kedapur mengambil minum. Saat aku menginjakkan 
tangga terakhir aku melihat Kressa pergi ke dapur dan 
seketika pula Anthony menjawab telepon dari posnselnya 
yang tadi berdering. 


'Ya ada apa?' aku menguping pembicaraan nya di balik 
lemari kaca dekat ruang tamu. 


"Tidak jadi, mengapa? Kita pasti akan mengecewakan 
mereka, kita sudah memberikan jadwal dan kau tidak bisa 
membatalkannya begitu saja" 


'Apakah ada gantinya?' 


'Mengapa tidak ada? Aku sudah mengajak temanku untuk 
ikut kegiatan itu' 


'Baiklah jika begitu?' 


Temanku? Apa maksud dia Kressa? Kegiatan apa yang 
direncanakannya bersama Kressa? Apa itu alasan kemarin 
Kressa berbelanja begitu banyak? Kasihan sekali kakaku ini 
jika kegiatan itu tidak jadi. 


Aku berjalan mendekati Anthony, beruntung Kressa masih 
berada di dapur. 


"Acaranya tidak jadi ya? Aku mohon jangan kecewakan 
kakakku. Kau akan kaget jika melihat apa saja yang ia 
siapkan untuk hari esok" kataku dengan singkat, padat, dan 


jelas. Dia memandang ku dengan tatapan tidak mengerti. 
Masa bodoh dengan itu, dia seorang guru. Sangat tolol 
apabila dia tidak bisa mencerna ucapanku dengan baik. 


Setelah sedikit berbincang dengan Anthony. Aku 
memutuskan untuk kembali ke dalam kamar. 


read? vote, please :) 


Part 5 
Author's views 


Anthony masih termangu dengan ucapan bocah tadi yang 
tidak lain adalah adik Kressa. Apa maksudnya? Pria itu harus 
mencari cara supaya dia bisa masuk kekamar Kressa. Tapi 
bagaimana? Dia kemari bukan untuk mengajar, tapi untuk 
membicarakan tentang kegiatan amal bersama Kressa. Dia 
pun tidak tahu jika kegiatan tersebut dibatalkan, entah apa 
alasannya, yang jelas kegiatan itu ditiadakan. 


Kressa datang membawa segelas minuman untuk Anthony. 


"Kressa, aku sedikit pusing. Boleh aku ikut beristirahat" 
Anthony sedikit berakting pura-pura kesakitan di depan 
Kressa. Kressa yang melihat nya pun khawatir, bahkan 
Anthony tidak terlihat sedang bersandiwara. 


"Tentu saja, ada kamar tamu yang kosong jika kau ingin..." 


"Tidak, aku ingin dikamarmu saja" Kressa merasa kaget 
dengan permintaan Anthony, kenapa harus di kamarnya? 
Padahal kamar tamu di rumah Kressa kosong. 


"K..kamarku? Kenapa?" tanya Kressa dengan gugup. Astaga, 
Anthony selalu saja membuatnya terpaku di tempat. 


"Tidak apa-apa" 


"Ya sudah ayo" Kressa membantu Anthony untuk berdiri, 
khawatir tubuh Anthony limbung Kressa menyampirkan 
tangan Anthony ke bahunya. 


Anthony celingak-celinguk mencari sesuatu yang dikatakan 
oleh Keenan tadi. Memangnya ada apa ?, batin Anthony. 


Matanya terfokus pada tumpukan kantong belanja yang 
cukup besar dan banyak. Ternyata Kressa benar-benar 
bersemangat untuk esok, tapi sayang kegitan itu 
dibatalkan. 


Direbahkannya tubuh Anthony diatas ranjang Kressa. Pria 
itu masih mempertahankan sandiwaranya dengan memijit 
pelipis nya yang sama sekali tidak pusing. 


"Kau butuh aspirin? Aku bisa mengambilnya dibawah" tawar 
Kressa, Anthony menganggukan kepalanya. 


Setelah melihat Kressa benar-benar keluar dari kamarnya, 
Anthony bangkit dengan cepat dan melihat isi belanjaan 
Kressa yang berada di bawah meja belajarnya. 


Ada banyak makan dan buku di dalan kantong belanja 
Kressa. Anthony melihatnya dengan sesal, sayang jika 
makanan ini terbuang. Mungkin ia harus mencari cara lain 
esok hari dan tentunya tidak memberi tahu Kressa tentang 
hak dibatalkannya kegiatan itu. 


Segera Anthony mrebahkan tubuhnya kembali ketika 
mendengar langkah Kressa yang mendekat. 


"Kau akan menginap? Sudah malam, aku sedikit khawatir 
jika kau pulang dalam keadaan seperti ini" 


"Tidak usah, aku hanya ingin ikut istirahat saja. Jam 10 nanti 
aku pulang" 


"Ya sudah, diminum dulu obatnya" Kressa membantu 
Anthony untuk bersandar. Diminumnya obat itu oleh 
Anthony, tidak peduli jika dia sakit atau tidak. Satu aspirin 
yang masik kedalam tubuh tidak masalah bukan? 


Kressa mengambil kursi belajarnya dan didekatkan di 
sebelah ranjangnya. Kressa melihat Anthony dengan mata 
yang tertutup? Benar pusingkah pria itu? Kressa memuji 
ketampanan wajah pria itu, tidak bosan dia menyebut 
Anthony tampan, karena pada kenyataannya memang 
seperti itu. 


"Kau tertidur?" tanya Kressa. 
"Tidak" jawab Anthony dengan mata yang masih tertutup. 


"Bagaimana dengan hari esok?" tanya Kressa 
lagi,pertanyaan yang ditunggu oleh Anthony akhirnua 
keluar dari mulut Kressa. 


"Jika aku mengatakan kegiatan itu dibatalkan?" 

"Apa? Dibatalkan? Kau bercanda?" 

"Aku kan berkata jika" 

"Mm.. tidak apa-apa, masih ada kesempatan lain bukan?" 


"Memang, tapi bagaimana dengan barang yang sudah kau 
beli?" 


"Aku bisa memberikan mereka pada Dylan, pria itu pasti 
senang jika mendapat makanan banyak" jawab Kressa. Baru 
saja Anthony ingin berbicara gadis itu sudah 
menyanggahnya "Tapi hey... acaranya benar-benar tidak 
jadi?" 


"Jadi, kau besok berangkat bersamaku. Aku akan 
menjemputmu jam 11" 


"Jam 11 ya.. baiklah jika seperti itu" 


"Jangan terlambat" 


"Tidak akan" ucap Kressa menunjukkan senyuman 
termanisnya. Anthony ikut tersenyum melihat semangat 
gadis itu. 


Waktu sudah menujukkan pukul 10 lebih 15. Anthony sudah 
bersiap untuk pulang. Ayah dan Ibu Kressa juga belum 
datang. 


"Kau yakin akan pulang? Mommy tidak akan keberatan bila 
kau menginap" tanya Kressa untuk yang kesekian kalinya. 
Anthony menatap Kressa sambil tersenyum. 


"Aku pulang saja, terima kasih banyak untuk tawaran mu. 
Tidak enak malam-malam aku masih berada di rumah mu." 


"Ya sudah, ayo kuantar" Kressa mengantar Anthony hingga 
depan gerbang rumahnya, Anthony masuk ke dalam 
mobilnya lalu menghidupkannya. Mata Kressa menembus 
melihat wajah Anthony yang terhalang oleh kaca mobilnya. 


"Hati-hati Anthony" dilambaikannya tangan Kressa. Anthony 
tersenyum tipis. 


Gadis itu bersenandung ria di depan kaca meja riasnya, 
rambut coklat tuanya bergerak kesana kemari karena 
terkena udara panas dari hairdryer miliknya. Tubuhnya 
masih terbalut oleh jubah handuk putih. Waktu baru 
menunjukkan pukul 9, tapi Kressa sangat ingin tampil 
sempurna didepan Anthony, barangkali Anthony bisa sedikit 
melihatnya. 


Kressa mengambil celana jeans warna hitam dan kaus 
panjang warna putih untuk pakaiannya. Dia tidak ingin 
penampilannya terlihat seperti adik Anthony, dia harus bisa 
mendapat nilai 'dewasa' dari orang yang akan melihatnya. 


Dia yang biasa memakai sneaker setiap harinya, untuk kali 
ini dia tinggalkan dan lebih memilih mengambil highheels 
setinggi 8cm yang senada dengan kaosnya. 


Dia membuat kepangan di ujung rambutnya supaya terlihat 
lebih bergelombang. Dengan alat make-up seadanya Kressa 
sedikit memoleskan /ip gloss dan eyeshadow di wajahnya. 


Dia mematutkan wajahnya di depan cermin lain yang cukup 
besar di kamarnya. Merasa sudah cukup Kressa berjalan 
kebawah untuk mengambil sarapannya. Sebenarnya ini 
bukan waktu sarapan, dia melewatkan sarapan bersama 
keluarganya karena beberapa adegan dandan tadi. 


"Morning Dad! Mom! Keenan!" sapa Kressa ketika ia sampai 
di dapur. 


"Pagi sayang, kau terlihat berbeda. Kau akan pergi 
kemana?" tanya Julie. 


"Dia akan kencan dengan Anthony Mom!" celutuk Keenan 
tiba-tiba. 


"Sok tahu sekali kau ini. Tidak Mom, aku akan pergi ke acara 
amal bersama Anthony. Aku bosan jika harus diam dirumah." 


"Dia kemari?" tanya Julie sambil membersihkan piring bekas 
sarapan tadi. 


"Yap, sebentar lagi" 


"Ya sudah, cepat habiskan sarapanmu. Dan cuci piringmu 
sendiri" 


"Ya aku tahu" 


Selang beberapa waktu kemudian, terdengar suara deru 
mobil dari halaman rumah. 


"Apa itu Anthony?" tanya Julie ketika mendengar hal yang 
sama seperti Kressa. 


"Sepertinya begitu, aku pergi ke kamar dulu Mom" 


Kressa mengambil tas slempang yang berisi dompet juga 
ponselnya tidak lupa barang belanjaan kemarin. Sebelum 
keluar dari kamar dirinya tersenyum-senyum sendiri di 
depan cermin. Semangat Kressa. 


Anthony sedang bercengkrama ria bersama Ayahnya. Ya 
Tuhan, bagaimana mungkin pria itu terlihat manis 
ketika berbicara dengan Ayahnya? 


Julie yang berada disebelah Kressa menggoda anak 
perempuan satu-satunya dengan menyenggol tangan 
Kressa. 

"Apa Mom?" tanya Kressa menatap Ibunya dengan jengah. 


"Kau sengaja berpakaian dengan warna yang sama dengan 
Anthony?" 


"Tidak, memang kenapa?" 
"Kau terlihat cocok dengannya" 
"Mom, sudahlah" 


Kressa menghampiri Anthony yang sedang mengobrol 
dengan Ayahnya, Kressa menenteng kantong plastik besar 
ditanngannya. 


"Anthony, apa kita akan berangkat sekarang?" Anthony 
memalingkan wajahnya ketika mendengar suara halus yang 


memanggil namanya. Pria itu terkesiap untuk beberapa 
detik. la memandang Kressa dari atas hingga ke bawah. 


"oh.. eh ya. Ayo!" Kressa tersenyum puas melihat tingkah 
Anthony yang gelagapan. 


"Sir, aku izin membawa Kressa pergi hari ini" pamitnya 
sekaligus izin pada Julian. Pria paruh baya itu pun hanya 
mengangguk menanggapinya. 


Mereka berjalan beriringan menuju pintu depan. 


"Biar aku yang bawa!" Anthony langsung mengambil 
kantong plastik itu dari tangan Kressa. Tangan mereka 
sempat bersentuhan, dan membuat aliran darah Kressa 
terasa mengalir lebih cepat dari biasanya. Fokus Kressa. 


Anthony membukakan pintu mobilnya untuk Kressa lalu 
berlari kecil menuju pintu satunya lagi. 


Demi langit dan bumi Kressa merasa seperti kekasih 
Anthony saat ini. Pria ini benar-benar boyfriend material, 
tunggu bukan.. tetapi husband material. Perilakunya yang 
sangat manis, mapan, berwajah tampan dan tubuh yang 
cukup seksi. Siapa yang akan menolak pria macam itu? Hell, 
bahkan Kressa merasa ingin menerjang pria itu sekarang 
juga. 


Dilihatnya wajah Anthony yang sedang serius menyetir 
dengan seksama, rasanya Kressa sangat ingin menyentuk 
garis wajah yang ada di pipi Anthony, rambut hitam 
legamnya seperti meminta untuk diremas, apalagi bibirnya 
yang berwarna pink alami benar-benar meminta untuk 
dicium. Anthony, kenapa kau harus dilahirkan dengan rupa 
yang hampir sempurna? 


"Mengapa kau menatapku seperti itu?" suara Anthony yang 
begitu menggema membuat Kressa tersentak. 


"Kau selalu saja mengagetkan aku" kata Kressa 
menempelkan tangannya didada. 


"Kau suka padaku ya?" tanya Anthony mendadak dan 
sukses membuat Kressa membulatkan matanya. 


"Ha? Maksudmu?" Kressa menatap was-was pada Anthony. 


"Tidak... lupakan, persiapkan dirimu. Sebentar lagi kita 
sampai" masih dengan wajah yang bingung. 


Kressa masih memikirkan ucapan Anthony tadi, dia 
mendengar sebuah kata yang menurutnya cukup sakral. 
Astaga, Anthony tidak boleh mengetahui jika Kressa 
menyukainya. Bukan tidak boleh, tapi tidak untuk saat ini. 


"Mengapa kita berhenti disini?" tanya Kressa ketika 
merasakan kendaraan Anthony menepi disebuah gerbang 
besar tua yang berkarat. 


"Katamu kita akan mengikuti kegiatan amal? Kenapa terlihat 
sepi? Dimana yang lain? Apa mereka lupa?" tanya Kressa 
berturut-turut tanpa memberikan waktu pada Anthony 
untuk menjawab. 


"Ini memang acara amal, tapi hanya kau dan aku. Tidak 
dengan yang lain" 


"Kenapa? Kenapa hanya aku denganmu?" tanya Kressa 
meminta penjelasan. 


"Kenapa memangnya denganku? Kau tidak mau?" Anthony 
balik bertanya dengan nada sinis. 


"Bukan begitu, tapi.. kau serius?" 


"Kegiatan amalnya dibatalkan, karena aku tahu kau sudah 
sangat ingin dan aku tidak ingin mengecewakan mu. Jadi 
aku membawamu ketempat ini saja. Ini salah satu panti 
asuhan yang sering aku kunjungi" 


"Ahh, kau manis sekali Anthony" ucap Kressa meletakkan 
kedua telapak tangan di pipinya. 


"Aku memang manis" balas Anthony yang sedang membuka 
safety belt-nya. Kressa tercengang mendengar kalimat yang 
diucapkan Anthony. la melihat pria itu untuk beberapa 
detik. 


"Oh no, apa aku bermimpi?" tanya Kressa menatap Anthony 
horor. 


"Kau tidak sedang bermimpi Kressa" jawab Anthony dengan 
datar seperti semula. 


"Iya, aku bermimpi. Kau bukan Anthony ya? Anthony tidak 
seperti itu. Anthony adalah orang yang begitu dingin, 
berbicara seadanya dan tidak suka basa-basi. Tapi kau? 
Astaga, kau begitu percaya diri, mengatakan bahwa kau 
manis, dan tadi kau menggodaku dengan kata-kata yang 
begitu aneh" 


Anthony mendecakkan lidahnya dengan sebal "Hah, 
sudahlah! Dengar, aku Anthony, sekarang lebih baik kau 
turun dan bawa barang-barangmu" 


Anthony terlebih dahulu keluar dari mobil dan 
meninggalkan Kressa yang masih mematung di dalam 
mobil. 


"Offftt, Anthony tunggu aku" teriak Kressa. Dengan cepat 
dia menyusul Anthony sambil menenteng kantong plastik 
ditangan kanannya. 


Anthony berjalan dengan tenang tanpa memperdulikan 
Kressa yang berteriak memanggil namanya. Kressa 
memperbesar langkahnya mencoba mensejajarkan 
tubuhnya dengan Anthony. 


"Anthony" sahut seorang anak kecil yang berada disebrang 
Kressa. Anak itu berlari kecil menghampiri Anthony dan 
memeluk kaki pria itu. 


Kressa tersenyum melihat tingkah bocah lelaki itu, rasa 
kesalnya pada Anthony langsung hilang seketika. 


"Kau sibuk ya sampai lupa padaku" ucap bocah itu dengan 
wajah yang murung. 


"Maaf Scott, jadwal mengajarku sedikit padat" Anthony 
membungkukkan badannya dan mengusap halus rambut 
pirang milik Scott. 


"Tidak apa-apa. Ayo, Dorothy pasti senang kau datang" ajak 
Scott dan menarik pergelangan tangan Anthony. Dorothy 
adalah penjaga panti asuhan disini. 


Pandangan Scott beralih pada seorang gadis yang sedari 
tadi memperhatikannya dan Anthony "siapa kau?" tanya 
Scott 


"Ah emm.. kenalkan! Aku Kressa!" Kressa menjulukan 
tanganya sedikit kebawah, mengingat tubuh Scott yang 
pendek karena bocah itu baru berusia 5 tahun. 


Scott tidak membalas uluran tangan Kressa dan malah 
menatap Anthony dengan penuh tanda tanya. 


"Dia temanku Scott" kata Anthony. 
Scott melihat Kressa sejenak, "Oh begitu. Ayo ikut kami" 


Kressa membiarkan Anthony dan Scott berjalan terlebih 
dahulu. 


Kressa's view 


Aku berjalan di belakang Anthony dan Scott. Astaga 
Anthony tidak peka sekali. Sudah tahu aku membawa 
kantong yang lumayan berat, bukannya membantuku. Ini 
malah berjalan duluan. 


Scott, yah.. aku cukup heran. Sepertinya bocah itu tidak 
menyukai aku. Apa aku punya salah padanya? Padahal kita 
baru saja bertemu. Tapi tatapan matanya saja begitu tidak 
bersahabat padaku. Ah, kesan pertama yang cukup buruk. 
Semoga saja anak-anak lain menyukaiku. 


Aku hanya bisa mengikuti mereka, bangunan ini terlihat 
seperti rumah biasanya tetapi sepertinya terlalu tuas, 
sofanya terlihat buluk, dinding yang kecoklatan karena 
bekas aliran air dari genting bocor, atap yang agak rusak, 
juga suara pintu tadi yang berdecit seperti sudah lapuk. Ya 
ampun, apa mereka nyaman tinggal disini? 


Riuh keramaian terdengar ketika aku sampai di ruang 
tengah yang cukup luas, teriakan anak-anak yang tertawa 
bahagia berlarian bermain petak umpet. 


"Dua..satu..Aku akan mendapatkan mu" 


"Kena kau" ucap anak perempuan itu, sepertinya usia anak 
itu 9 tahun jika tidak salah. 


"Ikut aku cari yang lain" ucap anak itu. 


Tiba-tiba seorang anak perempuan menabrakku hingga ia 
terjatuh. 


"Maafkan aku, maafkan aku harus segera bersembunyi" 
ucap anak perempuan itu dan bangkit kembali. Kressa 
menggelengkan kepalanya dan terkekeh, dia jadi teringat 
masa kecilnya. 


Seorang wanita paruh baya dengan rambut yang dicempol 
menghampiriku dan Anthony. 


"Anthony, bagaimana kabarmu sayang?" 
"Aku baik Dorothy, bagaimana kabar anak-anak disini?" 


"Sangat baik, oh iya siapa gadis cantik yang kamu bawa 
ini?" 


"Oh, dia salah satu muridku" 


"Begitu, ayo ikut keruanganku. Mereka baru saja selesai 
sarapan" Aku dan Anthony berjalan mengikuti Dorothy 


"Huh, aku sangat pusing belakangan ini. Tingkah mereka 
selalu saja membuatku naik darah. Apalagi seminggu ini 
Scarlett dan Grace sedang ikut pelatihan masak. Jadi 
sendirilah aku disini" curhat Dorothy, badan wanita itu 
sedikit berisi. Lucu sekali melihat wajahnya yang sedang 
mengeluh. 


Aku duduk di salah satu kursi kayu yang ada di ruangan 
Dorothy. 


"Siapa namamu cantik?" tanya Dorothy, aku yakin 
pertanyaan itu memang untukku. 


"Aku Kressa" aku tersenyum padanya. 


"Namamu indah seperti pemiliknya" 
"Terima kasih atas pujian mu" 


Anthony hanya duduk sambil memainkan ponselnya. 
Dorothy sedang membuat 2 cangkir teh. Entahlah, mungkin 
untukku. Hihi. 


"Oh iya, aku memiliki sedikit makan untuk anak-anak. 
Semoga saja mereka suka" aku memberikan kantong itu 
pada Dorothy. 


"Kau tidak perlu repot-repot Kressa, aku jadi bingung harus 
menyuguhkan apa padamu" 


"Jangan berbicara seperti itu, seharusnya aku minta maaf 
sudah merepotkanmu" 


"Terima kasih Kressa, tuhan memberkatimu" 
"Sama-sama Dorothy" 


"Kau ingin mengobrol dengan mereka? aku pikir mereka 
akan menyukaimu" tawar Dorothy, benar juga. Tujuanku 
kesini kan untuk refreshing. 


"Boleh juga" kataku. 


Aku keluar dari ruangan Dorothy, aku melihat mereka sudah 
terduduk rapi sambil menonton tv. Aneh padahal belum 5 
menit aku diruangan Dorothy, tapi mereka sudah diam. 
Anak pintar. 


"Hey, film apa yang kalian tonton?" tanya ku basa-basi dan 
ikut duduk di sofa panjang. 


"Kami sedang menonton Spongebob, memangnya kau tidak 
lihat?!" celetuk Scott, ahh bocah itu lagi. Sepertinya dia 


memang dendam padaku. 


"Jangan dengarkan Scott, dia memang seperti itu. Ohiya 
siapa namamu? Perkenalkan, aku Yael" kata gadis itu. Yael, 
sepertinya dia orang yang ramah. 


"Kressa" aku tersenyum padanya. 

"Boleh aku bertanya padamu?" 

"Tentu saja" 

"Mengapa kau begitu cantik?" 

"Begitukah? Kau jauh lebih cantik menurutku" 


"Kau sering perawatan ya? Scarlett bilang orang cantik itu 
selalu pergi kesalon" ucapnya dengan polos, aku tertawa 
kecil melihat tingkahnya. Scarlett, siapa dia? 


"Tidak juga, apa kau pernah pergi kesalon?" tanyaku. 
"Belum" jawab Yael menggelengkan kepala dengan lucunya. 


"Nah itu buktinya, kau belum pernah kesalon. Tapi kau 
cantikkan?" 


"Aku tidak tahu, hanya kau yang mengatakan aku cantik" 


"Aku pernah mengatakan kau cantik" celetuk seseorang 
tiba-tiba. Anthony, sejak kapan dia di sini? 


"Ya, baiklah setelah Anthony" 


Aku tertawa kecil melihat tingkahnya, apa ketika kecil aku 
sama sepertinya? 


"Ohiya, kau ingin ikut denganku? Kami memiliki kebun kecil 
di belakang rumah" ajak Yael. Aku mengangguk. 


"Baiklah ayo" 


Aku benar-benar tidak menyangka, mereka memiliki kebun 
ditempat kecil seperti ini. Siapa yang merawatnya? 


Yael memberikan satu buah stroberi padaku, aku 
menerimanya dengan senang hati. Gadis kecil ini sangat 
ramah dibandingkan Scott tadi. Ahh, bocah itu sungguh 
menyebalkan. 


Gadis cilik ini sedang mempertunjukkan beberapa tanaman 
padaku, dia juga sedikit bercerita mengenai hal-hal yang 
pastinya belum aku ketahui. Aku bisa menyimpulkan bahwa 
dia adalah orang ynag cerdas, terllihat begitu jelas dari cara 
ia berbicara. Dia begitu ramah pada setiap orang, siapapun 
pasti akan menyukainya. 


"Biasanya Scarlett yang merawat kebun disini, hanya saja 
dalam seminggu ini Scarlett belum pulang karena ikut 
pelatihan" aku mengamatinya dan seksama mendengar 
ceritanya. Siapa sih Scarlett itu?? 


"Perlu kau ketahui juga, sepertinya Scarlett seumuran 
dengan mu. Tapi tidak juga sih, sepertinya kau lebih muda. 
Scarlett juga adalah kakak dari Scott" oh ternyata dia kakak 
dari Scott, ahh semoga saja Scarlett tidak memiliki sifat 
yang sama seperti adiknya. 


"Aku sangat ingin memiliki kakak perempuan seperti Scott" 
curhat nya, air mukanya menjadi murung seketika. Aku 
membungkukkan mensejajarkan tubuhku agar sana 
dengannya. 


"Kau bisa menganggap aku kakakmu, kebetulan aku 
memiliki seorang adik. Nama dia Keenan. Kapan-kapan aku 
akan mengenalkan dia padamu" kataku berusaha 
menghiburnya, bisa kulihat sudut bibirnya kembali tertarik 
keatas. 


"Benarkah?" 
"Tentu saja, nanti aku akan mengajaknya" 


Setelah itu aku kembali kedalam, aku melihat Anthony 
sedang bermain bersama Scott, dia memang calon suami 
idaman. Sepertinya dia sudah cocok untuk memiliki seorang 
anak. Aku pun siap jika harus menjadi Ibu dari anak- 
anaknya. Hihi. 


Yael mengajakku kedalam kamarnya, sebenarnya ini bukan 
kamarnya pribadi, satu ruangan ini diisi oleh 4 orang. 
Terlihat dari ranjang bertingkat yang ada di kamar ini. 


"Apa kamu memiliki boneka di rumah?" 
"Ya aku punya" 


Yael menunjukkan beberapa boneka miliknya padaku, ada 
dua boneka dari Anthony, lalu dari Dorothy dan satu lagi 
dari mendiang ibunya. Aku cukup terharu mendengar cerita 
darinya, ternyata dia baru menetap disini selama 1 tahun. 
Ibunya menitipkannya pada Dorothy karena pada saat itu 
ibunya sedang ada masalah. Tetapi sayang, ketika dalam 
perjalanan menuju panti asuhan ibunya mengalami 
kecelakaan. Dan itu yang menyebabkan Yael benar-benar 
menjadi anak yatim piatu. 


Banyak hal yang kulakukan disana, Yael menunjukkan seluk 
beluk panti asuhan ini, dia juga memperlihatkan ruangan 
Scarlett padaku. Berbicara tentang Scarlett, entahlah siapa 


gadis itu aku tidak tahu. Aku pun berniat untuk kembali 
kesana dan tanpa Anthony tentunya, aku sudah berjanji 
pada Yael akan mengajak Keenan. 


Tidak terasa sudah hampir petang, aku hampir seharian 
disini. Anthony sedang membersihkan lantai bekas makan 
siang tadi dan aku sendiri sedang membantu Dorothy 
mencuci piring. Anak-anak sedang mengantri di kamar 
mandi untuk mandi sore. 


"Sekali lagi maaf sudah merepotkanmu" ucap Dorothy. 


"Tidak apa-apa Dorothy, sungguh. Justru aku senang bisa 
membantu" kataku yang masih mengelap piring-piring 
basah dan memasukkannya kedalam rak. 


"Lain kali datanglah kemari" 
"Pasti" 


Aku berjalan ketempat dimana mobil Anthony terparkir, aku 
memutuskan untuk pulang karena jujur saja aku cukup lelah 
dan besok aku masih harus sekolah. 


"Kressa, aku akan merindukan mu" ucap Yael memelukku, 
aku tersenyum dan memeluk tubuhnya erat. 


"Aku juga akan merindukan mu, jangan malas belajar ya!" 
Yael mengangguk padaku dan tersenyum lebar 
memperlihatkan deretan gigi depannya yang ompong. 


Aku masuk kedalam mobil dan melambaikan tanganku pada 
mereka, ahhh aku senang sekali hari ini. Akhir pekan yang 
cukup asyik. 


"Kau senang?" tanya Anthony ketika kami berada di jalan. 


"Tentu saja, terima kasih ya" aku tersenyum tulus padanya. 
Diapun melakukan hal yang sama. 


"Sama-sama" 


vote, please ya :)))) 


Part 6 


Author's view 


Sepulang sekolah Dylan memaksa Kressa untuk bermain 
dirumah gadis itu. Bosan katanya, biasanya dirumah Kressa 
selalu banyak makanan. Akhir-akhir ini hubungan Dylan dan 
Diana sepertinya terlihat kurang baik. Entahlah apa yang 
terjadi karena Dylan tidak terlihat galau sama sekali. Pria 
memang tidak berperasaan. 


"Kemarin kau jadi pergi bersama Anthony?" tanya Dylan. Dia 
memutar-mutar ponselnya diatas wajahnya sambil 
selonjoran di ranjang Kressa. 


"Tentu saja" jawab Kressa. Gadis itu sedang mengganti 
pakaiannya tepat di hadapan Dylan. Dia sudah terbiasa 
dengan hal itu. 


"Apa yang kau lakukan disana?" tanya pria itu lagi. 
"Hanya bermain, itu saja" 


"Kau tahu tujuanku kesini?" Dylan berhenti memainkan 
ponselnya dan berbicara dengan nada serius pada Kressa. 


"Makan?" tebak Kressa. 
"Bukan itu Kressa," 
"Lalu apa?" 


"Emm, aku tahu ini terdengar seperti kewanitaan. Tapi, aku 
memang membutuhkan saranmu" ucap Dylan ragu, takut 


Kressa menertawakan nya. 

"Bilang saja kau ingin curhat padaku" 
"Ya seperti itulah" 

"Ada apa memangnya?" 


"Diana, aku seperti hilang rasa padanya" kata Dylan dengan 
polosnya, Kressa yang mendengarnya langsung 
menunjukkan wajah super kagetnya. 


"Sialan? Apa-apaan kau Dylan? Hey, kau benar-benar 
bajingan" timpal Kressa penuh emosi. 


"Aku juga tidak tahu Kressa, aku juga kasihan padanya" 


Kressa melempar bantal yang ada disisinya pada Dylan 
dengan sekuat tenaga "Astaga, kau menyakiti seorang 
bocah Dylan" 


Dylan menangkap bantal yang dilayangkan Kressa dengan 
tangkas "Aku tidak menyakitinya, aku baru saja bilang 
padamu. Dan aku meminta saran, apa yang harus aku 
lakukan?" ucap Dylan frustasi. 


"Tentu saja kau harus membicarakannya baik-baik. 
Hubungan mu baru berjalan beberapa hari Dylan, yang 
benar saja" 


"Hah, aku pun berpikir begitu Kressa. Tapi jika aku 
memutuskan nya tiba-tiba aku takut dia menangis" 


"Karena dia adalah perempuan, dia memiliki perasaan tidak 
seperti dirimu" 


"Tapi jika aku harus berpura-pura, aku pasti akan jauh lebih 
menyakitinya" 


"Dengar, aku tahu kau bukan pria bajingan Dylan. Kau bisa 
menjalani hubunganmu terlebih dahulu, Kau tahu cinta bisa 
datang karena terbiasa. Terbiasa bagaimana? Kau terbiasa 
dengannya, kau bermain dengannya, pergi kencan dan hal 
yang lainnya" ucap Kressa menasihati. 


Dylan terlihat sedang berpikir, "Kenapa aku tidak 
berpacaran denganmu ya? Aku kan sudah terbiasa dengan 
mu. Dari pada kau bersama Sir. Anthony itu" katanya 
dengan wajah tak berdosa. 


Kressa membelakkan matanya lebar-lebar dan 
menghadiahkan Dylan dengan cubitan kecil "Hei bodoh, 
jaga mulutmu. Aku tidak ingin memiliki kekasih macam 
dirimu" 


"Mengapa kau tidak mau? Bahkan Diana mengakui jika aku 
tampan, berkharisma, humoris dan sebentar lagi juga aku 
akan mapan" kata Dylan memuji dirinya sendiri. 


Kressa semakin menaikkan sebelah alisnya, "Pede sekali 
kau, Anthony jauh lebih baik darimu" 


"Oh, hatiku sakit mendengarnya" ucap Dylan memegang 
dada kirinya. 


"Pria berlebihan" 
"Gadis cerewet" 
"Bajingan" 
"Jalang" 


"Kau benar-benar menyebalkan. Aku tidak akan 
membuatkan makan malam untukmu kali ini" 


"Offtt! Kressa jangan seperti itu. Aku akan mati kelaparan" 


Sepulang mengajar, Anthony pulang ke rumahnya seperti 
biasa. Anthony tinggal bersama kedua orang tuanya dan 
juga adik laki-lakinya yang seumuran dengan Kressa. 


Setelah bersalaman dengan kedua orangtuanya Anthony 
berjalan menuju kamarnya untuk istirahat karena malam 
nanti ia akan mengajari Kressa. Saat matanya akan terlelap 
getaran dari benda tipis yang berada di atas nakas 
membuat matanya kembali terbuka. 


S5 
'hi Anthony' kata seseorang di sebrang sana. 


'Scarlett?" Anthony terperanjat dari tidurnya setelah 
mengetahui seseorang yang menelponnya. 


'apa kabar? Sudah lama kau tidak menghubungi ku' hati 
Anthony menghangat ketika mendengar suara halus dari 
gadis itu. 


'aku baik, sangat baik ketika kau menghubungi aku. 
Bagaimana kabarmu disana? Ahh aku tidak sabar mencicipi 
masakanmu' 


'Kkau ini ya, aku sangat baik. Aku pikir kau melupakan ku. 
Tenang saja satu hari lagi Anthony, Besok kau harus 
menjemputku di bandara! Aku tidak mau tahu' 


'pukul berapa?' 
jam 3 tepat' 


'baiklah, akan aku usahakan' 


'disana sudah malam ya?' 


'malam? Disini masih jam 4 sore Scarlett. Aku baru saja 
pulang mengajar' Anthony sedikit terkekeh. 


'pasti kau butuh istirahat, sudah dulu ya' 


'ya, jaga dirimu baik-baik' terdengar sebuah senyuman dari 
sana 


'sampai jumpa Anthony' Anthony tersenyum lalu menunggu 
sang gadis memutuskan teleponnya. 


Gadis tadi, benar dia Scarlett dan dia adalah kekasih 
Anthony selama 4 tahun kebelakang. Anthony bertemu 
Scarlett di panti asuhan yang kemarin ia kunjungi bersama 
Kressa. Pada saat pertama kali melihat Scarlett, Anthony 
sudah tertarik pada gadis itu tanpa memperdulikan status 
Scarlett yang hanya seorang anak panti asuhan. Anthony 
adalah pria yang baik hati. 


4 tahun bukanlah waktu yang sebentar bagi mereka untuk 
menjalani suatu hubungan. Sudah pasti banyak kejadian 
dan kenangan yang telah mereka jalani. Bahkan Anthony 
sudah melamar Scarlett pada saat Anniversary mereka yang 
ke 3. 


Lalu bagaimana dengan Kressa? Bukankah gadis itu 
mencintai Anthony? 


Dylan masih berada di rumah Kressa, padahal sudah hampir 
lewat tengah malam. Pada saat tadi pun Dylan malah 
mengikuti les privatnya dengan Anthony. Pria itu 
mengganggu waktunya bersama Anthony. 


"Dylan? Kau tidak akan pulang? Aku kan sudah memberimu 
makan tadi" kata Kressa mengusir Dylan secara halus. 


"Kau berniat memberi masakanmu pada Anthony kan? Huh, 
dia mendapatkan porsi yang banyak sedangkan aku? Jahat 
sekali kau Kressa. Sebagai hukumannya aku akan tidur 
disini" benarkan? Dylan selalu saja merajuk pada Kressa. 


"Astaga Dylan, jangan seperti anak kecil. Kau ini selalu 
merengek padaku" ucap Kressa yang sedang duduk di 
pinggir ranjang. 


"Ayolah kumohon. Malam ini saja" Dylan menunjukkan 
wajah melas nya pada Kressa membuat gadis itu mengalah. 


"Tapi besok hari sekolah Dylan" kata Kressa mencoba sabar. 


"Aku tidak peduli, sudahlah. Aku lelah dan ingin tidur" 
Dylan langsung menaikkan selimut milik Kressa untuk 
menutupi badannya dan membelakangi Kressa. 


"Tidurlah sepuasnya" Kressa yang tidak kalah kesal 
melakukan hal yang sama. 


"Terima kasih" 


Sebenarnya bukan masalah jika Dylan menginap, karena 
pria itu sudah sering melakukannya. Tapi yang membuat 
Kressa dongkol adalah perihal tadi, bisa-bisanya pria 
berambut pirang itu mengganggu guality time-nya dengan 
Anthony. Padahal, itu adalah jalan satu-satunya bagi Kressa 
untuk mendekati Anthony. Dasar Dylan bodoh. 


Seorang pria tengah menunggu seseorang yang baru saja 
akan landing dari pesawat. Sambil membawa kertas besar 


bertuliskan nama orang, pria itu berdiri bersama seorang 
bocah lelaki yang sedari tadi berceloteh menanyakan 
kakaknya. 


"Anthony, mengapa Scarlett lama sekali?" tanya bocah itu 
pada Anthony. 


"Sebentar lagi Scott! kau tunggu saja" jawab Anthony. 


Anthony dan Scott sedang menunggu kedatangan Scarlett. 
Scott yang merupakan adik dari Scarlett sudah tidak sabar 
menunggu kedatangan kakaknya yang sudah pergi selama 
kurang lebih seminggu ke Paris. 


Tanpa menunggu waktu yang lama, seorang perempuan 
menghampiri mereka dengan senyuman yang merekah di 
bibirnya. Gadis itu berlari sambil menarik koper besar yang 
ada di tangan kanannya. 


"Anthony, aku sungguh merindukan mu" gadis bernama 
Scarlett itu melompat untuk memeluk Anthony dan 
membuat pria itu hampir terjengkang kebelakang. Anthony 
mengangkat tubuh gadis itu sejenak. 


"Anthony saja yang kau peluk, aku tidak perlu" ucapan anak 
lelaki itu membuat Scarlett melepaskan pelukannya dan 
menatap kebawah. Scarlett tertawa pelan. 


"Kemari! Aku ingin menggendong mu" ucap Scarlett 
membuat bocah itu memundurkan badannya dan 
menggeleng dengan enggan. 


"Tidak mau, aku sudah besar" 


"Baiklah, jika begitu. Rupanya kau tidak merindukan aku" 
kata Scarlett menunjukkan muka sedihnya. 


"Tidak begitu Scarlett, maafkan aku!" Scott mendekati 
Scarlett dan memeluk kakak perempuannya itu. 


"Aku hanya bercanda, ayo cepat Dorothy pasti menunggu 
kita. Aku juga membawa oleh-oleh untuk kalian semua" 
Scarlett mengacak pelan rambut Scott. 


Anthony yang merasa sedikit diabaikan melontarkan sebuah 
pertanyaan dengan wajah konyolnya "Untukku ada tidak?" 


"Tentu saja, aku tidak akan pernah melupakan mu. Ayo 
cepat!" 


Mereka berjalan beriringan dengan tangan Anthony yang 
sudah membawa koper milik Scarlett. Scott berada di 
tengah-tengah mereka, dan sudah pasti membuat orang 
yang tidak mengenal mereka mengira bahwa mereka adalah 
keluarga muda yang bahagia. 


Ketika sampai di tempat panti asuhan, Scarlett disambut 
dengan riang oleh penghuni panti. Mereka berencana akan 
memasak bersama Scarlett, secara gadis itu sudah 
mengikuti pelatihan memasak. Sebagai hadiah, Scarlett 
menerima apa yang diminta Dorothy. 


Dorothy mendekat pada Scarlett dan memeluk gadis itu erat 
"God bless, Scarlett! Aku merindukan mu, kau tidak 
bersama Grace?" 


"Begitu juga denganku Dorothy, maaf sudah 
meninggalkanmu selama seminggu lebih. Kau pasti 
kerepotan. Dan soal Grace, dia ingin menetap disana untuk 
beberapa bulan kedepan. Dia sudah mendapat pekerjaan 
disana" 


"Tidak apa-apa. Tapi sebagai hukuman kau harus memasak 
makan malam untuk kami. Bagaimana?" 


"Tentu saja" kata Scarlett. 


"Anthony, kau tidak akan pergi lagi kan?" tanya Scarlett 
berharap, dia tahu bahwa kekasihnya ini begitu sibuk. 


"Oh tidak, aku bersama kalian hari ini" jawab Anthony 
menarik kedua sudut bibirnya keatas. 


Benar saja, mereka seperti berpesta malam ini. Scarlett 
memasak banyak makanan, kebetulan ia juga memiliki uang 
lebih jadi dia belanja sangat banyak dan tentunya Anthony 
juga ikut andil. 


Scarlett memasak dibantu oleh Anthony dan Dorothy 
sedangkan anak-anak mereka biarkan untuk bermain 
sejenak.Anthony juga sebelumnya sudah izin pada Kressa 
untuk merayakan kepulangan Scarlett dengan mengatakan 
bahwa dia ada urusan mendadak dan untunglah Kressa 
mengizinkannya. 


Setelah selesai memasak Anthony, Dorothy dan Scarlett 
masing-masing membawa dua buah piring yang sudah 
berisikan masakan. Anak-anak yang mencium wanginya pun 
memberhentikan acara main mereka dan mendekati 
Dorothy. 


"Dari wanginya sepertinya enak, mm aku ingin mencobanya 
Dorothy" ucap Yael dan diikuti oleh anak-anak lainnya. 


"Aku juga mau Dorothy" 
"Aku juga, aku sudah lapar" 


"Hey tenang! Sekarang kalian duduk melingkar dan tunggu! 
Jangan bermain lagi okay?!" perintah Dorothy dengan tegas 
tetapi halus dan mereka menurut. 


"Baik Dorothy" 


Mereka mencicipi masakan buat Scarlett itu, Yael adalah 
anak yang paling antusias dibandingkan yang lain. Bahkan 
tidak tanggung-tanggung gadis itu mengambil porsi paling 
banyak. 


"Enak sekali! Tapi buatan Kressa lebih enak, kau harus 
mencobanya Scarlett" ucap Yael. 


Di tempat lain sepasang kekasih sedang dilingkupi suasana 
canggung satu sama lain. Dylan dan Diana. Setelah 
mendapatkan petuah dari Kressa, Dylan ingin sedikit 
memperbaiki hubungannya dengan Diana. Benar kata 
Kressa, Dylan sungguh bajingan jika dia mencampakkan 
Diana yang baru dipacarinya selama beberapa hari ini. 


"Dylan, ada apa kau meminta bertemu disini?" tanya Diana 
memecah keheningan ketika ia merasa tidak enak dengan 
situasi saat ini, di malam hari. 


Dylan masih saja terdiam, dia sangat gugup untuk 
berbicara. Hell, wake up Dylan! Dia hanya bertanya, 
relaks, batinnya berbicara. 


"Aku ingin membicarakan sesuatu padamu!?" kata Dylan 
dengan mantap, dia telah menyusun beberapa kalimat 
untuk diucapkan pada Diana. 


Diana menaikkan sebelah alisnya, "Apa yang ingin kau 
bicarakan?" tanya gadis itu. 


"Ini tentang.. mm.. ini.. ini tentang kita" 


"Apa aku berbuat salah padamu?" Diana menatap sedih 
pada Dylan. 


"Tidak Diana, tidak begitu! Maaf, maksudku.. aku hanya 
ingin bertanya padamu" 


"Silahkan jika kau ingin bertanya!" Diana tersenyum manis 
pada Dylan. 


Dylan menghembuskan nafasnya pelan, "Apa kau 
mencintaiku?" 


"Dylan, mengapa kau bertanya seperti itu?" semburat merah 
keluar dari pipi gadis manis itu. 


"Maaf, jika apa yang akan aku bicarakan menyakiti hatimu. 
Tapi sungguh aku tidak bermaksud untuk itu. Kau tahu, 
sebenarnya aku belum memiliki perasaan apapun padamu. 
Mungkin ini hanya ketertarikan ku saja. Tapi.. aku tidak akan 
memutuskan mu. Tidak akan pernah. Aku tidak ingin 
membuatmu menangis" 


"Hanya itu?" tanya Diana membuat Dylan melongo dan 
menatap gadis itu dengan tidak percaya. Bagaimana 
mungkin Diana mengeluarkan ekspresi sedatar itu? 


"Diana!" Dylan menatap gadis itu gusar. 


"Dylan, aku sudah tahu. Aku tahu itu semua dan ya.. aku 
mencintaimu. Maka dari itu aku menerimamu. Aku akan 
membuat mu mencintaiku. Tapi kemarin-kemarin kau 
berlaku aneh, sehingga terkadang aku berpikir aku ingin 
berhenti" kata Diana tersenyum getir. 


"Tidak Diana, ku mohon tidak. Tetaplah seperti sebelumnya. 
Aku yakin, lambat laun aku pasti akan mencintaimu" 
digenggamnya tangan Diana dengan erat oleh Dylan. 


"Tapi aku tidak ingin berjuang sendiri, kau juga harus 
membantu ku. Kau harus bersikap terbuka padaku" kata 
Diana, Dylan tersenyum puas. Dia sudah bertekad tidak 
akan membuat Diana menangis, meskipun saat ini Dylan 
belum mencintai Diana tapi pria itu yakin cepat atau lambat 
Dylan pasti bisa menyayanginya. 


"Pasti, aku tahu akan itu" kata Dylan lalu menarik Diana ke 
dalam pelukannya dengan begitu erat. 


Berbeda dengan Dylan dan Diana yang baru saja saling 
mengungkapkan isi hati mereka masing-masing. Pasangan 
kekasih yang satu ini sedang merasakan bahagianya 
kasmaran, dibawah langit yang bertabur bintang-bintang 
yang berkilauan sangat mencerminkan suasana hati mereka 
saat ini. Anthony dan Scarlett, setelah makan malam tadi 
Anthony mengajak Scarlett untuk kencan. Mereka pergi ke 
bukit yang sering mereka datangi. 


Anthony terduduk dengan Scarlett yang berada 
dipangkuannya, udara dingin di malam hari ini membuat 
Anthony merasa beruntung karena dia bisa berdekatan 
sambil memeluk kekasih tercintanya. Mereka sedang 
menikmati pemandangan di bawah langit malam yang 
cerah. 


"Bagaimana dengan sekolah baru tempat mu mengajar?" 
tanya Scarlett, dia mengeratkan pelukannya dan bersandar 
pada dada Anthony. 


"Begitu saja, tidak ada yang istimewa" jawab Anthony 
mengedikkan bahunya. 


"Kau yakin? Apa siswi di sana pernah menggoda mu?" 


Anthony mengerutkan keningnya seperti sedang berpikir, 
"Menggoda ya? Sepertinya pernah" katanya. 


"Benarkah? Seperti apa?" tanya Scarlett ingin tahu. 


"Mereka sempat menanyakan nomor telepon ku dan 
menanyakan apakah aku sudah memiliki kekasih" 


"Lalu apa jawabanmu?" 
"Tidak aku jawab" 


"Mengapa?" Scarlett menatap kedua mata Anthony yang 
tersinari oleh cahaya bulan. 


"Itu kan hal pribadi" 
"Itu salah mu sebenarnya" 


"Maksud mu?" Anthony menundukkan wajahnya pada 
Scarlett yang masih berada dipelukannya. 


"Kau terlalu tampan dan keren" kata Scarlett sedikit tertawa 


"Begitu? Hanya kau yang menyebutku tampan" Anthony 
mencolek dagu Scarlett yang lancip. 


"Tentu saja, aku juga tidak ingin menjadi kekasihmu jika kau 
jelek" 


"Jadi begitu ya? Berarti jika aku jelek, kau akan 
menolakku?!" 


"Mungkin saja" ujar Scarlett menahan tawanya. Ia tidak kuat 
melihat ekspresi yang ditunjukkan oleh Anthony. 


"Kau itu perlu aku beri pelajaran, rasakan ini!!" Anthony 
menggelitiki Scarlett dengan lembut membuat gadis itu 


tertawa terpingkal-pingkal. 


"Hahaha, Anthony hentikan!" Scarlett mencoba melepaskan 
tangan Anthony dari pinggangnya. 


"Tidak akan, itu salahmu" 


Scarlett mencoba melepaskan tangan Anthony dengan 
susah payah, perutnya sudah sakit karena terus tertawa. 
Dengan keras Scarlett  membantingkan tubuhnya 
kebelakang yang membuatnya jatuh terlentang, sialnya 
Anthony malah berada di atas dan menindih tubuhnya 
karena Anthony mencekal pinggang Scarlett dengan erat. 


Mata mereka beradu satu sama lain, Scarlett bisa melihat 
bola mata Anthony yang berwarna hijau itu dengan jelas, 
begitu juga dengan Anthony, mata Scarlett yang berwarna 
biru terlihat bersinar seperti cahaya yang muncul di atas 
laut(?). Pandangan mereka sudah terkunci, Scarlett tidak 
bisa melakukan apapun, dia seperti terkena hipnotis oleh 
tatapan pria itu. Anthony melirik sesuatu yang terlihat 
lembab kemerahan berada di bawah hidung Scarlett. 
Perlahan bibir Anthony menyentuh benda kenyal tersebut 
dengan lembut, dilumatnya secara perlahan, matanya pun 
tertutup seolah sedang menikmati apa yang dia lakukan 
sekarang. Scarlett yang menyadari itu semua ikut 
mengimbangi Anthony, dia membuka mulutnya perlahan 
membuat akses pada lidah Anthony yang sedari tadi 
memaksanya untuk menerobos kedalam. Ciuman mereka 
berlangsung selama beberapa menit, di bawah sinar bulan 
dan bintang yang menjadi saksi betapa bahagianya 
pasangan ini. 


Picture above is Anthony and Scarlett. 


Part 7 


Selepas pulang sekolah, Dylan dan Kressa pergi ke Giggle 
Box untuk bersantai. Seperti biasa, mereka melepaskan 
penat setelah belajar matematika. Dylan sendiri sudah 
menceritakan perihal kemarin pada Kressa, dan gadis itu 
tersenyum bangga pada Dylan yang tidak bertingkah 
seperti pengecut. Kressa bahagia melihat Dylan tersenyum 
dan tertawa maka dari itu dia sangat ingin Dylan bersama 
Diana karena mereka begitu cocok, mereka seperti 
melengkapi satu sama lain. Do'a Kressa untuk Dylan yaitu 
semoga Dylan menjaga Diana dengan baik sebagaimana 
Dylan menjaga Kressa. 


"Dylan, bukankah lebih baik kau tidak perlu mengantar- 
jemput aku lagi, aku tidak ingin Diana berpikir yang tidak- 
tidak pada kita" ucap Kressa pada Dylan yang sedang 
menyeruput minumannya. 


Disimpannya cup itu diatas meja, "Tidak, jangan begitu 
Kressa. Lagi pula Diana sudah mengetahui semuanya dan 
dia juga mengerti tentang kau dan aku" 


"Kau yakin?" tanya Kressa, entah mengapa sedikit hatinya 
merasa tidak enak setelah tahu bahwa Dylan sudah tidak 
sendiri lagi. Bukan. Bukan berarti dia menyukai Dylan. 
Hanya saja, dia merasa tidak enak pada Diana dan tidak 
bisa ia pungkiri bahwa ia sedikit takut kehilangan Dylan. 


"Tentu saja! Dengar Kressa, sebentar lagi kita akan ujian. 
Dan tidak mungkin juga selamanya aku bersama mu, ada 
saat nanti dimana aku dan kau akan jarang bertemu. Maka 
dari itu, aku ingin memakai waktu kurang lebih 5 bulan ini 
dengan baik. Suatu saat kau dan aku akan berkeluarga dan 
jika sudah seperti itu kita akan sulit melakukan hal-hal gila 


lagi. Jadi aku ingin memanfaatkan waktu sebaik mungkin, 
aku tidak ingin masa remajaku hanya terbayangi oleh cinta. 
Ada saatnya nanti aku akan menghabiskan waktu dengan 
Diana. Kapan? Tentu saja ketika aku menikah dengannya" 
ucap Dylan, mata Kressa berkaca-kaca mendengar semua 
kalimat yang diucapkan Dylan. Itu tidak terdengar seperti 
biasanya, Kressa melihat sosok Dylan yang begitu dewasa. 


Kressa mengusap kedua matanya yang sudah menitikan air 
mata, "Dylan, ucapan mu begitu menyentuh. Astaga, aku 
jadi ingin menangis" 


"Cengeng" ledek Dylan. 


"Tidak, aku tidak cengeng" timpal Kressa dengan sewot, dia 
menghapus air matanya dengan kasar. Baru saja dipuji, 
sudah berlaku seperti semula. Ahh Dylan. 


Dylan melihat jam yang ada ditangannya, "sudah jam 2, kau 
ingin pulang?" tanya Dylan. 


"Em, nanti saja. Aku malas dirumah" balas Kressa. 


Mata Dylan berhenti pada satu titik yang begitu jelas, 
perempuan dan laki-laki yang sedang berjalan berduaan 
dengan tangan yang terpaut dengan mesra. Terlihat dari 
wajah sang perempuan yang terlihat begitu bahagia berada 
di dalam genggaman lelaki itu, mereka berbicara seperti 
orang yang baru saja merasakan kasmaran. Karena itu 
semua tangan Dylan mengepal dengan kuat dan rahangnya 
mengejang dengan keras sehingga terdengar gemeletuk 
dari giginya. Hell, siapa dia? 


Menyadari perubahan wajah Dylan, Kressa menatap 
khawatir pada sahabatnya itu. 


"Dylan, kau kenapa?" tanyanya, Dylan tidak mengindahkan 
pertanya Kressa. Pria itu terlihat begitu marah dengan apa 
yang dilihatnya saat ini. Pria bajingan!!! ,ucapnya dalam 
hati. 


Kressa mengikuti arah pandangan Dylan, nafasnya tercekat 
dan tenggorokannya seakan kering ketika melihat satu 
pasang manusia yang berjarak 10 meter darinya sedang 
bercengkrama dengan mesra. Kressa menatap mereka tidak 
percaya. Pandangannya mulai buram, tidak terasa satu tetes 
air mata jatuh dari matanya. Apakah ia bermimpi? 


Anthony dan seorang gadis yang ia tidak ketahui 
namanya. 


"Biar aku yang menghampiri mereka" suara berdecit 
terdengar cukup nyaring ketika Dylan akan bangkit dari 
kursinya. Kressa menahan tangan pria itu dengan erat dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak Dylan. Tidak usah. Dia tidak tahu" ucap Kressa 
dengan lirih. 


"Kressa.. tapi dia.." Dylan menatap Kressa tidak terima. 
"Tidak usah kumohon" 


"Jadi Anthony sudah mempunyai kekasih ya!?" kata Kressa 
dengan tawa yang terdengar hambar. 


Dylan menatap Kressa dengan iba, bahu gadis itu terlihat 
bergetar seperti menahan tangis, direngkuhnya tubuh gadis 
itu kedalam pelukannya. Membiarkan gadis itu menangis 
dengan keras, dia berharap itu sedikit bisa membuatnya 
tenang. Pandangan Dylan pun tidak pernah lepas dari 
gurunya dan mungkin kekasihnya itu. Dylan tahu bahwa 
Kressa menyukai Anthony, lebih tepatnya mencintai pria itu. 


Meskipun dia sering meledek perasaan Kressa, tetapi jika 
ada seorang pria yang membuat Kressa menangis Dylan 
tidak akan tinggal diam. Tidak peduli jika itu gurunya 
sekalipun. 


"Kau ingin pulang?" tawar Dylan, Kressa menganggukan 
kepalanya yang masih berada di pelukan Dylan. 


Dylan mengambil uang di sakunya menggunakan dari 
tangan, dia menyimpan beberapa dollar diatas meja. 
Diambilnya tas Kressa dan mereka berjalan beriringan 
dengan Kressa yang menutupi wajah nya yang sudah 
berantakan. 


Tadinya Dylan akan pergi kerumah Diana, tapi ketika 
melihat Kressa seperti ini tidak mungkin juga dia 
meninggalkan nya. Sudah dia bilang bukan? Untuk saat ini 
biarkan ia bersama Kressa. 


Bagaimana rasanya mengetahui orang yang kau cintai 
mencintai orang lain? seseorang pernah berkata. What is 
the hurt most in life is seeing someone you love, love 
someone else. Dan itu benar, itulah yang dirasakan oleh 
Kressa saat ini. Sakit. 


Ini bukan salah Anthony. Ini adalah salahnya yang tidak 
mencari tahu tentang Anthony sehingga membuatnya jatuh 
terlalu dalam pada Anthony. Ya, benar itu salahnya. Sangat 
tidak mungkin orang seperti Anthony belum memiliki 
seorang kekasih. Ya ampun, betapa beruntungnya gadis 
yang mendapatkan hati Anthony. Lagi-lagi Kressa harus 
tersenyum miris membayangkannya. 


Malamnya lagi-lagi Anthony mangkir dari jadwal 
mengajarnya, saat tadi pukul 6 petang Anthony mengirin 


pesan padanya bahwa ia tidak bisa mengajar lagi hari ini. 
Dylan sudah pulang dari 1 jam yang lalu, bukan pulang 
sebenarnya tapi Kressa sedikit mengusir pria itu. Dia butuh 
waktu sendiri untuk menenangkan hatinya. 


Kressa sungguh ingin tahu siapa nama gadis itu dan 
bagaimana sifatnya. Jika dari penampilan Anthony cukup 
pandai memilih wanita, dia sangat cantik, rambutnya 
panjang berwarna pirang, tubuhnya pun cukup ideal dan 
tinggi. Lalu Kressa, bagaimana dengan dia? Haruskah Kressa 
mundur untuk mendapatkan Anthony? Atau bagaimana? 
Nyalinya sedikit menciut ketika mengetahui itu semua, lagi 
pula siapa Kressa? Kressa hanya seorang remaja berumur 17 
tahun yang mencintai pria dewasa seperti Anthony. 


Dengan mata yang masih sembab, hidung yang kemerahan 
Kressa mengambil ponselnya yang berada diatas nakas. Dia 
membukan akun Instagram miliknya dan mengetik nama 
Anthony. Barangkali pria itu memposting fotonya bersama si 
gadis pirang. 


And, Gotcha!! 3 minutes ago. 
Long day with Scarlett :) 


Scarlett? Tunggu, Kressa seperti pernah mendengar nama 
itu. Tapi kapan? Dia mengerutkan keningnya dan berpikir 
keras. 


Matanya melebar. Dia ingat! Scarlett adalah gadis yang 
disebutkan Yael. Dia adalah kakak Scott, pantas saja Scott 
begitu dekat dengan Anthony. Ternyata calon adik ipar. 
Kressa hanya bisa tersenyum miris. Beginikah nasibnya? 
Kandas di awal jalan karena orang yang dia cintai sudah 
bersama wanita lain. 


Tapi Kressa akan terus berusaha, Anthony belum menikah. 
Masih ada kesempatan baginya untuk membuat Anthony 
jatuh padanya. 


Kressa memperhatikan Anthony yang sedang berbicara di 
depan kelas, matanya memang melihat kedepan tetapi 
pikirannya berlarian entah kemana. Anthony yang 
mengetahui aura Kressa hanya bisa membiarkannya dia 
pikir mungkin Kressa sedang memiliki masalah dan mungkin 
itu bukan urusannya. 


Mendadak Anthony mengadakan tes, pikirannya buyar 
ketika dia merasakan getaran di kursinya. Kressa 
membalikkan badannya kebelakang dan menatap Dylan 
dengan tajam. Pandangannya terfokus pada selembar kertas 
yang ada diatas meja. 


"Jangan melamun jika kau tidak ingin dihukum" kata Dylan 
sedikit berbisik. Kressa tidak menghiraukan ucapan Dylan. 
Dia ingin segera keluar dari kelas Anthony. 


Tidak sulit bagi Kressa untuk menjawabnya, Anthony sudah 
pernah mengajarinya. Dengan cepat dia mengisi soal itu 
sebisa mungkin, dia tidak akan salah kali ini. 


Kressa hanya butuh waktu 2 menit untuk mengerjakannya, 
jangan kaget karena Kressa memang cerdas. Dia bangkit 
dari kursinya dan berjalan menuju meja guru. Tanpa sepatah 
kata apapun Kressa menyimpan kertas tesnya dia meja itu. 
Lalu melongos keluar tanpa pamit. 


Dia melangkahkan kakinya menuju kantin sekolah, tidak 
ada seseorang pun disini kecuali penjual makanan. Kressa 
memesan orange juice untuk menyegarkan pikirannya. Dia 
sudah tidak lagi memikirkan Anthony dengan Scarlett, yang 


menjadi pikirannya saat ini adalah bagaimana cara supaya 
mendekati Anthony. 


10 menit kemudian Dylan menghampiri Kressa dan duduk di 
kursi lainnya. 


"Kau masih memikirkannya?" tanya Dylan dan meminum 
minuman Kressa yang sama sekali tidak Kressa sentuh. 


Kressa menggelengkan kepalanya, "Lalu? Kau diam saja 
sedari tadi" tanya Dylan. 


"Memikirkan suatu hal yang lain" dia menopang dagunya 
menggunakan tangan kanan. 


"Apa itu?" 


"aku harus membuat Anthony meninggalkan wanita itu" 
kata Kressa dengan mantap. 


Dylan membuka mulutnya lebar, "Apa? Kau gila!!... kau 
ingin merusak kebahagiaan mereka begitu?" 


"Tidak, aku hanya akan melakukan sesuatu untuk membuat 
Anthony menyukai ku, tidak dengan cara kotor hanya secara 
perlahan aku harus bisa mengalihkan perasaannya" kata 
Kressa dengan santai seolah jika dia melakukan hal itu tidak 
akan terjadi apa-apa 


"Wajahmu terlihat menakutkan" kata Dylan. 

"Apa?! Apa kau bilang?! Katakan sekali lagi!!" sewotnya 
membuat kepalan tangan yang sangat kuat. Dylan tidak 
pernah salah. 


"Wajahmu sangat menakutkan jika seperti itu" 


"Terserah apa katamu" Kressa mengibaskan tangannya acuh 
tak peduli. 


Dylan membuka suara, "Malam ini Anthony mengajar?" 


"Yap, menggantikan hari kemarin karena dia berpacaran 
mungkin?! Aku tidak peduli" jawab Kressa mengangkat 
kedua bahunya. 


"Aku ikut ya?" tanya Dylan. 

"Tidak boleh" jawab Kressa dengan cepat. 
"Kenapa?" 

"Aku sudah memiliki rencana untuk malam ini" 
"Apa? Menidurinya?" 


"Heh, jaga mulutmu bodoh!" Kressa terbelalak mendengar 
ucapan Dylan. 


"Barang kali.. tapi sungguh Kressa, kali ini saja. Aku ikut 
ya?" Dylan memohon sambil menyatukan kedua telapak 
tangan disimpan dihadapan wajahnya. 


"Tidak Dylan" 


"Ya, sudahlah! Kau memang tidak bisa di paksa" 


Kressa sedang membuat schootel makaroni kesukaan Dylan 
untuk Anthony, belum pernah ia memberikan makanan itu 
pada Anthony. Tentunya ia berharap Anthony akan 
menyukainya. Dylan saja mengakui bahwa schootel buatan 
Kressa enak. 


Belum ada tanda-tanda dari Anthony di sekitar rumahnya, 
tapi ia bersyukur karena masakannya memang belum jadi. 
Julie dan Julian sudah berada di kamarnya, begitu juga 
dengan Keenan. Jadi hanya ada Kressa di lantai bawah ini. 


Baru saja ia membuka microwave, ketukan pintu terdengar 
dari arah depan. Dengan sigap Kressa membuka apronnya 
dan berlari menuju pintu depan. Anthony. Tidak salah lagi. 


"Masuklah, kau duduk saja dahulu. Aku membuat schotel 
makaroni, kau mau mencobanya?" 


"Tidak perlu, tadi aku sudah makan" 


"Tidak, pokoknya kau harus mencoba schotel buatan ku. 
Tunggu sebentar disini" 


Diambilnya schootel itu dan diberikan pada Anthony. 


"Tapi aku benar-benar sudah makan tadi bersama.." ucapan 
nya terhenti ketika akan mengatakan nama 'Scarlett' 


"Siapa?" tanya Kressa menyipitkan matanya. 


"Tidak. Baiklah akan aku makan" Kressa tersenyum lebar 
pada Anthony hingga memunculkan barisan giginya yang 
rapi. 


Sementara Anthony memakan schootel nya Kressa 
memperhatikan Anthony, tidak bosan dia memuja rupa 
Anthony yang hampir terlampau sempurna menurutnya. 
Garis rahangnya yang bergerak karena kunyahan tidak 
lepas dari pandangan Kressa, gadis itu benar-benar 
memperhatikan wajah Anthony begitu mendetail. Mungkin 
ini lah yang dinamakan cinta. Terdengar begitu menjijikan 
sepertinya. 


Anthony menyerahkan wadah kosong pada Kressa 
"terimakasih" ucapnya. 


Kressa mengambil wadah itu, sebelumnya dia sudah 
memberikan minum untuk Anthony. 


"Kemana orangtuamu? Mengapa terlihat sepi?" tanya pria 
itu. 


"Ada, mereka sedang di kamar" ucap Kressa meninggalkan 
Anthony lalu berjalan menuju dapur. 


"Oh" 


Anthony mengambil ponsel dari saku celananya, ada sebuah 
pesan dari seseorang. Pria itu tersenyum melihat nama yang 
tertera pada ponselnya. 


Baru saja ia akan membuka pesan itu, Kressa memanggilnya 
"Anthony" 


Menyadari panggilan itu, Anthony berjalan menghampiri 
Kressa sambil menenteng tas nya. 


"Sebenarnya kemarin itu kau pergi kemana?" tanya Kressa 
disela ia mengerjakn tugs yang diberikan oleh Anthony. 


"Aku pergi bersama temanku" jawab Anthony. 
"Penting sekali yaa?" tanya Kressa lagi. 
"Yap" 


Kressa melipat bibirnya dalam-dalam. Mencoba menahan 
gejolak dihatinya. Meskipun Anthony mengatakan teman, 
tapi Kressa tahu siapa teman yang dimaksud oleh Anthony. 


la melanjutkan pekerjaannya, jangan terlalu fokus pada 
Anthony Kressa. 


Sorry, cuman dikit :) 


Still Vote 


Part 8 


Beberapa hari kemudian. 


Sudah beberapa hari ini sebelum berangkat sekolah Kressa 
selalu menyiapkan sarapan untuk di bekal, bukan untuk 
dirinya tetapi untuk Anthony dan Dylan. Awalnya niat 
Kressa memang memberikan kotak bekal pada Anthony, tapi 
dirinya dibuat pusing oleh Dylan yang marah hanya karena 
Kressa memberikan bekal pada Anthony sedangkan ia tidak 
di beri. Jadi beginilah, setiap paginya gadis itu menyiapkan 
2 kotak bekal untuk Dylan dan untuk Anthony. 


Saat itu sempat Ibunya bertanya dan tidak mungkin Kressa 
memberikan jawaban yang jujur. Jadi dia mengatakan 2 
kotak bekal itu untuk Dylan dan dirinya. 


Pada saat pertama kali memberikan bekal itu pada Anthony, 
dia sedikit gelisah takut-takut Anthony tidak akan 
menerimanya tapi syukurlah Anthony mau menerimanya 
karena pada saat itu Anthony memang dalam keadaan lapar 
dan belum sarapan. 


"Kressa!! Dylan ada di depan!" teriak Keenan dari luar yang 
sedang memakai sepatu. Ayahnya -Julian- sudah berada 
didepan menunggu Keenan karena anak itu masih diantar 
oleh Julian. Bis sekolah tidak bisa sampai komplek 
rumahnya. 


"Mom! Aku berangkat dulu. Bye!" setelah itu Kressa 
mencium pipi Ibunya dan melenggang pergi. 


Kressa membuka pintu mobil Dylan dan duduk di samping 
kursi kemudi. Saat Kressa akan mengambil nafasnya suara 


Dylan menginterupsinya dan membuatnya membuang nafas 
dengan kasar, "Untukku?" 


Kressa memberikan salah satu kotak bekal yang berisi salad 
buah dan kentang goreng bumbu teriyaki itu pada Dylan. 


"Thank you, Darling!" ucap Dylan sambil mengerlingkan 
sebelah matanya. 


"Yaak! Menjijikan, cepat jalankan mobilmu!" Kressa 
memeletkan lidahnya jijik. Dylan terkekeh melihat tingkah 
Kressa. 


Tidak ada pelajaran Anthony hari ini. Tapi pria itu mengajar 
di kelas lain, jadi otomatis dia pasti datang ke sekolah. 
Kressa akan memberikan bekalnya siang nanti pada 
Anthony. 


Dengan semangat yang berapi-api (?) Kressa berjalan 
menuju ruangan Anthony untuk memberikan bekal tadi. 
Sepanjang melewati koridor senyuman gadis itu tidak luntur 
sama sekali setiap orang yang ia lewati ia beri senyuman, 
tidak peduli jika mereka menyangka Kressa gila atau apalah 
itu. 


Saat ia akan mengetuk pintu Anthony dia terheran melihat 
pintu itu sedikit terbuka, terdapat celah kecil untuk melihat 
keadaan di dalam sana. Saat ia akan membuka pintunya 
terdengar suara seseorang yang sedang menelpon, dia 
mendekatkan telinganya di celah pintu itu untuk 
mendengar perbincangan Anthony. 


'kemari?' 


'.. mata Anthony berbinar setelah mendengar suara di 
seberang sana. 


'membawa makan siang untukku?' 


'dimana kau sekarang?' 


'ahh, baiklah aku kedepan sekarang' 


Buru-buru Kressa menjauh dari ruangan Anthony ketika 
melihat pria itu bangkit dari duduknya, Kressa sedikit berlari 
dan duduk di meja kantin. Berpura-pura sibuk dengan 
bekalnya untuk Anthony, dia membuka kotak itu. 


Dilihatnya Anthony yang berjalan melewati kantin sekolah, 
karena ruangan melewati sudut kantin. Anthony melihat 
kearahnya dan sedikit menyunggingkan senyum, Kressa 
hanya diam tak membalas senyum Anthony. 


Setelah Anthony menghilang dari pandangannya, dia 
memegang kepalanya dengan kedua tangan. Sedikit 
menjambak rambut panjangnya yang kali ini ia gerai. 


Tuhan, mengapa sakit sekali, batinnya berbicara. 


Kenapa aku harus mencintai orang yang sudah memiliki 
kekasih, bahkan orang itu terlihat bahagia. Apakah aku 
harus mempertahankannya? Atau sebaliknya? 


Dylan yang sejak awal melihat gerak tubuh Kressa akhirnya 
menghampiri gadis itu, pandangannya teralihkan ketika 
melihat Anthony dan gadis yang umurnya sama seperti pria 
itu jalan berdampingan menuju ruang guru. 


"Memangnya boleh ya orang luar datang kemari?" tanya 
Kressa dengan lirih dan disertai candaan. 


"Entahlah, lebih baik kau makan!" Dylan menyendokkan 
salad buah itu ke mulut Kressa. 


Kressa menolak suapan itu, "tidak mau, ini untuk Anthony" 


"Heh, dia tidak akan memakannya. Lebih baik untukku saja. 
Boleh ya?" 


"Tapi kan menunya sama Dylan" Kressa menatap sedih pria 
itu. 


"tidak apa-apa, masakanmu kan enak. Jadi aku tidak akan 
bosan" puji Dylan supaya Kressa tidak bersedih. Pujiannya 
bukan bohong belaka, masakan Kressa memang sangat 
enak. 


"Ya sudah, makan saja" kata Kressa dengan cemberut. 


Dylan menarik kotak bekal itu kearahnya dan mulai 
memakannya, dalam hati dia tersenyum puas karena uang 
jajannya awet. Hihi. 


"Pacar Anthony cantik ya?!"tanya Dylan dengan sedikit 
penekanan. 


"Ya, dia memang cantik. Aku tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dia." jawab Kressa dengan lesu. 


Dylan menelan makanan yang sudah lumat di mulutnya, 
"menurut Anthony dia cantik, tapi menurut aku kau jauh 
lebih cantik dan menarik" timpalnya. 


"Jangan menghibur ku dengan ekspektasi seperti itu. Pada 
kenyataannya Scarlett memang cantik" 


Dylan mengangguk-anggukan kepalanya, "Jadi nama gadis 
itu Scarlett" 


"Ya, dia anak panti asuhan yang waktu itu aku kunjungi 
bersama Anthony" 


"Begitu" 


"Mereka sudah sangat dekat Dylan, apa Anthony bisa 
melepaskan gadis itu untukku" tanya Kressa berandai-andai. 


"Bukankah kemarin kau berkata akan membuat Anthony 
mencintaimu? Jangan menyerah Kressa. Apapun 
keputusanmu akan aku dukung" 


"Hm" 
"By the way, aku bisa gemuk jika seperti ini" kata Dylan. 


Kressa langsung merebut kotak bekal itu dari hadapan 
Dylan, "Ya sudah, kemarikan! Jangan kau makan!" 


"Tidak-tidak, aku hanya bercanda" ujar Dylan lalu 
mengambil kembali kotak bekal itu. 


Anthony's view 


Aku berjalan keluar untuk menghampiri Scarlett, dia bilang 
dia akan kemari membawakanku makan siang. Ketika aku 
melewati kantin sekolah, aku melihat Kressa sedang 
membuka kotak makannya, biasanya kotak itu ia berikan 
padaku tapi sekarang sepertinya dia membawa bekal untuk 
dirinya. Aku tidak terlalu berharap bahwa itu untukku 
karena Scarlett sudah membawakan aku makan siang, tapi 
aku hanya heran saja karena beberapa hari ini dia sering 


membawakan aku bekal dan ketika aku tanya katanya 
sebagai tanda terimakasih. 


Aku tersenyum tipis padanya dan langsung pergi dengan 
segera. 


Scarlett sudah berdiri di depan pintu gerbang sekolah 
dengan membawa rantang plastik bertingkat berwarna 
merah di tangannya. Aku tersenyum padanya. 


"Ayo kita keruanganku" kataku padanya, aku tidak berani 
memegang tangannya karena ini sekolah. Sebagai seorang 
guru aku harus memberikan contoh yang baik untuk 
muridku. 


Kressa sedang menundukan kepalanya dengan Dylan yang 
sudah berada di meja yang sama, lelaki itu melihat ku 
sekilas tetapi aku tidak terlalu memperdulikannya, yang aku 
tahu dia hanya sahabat Kressa. 


Astaga Anthony, Kressa lagi Kressa lagi. Fokus. 


Sampainya diruangan ku, aku menyuruh Scarlett duduk. Ku 
tutup pintu dengan rapat supaya tidak ada murid yang 
melihat ku. 


"Apa aku mengganggu? Sepertinya tugas mu begitu 
banyak" kata Scarlett ketika melihat tumpukan kertas 
dimejaku yang lain. 


"Aku hanya sedang memeriksa hasil tes mereka" kataku, 
aku mengajar 12 kelas sedikit banyak menurutku. 


"Oh, ini" Scarlett menyodorkan rantang itu padaku dan 
tersenyum begitu manis. 


Aku menaikkan sebelah alisku, "Apa yang kau bawa?" 
tanyaku pada Scarlett 


"Buka saja" 


"Schotel makaroni dan steak?" aku bertanya meskipun aku 
tahu apa isinya, hanya sekedar basa-basi. 


"Yap, aku membuatnya sendiri. Aku ingin kau mencobanya" 
katanya dengan gembira, usia kami sama hanya berbeda 
beberapa bulan dan lebih dulu Scarlett sebenarnya. 
Terkadang tingkahnya sedikit kekanakkan, tapi dia adalah 
perempuan dewasa yang sangat rapuh menurutku. 


"Baiklah akan kucoba" aku memotong steak dengan ukuran 
kecil terlebih dahulu lalu memasukkannya kedalam mulut 
ku. 


Scarlett menggigit bibir bawahnya dan bertanya, 
"Bagaimana? Apakah enak?" 


"Enak." timpalku, Scarlett tersenyum puas mendengarnya. 
"Kau suka?" 


"Tentu saja, ayo makan bersama ku. Aku tidak ingin makan 
sendiri" aku menusuk steak itu lalu ku sodorkan kedalam 
mulutnya, dia menerimanya dengan lahap. 


"Jangan banyak-banyak!" kata Scarlett dengan cemberut 
karena Anthony menyuapinya depan porsi besar. 


"Biarkan saja, itu supaya tubuhmu berisi" ucap Anthony. 


Scarlett menggeleng keras "Tidak mau, jika aku gemuk kau 
tidak akan suka lagi padaku" 


"Siapa bilang? Justru aku ingin melihat pipi mu itu melebar" 
Anthony mencubit pipi Scarlet membuat bibir gadis itu 
sedikit melebar kesamping. 


"Anthony! Lepaskan! Sakit!" Anthony tertawa kecil 
mendengar rengekan Scarlett. 


Author's view 


Kressa hanya mengiyakan penjelasan dari Anthony, dia 
merasa malas. Sangat bukan Kressa, biasanya dia 
bersemangat setiap ada jadwal privatnya. Tapi hari ini dia 
tampak lesu, Anthony sendiri lagi-lagi tidak terlalu peduli 
dia hanya menjalankan tugasnya saja, dia tidak ingin 
memakan gaji buta dari Ayahnya Kressa. 


"Bagaimana? Apakah ada yang kurang jelas?" tanya 
Anthony. 


"Tidak, cukup. Aku mengerti Anthony" Kressa menutup 
bukunya kasar dan memijat pelipis kananya. 


"Apa kau sakit?" 
"Tidak, aku baik" 


Anthony menempelkan tangannya pada kening Kressa, 
"Badanmu panas, biar aku panggilkan Ibumu," ujar Anthony. 


Kressa menggelengkan kepalanya, "Tidak perlu, aku hanya 
ingin sendiri jika kau ingin pulang. Pulang saja!" 


"Kau yakin?" tanya Anthony memastikan. 


"Ya" 


"Baiklah, aku pamit. Selamat malam!" Anthony mengambil 
tasnya dan berlalu menjauhi Kressa. 


Benarkah itu Kressa? Mengapa ia terlihat mengusir 
Anthony? Apakah Kressa melakukan suatu hal yang salah 
karena mengucapkan kata tadi? 


Kressa merebahkan tubuhnya diatas ranjang, dia sedikit 
tidak enak badan. Astaga, hanya karena Anthony gadis itu 
jadi sakit. Sebesar itu kah efek Anthony padanya. 


Kressa memejamkan matanya yang sejak tadi sudah lelah. 
Lebih baik ia mengistirahatkan seluruh badannya. 


Baru saja Anthony akan membuka pintu utama, sebuah 
suara terdengar memanggil namanya. Anthony 
membalikkan badannya melihat orang itu. 


"Anthony! Bisa kita bicara sebentar. Ini baru jam set 9. Aku 
pikir kau masih memiliki banyak waktu" 


Jangan lupa vote :) 


Part 9 


Baru saja Anthony akan membuka pintu utama, sebuah 
suara terdengar memanggil namanya. Anthony 
membalikkan badannya melihat orang itu. 


"Anthony! Bisa kita bicara sebentar. Ini baru jam set 9. Aku 
pikir kau masih memiliki banyak waktu" ujar Keenan yang 
muncul dari arah ruang tamu. 


Anthony mengerutkan dahinya, "Boleh saja" 


"Kita bicara diluar!" timpal Keenan dia memasukkan kedua 
tangannya di saku celana. 


Keenan yang tingginya hanya sebatas perut Anthony 
bersikap jauh lebih mendominasi, Anthony yang biasanya 
bersikap dingin masih kalah dengan bocah berusia 14 tahun 
yang jauh lebih dingin darinya. Suasana menjadi beku 
seketika ketika dua orang itu saling berhadapan. 


Keenan menyadarkan bahunya pada dinding, "Aku harap 
kau tidak terlalu memberi harapan pada kakakku" jelasnya 
tanpa basa-basi. 


"Kressa? Apa maksudmu?" tanya Anthony bingung. 


"Jangan terlalu bersikap baik seolah kau memberi harapan 
padanya" ujar Keenan dengan nada datar. 


"Demi tuhan Keenan! Aku tidak mengerti apa yang kau 
bicarakan?!" Anthony meminta penjelasan pada anak lelaki 
itu. Sialan ada apa dengan bocah itu?! 


"Kau sudah tahu dengan jelas bahwa Kressa itu 
menyukaimu" 


"Menyukaiku?" tanya Anthony heran. 


"Ya, apa kau tidak pernah menyadari itu semua? Dia benar- 
benar berubah setelah mengenalmu" 


"Bisa kau jelaskan padaku? Aku tidak mengerti, 
menyukaiku? Dalam arti seperti apa itu? Yang aku tahu 
hanya mengajar, itu saja!" katanya mempertahankan 
sikapnya, dia tidak ingin terlihat kalah oleh Keenan. 


"Dia selalu bangun lebih pagi dari biasanya, memasak 
sesuatu yang aku tidak tahu apa itu. Dan aku pikir selama 
ini dia memberikan bekal padamu bukan? Kressa tidak 
pernah melakukan hal seperti itu karena dia adalah tipe 
orang yang tidak ingin terlambat sekolah" jelas Keenan, 
Anthony memperhatikan cara berbicara bocah itu yang 
kelewat sinis. 


Anthony menjilat kecil bibir bawahnya yang mengering, 
"Lalu?" 


"Hell! Aku pikir kau orang yang cerdas, yang jelas jangan 
berlaku terlampau baik pada Kressa, dia itu perempuan 
yang terlalu berperasaan. Jadi kuharap jaga jarakmu dengan 
Kressa jika kau tidak ingin dia jatuh cinta padamu. Okay?!" 


"." Anthony terpaku, dia baru mencerna seluruh ucapan 
Keenan. 


"Aku masuk, selamat malam" pamit Keenan meninggalkan 
Anthony yang masih termangu di luar. 


Kressa masih terbaring di ranjangnya, tubuhnya masih di 
bungkus oleh selimut yang hanya menyisakan kepalanya 
untuk bernafas. Saat dini hari tubuhnya menggigil 
kedinginan sedangkan suhu tubuhnya sangat panas, Kressa 
benar-benar sakit. 


Pagi hari tadi saat Dylan ke rumahnya untuk menjemput, 
kondisi Kressa terlihat cukup buruk. Mata gadis itu terpejam 
dengan kening yang mengerut seperti menahan sakit. Dylan 
yang awalnya berniat bolos sekolah, tidak jadi karena Kressa 
akan marah jika pria itu membolos hanya karena dirinya. 
Akhirnya dengan perasaan yang tidak tenang lelaki itu 
berangkat dan berjanji akan kembali setelah pulang 
sekolah. 


Ayah dan Ibu Kressa pergi bekerja, Keenan pergi sekolah, 
tidak ada pembantu dirumah Kressa. Alhasil, Kressa berada 
di rumah sendiri dan tidak melakukan apapun. Untuk 
mengambil air minum saja tidak bisa, tubuhnya terlalu 
lemas untuk itu. 


Di sekolah, Anthony masih berpikir tentang ucapan Keenan 
semalam. Benarkah Kressa menyukainya? Bagaimana bisa? 
Bahkan Anthony tidak melakukan hal yang berbau 
kasmaran pada Kressa. Memeluknya? Atau menciumnya? 
Menyapa di pagi hari? Menanyakan apa dia sudah makan? 
Hell! Bahkan Anthony tidak pernah melakukan hal itu. 


Anthony berjalan menuju kantin sekolah untuk mencari 
cemilan, dia merasakan perutnya berbunyi karena pagi tadi 
dia tidak sarapan. 


Saat sampai di kantin, Anthony melihat Dylan sedang 
makan sendirian dan terlihat terburu-buru, padahal setelah 
istirahat ini masih ada jadwal dirinya. Tidak mungkin ia 


terburu-buru karena takut terlambat. Anthony mengangkat 
kedua bahunya dengan acuh dan kembali keruangannya. 


Bel masuk sudah berbunyi, Anthony merapikan bekas 
makannya dan dimasukkan kedalam tong sampah. Dia 
mengambil tas dan berjalan menuju ruang kelas. Masih ada 
beberapa siswa yang berlalu-lalang di koridor, padahal bel 
masuk sudah berbunyi. 


Saat masuk ruang kelas, suasana menjadi hening. Ketukan 
sepatunya yang beradu dengan lantai terdengar begitu 
keras, membuat Anthony terlihat keren (?). 


"Selamat siang," sapanya tanpa irama cenderung datar. 
"Siang," 


Sudah kebiasaan Anthony yang selalu mengabsen ketika 
akan mengajar, dia tidak ingin ada salah satu murid yang 
mangkir dari pelajarannya. Anthony memperhatikan mereka 
satu persatu, pandangannya jatuh pada meja kosong yang 
berada si depan Dylan. Salah satu muridnya ada yang tidak 
masuk. Kressa Victoria Hamilton. 


"Kressa?" tanya Anthony pada murid yang berada di 
depannya, tepatnya pada Dylan. 


"Dia tidak masuk, sakit" jawab Dylan dengan malas. 


Anthony tidak beraksi apa-apa, dia membuka bukunya dan 
mulai memberi materi pada murid di kelasnya. 


Dylan berlarian menuju parkiran sekolah untuk mengambil 
mobilnya, dia harus segera ke rumah Kressa, gadis itu pasti 
sendirian di rumah. Dia pulang cepat karena Anthony tiba- 


tibe mendapat telepon entah dari siapa yang membuatnya 
memulangkan muridnya. 


Dengan kecepatan 70km/jam Dylan mengendari mobilnya 
menuju rumah Kressa. Hanya butuh waktu 10 menit untuk 
sampai, beruntung jalanan tadi cukup lenggang. Dia 
bersyukur karena hari ini diberikan kemudahan oleh Tuhan. 


Sampai di rumah Kressa, Dylan langsung membuka pintu 
rumah itu tanpa mengetuk terlebih dahulu. Lagipula siapa 
yang akan membukakan pintu untuknya?! Tidak ada siapa- 
siapa di rumah Kressa, hanya lampu-lampu yang 
bergantungan lah yang menyambutnya. 


Tepat sasaran, saat membuka pintu kamar Kressa, gadis itu 
masih meringkuk seperti janin yang berada di perut sang 
Ibu. 


"Kressa" panggil Dylan 


"Ehem,Dylan?" gadis itu menyahut dengan mata yang 
masih tertutup rapat. 


"Ya, ini aku" Dylan menyimpan bubur yang sebelumnya 
sudah ia beli di atas nakas. 


"Kenapa sudah pulang?" tanya Kressa hampir tidak 
terdengar, matanya masih saja terpejam. 


"Jangan banyak bicara! kau tersadar tetapi matamu 
terpejam. Kau itu sakit parah Kressa. Kita ke rumah sakit 
ya?" kata Dylan sangat khawatir, keadaan gadis itu sungguh 
berantakan. Wajahnya terlihat memerah. 


Kressa menggeleng pelan, "Tidak mau, esok hari juga pasti 
aku sembuh" 


"Kau selalu saja membantah, kau sudah makan? Aku 
membawa bubur untukmu" Kressa lagi-lagi menggerakan 
kepalanya kekanan dan kekiri. 


Dylan memelototi gadis itu, "Sialan!! Bagaimana mungkin 
kau belum makan dari pagi? Dasar bodoh!" katanya lalu 
membuka bungkusan yang berisi bubur itu. 


Dylan mengangkat pundak Kressa dan menumpuk beberapa 
bantal supaya gadis itu bersandar, terasa oleh tangannya 
bahwa suhu badan Kressa sangat panas, "Makanlah, biar 
aku suapi" 


"Kau bisa membuka matamu kan?" tanya Dylan. Kressa 
mengangguk dan perlahan membuka matanya. 


"Sial Kressa aku takut kau buta, kau ingat bukan dengan 
pelajaran sains? Jika suhu badan mu sangat panas, itu bisa 
membuat mu mengalami kebutaan" jelas Dylan, sambil 
menyuapi Kressa sesendok bubur. 


"Kau berlebihan" timpal Kressa dengan lirih lalu menelan 
buburnya. 


"Setelah makan bersiaplah, kita kerumah sakit?! Aku tidak 
ingin dibantah" ucap Dylan dengan tegas. 


"Ya" dengan terpaksa Kressa mengiyakannya. Telinganya 
sakit jika harus mendengar Dylan mengoceh. 


"Akhirnya Kressa mau menuruti perintahku" 


Setelah bubur itu habis sementara Dylan membuang 
bungkusan itu di tong sampah dapur, Kressa di kamar 
sedang mengganti bajunya. Dia memakai mantel musim 
dingin yang biasa ia pakai untuk menghangatkan 
badannya. 


Dylan ikut kedalam ruang pemeriksaan, sebenarnya dokter 
melarangnya tetapi Dylan bersikeras, dia ingin mengetahui 
keadaan Kressa secara langsung. Karena jika dia tidak ikut 
masuk pasti Kressa akan memanipulasi hasil 
pemeriksaannya dan hanya mengatakan sakit biasa. 


Dokter wanita itu menyuruh Kressa membuka mulutnya dan 
memasukkan benda yang Dylan tidak tahu itu apa lalu di 
keluarkan lagi, mata Kressa dibukakan dan disinari senter, 
diambilnya thermometer yang sejak tadi menempelkan di 
ketiak Kressa. 


"Apa kau merasa pusing dan mual?" tanya dokter itu. 
"Ya" jawab Kressa, 


"Dia terkena gejala tifus, mungkin karena dia terlalu 
kelelahan dan makan telat, atau bisa jadi ketika dia 
keracunan makan. Kami menawarkan untuk dirawat terlebih 
dulu, supaya kami bisa memantau keadaannya" jelasnya 
sambil melihat pada Dylan. 


Kressa menatap Dylan memohon supaya tidak mengiyakan 
tawaran dokter itu, "Lakukan saja yang terbaik untuknya" 
ujar Dylan yang mendapat tatapan tajam dari Kressa. 


"Baiklah" ucap dokter itu, lalu menelpon seseorang disana 
untuk menyiapkan kamar rawat. 


"Jika aku sembuh nanti, aku pastikan kau yang akan berada 
di ranjang rumah sakit ini" timpal Kressa. 


"Aku tunggu," balas Dylan. 


Setelah Kressa di pindahkan ke ruang rawat, Dylan 
menghubungi keluarga Kressa untuk memberitahu bahwa 
Kressa dirawat di rumah sakit. Mengetahui kabar itu 
membuat Ibu dan Ayah Kressa membatalkan rapat penting 
mereka demi melihat kondisi Kressa, Keenan yang masih 
berada di sekolah bertingkah sangat cemas. 


Sambil menunggu Kressa, Dylan duduk di kursi dekat 
ranjang Kressa sambil membuka buku pelajarannya. Kressa 
sendiri sedang tidur kali ini, dokter menyuruhnya untuk 
beristirahat. Saat Dylan akan menulis sesuatu dibukunya, 
suara dering ponsel mengalihkan perhatiannya. Ponsel itu 
berada di saku mantel Kressa yang sudah bergantung 
dengan rapi di kastop. Diambilnya ponsel itu dan ia duduk 
kembali. 


Dylan menggelengkan kepalanya melihat nama yang tertera 
di ponsel itu. Sebegitu sukanya kah Kressa pada Anthony? 


Kau sakit? 


Singkat, padat dan jelas. Hanya itu pesan yang dikirim oleh 
Anthony. Pria tidak berperasaan. 


Dylan memilih mengabaikan pesan itu dan tidak 
membalasnya. Dia kembali fokus pada buku pelajarannya. 


Selang beberapa jam kemudian terdengar suara decitan 
pintu pelan, membuat Dylan yang tertidur di sisi ranjang 
terbangun. Terkecuali Kressa, dia terlalu lelah untuk bangun. 


"Bagaimana keadaan Kressa, Dylan?" ujar Julie dengan 
wajah cemas. 


"Dia hanya butuh istirahat cukup tadi sore dokter bilang 
trombositnya menurun" jelas Dylan, dia bangkit dari 
duduknya dan membiarkan Julie duduk ditempat tadi. 


"Ya ampun, ini salahku. Aku lalai menjaga Kressa" kata Julie 
menahan tangis, Julian mengusap bahu istrinya itu pelan. 


"Ini bukan salahmu, sudahlah. Aku yakin Kressa baik-baik 
saja" ucap Julian dengan bijak. 


"Apa dia sudah makan?" tanya Keenan. 


"Belum, jam 7 nanti suster akan mengantarkan makanan 
untuknya" kata Dylan. 


"Lebih baik kau pulang dulu Dylan! Kau juga butuh 
istirahat" titah Julian setelah melihat Dylan yang 
penampilan nya sudah acak-acakan. 


"Iya, nanti aku segera kemari. Aku tenang jika Kressa 
bersama kalian" Dylan tersenyum pada sepasang suami istri 
itu. 


"Tentu saja, Kressa adalah anak kami. Terimakasih banyak" 
Julian memberikan senyum tipis pada Dylan 


"Baiklah, sama-sama. Itu sudah tugasku" Dylan 
melangkahkan kakinya keluar dari ruangan Kressa dirawat. 


Sesampainya dirumah pria itu bergegas mandi, lalu 
menyiapkan pakaiannya untuk esok hari. Dia akan 
menginap di rumah sakit, jadi esok paginya dia akan 
langsung berangkat dari sana. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama, hanya beberapa 
menit Dylan sudah sampai di rumah sakit tempat Kressa 
berada, Julie dan Julian pun terpana melihat kepedulian 
Dylan pada putrinya. Dylan adalah lelaki yang ramah dan 
baik hati, sempat Julie menggoda Kressa seputar Dylan yang 
bertingkah seperti kekasihnya tapi dengan keras Kressa 
menyangkal itu. Dylan hanya sahabatnya. Tidak lebih. 


Julie sempat menolak kemauan Dylan yang ingin menjaga 
Kressa hingga pagi, tapi lagi-lagi ucapan Dylan 
membuatnya speechless. 


"Lebih baik aku yang menjaga Kressa, kau masih memiliki 
Keenan dan Paman Julian untuk kau urus. Aku bisa menjaga 
Kressa, percayalah padaku" begitu katanya. 


"terima kasih Dylan" Julie tersenyum ramah pada Dylan lalu 
akhirnya pamit. 


Dylan melihat Kressa yang sedang tertidur dengan 
damainya. la tersenyum melihat Kressa. 


Andai saja aku bisa mencintaimu, kata Dylan dalam 
hati. 


Part 10 


Sudah 2 hari Kressa di rawat, tetapi belum menunjukkan 
tanda-tanda bahwa gadis itu akan sembuh. Apakah sangat 
parah? 


Dylan sudah berangkat, pagi tadi orang tua Dylan juga ikut 
menjenguknya. Diana juga ikut datang bersama Dylan 
kemarin sore. Kressa merasa bosan di rumah sakit, 
pekerjaan yang dia lakukan hanya tidur dan makan. Dia 
ingin berjalan-jalan tetapi Dylan melarangnya. 


Kressa mengambil ponselnya di atas nakas menggunakan 
tangan kirinya yang tidak di infus, dia mengecek ponselnya. 
Tidak ada satu pesan atau pemberitahuan. Tapi saat melihat 
nama Anthony di kotak pesannya, pria itu menanyakan 
keadaan Kressa. 


Tunggu! Siapa yang membaca pesanku? Pasti Dylan. 


Saat akan membalas pesan yang dikirim Anthony 3 hari 
yang lalu, Kressa kembali terdiam. Untuk apa dia membalas 
pesan Anthony? Dia bukan siapa-siapa Anthony. 


Kressa menghembuskan nafasnya kasar, dia ingin segera 
pulang dari ruangan serba putih ini. Makanan rumah sakit 
tidak begitu enak, dia lebih suka makan masakannya 
sendiri. 


Saat Kressa akan memejamkan matanya, bunyi decitan 
pintu membuatnya kembali terjaga. Senyumnya 
mengembang mengetahui siapa orang yang datang itu. 
Anthony. Dia tersenyum tipis pada Kressa. 


"Anthony, kau dat..." sudut bibirnya yang semula 
melengkung keatas menjadi surut ketika melihat seorang 
wanita dibelakang Anthony yang membawa parsel buah dan 
tersenyum padanya. 


"Kau datang dengan siapa?" tanya Kressa sebiasa mungkin, 
mencoba menormalkan nafasnya yang sesak. 


"Kressa kenalkan dia Scarlett dan Scarlett dia Kressa, murid 
yang aku ceritakan kemarin," kata Anthony tanpa rasa 
canggung sedikitpun. 


"Hi, Kressa! Anthony sudah menceritakan tentangmu" ucap 
Scarlett sambil tersenyum sangat manis dan menyimpan 
buah tersebut diatas nakas. 


"Begitu ya?" Kressa tersenyum lemas. 


"Aku harap kau cepat sembuh, Anthony tidak ingin 
kehilangan murid cerdas sepertimu" Kressa melihat 
perawakan Scarlett, beginikah rupa wanita yang disukai 
oleh Anthony jika terlihat dari dekat? Sungguh rupawan dan 
bersahaja. 


"Terima kasih, aku berharap seperti itu" mata Kressa melihat 
Scarlett dengan sayu. 


"Kau sendiri? Dimana orang tuamu?" tanya Anthony. 


"Mereka bekerja, malam hari baru mereka kemari" jawab 
Kressa seadanya, dia sangat ingin Anthony pergi dari 
ruangannya bersama wanita itu. Dia sudah ingin 
menumpahkan air mata yang dari tadi ia tahan. 


Bunyi bukaan pintu terdengar kembali, seorang pria 
berambut pirang berjalan menghampiri Kressa. Dirinya 


sedikit tertegun melihat 2 orang yang sedang menjungi 
Kressa. 


"Oh kau Dylan ya?!" kata Anthony setelah melihat pria 
berumur 17 tahun itu. 


"Sir. Selamat sore!" sapa Dylan berusaha untuk sopan 
dengan membungkukkan badannya. 


"Sore," balas Anthony 
"Kau datang bersama siapa?" tanya Dylan pada gurunya itu. 


Anthony menatap Dylan, "Eh, perkenalkan dia Scarlett 
kekasih ku. Dia salah satu murid ku juga Scar" kata Anthony 
menatap kekasihnya itu ketika mengucapkan kalimat akhir. 


"Hi, senang bertemu denganmu!" ucap Scarlett. 


Dylan mengembangkan senyumnya, "Senang bertemu 
denganmu juga!" 


Dylan mengalihkan pandangannya pada Kressa, gadis itu 
membuat tatapan memohon pada Dylan untuk 
memeluknya. 


Sialan! Kressa menangis dan Anthony sedang terduduk 
manis bersama kekasihnya di sofa. 


"Sir. Maaf bukan maksudku untuk mengusir. Tapi aku pikir 
Kressa membutuhkan waktu untuk beristirahat. Kalian bisa 
mengunjunginya lain waktu. Terima kasih sudah datang" 
ucap Dylan dengan Kressa yang masih membenamkan 
kepalanya dipelukan Dylan. 


Anthony bangkit dari sofa, "Baiklah, kami pergi terlebih 
dahulu. Cepat sembuh untuk Kressa. Ayo Scarlett!" katanya. 


Setelah mereka benar-benar keluar Kressa mengencangkan 
tangisannya. Suara terdengar begitu memilukan. Dia 
mencengkeram baju Dylan dengan kuat. 


"Aku sakit Dylan! Aku sakit! Tidak bisakah Anthony melihat 
itu semua?" 


"Mengapa ia tega padaku?!" 
"Mengapa ia begitu jahat?!" ceracaunya disela tangisannya. 


Dylan melihat Kressa dengan pedih, dia ikut merasakan 
sakit yang dirasakan oleh Kressa. 


"Shh, sudahlah Kressa. Kau sedang sakit, akan semakin sakit 
jika kau menangis" kata Dylan dengan lirih. 


Kressa kembali membayangkannya, betapa bangganya tadi 
Anthony mengenalkan Scarlett pada Dylan sebagai 
kekasihnya. Tentu saja, apa yang tidak bisa Anthony 
banggakan? Wanita itu terlihat cerdas, ramah, baik, dan 
dewasa. Tidak seperti Kressa. Mana mungkin Anthony mau 
meninggalkan wanita selembut Scarlett hanya demi Kressa. 


Niatnya semakin surut untuk membuat Anthony jatuh 
padanya, sulit sepertinya untuk membuat hal itu menjadi 
nyata. Anthony sangat mustahil ia gapai. 


"Lelaki tadi kekasih Kressa?" tanya Scarlett, yang saat ini 
sedang berada di salah satu restoran. 


"Aku tidak tahu" 


"Dia cukup tampan, rambutnya juga lucu berwarna pirang" 
puji Scarlett terhadap Dylan. 


"Benarkah dia tampan dan lucu? Hah, sepertinya aku harus 
mengecat rambuku menjadi pirang” Anthony menatap 
Scarlett sedikit menggoda. 


"Kenapa?" tanya 


"Supaya kau tidak melirik pria berambut pirang lainnya" 
Anthony mencolek dagu Scarlett yang lancip. Entah kenapa 
dia menyukai dagu Scarlett. 


"Dasar kau ini!" Scarlett mencubit kecil paha Anthony. 


Julian sedang merapikan berkas-berkas yang tadinya 
berserakan diatas meja. Ruang kerja Julie dan Julian 
menyatu. 


"Bukankah lebih baik kau berhenti bekerja Julie?" tanya 
Julian pada Julie yang masih sibuk mengetik sesuatu di 
laptop nya. 


"Kenapa memangnya?" Julie memandang Julian sejenak dan 
kembali fokus pada layar 14 inci itu. 


Julian berjalan menuju meja Julie dan bersandar di ujung 
meja itu, "Tidak apa, hanya saja aku ingin kau fokus pada 
anak-anak" 


"Aku hanya ingin membantumu Julian, aku tidak ingin kau 
memperkerjakan asisten lan" curhat Julie dan 
menghentikan kegiatannya. 


"Jadi kau takut aku berpaling, begitu?" tanya Julian 
mengusap lembut kepala istrinya. 


"Mungkin," 


"Jika kau berhenti bekerja, aku tidak akan memperkerjakan 
asisten, aku masih memiliki seorang sekertaris" 


"Tapi aku masih bisa membagi tugasku juga kan? Aku masih 
bisa memasak ketika pagi dan malam hari untuk anak-anak, 
aku masih bisa memberikan kasih sayang pada mereka. 
Ayolah Julian, kau tau sedari dulu aku sudah bekerja. Dan 
aku tetap ingin seperti itu" 


Julian menghembuskan nafas lelah mendengar alasanya, 
"aku mengerti sayang, hanya saja saat ini Kressa sedang 
sakit. Setidaknya kamu menjaganya untuk beberapa hari 
kedepan. Kasihan dia" 


"Nah, begitu! Aku masih bisa jika untuk sementara tapi jika 
untuk selamanya aku tidak mau. Tidak akan pernah" 


"Jika kau aku pecat?" 


"Aku bisa mencari kerja ditempat lain" jawab Julie, Julian 
menggelengkan kepalanya dia sudah tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi. Wanitanya itu terlalu berambisi. Dan jika 
mereka berdebat, pasti ia selalu di pihak yang tidak 
menang. 


"Baik, aku kalah" 


"Tugasku selesai, kita langsung ke rumah sakit saja" ucap 
Julie yang diiyakan oleh Julian. 


"Ayo Kressa, satu suap lagi saja!" Dylan menyodorkan 
sendok yang berisi bubur itu pada Kressa. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya, "Tidak mau, aku mual 
Dylan" katanya 


"Satu lagi, setelah itu selesai" pinta Dylan, dengan terpaksa 
Kressa membuka mulutnya dan membiarkan bubur itu 
masuk. 


Tepat ketika Kressa selesai makan malam, Julian dan Julie 
datang berdampingan. 


"Apakah Kressa sudah makan?" tanya Julie pada Dylan. 
"Sudah, baru saja ia selesai" jawab Dylan. 


"Mom! Kau bertanya pada Dylan sedangkan aku orangnya 
yang jelas-jelas terjaga kau abaikan" Kressa mulai merengek 
pada Ibunya. Julie tersenyum melihat tingkah Kressa. 


"Kau pasti sudah sembuh, buktinya kau mulai manja 
padaku" 


"Mom!!" Kressa mengerucutkan bibirnya karena kesal 


"Kapan kau bisa pulang Kressa?" tanya Julian pada Kressa 
tetapi malah dijawab oleh Dylan. 


"Besok ia sudah bisa pulang jika trombositnya bertambah" 
jawab Dylan, 


Julian dan Julie tidak tahu harus membalas kebaikan Dylan 
dengan apa. Selama 3 hari terakhir ini keluarga Kressa 
memang mendapat informasi dari Dylan. 


"Syukurlah" 
"Kalian langsung kemari?" tanya Kressa 


"Ya, omong-omong Keenan dimana?" jawab dan tanya Julie 
pada Kressa 


"Dia tadi kemari, tapi dia izin mengerjakan tugas di rumah 
temannya" 


"Begitu ya?! Jika aku pulang terlebih dulu tidak apa? Aku 
takut jika Keenan sudah pulang kerumah" 


"Tidak apa Mom! Lagipula ada Dylan disini" 


"Dylan, terima kasih banyak! Maaf sudah merepotkan mu" 
ucap Julian, Dylan mengangguk sopan. 


"Kalian tidak perlu sungkan, aku senang melakukannya" 
timpal Dylan sambil tersenyum. 


Esoknya Diana pergi bersama Dylan ke rumah sakit, Diana 
memaksa pada Dylan untuk ikut. Ada secercah perasaan 
cemburu pada Kressa yang mendapat perhatian lebih dari 
Dylan, tapi Diana tahu mereka tidak memiliki perasaan 
apapun selain rasa sayang antar sahabat. Dylan juga 
menceritakan tentang Kressa dan Anthony pada Diana, jadi 
Diana tidak akan khawatir pada Dylan akan berselingkuh. 
Lagipula ia juga sedikit kasihan pada Kressa. 


"Bagaimana keadaan Kressa?" tanya Diana, mereka 
menyempatkan pergi ke restoran untuk makan siang. 


"Dia sudah agak baikkan, dokter bilang dia bisa pulang hari 
ini" jawab Dylan. 


Diana menghembuskan nafas lega, "Syukurlah, aku senang 
mendengarnya" 


"Bagaimana dengan Anthony?" tanya Diana lagi. 


"Dia tidak datang lagi semenjak hari itu, di sekolah pun dia 
bersikap biasa saja" Dylan mengedikkan bahunya acuh, 
lagipula ia tidak terlalu peduli dengan Anthony. 


"Kasihan Kressa," 


"Ya, aku juga berharap hatinya bisa cepat berpaling dari 
Anthony" 


"Siapa anak kecil yang ada di rumah sakit waktu itu?" tanya 
Diana, dia teringat pada seorang anak lelaki yang begitu 
familiar dimatanya. 


"Keenan maksudmu?" Dylan balik bertanya lalu mengusap 
bibirnya yang belepotan karena saus spaghetti yang tadi ia 
makan. 


"Mungkin, aku tidak tahu namanya!" 


"Dia adik Kressa, kenapa?" timpal Dylan, dia melihat wajah 
Diana 


"Sepertinya dia adik kelas ku dulu" katanya masih mencoba 
mengingat. 


"Oh ya? Kau memperhatikan dia ya?" tanya Dylan. 


"Tidak, hanya saja dulu teman-temanku mengagumi nya. 
Katanya si Keenan cool meskipun umurnya dibawah kami" 
jawab Diana. 


"Benarkah? Ahh aku baru tahu jika Keenan memiliki 
penggemar, akan ku ceritakan pada Kressa" 


"Hmm, tapi apa sifatnya memang seperti itu ya? Dia seperti 
vampir kau tahu" 


"Dia memang begitu, pada keluarganya pun begitu. Dia 
memang misterius" 


"Kau dekat dengannya?" 


"Tidak terlalu, tapi aku pernah bermain xbox dengannya, 
waktu keluargaku dan keluarga Kressa pergi liburan ke 
bahamas bahkan aku satu kamar dengan dia" 


"Kalian pernah liburan bersama?" tanya Diana menatap 
Dylan sedikit kaget. 


"Ya, mengapa?" 


Menyadari perubahan wajah Diana, Dylan menggeser 
kursinya supaya bisa lebih dekat. 


"Hey, kau cemburu ya?" tanya Dylan tetapi Diana tidak 
mejawabnya, 


Diusapnya pipi Diana yang sedikit chubby, Dylan menarik 
kepala Diana sedikit terangkat supaya ia bisa melihat 
wajahnya. 


Dylan tersenyum dengan manis, "Sudah ku bilang, kau tidak 
perlu cemas. Aku dengan Kressa hanya sebatar sahabat, 
tidak lebih dari itu. Keluarga ku dan keluarga Kressa juga 
bekerjasama, itu yang membuat kami dekat" 


Dia menyembunyikan wajahnya yang memerah di 
rambutnya yang sengaja ia gerai, "y..ya" ucapnya dengan 
gugup. 

Dylan memang romantis, ahh dia juga pria idaman, baik 


hati, tidak sombong, walau terkadang berlaku bodoh. Tapi 
bagi Diana dia tetap Dylannya. 


Part 11 


Semilir angin sore menerbangkan rambut coklatnya kesana 
kemari, matanya tersinari oleh sinar berwarna oranye yang 
sedikit lagi menghilang ditelan oleh awan malam. 


Kressa sudah benar-benar pulih, dia juga sudah kembali 
sekolah seperti biasa, melakukan aktivitas yang biasa ia 
lakukan. Sudah beberapa hari juga Anthony tidak mengajar 
privatnya. Padahal waktu Anthony tinggal 1 bulan lagi. 


Ingin sekali ia menghubungi pria itu, tapi tidak mungkin. 
Kressa tidak ingin menganggu Anthony, bisa saja pria itu 
sedang sibuk. Tapi lagi-lagi Kressa dibuat bimbang, ia 
sangat ingin tahu keadaan Anthony. 


Dia berjalan menuju kedalam kamarnya, mengambil benda 
tipis yang tadi ia charge. la mengetikkan sebuah nama lalu 
ditekan nya tombol hijau yang ada di layarnya. 


Belum ada jawaban, 

Tut tut tut 

'the number you're calling is not active' 
Tidak ada jawaban, dia mendialnya lagi. 


Lagi-lagi dia mendapatkan jawaban yang sama, Kressa 
menghembuskan nafas lelah. Dia menyimpan ponsel itu 
dengan keras diatas nakas sehingga menimbulkan bunyi 
gedebuk. 


Kressa membaringkan tubuhnya diatas ranjang, memijat 
pelan kepalanya dan berharap segala pikiran tentang 
Anthony menghilang di otaknya. Tuhan, Kressa benar-benar 
merindukan pria itu. 


Kressa terbangun dengan keadaan yang semrawut, 
rambutnya sudah seperti singa serta kotoran di matanya 
terlihat mengumpul. Dia langsung beranjak dan pergi 
mandi. 


Di sekolah, Kressa dibuat heran karena Anthony mangkir 
dari jam ajarnya. Akhirnya ia digantikan oleh guru kelas 11, 
tidak ada guru yang mengetahui perihal Anthony. Sebentar 
lagi pasti Anthony diberi surat peringatan karena membolos 
tanpa izin. 


Kressa dibuat penasaran dengan ketidakberadaan pria itu, 
kemana dia? 


"Anthony lagi?" tanya Dylan sambil memakan sandwhich 
buatan Kressa, pagi tadi Kressa sengaja membawa bekal 
lagi. Tapi kali ini benar-benar untuk Dylan, sebagai tanda 
terimakasih karena telah menjaga Kressa selama di rumah 
sakit kemarin. 


Kressa menjauhkan minuman itu dari hadapannya, lalu 
melipat kedua tangannya di atas meja, "aku khawatir 
padanya Dylan, pasti terjadi sesuatu. Tidak mungkin orang 
seperti Anthony mangkir dari tugasnya." 


"Mungkin dia memang ada keperluan mendadak, kau tidak 
perlu se-khawatir itu" ujar Dylan dengan tenang. 


"Iya, kau benar. Lagi pula bukan urusan ku juga" kata 
Kressa. 


Dylan tersenyum senang, "Nah! Itu baru Kressa, ayo cepat 
kita kembali ke kelas, kau tidak ingin dihukum oleh Mr. 
Grande bukan?" 


"Baiklah, tunggu aku!" ucap Kressa lalu meyeruput 
minumannya yang masih bersisa. 


Dylan dan Kressa sedang berada di toko buku, mereka 
sedang mencari buku referensi untuk tugas karya ilmiah 
yang diberikan oleh Mr. Grande tadi. 


Kressa terlihat memilah-milah buku tentang anatomi tubuh 
manusia yang cocok dengan judul materinya, Dylan pun 
melakukan hal yang sama. 


"Jika aku mengambil tema galaksi boleh tidak ya?" tanya 
Dylan yang sedang memegang buku bersampul rasi bintang 
di tangan nya. 


"Terserah padamu, asalkan jangan sampai diluar dari ruang 
lingkup sains" 


“Jika itu aku juga tahu" kata Dylan menggerutu. 


Kressa melihat Dylan, "Aku sudah menemukannya, kau 
sudah dapat?" tanyanya. 


"Sudah, aku pilih yang ini saja" 


Mereka berjalan menuju kasir untuk membayar buku itu, 
saat Kressa akan mengeluarkan dompetnya Dylan menyela, 
"Biar aku yang bayar!" 


Kressa menganggukan kepalanya ia, sambil menunggu 
Dylan selesai, Kressa berjalan terlebih dahulu dan lebih 


memilih untuk menunggu di luar. 


Lalu ia merasakan saku celananya bergetar, ada telepon 
masuk dari.... 


Anthony 


Dengan ragu Kressa mengangkat teleponnya dan ia 
dekatkan ke telinga. 


'siapapun anda tolong, pria yang memiliki ponsel ini 
mengalami kecelakaan. Saya harap anda segera 
datang ke rumah sakit Santa Louis sekarang!!' ucap 
orang itu dengan panik. 


Kressa merasa tercengang, ia menutup mulutnya tidak 
percaya. Sialan, Anthony mengalami kecelakaan!! 


Kressa melihat Dylan yang sedang berjalan kearah nya, dia 
segera mendekati Dylan. 


"Dylan! Cepat antar aku ke rumah sakit! Anthony 
kecelakaan!" 


"Apa?!... baiklah ayo cepat!!" 


Mereka berdua berlarian menuju basement tempat dimana 
mobil Dylan terparkir. Kressa tidak bisa diam, wajahnya 
terlihat panik dan seperti menahan tangis. 


"Kau harus tenang okay! Kita akan sampai Diana," ucapa 
Dylan. 


Dengan kecepatan penuh Dylan menuju ke rumah sakit 
tempat Anthony di rawat. Dia ikut-ikutan panik karena 
Kressa yang sedari tadi berdoa supaya Anthony selamat. 


Sesampainya disana, Kressa bertanya pada seorang suster 
yang lewat. 


"Ruang rawat korban kecelakaan bernama Anthony?" 
"Maaf nona, apa nama lengkapnya?" tanya suster itu. 


"Anthony.. Anthony... astaga aku lupa... Anthony Alexandria 
Dionte... ya itu" 


"Biar saya tunjukkan!" kata suster itu. 
"Terima kasih," 


Mereka berjalan dengan cepat ingin mengetahui keadaan 
Anthony. Suster itu menunjukkan ruang rawat Anthony, 
ketika sampai ia melihat seorang pria paruh baya sedang 
terduduk di kursi tunggu depan ruangan Anthony. 


"Ahh, anda sudah datang! Syukurlah, tadi saya menemukan 
mobilnya menabrak pohon dekat trotoar. Saya langsung saja 
membawanya kemari" 


Kressa menyunggingkan senyumnya manis, "Terima kasih 
atas pertolongan anda, Sir!" 


"Sama-sama, saya masih ada perlu. Kalau begitu saya pamit. 
Semoga lekas sehat" 


"Iya, sekali lagi terima kasih" 


Setelah pria itu pergi, Kressa dan Dylan masuk kedalam 
ruangan serba putih itu. Bau obat menyeruak di hidungnya. 
Ugh, Kressa benci rumah sakit. 


Kressa tediam untuk beberapa saat, "Dylan, separah 
itukah?" tanya Kressa yang melihat Anthony diberi oksigen 


tambahan untuk bernafas, kepalanya yang juga ikut di 
perban. 


Kressa menitikan air matanya, melihat kondisi Anthony yang 
seperti ini membuat dia sakit. Ingin sekali Kressa 
menggantikan posisinya dengan Anthony, ia ingin 
merasakan apa yang dirasakan oleh Anthony. 


Kressa berjalan mendekati Anthony, dia melihat wajah pria 
itu lekat, Kressa menyentuh tangan Anthony yang terasa 
dingin dan kaku di tangannya. Lalu mengusap pelan perban 
yang ada di kening Anthony. 


"Lebih baik kita menghubungi keluarganya" kata Dylan 
yang berada disebelah Kressa. 


Kressa mengusap airmatanya kasar, "kau benar, sebentar!" 
lalu ia mengambil ponsel Anthony yang tadi diberikan oleh 
pria yang mengantar Anthony. 


Dihubungi salah satu keluarga Anthony, lalu ia berinisiatif 
untuk menghubungi Scarlett. Gadis itu perlu tahu keadaan 
Anthony. 


Sambil menunggu keluarga Anthony datang, ia duduk 
menunggu Anthony di ruang tunggu, pria itu membutuhkan 
istirahat jadi Kressa dan Dylan memilih keluar, lagipula 
Kressa tidak kuat melihat Anthony, matanya terus 
mengeluarkan air mata bila melihat keadaan Anthony. 


Tak lama kemudian Scarlett muncul dari pintu kaca depan 
ruangan, didekatinya Kressa yang sedang menunggu di 
ruang tunggu. 


"Bagaimana keadaan Anthony?! Apa dia baik-baik saja?!" 
tanya Scarlett dengan berurai air mata. 


"Kau lihat saja di dalam!" jawab Kressa dengan lirih, 


Scarlett langsung membuka pintu itu, dia masuk kedalam 
tanpa Kressa ketahui apa yang dilakukan gadis itu. 


Sementara Scarlett berada di ruang rawat Anthony, Kressa 
dan Dylan memilih untuk pergi keluar mencari udara. Sudah 
dibilang, Kressa membenci rumah sakit. 


"Lebih baik kita masuk kedalam, mungkin orangtua Anthony 
butuh keterangan tentang anaknya" kata Dylan, dia 
menyampirkan tangannya di pundak Kressa. 


"Baiklah," 


Saat ia membuka pintu kamar tempat Anthony dirawat, ia 
melihat dua orang paruh baya yang sudah pasti itu Ayah 
dan Ibu Anthony, juga seorang lelaki seumurnya dan 
Scarlett sedang menghadap pada seseorang yang sedang 
terbaring lemah di atas ranjang itu. 


"Anthony baik-baik saja, percayalah!" ucap Kressa dengan 
dewasa. Suaranya membuat orang-orang itu melihat 
kearahnya seketika. 


"Siapa kau?" tanya seorang wanita yang sudah pasti ia Ibu 
Anthony. 


"Aku Kressa, aku muridnya" 


"Kenapa Anthony bisa seperti ini?" tanya Ibu Anthony pada 
Kressa. 


"Dia menabrak pohon dekat trotoar, itu informasi yang aku 
dapat dari seseorang yang menemukannya." pertanyaan 
wanita itu dijawab oleh Dylan. 


"Astaga mengapa itu bisa terjadi!!" ucap wanita itu dengan 
isak tangis, suaminya mengusap pelan bahu wanita itu. 


Kressa hanya diam saja, pandangannya beralih pada 
Scarlett yang hanya diam dengan wajah yang masih 
sembab. 


Mengapa gadis itu tidak bicara sama sekali? 


"Keluarga tuan Anthony?" seorang petugas memanggil dari 
arah pintu yang masih terbuka. Dia seperti meminta salah 
satu kami untuk ikut dengannya. 


"Biar aku saja, nanti jika aku mendapat informasi tentang 
keadaan Anthony akan aku beri tahu, Anthony 
membutuhkan kalian saat ini," kata Kressa. 


"Bisakah aku ikut?" tanya seorang lelaki yang seumur 
dengan Kressa. 


"Tentu," 


Mereka bertiga mengikuti petugas itu, ditunjukkannya 
sebuah ruangan dengan nama dr.Richard. Lalu mereka 
dipersilahkan masuk. 


"Kalian keluarga tuan Anthony?" tanya dokter yang sedang 
memeriksa rekan medis milik Anthony. 


"Ya, saya adiknya," jawab adik Anthony. 


"Kecelakaan yang dialami tuan Anthony cukup serius, itu 
akan menyebabkan kakinya tidak bisa berjalan untuk 
sementara mungkin ini karena kakinya terhimpit benda 
yang cukup berat. Untuk sementara tidak ada organ vital 
yang rusak" kedua insan manusia itu memperhatikan sang 
dokter yang sedang menjelaskan kondisi Anthony. 


"Apa ia bisa berjalan lagi?" tanya Kressa sedikit khawatir. 


"Tentu saja, kami bisa memberikan terapi, lagipula tuan 
Anthony tidak mengalami kelumpuhan, hanya otot-otot 
kakinya sedikit tegang" 


"Terima kasih!" ucap Kressa sambil tersenyum tipis pada 
dokter itu. 


"Sama-sama" 


Mereka pergi dari ruangan dr.Richard bersamaan. Lalu 
kembali menuju ruang rawat Anthony. 


Scarlett dan orangtua Anthony masih berada di dalam. 
Kressa dan Dylan lebih memilih untuk menunggunya di luar, 
begitu juga dengan adik Anthony. 


Dylan tidak bisa berlama-lama di rumah sakit, tadi Ayahnya 
menelpon untuk segera pulang, alhasil hanya Kressa dan 
adik Anthony yang berada di ruang tunggu. 


"Kau siapa Anthony?" tanya adik Anthony, sambil melihat 
Kressa yang sedang bermain dengan jarinya. 


"Bukankah aku sudah bilang, aku muridnya" jawab Kressa, 


"Hanya seorang murid? Kau terlihat begitu peduli pada 
Anthony" tanya adik Anthony seperti tidak suka pada 
Kressa, huh apakah selalu begini respon yang Kressa 
dapatkan jika berkenalan dengan seseorang? Waktu itu 
Scott sekarang adik Anthony. 


Kressa menghembuskan nafas kasar, "Dia guru ku di 
sekolah. Sekaligus guru privat ku di rumah. Wajar bukan jika 
aku peduli padanya" jawab Kressa dengan panas. 


"Begitu? Aku baru tahu jika Anthony mengajar privat. Dia 
tidak pernah bercerita" ujar adik Anthony. 


Diam-diam Kressa merasa kesal pada adik Anthony itu. 
Dylan sudah pergi, tinggal ada dirinya dan keluarga 
Anthony disini. Cukup asing, mengingat dia bukan siapa- 
siapa Anthony. Pasti mereka pun bertanya-tanya, untuk apa 
Kressa ada disini? dia hanya murid Anthony. Tidak lebih. 
"Apa namamu?" tanya adik Anthony memecah keheningan. 


"Kressa" jawab Kressa seadanya, dia masih kesal dengan 
pria itu. 


"Aku Chris" kata lelaki itu tanpa ditanya. 
"Hm" Kressa tersenyum enggan pada Chris. 


Lama mereka terdiam di ruang tunggu, Kressa sedikit tidak 
nyaman berada di sebelah Chris yang merupakan adik 
Anthony itu. Hawa ketika ia berada di samping Chris dan 
Anthony begitu berbeda. Mungkinkah kakak beradik itu 
memiliki kebalikan sifat? 


Sudah hampir menjelang malam, ia pamit pada keluarga 
Anthony untuk pulang. Baru ia sampai di pintu keluar, 
seseorang menarik tangannya halus. 


"Biar aku antar!" tawar Chris. Karena tadi ia melihat teman 
yang bersama Kressa sudah pulang mendahului nya. 


"Tidak perlu, aku bisa naik taksi" tolak Kressa dengan halus. 


"Anggap saja ini ucapan terimakasih ku karena kau sudah 
menjaga Anthony sebelumnya" timpalnya. 


Kressa menatap malas Chris, "Kau memaksa?" 


"Ya, aku memaksa" 


"Baiklah" jawab Kressa pasrah, dia sedang tidak ingin 
berdebat. Lagi pula dia bisa menghemat ongkos jika diantar 
oleh Chris. 


Kressa berhenti di depan sebuah mobil jeep yang terparkir 
di halaman rumah sakit, bisa dilihat.. Anthony dan Chris 
memiliki selera yang cukup berbeda. Dari kendaraannya 
saja sepertinya Chris lebih menyukai sesuatu yang kasar (?) 


"Di mana rumahmu?" tanya Chris ketika mereka berada di 
dalam mobil jeep milik Chris. 


"Nanti saja aku tunjukkan, kau ikuti jalan ini saja dulu" 
jawab Kressa, Chris hanya mengangguk-angguk. 


Mobil Chris sampai di pelataran rumah Kressa, pria itu 
memandang takjub dengan bangunan yang ada di 
hadapannya. Gaya rumah yang terkesan minimalis tapi 
terlihat begitu luas dan besar dengan gaya arsitektur eropa. 


"Kau anak konglomerat ya?" tanya Chris, Kressa mendecak 
sebal. Pria itu terlalu banyak bicara dan saat ini Kressa 
malas menanggapi orang cerewet seperti Chris. 


Kressa menghembuskan nafas lelah, "Bukan, kau ingin 
mampir?" tanya Kressa. Dia masih baik hati menawarkan 
Chris untuk mampir terlebih dahulu. 


"Lain kali saja, aku harus segera ke rumah sakit" tolak Chris. 
"Ya sudah, terima kasih dan hati-hati" kata Kressa 


"Ya, terima kasih juga," kata Chris, lalu Kressa masuk 
kedalam rumahnya. Dia perlu mandi dan mencuci mukanya 
yang sembab karena menangis seharian ini. 


Vote, :)) <3 


Part12 


Dua hari setelah Kressa mengunjungi Anthony di rumah 
sakit, dia tidak kembali lagi ke rumah sakit itu. Dia cukup 
sadar dengan posisinya kali ini. Anthony bukanlah 
urusannya. 


la juga sudah memberi tahu Julie dan Julian perihal Anthony. 
Maka dari itu Kressa dan keluarganya hari ini sepakat untuk 
menjenguk Anthony. Mereka berangkat bersama dengan 
Julian yang duduk di kursi kemudi bersama Julie juga di 
belakang ditempati oleh Kressa dan Keenan. 


Hanya membutuhkan waktu 30 menit untuk sampai di 
rumah sakit. 


Kressa berjalan terlebih dahulu menunjukkan ruangan 
tempat Anthony dirawat. 


"Kalian masuk saja dulu, " kata Kressa menarik nafas 
dengan berat, dia tidak ingin melihat Anthony. 


Kressa lebih memilih untuk menunggu di ruang tunggu saja, 
dia merasa canggung jika harus bertemu dengan Anthony. 
Jadi lebih baik dia menunggu di luar, meskipun ia sangat 
ingin bertemu Anthony. 


Lama ia memainkan jarinya yang terselip cincin dari 
Ayahnya. Lalu seseorang duduk di sebelahnya. 


"Kau tidak masuk?" tanya Keenan. 


"Tidak mau" jawab Kressa 


"Kenapa?" 
"Aku takut Keenan" 
"Apa yang kau takutkan?" 


"Tentu saja Anthony, kau pikir siapa lagi" Kressa 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


Keenan menghembuskan nafas kasar, "Hah, masuklah! 
Anthony menanyakan keberadaan mu!" 


Kressa terperanjat dari duduknya, "Apa? Dia berkata 
begitu?" tanya Kressa dengan wajah cengo-nya. Anthony 
menanyakan dirinya? Benarkah? 


"Iya Kressa, cepat masuk" Keenan mendorong punggung 
Kressa kearah pintu. 


Kressa berjalan dengan langkah tersaruk, Keenan benar- 
benar kasar, anak itu mendorongnya dengan keras. Hasilnya 
ia muncul dihadapan Anthony dengan keadaan yang buruk. 


"Kau dari mana saja nak?" tanya Julie, yang melihat Kressa 
sedang tersenyum malu. 


"Aku hanya mencari udara segar, kau kan tahu aku tidak 
menyukai suasana rumah sakit," jawab Kressa mencari 
alasan, Anthony menatapnya lekat membuat Kressa 
semakin tergagap. 


"Dan kau Keenan?" 


"Oh, aku habis dari toilet" Kressa menghembuskan nafas 
lega, satu kelebihan adiknya adalah bisa ia ajak kerja sama. 


"Terima kasih Kressa" ucap Anthony sambil tersenyum. 


"hah?" Kressa mengeluarkan tatapan polosnya. 
Anthony terkekeh kecil, "Terima kasih" ulangnya sekali lagi. 


"Te.terima..kasih untuk apa?" tanya Kressa gelagapan. 
Tidak ada satupun keluarganya yang menyadari ekspresinya 
itu termasuk Keenan, karena ia sedang melihat kearah 
jendela ruang rawat Anthony. 


"Karena kau telah menolong ku" jawab Anthony tersenyum 
tipis. 


"Uhh.. sebenarnya bukan aku yang menolong mu, ada 
seorang pria yang menemukan mu" 


"Tetap saja aku harus berterima kasih padamu" ucap 
Anthony keukeuh 


"Begitu ya?." Kressa menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


Kressa duduk di sofa panjang yang ada di ruangan itu 
bersama Julie dan Keenan. Julian sedang berbicara entah 
tentang apa dengan Anthony pembicaraan mereka terlalu 
sulit untuk di cerna. Maklumi saja, pembicaraan orang 
cerdas seperti mereka sulit diartikan oleh Kressa. 


Diam-diam Kressa mengeluarkan ponselnya untuk memotret 
Anthony dari pinggir, beruntung yang ada di sebelahnya itu 
Keenan bukan Julie. 


Dia memotret Anthony beberapa kaki dengan gaya yang 
hampir seragam karena pria itu sedang terbaring di ranjang. 
Hanya ada beberapa ekspresi Anthony yang sedang 
tersenyum, tertawa dan serius ketika berbicara dengan 
Ayahnya itu. 


Kressa mengusap tombol zoom yang ada di ponselnya, ia 
memfokuskan pada hidung Anthony. Uhh, Kressa sangat 
ingin menyentuh hidung yang runcing itu. Sekali lagi 
Anthony adalah pria sempurna. Tidak bosan Kressa memuji 
kerupawanan Anthony. 


"Kuharap kau lekas sembuh Anthony" kata Julian menepuk 
bahu Anthony yang lebar. Anthony masih belum bisa 
terbangun, tubuhnya masih terasa sakit. 


Anthony mengangguk dan tersenyum, "Terima kasih Sir. Aku 
juga berharap begitu" 


"Kami pulang dulu, jaga dirimu" kata Julie dengan halus, 


"Terima kasih Julie sudah menyempatkan waktu untuk 
menjenguk ku" 


"Kami pamit" ujar Keenan lalu melongos pergi terlebih dulu. 


"Dad! Kalian duluan saja. Nanti aku menyusul. Dylan akan 
kemari, jadi nanti aku pulang bersana Dylan." ucap Kressa 
pada ayahnya, tadi Dylan memang sempat mengirimkan 
pesan bahwa ia akan kerumah sakit. 


"Ya sudah, kami duluan" kata Ayahnya, lalu Kressa hanya 
menganggukan iya. 


Setelah orangtuanya dan Keenan pergi, Kressa duduk di 
kursi samping ranjang Anthony. Dia melihat Anthony yang 
wajahnya menatap lurus pada atap-atap rumah sakit. 


"Kenapa kau bisa kecelakaan?" tanya Kressa menatap iba 
pada Anthony. 


Anthony menatap Kressa datar, "Apakah itu penting 
untukmu?" tanggapan Anthony sungguh menohok hatinya. 


Hell, beginikah respon Anthony? 


"Tidak, itu tidak penting" jawab Kressa tak kalah datar. Dia 
tidak ingin dianggap sok peduli oleh Anthony. 


"Kenapa kau tidak ikut pulang dengan mereka?" tanya 
Anthony dengan lantang, dia seperti mengeluarkan irama 
tidak suka pada Kressa. 


"Aku kan sudah bilang, Dylan akan kemari dan aku 
menunggunya" 


"Aku pikir kau bisa menunggu diluar" kata Anthony, dia 
sedikit menoleh kearah pintu. Anthony benar-benar ingin ia 
pergi dari sini. 


"Kau mengusirku?" tanya Kressa menyipitkan matanya. 
"Tidak juga" jawab Anthony dengan nada datar. 


"Baiklah, aku keluar!" ucapnya dengan penuh tekanan kursi 
yang tadi ia duduk hampir terguling karena ia bangkit 
dengan kasar dari kursi nya. 


"Kressa! Tunggu!" sahut Anthony, Kressa menghentikan 
langkahnya tanpa melihat kearah Anthony. 


"Aku tahu kau menyukaiku," kata Anthony dengan percaya 
diri. 

Kressa membalikkan badannya lalu menatap Anthony tidak 
percaya, "Apa maksudmu?" 


"Aku ingin kau jadi pacarku!" kalimat itu seperti suatu 
perintah, irama dari pembicaraanya seperti mendikte 
Kressa. 


"Bajingan, lebih baik aku pergi," Kressa melangkahkan 
kakinya dengan kasar. 


"Pikirkan ucapan ku matang-matang!" ucap Anthony sedikit 
berteriak. Kressa menjeblakkan pintu itu dengan keras, 
tidak peduli bahwa itu property rumah sakit. 


Anthony sungguh keterlaluan, pria itu seperti menjatuhkan 
harga diri Kressa dengan drastis. Ucapannya kelewat 
percaya diri, meskipun kenyataannya benar. Tapi jika 
Caranya seperti itu Kressa tidak bisa terima. Menjadi 
pacarnya? Gila! Anthony sudah memiliki tunangan. 
Bagaimana bisa pria itu berkata demikian? 


Kressa berjalan dengan langkah kesal keluar dari rumah 
sakit, dia melihat Dylan yang menenteng satu kantong 
plastik berisi buah-buahan sambil berjalan santai. 


"Kau kenapa? Kupikir kau menunggu di ruangan Anthony" 
ujar Dylan yang melihat wajah kesal Kressa. 


"Tidak perlu. Lebih baik kita pulang!" Kressa menarik tangan 
Dylan tetapi pria itu menahan tubuhnya yang berat. 


"Hey, aku sudah membeli makanan untuknya. Sayang jika 
dibuang." katanya. 


"Aku yang makan!" Kressa merebut kantong itu lalu 
mengambil salah satu jenis buah dan memakannya dengan 
kasar dengan porsi gigitan yang besar, "Puas?" tanya 
Kressa. 


"Okay, aku tidak bisa melawan" Dylan mengangkat kedua 
tangannya keatas. 


Dylan dan Kressa berada di salah satu cafe setelah kejadian 
beberapa menit yang lalu. Dylan begitu penasaran dengan 


apa yang terjadi, tapi sepertinya Kressa sedang berada 
dalam hawa yang tidak stabil. 


Kressa mengaduk-aduk jus alpukat nya dengan kesal, 
tatapannya seperti memikirkan sesuatu. 


"Kau ingin bercerita?" tawar Dylan pada Kressa, gadis itu 
pun mengangguk. 


"Anthony" 

"Ada apa dengannya?" 

"Dia gila. Dia sangat gila Dylan! Aku tidak percaya, 
bagaimana mungkin pria itu meminta aku untuk menjadi 
pacarnya? Dia sudah memiliki Scarlett, lalu dia berkata 
seperti itu padaku. Dia bajingan bukan?" kata Kressa 


dengan berapi-api, hatinya sudah sangat panas seakan- 
akan ingin meledak sekarang juga. 


"Bukankah itu bagus?" tanya Dylan, 


"Bagus bagaimana?" Kressa berbalik berbalik bertanya pada 
Dylan. 


"Ini kesempatan mu untuk mendapatkannya bukan? Kau 
bisa jauh lebih dekat dengannya" 


"Tapi dia sudah memiliki tunangan Dylan. Kalaupun mereka 
putus tidak akan mungkin segampang itu" 


"Saranku sih, kau terima saja dulu" 
"Tapi bagaimana bisa?!" 


"Kau harus memberikan sesuatu yang berkesan padanya, 
lambat laun dia pasti bisa menerimamu sepenuhnya. 
Kalaupun saat ini ia sedang bermain, kau ikuti saja 


permainannya tapi kau harus lebih unggul dan menang. 
Karena jika suatu saat kau pergi kau pasti akan 
membuatnya menyesal" jelas Dylan, Kressa sedikit 
tercengang mendengar kalimat yang diucapkan Dylan. 


"Kau menyuruhku untuk bermain? Sialan Dylan, aku tidak 
mau bercanda seperti itu" Kressa mendelik sebal pada 
sahabat karibnya itu. 


"Aku hanya memberi saran" Dylan mengangkat kedua 
bahunya acuh. 


Kressa melemaskan tubuhnya, "Bagaimana jika aku berada 
di pihak yang kalah?" 


"kau tidak akan kalah, percayalah. Kalau pun iya, kau tidak 
akan merasa sakit sendiri. Anthony pasti merasakan hal 
yang sama. Aku yakin itu" kaya Dylan mencoba 
meyakinkan. 


"Entahlah, aku pusing. Scarlett, ohh wanita itu sudah seperti 
beban bagiku" Kressa memijat pelan pangkal hidungnya. 


Sampai di rumah Kressa hanya merebahkan tubuhnya 
diatas ranjang, dia tidak ingin melakukan kegiatan apapun. 
Makan malam tadipun ia lewatkan. 


Anthony, ucapan pria itu masih terngiang di telinganya, ia 
tahu Anthony tidak memiliki perasaan apapun padanya. 
Mungkin ucapannya tadi hanya candaan saja. Tapi 
mengingat ucapan Dylan.. membuatnya lebih 
dibingungkan. Bermain dengan Anthony? Entahlah, dia 
tidak tahu. 


Satu pesan masuk muncul di ponselnya. 


Tidak ada nama. Siapa dia? 
From :121xxx 

Bisakah besok kita bertemu? 
-Scarlett 


Scarlett? Ada apa ia mengirimnya pesan? Dan dari mana 
Scarlett mendapatkan nomornya? 


To :121xxx 
Tentu, dimana? 
From :121xxx 
Starbucks jam 9 


Kressa tidak membalas pesan Scarlett, ia malas untuk 
memegang ponselnya. Jadi ia memutuskan untuk 
beristirahat, beruntung besok dirinya libur sekolah. 


Untuk pertama kalinya lagi Kressa mengendarai mobil 
miliknya setelah lama tidak menggunakan nya. 
Dilajukannya chevrolet putih miliknya menuju starbucks. 


Kressa memusatkan perhatiannya pada seorang gadis 
dengan dress berwarna kuning pastel sedang meminum 
kopi hangat nya. 


"Maaf membuat mu menunggu" ucap Kressa lalu duduk di 
kursi yang ada dihadapan Scarlett. 


"tidak apa-apa, aku juga baru memesan" kata Scarlett lalu 
tersenyum. 


"Aa yang ingin kau bicarakan?" tanya Kressa to the point, ia 
melihat wajah Scarlett yang terlihat menyedihkan. Ada apa 
dengan gadis itu? 


"Ini soal Anthony, aku putus dengannya" ungkapnya 
dengan suara parau. 


Putus? Kenapa? Dan untuk apa Scarlett bercerita padanya? 
Itu sama sekali tidak penting baginya, Kressa masih kesal 
dengan Anthony. 


"Lalu?" 


"Aku tidak memiliki teman yang seumur denganku, aku 
ingin bercerita tapi tidak tahu pada siapa. Dorothy? Aku 
tidak ingin wanita itu menaruh simpatik berlebihan padaku" 


"Dari mana kau mendapatkan nomor ku?" 


"Sudah lama aku menyimpannya. Aku mendapat dari 
nomormu dari ponsel Anthony" 


"Begitu" 


"Aku yang menyebabkan Anthony kecelakaan, kami 
bertengkar saat itu. Dia menyangka bahwa aku 
berselingkuh, padahal aku hanya membawa ia berkeliling 
Atlanta, dia adalah keponakan Dorothy. Tidak lebih. Lalu 
saat itu dia pergi meninggalkan aku begitu saja. Aku sakit 
Kressa, aku masih mencintai Anthony" ungkapnya dengan 
isakan tangis di sela-sela kalimatnya. 


Kressa bingung, dia tidak tahu harus berkata apa dan 
melakukan apa. Ini baru terhitung dua kali mereka berbicara 
langsung dan Scarlett sudah berlagak seperti kenal dekat 
dengannya. 


“Scarlett, dengar! Aku tidak tahu apa yang harus aku 
lakukan. Tapi mengapa kau tidak coba menjelaskannya pada 
Anthony" 


Bodoh.. Kressa bodoh, saran paling bodoh yang pernah 
diungkapkan manusia di jagat raya ini. 


"aku ingin menjelaskannya, tetapi ia tidak mau dengar. la.. 
ia pergi begitu saja" Scarlett mengabil mengambil tisu di 
tasnya lalu dia mengelap air mata yang terus menerus turun 
melewati pipi tirus nya. 


Kressa menatap Scarlett gusar, "Lalu apa yang harus aku 
lakukan?" 


"Ku mohon, bantu aku! Aku tahu Anthony begitu dekat 
denganmu, tidak ada yang lain lagi" mohon Scarlett. 


"Tapi.. bagaimana...-" ucapan Kressa sedikit tersendat. 
"Aku mohon Kressa, bantu aku!" 


"B.. ba.. baiklah. Akan aku usahakan" kata Kressa dengan 
pasrah, ia tidak tega pada Scarlett. Gadis itu terlihat begitu 
terluka. Kasihan. 


"Terima kasih Kressa! Terima kasih banyak" 


Kressa pergi ke rumah Dylan setelahnya, dia ingin 
menceritakan semuanya. Pikirannya saat ini terasa keruh, 
Anthony dan Scarlett, kedua makhluk itu membuat Kressa 
pusing. Siapa coba Kressa bagi mereka? Scarlett bukan 
teman Kressa dan Anthony hanya guru privatnya. Tidak 
lebih. Meskipun Kressa mengakui ia memiliki perasaan yang 
berbeda terhadap pria itu. 


Beruntung Dylan sedang berada dirumahnya, tidak ada 
Ayah dan Ibunya, hanya ada Dylan dan kakaknya. Kressa 
masuk lalu menyapa kakak Dylan yang sedang menonton 
televisi. 


Kressa tersenyum lalu sedikit membungkukkan badannya, 
"Selamat siang Daniel!" sapa Kressa 


"Siang," jawab Daniel sambil pria itu memakan pringles 
yang ada di tangannya. 


Daniel sudah tahu bahwa kedatangan Kressa pasti untuk 
bertemu Dylan, maka dari itu ia tidak akan berkomentar jika 
Kressa menyelonong masuk kedalam rumahnya. 


Kressa melempar tas slempangnya di ranjang Dylan dan 
duduk di sisi ranjang itu, "Dylan, kau! Sialan, kau harus tahu 
apa yang baru saja terjadi. Oh, God!" Kressa mengacak 
rambutnya frustasi, ia memijat pelipisnya pelan. 


"Ada apa? Kau ini datang seperti orang yang mendapat 
kesialan saja" kata Dylan, mata pria itu masih serius dengan 
game yang ada di layar tv itu. 


"Aku memang sedang sial Dylan" ucap Kressa merengek. 
"Hmm" 


"Dylan, simpan stick itu. Dan lihat aku!" Kressa mengambil 
benda berwarna hitam itu dari tangan Dylan dan menatap 
pria itu garang. "Dylan lihat aku!" 


"Iya... Kressa ku sayang" kata Dylan dengan sedikit 
penekanan. Dia sedikit kesal karena Kressa menganggunya 
bermain di hari libur ini. "Apa yang ingin kau bicarakan?" 
tanya Dylan. 


"Ini tentang Scarlett, ya ampun gadis itu begitu 
membingungkan. Tidak Anthony tidak Scarlett. Apa yang 
sebenarnya mereka inginkan? Mereka seperti 
mempermainkan aku" Kressa mengusap wajahnya kasar, dia 
sedang dilanda kebingungan. 


"Berbicaralah dengan jelas Kressa, jangan berbelit-belit" 
kata Dylan. 


“Scarlett malah meminta bantuan padaku supaya ia bisa 
berbalikan dengan Anthony!" Kressa  mengecakan 
tangannya di pinggang. 


"Lalu kau meng-iyakannya?" 


"Tentu saja, wajahnya begitu memelas padaku. Sulit 
untukku menolaknya" 


"Kau tak usah melakukannya" timpal Dylan, sontak Kressa 
menatap Dylan bingung. 


"Kenapa?" 


"Menurutku kau harus sedikit menjauh dari kehidupan 
Anthony jika kau tidak ingin hidupmu tidak tenang" 


"Aku tidak bisa berjauhan dengan Anthony, Dylan!" 


"Setelah aku pikir kembali, kau tidak perlu menerima 
permintaan Anthony untuk menjadi pacarnya. Scarlett pasti 
akan membencimu" 


"Tidak-tidak" Kressa menggelengkan kepalanya keras lalu 
melanjutkan kalimatnya, "Tapi sepertinya ini kesempatan 
aku bukan? Ya benar, aku tidak akan menyiakan 
kesempatan ini" 


"Jika itu pilihan mu silahkan!" kata Dylan dengan lepas, 
sudah saatnya Kressa mengikuti pilihannya sendiri. 


"Ahh, terima kasih kau memberiku sedikit pencerahan 
setidaknya. / love you Dylan!" Kressa menghamburkan 
pelukan nya pada Dylan, senyuman lebar terlukis dari 
bibirnya. 


Dylan balik memeluk Kressa dengan, "/ love you to the 
moon and back Kressa!" 


Itulah yang dinamakan the power of partner. 


Sorry, no editing... Still Vote :))))) 


Part13 


Temui aku di cafe jam 7 - Anthony 
Satu pesan dari Anthony terbaca olehnya. 


Sudah 3 hari Kressa tidak berbicara ataupun bertemu 
setelah kejadian di rumah sakit itu. Anthony juga belum 
masuk sekolah, dia masih rehat setelah kecelakaan itu 
sambil menjalani terapi untuk kakinya juga. Guru 
matematika sementara masih digantikan oleh guru kelas 11, 
sudah lama sekali Anthony tidak mengajar. 


Dan setelah itu Anthony mengirimkan sms padanya?! Hmm. 
Kressa belum mau membalasnya. la malas. Tapi tak 
disangka Anthony malah balik menelpon Kressa. 


'Kkenapa kau tidak membalas pesanku?' tanya Anthony 
segera, 


'aku malas' Kressa memutarkan bola matanya jengah. 


'kau sudah berani padaku rupanya, ' suara di sana terdengar 
menginterupsi. 


'itu juga salahmu sendiri' ucap Kressa tak ingin kalah. 
'kenapa aku?' tanya Anthony. 


'kau berlaku tak sopan padaku, untuk apa aku sopan 
terhadap mu' 


'mungkin alasan aku lebih tua darimu bisa menjadi salah 
satunya' 


'ya benar, kau tua! Pria tua yang sudah gila' 


'hell, berhenti menghinaku! Aku tidak mau tahu. Kau harus 
datang ke cafe itu. Akan aku tunggu sampai kau datang' 


'hm' Kressa langsung mematikan teleponnya tanpa 
menunggu jawaban Anthony. 


Memang benar, Anthony seperti sudah gila semenjak 
kecelakaan kemarin. Apa mungkin kecelakaan itu membuat 
otaknya sedikit bergeser? 


Waktu menunjukan pukul 8 di malam hari, penampilannya 
sudah rapi. Dia memang memiliki janji dengan Anthony 
pukul 7. Tapi dia sengaja ingin datang terlambat, ia hanya 
ingin melihat ekspresi kesal Anthony. Biar tahu rasa pria itu 
menunggunya selama satu jam. 


Merasa sudah cukup lama, Kressa pergi dengan mobilnya 
pada pukul set 9 malam. 


Sampai di cafe yang dituju, Kressa melihat Anthony sedang 
bersedekap dan bersadar di kursi dengan wajah yang begitu 
suntuk. Kressa tertawa dalam hati melihatnya. Lalu 
pandangan Anthony yang tajam menembus mata Kressa 
seketika. Kressa pun sedikit merinding melihatnya. 


“Great! Aku menunggumu 1 jam disini. Dan kau datang 
dengan santai seperti itu" 


"Aku ketiduran, maafkan saja" kata Kressa dengan acuh, 
Anthony menahan nafas dengan sabar. 


Kressa duduk di kursi sebelah Anthony. 


"Aku terima alasanmu," kata Anthony lalu merapatkan 
bibirnya. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" tanya Kressa langsung. 


"Banyak sekali" jawab Anthony lalu menumpukan kedua 
tangannya di atas meja. 


"Aku tidak memiliki banyak waktu, cepat katakan!" ucap 
Kressa dengan ketus. 


"Tadinya akan cepat. Tapi mengingat kau terlambat jangan 
salahkan aku jika kau pulang tengah malam" Anthony pun 
tidak ingin kalah dengan Kressa. Intonasi yang dia ucapkan 
begitu dingin. 


Kressa mengepalkan tangannya kesal, "Kau!! Kau 
menyebalkan"sungutnya dengan wajah cemberut. 


"Itu salahmu" 


Kressa menahan rasa kesalnya, dia akui itu memang 
salahnya. Tapi ia tidak berpikir bahwa Anthony begitu keras 
kepala, ternyata banyak sifat Anthony yang belum Kressa 
ketahui. 


"Aku ingin membicarakan tentang kemarin!" ucap Anthony 


"Apa?" tanya Kressa pura-pura tidak tahu. Dia sudah tahu 
Anthony pasti akan membicarakan hal kemarin ketika ia 
meninggalkan Anthony di rumah sakit. 


"Jangan berpura-pura Kressa!" 


"Ya, aku tahu dan aku tidak ingin membahasnya" Kressa 
mengibaskan tangannya acuh. 


Anthony menatap Kressa tajam, "Aku memaksa, bukan 
meminta! Mau tidak mau kau harus menjadi pacarku!" 


Kressa mengambil nafas panjang dan menghembuskan nya, 
"Mau mu seperti apa Anthony? Aku bingung dengan 
semuanya. Aku tahu kau tidak mencintai ku dan kenapa kau 
malah meminta ku untuk menjadi pacarmu. Ada apa dengan 
Scarlett? Aku tidak ingin menjadi pelarian mu saja" ucapnya 
panjang lebar dengan menggebu-gebu. 


"angan membicarakan tentang dia!" gertak Anthony 
membuat Kressa semakin naik darah. 


"Lihat? Kau bahkan menghindar" 


"Aku tidak menghindar, aku sudah selesai dengannya. Dan 
aku pikir itu tidak perlu dibicarakan. Yang aku ingin adalah 
kau cukup menjadi pacarku. Itu saja" 


"Lalu apa untungnya bagiku? Juga bagimu?" tanya Kressa. 
Anthony akui, dia memang tidak bisa menjawabnya. 


"Kressa, bisakah kita hanya melakukannya? Jika kita sama- 
sama jatuh cinta pada akhirnya, kita bisa melanjutkannya. 
Cobalah untuk menerima ku" katanya mencoba 
mengalihkan pikiran Kressa. 


Kressa diam tak berkutik, kemarin dia sudah memikirkan hal 
ini dengan matang dan serius. Tapi kenapa saat bertemu 
Anthony semua pikirannya menjadi buyar dan berantakan? 
Shit! 


"Aku tidak tahu" ucap Kressa dengan pelan, tatapan 
matanya berubah menjadi sendu. 


Anthony mengambil tangan Kressa dan menggenggam nya 
dengan erat, "Aku dan kau sama-sama memiliki masa lalu, 


aku memang belum tahu masa lalu mu seperti apa. Tapi kau 
jelas tahu, Scarlett adalah masa lalu ku. Aku tidak bermain 
dengan mu Kressa. Aku cukup tahu diri. Aku ingin 
melupakan Scarlett dan itu membutuhkan mu. Aku tidak 
berniat menjadikan mu pelarian ku, hanya saja aku 
membutuhkan mu karena aku yakin kau orang yang tepat 
untukku. Percayalah padaku Kressa!" ucap Anthony dengan 
tulus, pria itu menciumi punggung tangan Kressa lembut. 
Kressa sendiri hanya tertunduk malu mendengar kalimat 
yang diucapkan oleh seseorang yang ada di sampingnya. 


"Anthony, tapi.. Scarlett..." Anthony membungkam mulut 
Kressa dengan telunjuknya. Gelenyar aneh Kressa rasakan 
ketika jari itu menyentuh bibirnya. 


"Jangan kau bicara apapun lagi, jangan pernah 
menyebutkan namanya. Hanya ada kau dan aku. Anthony 
dan Kressa. Ingat itu" 


Kressa mengangguk pada Anthony, sudut bibir Anthony 
terangkat perlahan. Senyuman pria itu membuat Kressa 
tenang. 


Yadi sekarang siapa kita?" tanya Kressa, Anthony 
menautkan kedua alisnya menggoda Kressa. 


"Menurut mu apa?" Anthony balik bertanya. 
Kressa mengangkat kedua bahunya keatas, "Aku tidak tahu" 


Anthony terkekeh kecil, "Baiklah, kau Kressa Hamilton 
sekarang resmi menjadi kekasih ku Anthony Dionte" 


"Ehem, begitukah?" tanya Kressa sedikit menggoda 
Anthony. 


Anthony mengangguk mantap, "Ya, tentu saja! Kau 
meragukannya?" tanya Anthony. 


"Tidak, hanya saja aku merasa aneh" 
"Aneh?" tanya Anthony menyipitkan sebelah matanya. 


"Kau adalah guruku dan aku adalah muridmu, ini begitu 
aneh. Aku masih 17 tahun dan usia mu hampir 25tahun. 
Kita berbeda 8 tahun Anthony." 


"Kenapa? Kau malu ya denganku?" tanya Anthony. Buru- 
buru Kressa menggelengkan kepalanya takut Anthony salah 
paham. 


"Tidak seperti itu Anthony. Aku hanya merasa aneh saja" 
"Sudahlah jangan terlalu dipikirkan" Kressa mengangguk. 


Kressa menyadari bahwa dihadapan nya belum ada 
makanan atau minuman sejenisnya, perutnya meminta diisi 
sedari tadi, "Kita belum memesan makanan Anthony!" 


"Ya, kau masih ingin memesan? Ini sudah malam" tawar 
Anthony, dia melirik jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya. 


"Tentu saja, aku lapar. Aku belum makan malam jika kau 
ingin tahu" 


"Baiklah, kau ingin pesan apa?" 
"Kentang goreng saus pasta dan coklat panas, kau?" 
"Samakan saja denganmu" 


Kressa memanggil pelayan yang ada di cafe itu untuk 
memesan makanan. 


Ini gila, Kressa tergila-gila pada Anthony. Dan sekarang 
orang itu menjadi pacarnya. Benarkah? Lalu bagaimana 
dengan janji Kressa pada Scarlett. Bukankah Kressa berjanji 
pada Scarlett untuk membantunya berbaikan dengan 
Anthony? Tapi mengapa dia malah berpacaran dengan 
Anthony? 


"Kau membawa mobil?" tanya Kressa pada Anthony. Mereka 
sudah keluar dari cafe itu beberapa menit yang lalu. 


"Bahkan aku tidak memilikinya Kressa" Anthony terkekeh 
kecil. 


"Aku bisa mengantarmu pulang” kata Kressa, Anthony 
melihat gadis itu. 


"Tidak perlu, ini sudah malam. Tidak baik seorang gadis 
pulang terlalu malam" ucap Anthony mengacak pelan 
rambut Kressa. 


"Ucapanmu seperti Ayahku, begitu tua" 
"Terserah padamu," 


"bagaimana jika kau yang mengantar aku?" tawar Kressa 
memberikan penawawan, Anthony memiringkan kepalanya 
dan menatap Kressa aneh. 


"Mengantarmu? Bagaimana?" 


"Kau mengantar aku pulang lalu kau bawa saja mobilku ke 
rumahmu" 


"Hmm, kau mencari peruntungan rupanya" Anthony 
mengusap pelan dagunya. 


Kressa membantah, "Tidak! Justru kau untung aku juga 
untung" 


"Baiklah, aku turuti kemauan mu nona" Anthony mengambil 
kunci mobil Kressa yang sedari tadi Kressa iming-imingkan 
pada Anthony. 


Anthony membuka pintu mobil Kressa dan duduk di kursi 
kemudi. Kressa berada disampingnya. 


"Mobilmu bagus, kenapa kau tidak menggunakannya 
kesekolah?" tanya Anthony. 


"Aku kan pergi bersama Dylan" jawab Kressa sambil mencari 
saluran radio. 


"Begitu" kata Anthony lalu fokus pada stir mobil. 
"Kau setiap hari berangkat bersamanya?" tanya Anthony. 
"iya," jawab Kressa. 


Anthony hanya mengangguk-angguk, lalu ia kembali 
bertanya "sudah berapa lama kau mengenalnya?" 


"sudah lama, sejak aku masih berumur sekitar 12 tahun 
mungkin." 


"begitu," 


Kressa merasa sedikit grogi berada di sebelah Anthony, 
beberapa kali ia memandang wajah Anthony yang sedang 
fokus menyetir. Otaknya sedang membayangkan wajah 
Anthony, entah kenapa Kressa merasa aneh kali ini. 


"Ada apa?" tanya Anthony. 


Kressa menggeleng, "tidak," setelah itu Kressa merasakan 
tangan Anthony memegang erat tangannya. Anthony 
melihat Kressa lalu ia tersenyum. 


Cuma segitu aja, maaf :( 


Keep vote yaa :)))) 


Part14 


Kressa adalah kekasihku sekarang, tidak Scarlett ataupun 
yang lain hanya Kressa. Terkadang kenyataan ini pun 
membuat aku takut, aku tidak merasa menyesal hanya saja 
aku takut menyakitinya karena sebenarnya aku belum 
mencintai dia. Pikiran dan hatiku masih terpenuhi oleh 
bayangan Scarlett. Aku juga tidak tahu kenapa itu bisa 
terjadi. Kalimat yang aku ucapkan itu keluar dengan 
sendirinya, aku sendiri tidak percaya bahwa aku 
mengatakan hal itu pada Kressa. Saat Kressa keluar dari 
ruangan ku saat itu yang bisa kulakukan hanya memukul 
bibirku yang tidak tahu diri ini. 


Kressa sepertinya marah padaku setelah itu, tapi entah 
kenapa aku selalu saja mencari cara untuk bisa 
menghubunginya. Padahal Scarlett selalu menelpon ku saat 
itu, tapi aku lebih memilih mengabaikan pesan atau pun 
panggilan darinya. Aku merasa sangat kecewa padanya, 
merasa dikhianati dan dibohongi tentunya. 


Aku benar tidak habis pikir Scarlett melakukan hal seperti 
itu, berkencan bersama saudara Dorothy? Jika itu hanya 
mengajak berjalan tidak apa, tapi pria itu sangat berani 
mencium pipi Scarlett dan memegang tangannya dan yang 
lebih sial adalah Scarlett hanya diam saja, tidak menolak 
atau pun mencoba menghindar. Setidaknya saat itu dia 
sadar bahwa statusnya adalah kekasihku. 


Aku sangat murka karena hal yang tidak bisa aku terima 
adalah seseorang yang mengkhianati kepercayaanku. Sama 
dengan ap yang dilakukan Scarlett padaku. 


Kressa dan aku sedang berada di sebuah tempat 
perbelanjaan, kita kemari menggunakan mobil milik Kressa. 
Kalian tahu sendiri bukan keadaan mobilku bagaimana? 
Bagian depannya hancur tak berbentuk, jika aku berikan ke 
bengkel pun pasti tidak murah, lebih baik aku membeli 
mobil yang baru bukan? 


"Kau ingin membeli sesuatu?" tanya ku pada Kressa. 
Matanya seperti tergiur dengan pakaian yang ada di 
depannya. Pacarku memiliki selera pakaian yang bagus. 


"Tadinya aku ingin membeli pakaian, tapi kartu debit ku 
tertinggal di rumah dan aku tidak membawa banyak uang 
cash" katanya sambil melihatku murung. 


"Kau bisa menggunakan uang ku" tawar ku, Kressa 
menggeleng dengan keras. 


"Tidak mau," 


"Kenapa? Kau kan pacarku! Wajar bukan jika aku membeli 
pakaian untukmu," 


Selama satu minggu kami bersama aku belum pernah 
membelikan barang apapun pada Kressa. Terhitung hanya 
membayarkan makanan saja jika kami makan bersama. 


"Harganya mahal Anthony" ucapnya, aku tersenyum 
padanya. 


Aku menariknya untuk masuk ke dalam outlet itu, "Ayo! Itu 
tidak akan menguras habis uangku" 


"Baiklah my lovely teacher" Kressa tertawa halus 
menyebutnya. 


Dia membeli dress di atas selutut berwarna hitam dengan 
motif bunga berwarna emas di sekelilingnya. Harganya jelas 
cukup mahal menurutku. $195. Tapi itu tidak masalah untuk 
ku. Sering juga aku membelikan pakaian dengan harga 
mahal untuk Scarlett. 


"Kau ingin mencobanya dulu?" tanyaku. Kressa 
mengangguk dengan semangat. Aku menyuruh seorang 
pelayan untuk mengambil pakaian itu dari mannekin. 


Aku duduk di kursi untuk menunggu Kressa yang sedang 
mencoba dressnya. Sambil menunggu aku melihat 
sekelilingku. Outlet ini cukup ramai, banyak juga pasangan 
kekasih yang sedang memilah-milah pakaian. Lalu mataku 
menangkap salah satu pasangan yang baru saja memasuki 
tempat ini. Oh, mereka sunggu terlihat serasi dan... bahagia. 


Aku tersenyum miris melihat mereka, Scarlett terlihat 
bahagia dengan Daniel. 


"Anthony!" 
"Anthony, kau mendengar aku?" 
"Hello! Anthony!" 


Aku tersentak melihat Kressa yang berada di depanku 
melihat aku dengan wajah bingungnya. 


"Oh hei!" kataku tersenyum kaku. 


"Bagaimana menurut mu?" tanyanya tersenyum padaku 
dengan lembut. Dia memutarkan badannya. 


"Kau cantik" pujiku sejujurnya, aku tidak bohong mengenai 
ini. Kressa adalah gadis yang cantik, dengan pakaian 


apapun ia pasti akan terlihat menawan. Lekukan tubuhnya 
terlihat begitu, umm, seksi. 


"Terima kasih" ucapnya lalu aku tersenyum dan kembali 
mengalihkan pandangan ku pada Scarlett dan Daniel. 


"Lebih baik kita keluar dari sini, pakai pakaianmu kembali" 


Aku membayar pakaian itu di kasir, lalu pergi keluar dari 
toko itu. Scarlett melihatku dengan tatapan menyedihkan, 
tapi aku tidak peduli. Aku sudah memiliki Kressa. 


Aku mengantar Kressa sampai rumah, sudah hampir pukul 
10 malam. Aku dan Kressa melakukan banyak hal kali ini, 
setelah berbelanja kami pergi ke toko buku biasa sekalian 
belajar di taman yang saat itu pernah aku datangi bersama 
Kressa, lalu aku mengajaknya pergi memancing sambil 
melihat sunset bersama, danau itu merupakan tempat 
paling strategis untuk melihat matahari terbenam kemudian 
kami pergi makan malam di cafe O'la delacio. Hari ini 
kuhabiskan hariku penuh bersama Kressa. 


Perlu kalian ketahui sampai saat ini Julie ataupun Julian 
tidak pernah bertanya perihal kedekatan ku dengan Kressa. 
Mereka seperti berada diantara tidak peduli dan tidak tahu. 
Mungkin. 


"Aku pulang menggunakan taksi saja" ucapku memberikan 
kunci mobil miliknya. 


"Mengapa?" tanyanya dengan lucu. 


"Aku tidak ingin merepotkan mu terus Kressa, aku akan 
menggunakan motor saja nanti" 


"Begitu, ya sudah. Hati-hati ya!" katanya melambaikan 
tangannya padaku, aku diam tidak membalasnya. 


"Hanya itu?" tanyaku, dia mengerenyitkan dahinya heran. 


"Apa lagi?" tanya Kressa. Aku menunjuk pipi kanan ku 
dengan sedikit membungkuk untuk mensejajarkan tinggiku 
dengannya. 


Dia tersenyum malu-malu, dalam diam aku pun sedikit 
menertawakannya. Dia lucu sekali ketika pipinya bersemu 
kemerahan. 


"Harus?" 


"Tentu saja!" kataku, dia menggigit bibir bawahnya seperti 
memikirkan sesuatu. Lalu dia mencium pipiku sangat kilat, 
mungkin hanya 0,25 detik. 


Aku terkekeh lalu mengusap pelan kepalanya, "Aku pulang! 
Cepat masuk kedalam!" titahku. Dia mengangguk menuruti 
perkataan ku. 


Aku masih harus berjalan untuk mencapai jalan raya, rumah 
Kressa lumayan jauh juga dari keramaian. Mungkin itu 
karena rumahnya besar. 


Sampai di rumah, aku dikagetkan dengan kedatangan 
Scarlett yang sekarang terduduk manis di ruang tamu ku. 
Untuk apa dia kemari? 


"Anthony, kau kemana saja sayang? Scarlett menunggumu 
sedari tadi" ucap Ibuku, aku terdiam. 


"Hanya berjalan-jalan. Suruh dia pulang saja" kataku, aku 
enggan melihat wajahnya. Lalu aku berjalan cepat menuju 
kamarku. 


"Anthony, tunggu aku!" kudengar Scarlett memanggil ku. 
Aku diam tak memperdulikan panggilan nya. Yang aku tahu 
hanya dia mengikuti dan malah masuk kedalam kamarku. 


"Aku lelah Scarlett, bisakah kau keluar?" pintaku padanya, 
dia masih tetap keukeuj berdiri tepat di lubang pintu 
kamarku. 


"Aku ingin menjelaskan semuanya padamu Anthony ku 
mohon! Aku tidak bisa kau abaikan seperti ini. Ini sudah 
hampir 2 minggu Anthony" kulihat matanya berkaca-kaca. 
Aku sangat ingin memeluk nya, tapi tidak, aku tidak akan 
melakukan itu. 


"Tidak sekarang, aku lelah Scarlett. Sekarang kau keluar!" 
usirku mencoba sabar, karena meskipun begitu dulu dia 
adalah tunangan ku dan masih menjadi gadis yang aku 
cintai sampai saat ini. 


"Kau mengusir ku? Aku tunangan mu Anthony" ucapnya 
dengan perih, aku tidak tega melihat dia seperti ini. Maka 
dari itu, dari pada aku melakukan hal yang tidak wajar 
padanya lebih baik dia pergi, aku masih menjaga statusku 
yang saat ini adalah pacar Kressa. 


"Tidak untuk sekarang! Pergi sekarang Scarlett!" 


"Baik, sekarang aku pergi tapi aku tidak akan menyerah" 
katanya mengusap air mata yang jatuh ke pipinya. Aku 
menatap kepergiannya. Itu lebih baik. 


Part 15 


Gak beda jauh sih, cuman sudut pandang Kressa aja. 
hehe :) 


Someone punch me now, please! Apa ini mimpi? astaga 
Anthony adalah pacarku. PACARKU. Damnit. /'m crazy over 
it. Aku tidak percaya dengan ini. Ini adalah status yang dulu 
aku pikir tidak akan pernah aku dapatkan. Tapi sekarang 
lihat? I'm Anthony's girfriend. Gosh. 


Pada awalnya aku memang kesal pada Anthony karena ia 
tiba-tiba menyebutkan aku harus menjadi pacarnya. Bahkan 
kalimat yang ia ucapkan bukan sebuah pertanyaan, 
melainkan pernyataan dan itu adalah perintah. Aku marah 
padanya karena aku pikir Anthony masih berpacaran 
dengan Scarlett. 


Tapi ketika Scarlett meminta ku untuk bertemu, aku tahu 
semuanya. Aku sempat bingung dan merasa aneh dengan 
Scarlett, dia tiba-tiba meminta bantuan padaku padahal 
seharusnya dia tahu sendiri bahwa aku menyukai Anthony. 
Membantunya untuk mendapatkan Anthony kembali hanya 
akan membunuh ku secara perlahan. 


Aku tidak jahat karena melanggar janjiku padanya, tapi aku 
berpikir beberapa kali untuk melakukan itu semua. Aku 
sudah pernah bilang bukan bahwa ucapan Anthony ketika di 
rumah sakit itu merupakan jalan untukku agar bisa 
membuat nya jatuh cinta padaku. Aku tidak perlu berlaku 
curang dengan memberi umpan pada Anthony, nyatanya 
Anthony sendiri yang memberikan jalan itu padaku. 


"Kau ingin membeli sesuatu?" tanya Anthony padaku, kami 
sekarang berada di mall. 


Aku melihat sebuah dress berwarna hitam yang terpasang di 
sebuah patung mannekin depan toko. 


"Tadinya aku ingin membeli pakaian, tapi kartu debit ku 
tertinggal di rumah dan aku tidak membawa banyak uang 
cash" jawabku, lalu aku berniat pergi dari toko itu. 


"Kau bisa menggunakan uangku," tawar Anthony, 
Aku menggelengkan kepalaku, "tidak mau," 


"Kenapa? kau kan pacarku! Wajar kan jika aku membeli 
pakaian untukmu" katanya, aduh kenapa aku jadi malu- 
malu seperti ini? Padahal jika dengan Dylan aku langsung 
saja meminta dia untuk membeli apapun yang aku inginkan. 


"Harganya mahal Anthony" kataku ketika melihat tag harga 
yang menggantung di pakaian itu $195. Tapi Anthony 
langsung manarik ku masuk kedalam. 


"Ayo! Itu tidak akan menguras habis uangku" 


"Baiklah my lovely teacher" kataku sambil tertawa, umm 
pacar ku begitu baik. 


Aku meraba-raba pakaian itu, kainnya begitu halus, pantas 
saja harganya cukup mahal. Apa pakaian ini cocok untukku? 
Aku menengadah sambil membayangkan pakaian itu 
menempel sempurna di badanku. 


"Kau ingin mencobanya dulu?" tanya Anthony, aku hanya 
menganggukkan kepala ku serasa tersenyum lebar. Anthony 
menyuruh salah satu pelayan untuk melepas dress itu dari 
patung peraga. Good bye mannekin, this dress is belong to 
mine. 


Aku masuk kedalam ruangan untuk mencoba pakaian ini. 
Sedikit sulit ketika aku mencoba menaikkan risleting itu 
karena berada si belakang, tadinya aku ingin meminta 
bantuan Anthony. Tapi tidak jadi. 


Aku melihat tubuhku di depan kaca, bajunya terlihat pas, 
badanku tercetak begitu jelas menggunakan dress ini. Apa 
Anthony akan menyukainya? 


Aku menyibakkan gorden lalu keluar dengan ragu, apa 
Anthony menyukai dress ini? 


"Anthony!" panggil ku. Tapi dia seperti tidak mendengar ku, 
apa yang dia lihat? Matanya fokus sekali. Lalu aku 
mengikuti arah pandang matanya yang tertuju pada 
sepasang kekasih yang sedang bercengkrama dengan 
mesra. Scarlett dan pria lain. 


Aku melihat Anthony dengan nanar, ternyata Anthony 
belum bisa melupakan Scarlett dengan utuh, pandangan 
Anthony pada mereka seperti menyiratkan kekesalan. Hell, 
aku pacar mu sekarang Anthony! 


"Anthony, kau mendengar aku?" kataku, ternyata dia belum 
menyadari keberadaan ku. Poor Kressa! 


"Hello! Anthony!" ucapku mengibaskan tanganku di 
depannya. Aku mencoba menetralkan wajahku, aku tidak 
ingin terlihat terluka seperti hatiku. Biarkan saja aku yang 
mengetahui nya. 


"Oh hei!" kataku tersenyum kaku. 


Aku tersenyum pada Anthony, "Bagaimana menurut mu?" 
tanya ku mencoba untuk bersikap biasanya. 


"Kau cantik" pujinya, aku sedikit senang dengan ucapannya. 
Tapi aku tahu, dia hanya tidak ingin membuat aku sedih. 
Matanya mengeluarkan tatapan begitu merindukan. Aku 
tahu Anthony sangat merindukan Scarlett. Aku tahu. Aku 
tahu semuanya. 


"Terima kasih" ucapku, Anthony hanya tersenyum tipis. 


"Lebih baik kita keluar dari sini, pakai pakaianmu kembali" 
katanya, katakan.. apa dia mencoba untuk menghindar? 


Anthony membayar pakaian itu, lalu menarikku langsung 
keluar dari toko itu. Aku melihat tatapan Scarlett pada 
Anthony yang sangat sulit untuk ku artikan. 


"Aku pulang menggunakan taksi saja" katanya 
mengembalikan kunci mobilku. 


"Mengapa?" tanyaku. 


"Aku tidak ingin merepotkan mu terus Kressa, aku akan 
menggunakan motor saja nanti" Anthony memang sudah 
memakai mobilku hampir 1 minggu, tapi itu tak masalah 
untuk ku. Dia kan pacarku. 


"Begitu, ya sudah. Hati-hati ya!" kataku hanya mengiyakan 
saja. 


Hening. 
"Hanya itu?" tanya Anthony, aku mengerutkan keningku. 
"Apalagi?" dia menunjuk-nunjuk pipi nya,.sambil tersenyum 


miring padaku. Uhh, apa dia meminta aku untuk 
menciumnya? Oh, God! 


"Harus?" 
"Tentu saja!" katanya. 


Aku menggigit bibir ku pelan, aduh. Cium tidak ya? Tanpa 
ku sadari, bibir ku sudah menempel di pipinya. Tidak lama, 
hanya beberapa saat. Kressa jangan pingsan sekarang!! 


Anthony mengusap rambutku pelan, lalu pergi menjauh dari 
ku. Anthony masih harus berjalan untuk menemukan taksi. 


Aku membuka pintu rumahku perlahan, apakah mereka 
masih terjaga? 


"Hey Kressa, where have you been?" 


"Fuck it Keenan! You scared me!" aku mengusap dadaku dan 
menghembuskan nafas lega. Keenan sialan! 


Bocah itu tersenyum miring padaku,."Dengan Anthony? Ada 
apa kau dengannya?" tanya Keenan melipat kedua 
tangannya di dada. 


"Tidak apa-apa. Kami dari luar" kataku setenang mungkin 
supaya Keenan tidak curiga. Aku pikir ini bukan urusannya, 
dia masih dibawah umur untuk mengetahui urusan 
percintaan. 


"Aku tahu kau Kressa! Apa kau berpacaran dengan dia?" 
tebaknya dengan tepat. Sial, aku melupakan bahwa adikku 
ini begitu pintar! 


"Itu kau sudah tahu" ucapku, ketika ia akan berbicara aku 
menyetopnya terlebih dahulu "Jangan bertanya lagi, aku 
lelah Keenan!" 


Aku melewati beberapa undakan tangga untuk bisa sampai 
ke kamar ku. 


What a great day today! 

Persetan dengan Scarlett atau wanita lainnya. 
Kenyataannya adalah Anthony milikku. Milik Kressa. Tunggu, 
tidak! Dia masih milik Ayah dan Ibunya. 


Aku tidak begitu peduli dengan siapa orang yang di hati 
Anthony sekarang, tapi cepat atau lambat aku yakin, aku 
akan memiliki hati dan tubuh Anthony seutuhnya. 


l'm really sorry Scarlett. 


Vote Please! Maaf pendek. 


Part 16 


Meskipun berpacaran dengan Anthony setiap pergi ke 
sekolah Kressa selalu bersama Dylan, pernah sesekali 
Anthony menawarinya untuk pergi bersama tapi aturan 
sekolahnya tidak membenarkan tentang guru dan murid 
boleh berpacaran. Hal itu sangat di larang di Amerika. 


Kressa sedang membuat sandwhich untuk Anthony, dia tahu 
Anthony belum sarapan karena tadi subuh pria itu berkata 
masih memeriksa hasil tes ulangan muridnya. Sudah pasti 
Anthony belum sempat sarapan. 


Julie sedang sibuk menyiapkan sarapan untuk keluarganya, 
menjadi ibu rumah tangga adalah hal yang menyenangkan 
bagi Julie, meskipun dia bekerja sebagai sekertaris di 
perusahaan suaminya sendiri Julie masih bisa mengimbangi 
tugasnya. 


"Ku lihat akhir-akhir ini kau selalu membuat bekal, untuk 
siapa? Aku yakin itu bukan untuk mu, aku sangat tahu 
dirimu sayang" ucap Julie ketika melihat Kressa sibuk 
dengan alat pemanggang. 


"Ini untuk Dylan dan Anthony, Mom!" Kressa menyiapkan 
daun selada dan keju lalu menyimpannya di atas roti. 


"Anthony? Pria itu?" tanya Julie. 


"Ya, kenapa?" jawab Kressa dan kembali bertanya pada 
Ibunya itu. 


"Tidak, hanya sedikit heran saja", kata Julie dan kembali 
kepada aktivitasnya. 


Mereka sarapan bersama, tidak begitu lama karena Julie dan 
Julian akan menghadiri rapat pagi ini. Keenan juga 
berangkat dengan sepedanya hari ini. 


"Kenapa Dylan tidak pernah mau masuk kedalam rumah?" 
tanya Julie ketika mendengar suara deru mobil di halaman 
rumah. 


"Itu karena kau selalu menawarinya ini dan itu, Dylan malas, 
Mom!" 


"Hah, anak itu. Aku kan bermaksud baik, barangkali ia 
belum sarapan atau apa" kata Julie, ia memajukan bibirnya 
kedepan seakan-akan ia tidak sadar dengan umurnya saat 
ini. 


"Kau ingat, Mom? Ketika Dylan pertama kali berkunjung 
kemari makanan apa yang kau suguhkan padanya? Hampir 
semua isi kulkas kau keluarkan! Bagaimana ia tidak kaget 
dengan sikap mu?" ucap Kressa, Julie memutarkan bola 
matanya jengah. 


"Jangan ingatkan aku, aku tahu aku terlalu berlebihan. Tapi 
itu aku tunjukkan sebagai rasa senang ku karena kau 
pertama kalinya membawa teman pria ke dalam rumah" 


"Tapi tidak harus seperti itu juga, Mom!" 


"Makanmu sudah selesai bukan? Cepatlah pergi, kau akan 
terlambat" kata Julie, Kressa melihat Ibunya dengan tatapan 
tidak percaya. 


"Bagus, sekarang kau mengusir ku" 


"Kressa!" sanggah Julian. 


"Baiklah, aku pergi Mom, Dad, Keenan! Bye!" Kressa 
mengambil tasnya yang berada di meja dapur lalu pergi. 


Dylan bertanya ketika menyadari wajah Kressa saat masuk 
ke dalam mobilnya. 


"Ada apa dengan mu?" 


"Besok-besok jika kau menjemput ku. Kau harus masuk 
kedalam rumahku! Aku tidak mau tahu!" semprot Kressa 
pada Dylan. 


"Ehh, iya baiklah" kata Dylan dengan bingung, dia tahu 
suasana hati Kressa sedang buruk. Dia tidak ingin 
mendengar teriakan Kressa pagi ini. Jadi Dylan lebih 
memilih untuk mengiyakan saja. 


Saat Dylan memarkirkan kendaraannya, Kressa memberi 
Dylan wadah berisi sandwhich tadi pada pria itu. 


"Untukmu, kau duluan saja. Aku ada sedikit keperluan" 
Kressa langsung keluar dari mobil Dylan dan berjalan 
menuju ruang Anthony. 


Matanya menangkap Anthony yang sedang serius dengan 
lembaran kertas yang ada di hadapannya. Anthony 
memakai kacamata. How cool he is! 


"Kau sibuk?" tanya Kressa yang muncul di celah pintu 
ruangan Anthony yang sedikit ia buka tadi. 


"Kressa, masuklah!" Anthony menggerakan kepalanya 
menyuruh Kressa masuk, Kressa pun menurutinya. 


Kressa memberikan kantong kecil itu pada Anthony. 


"Apa ini?" tanya Anthony, pria itu melepas kacamatanya 
dan menyimpannya di atas meja. 


"Untukmu, kau belum sarapan bukan?" tanya Kressa dengan 
senyuman manisnya 


"Kau selalu mengerti aku Kressa" kata Anthony membuat 
senyuman Kressa semakin lebar. 


"Tentu saja, aku kan pacarmu" ucap Kressa dengan bangga. 


"Kau sudah memeriksa hasil ulangan milik ku?" tanya 
Kressa, 


"Sudah" jawab Anthony sambil membuka tempat makan 
dari Kressa. 


"Bagaimana?" tanya Kressa ingin tahu. 


"Tidak akan ku beri tahu," timpal Anthony, Kressa 
mendecakkan bibirnya kesal. 


"Ayolah, hanya untukku" katanya sedikit rajuk. Seharusnya 
Kressa tahu, Anthony bukanlah orang yang mudah luluh. 


Anthony menatap Kressa tajam, "Tidak Kressa, cepat 
kembali ke kelas! Aku tidak ingin kau di hukum karena 
terlambat" ucapnya datar, tapi Kressa hanya terkekeh. 
Tunggu, sejak kapan Kressa menjadi gadis petakilan seperti 
ini? 


"Ahh, kau begitu perhatian. Baiklah, aku pergi. / love you 
Anthony!" ucap Kressa lalu menutup pintu ruangan 
Anthony. 


Setelah Kressa pergi entah mengapa jantung Anthony tiba- 
tiba berdegup dengan kencang. Ketika ia mendengar kata 


itu dari bibir Kressa darahnya terasa mengalir begitu deras. 
Anthony tidak siap mendengar kata-kata itu. Dia takut, 
takut bahwa suatu saat dia akan menyakiti gadis polos itu. 


Anthony kembali berkutat pada kertas di depannya untuk 
melupakan kejadian tadi. 


Di panti asuhan, Scarlett terlihat sedang termenung di 
depan kebun rawatannya sendiri. Jujur saja, Scarlett tidak 
bisa melupakan Anthony, sangat sangat tidak bisa. Dia jadi 
teringat bagaimana pertama kalinya ia bercerita tentang 
keinginannya untuk membuat kebun. Dan dengan 
mudahnya Anthony mengabulkan keinginannya. Mereka 
membuat kebun ini bersama anak panti. Itu sudah lama 
sekali, dimana mereka masih merasakan aroma kasmaran. 
Sekarang mereka sudah dewasa, semua hal berubah. 
Termasuk hubungannya dengan Anthony. 


Seorang anak kecil yang sedang membawa boneka beruang 
datang menghampirinya, "kenapa kau termenung Scarlett? 
Apa yang kau pikirkan?" tanya Yael. 


Scarlett tersenyum pada Yael, "tidak apa-apa sayang, 
kenapa kau tidak ikut bermain bersama yang lainnya?" 
tanya Scarlett. 


"Tidak mau, mereka memainkan permainan yang tidak aku 
mengerti" jawab Yael dengan.cemberut 


"Hm, ya sudah kau bermain bersama dengan ku saja!" ucap 
Scarlett lalu memangku Yael di kakinya "au ingin bermain 
apa?" 


"Aku tidak mau bermain" Yael menggelengkan kepalanya, 


"Lalu apa yang kau inginkan?" tanya Scarlett masih dengan 
senyuman nya. 


"Aku rindu pada Kressa," jawab Yael merajuk lalu 
menyandarkan kepalanya di pundak Scarlett. 


Scarlett menaikkan sebelah alisnya, "Kressa?" 


"Iya, dulu dia berjanji pada ku untuk datang lagi kemari 
bersama adiknya" 


"Oh iya?" 
"Apa kau mengenal Kressa, Scarlett?" 
"Ya, aku mengenalnya" 


"Bawa dia kemari, dia pasti akan membelikan boneka baru. 
Kau tahu saat dia kemari dia memberi buku dan makanan 
yang banyak! Tina bilang Kressa punya banyak uang" ucap 
Yael sambil membentangkan kedua tangannya. "Tunggu, 
tapi sepertinya Scott tidak terlalu menyukai Kressa" lanjut 
Yael. 


"Benarkah, kenapa?" 


"Menurutku dia seperti tidak ingin Anthony berdekatan 
dengan gadis lain. Kau pacar Anthony bukan? Mungkin itu 
alasannya" 


"Yael! Umurmu belum pantas untuk mengenal cinta, belajar 
dari mana kau?" 


"Aku hanya melihat mu dan Anthony saja, aku pikir itu ciri 
orang yang saling mencintai, apakah jika aku sudah besar 
aku akan memiliki pacar sana sepertimu?" 


Scarlett menggelengkan kepalanya melihat logat bicara 
Yael, gadis kecil itu terlihat begitu lucu saat melontarkan 
kalimat tadi. 


"Mungkin, sudahlah jangan membahas ini lagi, bagaimana 
jika kau membantu ku memasak?" 


"Mau... mau! Aku mau! Ayo!" Yael turun dari pangkuan 
Scarlett dan mengikuti gadis ke dapur dengan tangannya 
yang masih membawa boneka. 


Hingar bingar kota Atlanta menjadi pemandangan 
menakjubkan bagi Anthony. Pria itu sedang berjalan menuju 
toko serbaguna untuk membeli sesuatu. Anthony sudah 
menggunakan motor lamanya untuk berpergian, uang yang 
dia miliki belum mampu untuk membeli kendaraan baru. 


Setelah keluar dari toko itu, Anthony belum berniat untuk 
pulang, dia ingin pergi ke suatu tempat entah kemana. Lalu 
pikirannya tertuju pada Kressa. Pria itu menaiki 
kendaraannya dan menyalakan mesin untuk menuju rumah 
Kressa. 


Belum terlalu malam bukan, Anthony datang pada pukul 8 
malam. Sebelumnya Anthony juga sudah membeli kue bagel 
untuk Kressa, dia tidak mungkin membawa tangan kosong 


Setelah sampai rumah Kressa, Anthony memarkirkan 
motornya di depan rumah Kressa lalu mengetuk pintu 
rumah gadis itu. Ketukan pertama belum ada yang 
menyahut, begitu juga dengan ketukan kedua. Apa 
mereka sedang tidak ada di rumah? Saat Anthony akan 
mengetuk pintu untuk yang ke 3 kalinya, seorang bocah 
yang hanya setinggi perutnya membuka pintu dan melihat 
Anthony datar. Dulu dialah yang memiliki wajah seperti itu. 


"Hai Keenan! Apa Kressa ada di dalam?" tanya Anthony 
pada adik pacarnya itu. 


"Ada perlu apa kau dengannya?" tanya Keenan dengan 
menatap Anthony tajam. 


Anthony mengambil nafas dan membuangnya dengan kasar 
"Aku hanya ingin bertemu" jawab Anthony dengan sabar, 
dia sudah diperlakukan seperti ini dua kali oleh Keenan. 


"Masuklah" Keenan menggerakan kepalanya sebagai isyarat 
untuk menyuruh Anthony masuk. 


Anthony pun duduk di sofa ruang tamu, dia sudah tidak 
asing lagi dengan rumah ini. Dia sudah tahu dimana letak- 
letaknya, bahkan kantor pribadi milik Julian pun ia tahu 
karena pria paruh baya itu pernah membawanya kedalam. 


"KRESSA!! PACARMU ADA DI BAWAH" teriak Keenan dengan 
lantang dari bawah. 


Kressa yang sedang berimajinasi dengan novelnya 
mendengar teriakan itu dengan jelas. Pacar? Siapa? Lalu 
Kressa mencabut earphone yang ada di telinganya dan 
menyimpan novel berjudul “Spell Bound" itu di atas nakas. 


Kressa membuka pintu kamarnya dan mengintip dari atas 
lantai untuk melihat siapa yang datang. Kressa 
membelakkan matanya setelah melihat seorang pria yang 
sedang duduk manis di sofa ruang tamunya. 


Anthony, fuck it. Pria itu datang disaat yang tidak tepat. 
Bagaimana mungkin? Ini hampir jam 9 malam. 


Kressa memakai kardigannya untuk menutupi pakaian 
tidurnya yang hanya memilki tali setebal spaghetti, lalu 
turun menghampiri Anthony, "Anthony! Ada apa malam- 


malam kemari?" tanya Kressa pada pria yang tersenyum 
manis padanya. 


"Mengunjungi pacarku, apakah salah?" pipi Kressa bersemu 
merah mendengar ucapan Anthony. 


"Hey, kau tersipu" Anthony terkekeh melihat tingkah malu- 
malu Kressa. 


Kressa memukul tangan Anthony dengan pipi yang masih 
bersemu merah. 


"Kemana orangtua mu?" tanya Anthony melihat ke arah 
Kressa. 


"Mereka belum pulang" ucap Kressa, lalu ia teringat belum 
menyiapkan minum untuk Anthony, "Astaga! Maaf aku lupa, 
kau ingin minum apa? Biar aku buatkan" 


"Tidak perlu Kress..." belum Anthony menjawa pertanyaan 
Kressa, gadis itu sudah berdiri dan berteriak, "KEENAN! 
BUATKAN COKLAT PANAS UNTUK ANTHONY" 


Anthony menatap Keenan was-was menunggu reaksi yang 
dikeluarkan bocah itu, untunglah bocah itu tidak bertingkah 
yang aneh dan menuruti perintah Kressa. 


"Selamat menikmati SirAnthony" ucap Keenan ketika 
menaruh segelas coklat panas dihadapan Anthony. Bocah 
itu tersenyum begitu manis. Anthony pun tidak 
mengindahkannya, bahkan ia tidak menaruh rasa curiga 
pada Keenan. 


Anthony memberikan kue yang tadi ia beli pada Kressa, 
"aku membawa kue bagel untuk kalian. Aku pikir ayahmu 
sudah pulang," kata Anthony. 


Kressa menggelengkan kepalanya, "Ibuku tadi berkata akan 
terlambat sampai di rumah, dan terima kasih untuk kuenya. 
Kau tahu Keenan sangat menyukai kue bagel" ucap Kressa 
antusias pada Anthony. 


"Benarkah?" tanya Anthony 


"Iya, aku pernah membuat kue bagel pada saat dia ulang 
tahun ke-8 dan kau tahu apa?! Keenan tidak ingin kuenya 
diambil oleh orang lain" jawab Kressa sambil menceritakan 
sedikit masa lalunya dengan Keenan. 


"Sepertinya kau sangat pandai memasak" puji Anthony 
sambil tersenyum geli. Kressa menundukkan kepalanya 
malu-malu. 


"Tidak juga, Ibuku jauh lebih hebat bahkan aku belajar 
memasak darinya" 


"Dan mungkin bakat itu menurun pada anak putrinya" 


"Kau ini bisa saja! Minumlah terlebih dahulu Anthony" 
Anthony mengambil cangkir yang berisi coklat panas 
buatan Keenan itu. Di dekatkannya bibir cangkir itu 
kemulutnya. 


Kressa terheran melihat Anthony mengerenyitkan matanya 
ketika minum coklat panas itu, "Ada apa? Apa ada yang 
salah?" tanya Kressa. 


Anthony merasa tidak enak jika mengatakan bahwa coklat 
panas yang dibuatkan oleh Keenan itu sangat terasa asin di 
lidahnya. 


"Tidak apa-apa" ucap Anthony, Kressa menaikkan sebelah 
alisnya lalu merebut cangkir itu dari tangan Anthony. Belum 


Anthony mencegahnya Kressa sudah meminun coklat panas 
itu. Wajahnya tiba-tiba memerah seperti menahan amarah. 


"KEENAN! APA YANG KAU LAKUKAN?!!!" teriak Kressa 
langsung bangkit dari duduknya, Anthony bergidik ngeri 
melihat Kressa. 


"Sudah, tidak apa-apa Kressa" Anthony menyentuh bahu 
Kressa pelan mencoba meredam emosi kekasihnya itu. 


"Tidak Anthony, bocah itu sudah keterlaluan" ujar Kressa 
melepaskan tangan Anthony dengan kasar. 


"Mungkin dia tidak sengaja, sudahlah Kressa!" 


"Maafkan aku Anthony, maafkan Keenan juga" ucap Kressa 
dengan pelan. 


Anthony menaikkan kedua sudut bibirnya membentuk 
sebuah cekungan, "tidak ada yang perlu dimaafkan, lebih 
baik aku pulang. Besok kau ingin aku jemput?" tanya 
Anthony 


"Tidak perlu, aku bersama Dylan saja" jawab Kressa. 


"Hm, sepertinya kau jauh lebih dekat dengan Dylan 
dibandingkan denganku" Kressa menaikka sebelah alisnya 
pada Anthony. 


"Kau cemburu?" tanya Kressa. 


"Tentu, aku kekasih mu! Kau bahkan tidak menyimpan foto 
ku di kamarmu" 


Kressa menahan tawanya mendengar suara Anthony yang 
terkesan.. merajuk, "hemp, astaga Anthony apakah aku 
tidak sedang bermimpi?" 


"Maksudmu?" tanya Anthony 


"Kau sungguh berbeda dengan Anthony yang aku kenal 
sebelumnya, kau terlihat lebih manja sekarang. Hey, 
sadarlah dengan usiamu Anthony" 


"Berbeda? Aku bahkan tidak menyadarinya, lalu ada apa 
dengan usiaku? Aku bahkan belum menginjak usia 30" 


"Badan besarmu sangat tidak pantas dengan sikap mu" 


"Begitu? Lalu sikap seperti apa yang seharusnya aku 
lakukan?" 


"Sikap seperti Anthony Alexandria Dionte"r kata Kressa 
sambil tersenyum manis, 


"Bagaimana jika alam berkehendak bahwa aku memang 
seperti itu?" 


"Aku tidak akan berkomentar karena aku selalu 
mencintaimu Anthony" 


"Ya, lebih baik aku pulang" ucap Anthony lalu beranjak dari 
duduknya, 


Ketika Anthony pamit pada Kressa saat itu pula orang tua 
Kressa datang. Julian dan Julie berjabat tangan dengan 
Anthony, 


"Anthony, Kau kemari?" tanya Julian melihat Anthony, pria 
itu sedikit terkejut mendapati Anthony berada di rumahnya 
tengah malam seperti ini. 


"Tadi dia sengaja mampir kemari, Dad!" kata Kressa. 


"Ini hampir tengah malam, kau akan tetap pulang? Jika kau 
ingin menginap kami masih memiliki kamar tamu" tawar 


Julian pada Anthony, Anthony tersenyum pada pria tua itu. 


"Tidak perlu Sir, aku pulang saja. Terima kasih atas 
tawarannya" ucap Anthony sedikit membungkukkan 
badannya. Kemudian Julian menepuk-nepuk bahu Anthony 
dan berkata, "hati-hati" 


"Tentu, aku pamit. Selamat malam" Anthony berjalan kearah 
dimana motornya terparkir. 


Julie dan Julian sudah masuk terlebih dahulu sedangkan 
Kressa masih berdiri di dekat pintu rumahnya untuk 
memastikan bahwa Anthony sudah pergi. Pria itu tersenyum 
dibalik helm merahnya dan melambaikan tangannya pada 
Kressa sambil tersenyum. Kressa melakukan hal yang sama 
pada Anthony. 


Sepulang sekolah Kressa diantar oleh Anthony, hal itu 
terjadi karena Dylan memilikinya jadwal kencan bersama 
Diana. Jadi, mau tidak mau Kressa harus menerima tawaran 
Anthony. Untuk pertama kalinya Kressa menaiki motor 
Anthony, dan juga dibonceng oleh pria itu. Tapi sayangnya 
Kressa harus naik ketika mereka berada jauh dari sekolah, 
ini semua untuk menghindari pandangan para penghuni 
sekolah karena guru dan murid dilarang untuk melakukan 
sebuah ikatan sebelum usia 18. Jika mereka ketahuan, bisa- 
bisa Anthony masuk penjara karena terjerat pelecehan anak 
dibawah umur. Terlalu berlebihan memang, tapi ini lah 
Amerika. 


Sampai di depan rumah Kressa, Anthony mematikan 
motornya terlebih dahulu. 


Anthony melepas helm yang sedari tadi menutup 
kepalanya, "aku tidak ingin orangtua mu tahu, untuk saat 


ini maksudku. Kau tahu bukan? Aku tidak ingin membuat 
Ayah mu kecewa karena kau berhubungan dengan ku" kata 
Anthony sambil menatap Kressa penuh makna. Kressa bediri 
tepat di samping Anthony. 


"Mengapa? Aku yakin Ayahku pasti menyukai mu" kata 
Kressa heran. 


"Kita tidak tahu apa yang akan terjadi, statusku sekarang di 
mata Ayah mu hanya seorang pengajar. Itu saja. Aku tidak 
tahu jika nanti aku menjadi sosok lain, entah pacarmu atau 
apapun itu. Mungkin saja Ayah mu akan bersikap berbeda" 
jelas Anthony pada Kressa 


Kressa menghembuskan nafasnya pelan, "benar juga, 
baiklah jika begitu" Kressa tersenyum manis pada Anthony 
"kau ingin mampir?" lanjut Kressa bertanya. 


"Tidak perlu, nanti malam aku kemari" 

"Untuk apa?" 

"Mengajarimu, kau lupa?" 

"Ahh kau benar, sudah lama aku tidak belajar" 


"Jadi selama ini kau tidak belajar?" tanya Anthony sedikit 
ternganga, Kressa mengerutkan dahinya, "Astaga, hey. Aku 
tidak ingin memiliki seorang istri yang bodoh. Kau harus 
tahu itu" lanjut Anthony 


Kressa terbelak mendengar ungkapan Anthony, '"is.. istri? 
Memangnya kita akan menikah?" tanya Kressa sedikit 
tergagap. Mengapa Anthony berkata seperti itu? Apa dia 
memang sudah berniat menjalani hubungan serius dengan 
Kressa? 


"ika kau mau menikah denganku, aku bersedia untuk 
menjadi suami mu" 


"Aku masih ingin kuliah" 


"aku bercanda, sayang! Cepatlah masuk! Ohiya, siapkan 
makan malam untukku" Anthony terkekeh kecil dan 
mengacak rambut Kressa pelan. 


"Kau meminta atau memohon?" tanya Kressa ingin bermain- 
main dengan Anthony. 


"Aku merajuk padamu, jadi jika kau tidak membuat makan 
malam untukku. Aku tidak akan datang" jawab Anthony, 
pria itu menunjukkan ekspresi seperti bocah 5 tahun yang 
sedang marah. 


"Baiklah, kau ingin aku buatkan apa?" 
"Bagaimana dengan sup ayam?" 
"Hanya itu? Gampang sekali" 

"Yap, hanya itu" 

"Okay, see you tonight" 


"see you too, my gir!" Anthony memakai kembali helm nya 
dan menarik gas motornya pergi menjauh dari halaman 
rumah Kressa. 


Ketika Kressa membuka pintu, Ibunya sedang berada di 
teras rumahnya sedang tersenyum menggoda pada Kressa. 


Julie berdehem ketika Kressa berjalan melewatinya, "hmmm, 
did something happened between You and Anthony?" tanya 
Julie. 


Kressa membalikkan badannya untuk menghadap Julie 
"Mom!" 


"Jawab pertanyaan ku, Kressa!" kata Julie merengek, bahkan 
diusianya yang hampir memasuki kepala 4 ini ia tidak malu 
melakukan hal itu. 


"Tidak ada apa-apa diantara aku dan Anthony" ucap Kressa 
menjulingkan matanya melihat kelakuan Ibunya. 


"Tapi kalian berdua terlihat mesra, ayolah mengaku saja 
pada Ibumu ini" 


"Mom! Aku lelah" 


Julie mengedikkan bahunya, "Baiklah, nanti malam aku akan 
bertanya langsung pada Anthony" 


Kressa mengangguk malas dan berjalan menuju kamarnya. 


Terkadang Ibunya memiliki keingintahuan berlebih, di 
usianya saat ini terkadang Julie bersikap seperti seorang 
remaja dan seakan-akan melupakan bahwa dia telah 
memiliki dua orang anak. Julie merupakan seorang Ibu yang 
memiliki paket komplit, selain cerdas dan pandai mengurus 
rumah tangga dia merupakan orangtua keren yang 
mengetahui style dan mode terbaru. Lagi pula untuk apa dia 
memiliki style sederhana jika suaminya saja memenuhi hal 
yang dia butuhkan lebih dari cukup. 


Malam hari ketika Anthony akan pergi ke rumah Kressa, 
Scarlett datang ke rumahnya entah untuk apa, karena yang 
jelas Ibu Anthony belum tahu jika hubungan Anthony 
dengan Scarlett berakhir. Alhasil Anthony tidak bisa 
mengelak kedatangan gadis itu. 


"Ada apa lagi Scarlett? Kupikir ini semua sudah selesai" 
ucap Anthony dengan datar tanpa menatap Scarlett. 


Scarlett tercengang mendengar kalimat yang Anthony 
ucapkan, tidak kah ia salah dengar? Anthony mengatakan 
selesai? Apa pria itu kini sudah benar-benar mengenyahkan 
Scarlett dari hidupnya? Benarkah itu? 


"Anthony, kumohon! Tidakkah kau percaya padaku?" 


"Berhenti Scarlett, apapun yang kau katakan tidak akan aku 
dengar! Aku akan pergi menemui seseorang. Jika kau tidak 
ingin pulang terserah, tapi aku akan tetap pergi" 


"Begitukah? Begitukah cara mu memperlakukan seorang 
wanita? Kau berubah Anthony? Dulu kau tidak seperti ini, 
kau dulu sangat mempercayaiku, mengapa hanya karena 
seorang pria yang bukan siapa-siapa sekarang kau dengan 
mudahnya menuduhku?" Scarlett berkata dengan berapi- 
berapi pada Anthony, wajahnya berlinangan air mata, dia 
marah dan sedih dalam waktu yang bersamaan. Marah pada 
Anthony yang sudah tidak percaya lagi padanya dan sedih 
karena hubungannya dengan Anthony berakhir sampai 
disini. 


"Aku pergi" Anthony keluar dari dalam rumahnya 
meninggalkan Scarlett yang mematung melihat kepergian 
pria itu. 


Sejak tadi, Anthony hanya diam. la hanya memberikan 
Kressa beberapa soal untuk di jawab setelah itu ia kembali 
seperti semua. Ketika Kressa memanggil namanya berkali- 
kali pun ia masih tidak mendengar. 


"Anthony!" 


"Anthony! Bisa kau mendengar ku?" ucap Kressa sedikit 
keras. Dirinya sudah mulai kesal. 


"Ahh yaa! ada apa? Ada soal yang tidak kau mengerti?" 
tanya Anthony mencoba untuk bersikap biasa. Kressa 
menatap pria itu lekat, mengabaikan pertanyaan yang di 
ucapkan oleh Anthony. 


Kressa menutup bukunya, merapikan nya dengan 
menumpuk menjadi satu, "Apa yang terjadi?" tanya Kressa 
masih memandang Anthony dengan lekat. 


"Tidak terjadi apa-apa" kata Anthony menghindari tatapan 
Kressa. 


"Katakan yang sejujurnya! apa kau percaya padaku?" kata 
Kressa. Anthony diam tidak menjawab. la tidak mungkin 
menceritakan tentang Scarlett yang selalu datang ke 
rumahnya. 


"Jangan kau pikirkan, aku hanya memiliki sedikit masalah" 
Anthony mengusap pelan pipi Kressa dan tersenyum 
terpaksa. Sejenak mata Kressa terpejam merasakan 
sentuhan hangat dari tangan Anthony. 


Kressa melepaskan tangan Anthony perlahan, "baiklah, aku 
tidak memaksa" kata Kressa tersenyum tipis. 


"Maaf..." Kressa memejamkan mata dan menutup bibir 
Anthony dengan jarinya memerintah untuk Anthony 
berhenti berbicara, "shh" 


"kau tidak perlu meminta maaf, kau tidak bersalah. Kau 
ingin tahu cara supaya kau bisa menghilangkan beban di 
pikiran mu?" Kressa mengalihkan pandangannya kembali 
pada Anthony. 


"Bagaimana?" tanya Anthony. 


"kemari" Kressa menarik lengan Anthony lalu membawanya 
keatas ranjang. 


Kressa menyuruh Anthony berbaring, pria itu pun 
menurutinya. Kressa mengangkat kepala Anthony dan 
diletakkannya di paha Kressa dengan wajah Anthony yang 
menghadap perutnya. 


Kressa mengusap-usap rambut Anthony dengan pelan, 
layaknya seorang bayi Kressa melakukannya dengan sangat 
halus, "pejamkanlah matamu!" kata Kressa, Anthony pun 
melakukannya. 


"Rasakan.." Kressa masih membelai kepala Anthony, "buang 
semua hal buruk di pikiran mu. Jangan biarkan mereka 
masuk kedalam jiwamu. Lepaskan semua Anthony, 
bayangkan hal yang selama beberapa hari ini membuatmu 
tenang" 


Anthony menarik nafasnya dan membuangnya dengan 
pelan. la menuruti ucapan Kressa. Bayangannya terbelah 
menjadi dua. Antara Kressa dan Scarlett. Kebahagiaannya 
ada disana. Terbayang di pikirannya masa depan Anthony 
bersama mereka berdua. Kedua gadis itu lah yang 
membuatnya tenang. 


Kressa lebih sering muncul dalam pikirannya. Adegan demi 
adegan ia saksikan sendiri, kesehariannya bersama Kressa, 
bagaimana gadis itu bisa membuat mood buruknya menjadi 
baik dan ketika Scarlett membuat pikirannya kacau Kressa 
selalu datang tepat waktu untuk menyembuhkannya. Ia 
beruntung memiliki Kressa untuk saat ini. 


"tidurlah jika itu membuatmu merasa nyaman" ucap Kressa 
dengan halus. Anthony melingkari tangannya di pinggang 


Kressa, mendekapnya dengan erat sehingga kepanya 
bersentuhan langsung dengan perut Kressa. 


Kressa menahan nafasnya, kaget dengan perlakuan 
Anthony, "Tetaplah seperti ini" ucap Anthony, Kressa 
melakukan hal yang tadi ia lakukan. Sampai akhirnya 
Anthony benar-benar terlelap. 


Kressa turun ke bawah meninggalkan Anthony terlelap di 
kamarnya. Dilihat olehnya Julie sedang membuat masakan 
untuk makan malam. 


"Mom!" sapa Kressa. 
"Hey, Kressa. Dimana Anthony?" tanya Julie. 


Kressa menggerakkan dagunya ke atas, "Dia tertidur di 
kamarku, Mom!" 


"Bisa kau jelaskan padaku sekarang?" tanya Julie. Kressa 
membuang nafas dengan mulutnya. 


"Ya.. aku berpacaran dengannya" jawab Kressa. 


"Kau tahu tidak? Sebenarnya aku senang dengan ini. Tapi 
kau tahu resikonya bukan?" 


"Iya, aku tahu" 


"Kau harus berhati-hati. Dan aku juga tidak tahu bagaimana 
reaksi Ayahmu ketika mengetahui kau berhubungan dengan 
pria itu" 


"Aku yakin dia akan menyetujuinya. Anthony adalah pria 
yang baik" Julie mengangguk-angguk setuju dengan ucapan 
Kressa. 


Kressa membuka pintu kulkas dan mencari sesuatu di 
dalamnya, "Mom! Apa masih ada sisa ayam? Aku ingin 
membuat sup ayam untuk Anthony" 


"Kau cari saja, aku baru berbelanja tadi" kata Julie yang 
masih sibuk dengan wajan. 


Setelah selesai, Kressa kembali masuk ke dalam kamar nya 
untuk melihat Anthony. Pria itu tertidur begitu lelap. 


Kressa mendekatkan wajahnya pada Anthony dan mencium 
kening Anthony pelan. Pria itu sedikit menggerakkan 
tubuhnya, Kressa menjauh wajahnya dari Anthony. 


"Berapa lama aku tertidur?" tanya Anthony. 


"Sekitar 2 jam, aku sudah membuatkan sup ayam untukmu, 
kau tunggu sebentar!" jawab Kressa lalu ia turun kebawah 
dan kembali dengan membawa nampan berisi mangkuk dan 
segelas teh lemon. 


"Makanlah!" kata Kressa. Anthony tersenyum menerimanya. 


"Terima kasih" 


"Keenan! Ambil semua surat yang ada di kotak surat" teriak 
Kressa dari atas pada Keenan yang sedang menonton di 
ruang tengah. 


Keenan pun menuruti nya. Ia berjalan keluar dan mengambil 
semua surat yang ada di dalamnya. Tidak begitu penting. 
Hanya ada surat tagihan pajak dan sejenisnya. Matanya 
terpaku pada amplop coklat yang bertuliskan "Cambridge 
University" 


"Kressa! Ini milikmu?" tanya Keenan ketika ia sudah berada 
di dalam dengan Kressa yang muncul dengan rambut yang 
masih di gulung oleh handuk. 


"Coba kulihat!" Kressa mengambil amplop itu dari tangan 
Keenan. 


Dibukanya amplop itu, dibaca dengan teliti secara perlahan. 


Kressa menutup mulutnya tidak percaya, ia sangat ingin 
berteriak. Keenan yang berada di depannya terheran 
melihat kakak perempuannya yang kegirangan. 


"Ada apa?" 


Kressa memeluk Keenan dengan erat, "AHHHHHHHH, 
KEENAN. AKU AKAN KULIAH DI CAMBRIDGE. AKU MENDAPAT 
BEASISWA. ASTAGA, AKU SANGAT BAHAGIA" ucap Kressa 
berteriak tepat di telinga Keenan. 


"Jangan berteriak Kressa, kau bisa membuat aku tuli" kata 
Keenan menggosokan tangannya di telinganya. Kressa 
melepaskan pelukannya pada Keenan. 


"Ya ampun. Aku tidak percaya ini! Kau lihat Keenan? Aku 
akan pergi ke Inggris" kata Kressa menunjuk-nunjuk 
selembar kertas yang ada di tangannya pada Keenan. 


"Iya iya.. aku melihatnya. Jauhkan tanganmu dari wajahku" 
kata Keenan. Kressa berlari menuju kamarnya untuk 
menghubungi Dylan tentang beasiswanya ini. 
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Pick meat 7pm, 
Kressa 


Anthony membaca sebuah note yang diselipkan Kressa di 
dalam buku tugasnya, Anthony tersenyum sambil 
menggeleng kecil melihat note yang berasal dari tulisan 
tangan Kressa itu. Bisa-bisanya Kressa menyelipkan catatan 
kecil di buku tugasnya, bagaimana jika Anthony tidak 
memeriksa tugas itu? 

Setelah melihatnya Anthony kembali memeriksakan tugas 
tugas muridnya. 


Dia merasa baik akhir-akhir ini. Satu bulan telah berlalu, 
baik Anthony maupun Kressa mereka berdua dalam keadaan 
baik-baik saja, belum pernah terjadi pertengkaran di antara 
mereka. Anthony merasa dengan keberadaan Kressa di 
sisinya membuat hidupnya sedikit berwarna karena 
terkadang gadis itu selalu membuat sesuatu hal yang tidak 
pernah Anthony duga. Kelakuan konyolnya terkadang 
membuat Anthony menahan rasa sabar, karena... entahlah, 
Kressa memiliki sifat dewasa tetapi terkadang ia berubah 
menjadi manja seperti anak-anak. 


Ada apa kau meminta aku kemari malam-malam? tanya 
Anthony yang sudah berada di depan halaman rumah 
Kressa. 


Kressa melipat bibirnya enggan memberi tahu Anthony, 
gadis itu hanya tersenyum penuh arti pada Anthony. Tanpa 
menjawab pertanyaan Anthony, Kressa langsung memakai 
helm yang sudah Anthony berikan dan menaiki motor 
Anthony. 


Cepat jalankan! Hampir jam 8 malam ucap Kressa menepuk 
bahu Anthony dari belakang. Selama Kressa dibonceng oleh 
Anthony ia tidak pernah berani memeluk pinggang Anthony 
seperti yang dilakukan sepasang kekasih lainnya, sangat 
lucu karena Kressa hanya memegang kedua bahu Anthony 
seperti seseorang yang berada dalam posisi memijat. 


Ke mana kita pergi? Beritahu aku terlebih dahulu! tanya 
Anthony dengan suara yang sedikit keras karena terhalang 
oleh kaca helm. 


Ikuti jalan saja, nanti biar aku yang menunjukkan jawab 
Kressa. 


Selama di perjalanan mereka sama sekali tidak mengobrol, 
Kressa hanya mengeluarkan suara ketika menunjukkan jalan 
sedangkan Anthony hanya mengangguk saja. Lagipula 
Anthony memang tidak bisa menyetir sambil berbicara 
karena dapat mengganggu konsentrasi, itu katanya. 


Sampai! kata Kressa dengan senang, Anthony 
memberhentikan motornya di depan taman hiburan. 


Di sini? Kau bercanda? tanya Anthony, Kressa mendecakkan 
lidahnya sebal. 


Sudah, jangan banyak protes.. ikut aku sekarang juga . 
Kressa menarik tangan Anthony untuk mengikutinya, lalu 
dia terdiam sementara .. kau harus menutup matamu lanjut 
Kressa dan mengeluarkan sapu tangan dari saku jaketnya 
dan dililitkan di mata Anthony. 


Kau membawaku ke taman hiburan lalu kau menutup 
mataku, kumohon jangan membuatku malu Kressa, ucap 
Anthony tapi Kressa tidak mengindahkannya, ia malah 
menarik-narik kepala Anthony kebawah supaya ia bisa 
menalikan penutup mata itu. 


Menunduklah sedikit, badanmu itu terlalu tinggi tahu! kata 
Kressa. Anthony memberengut kesal tapi ia melakukan 
perintah Kressa. 


Sekarang kau ikut aku, pelan-pelan! Nanti kau bisa jatuh 
Kressa memapah Anthony melewati taman hiburan itu, 
banyak orang yang memperhatikan dan melihatnya tapi 
Kressa hanya membalas dengan senyuman. Kejutan yang 
akan diberikan pada Anthony berada tepat di belakang 
taman hiburan ini. 


Anthony! panggil Kressa pada pria bertubuh besar di 
sampingnya itu. 


Anthony hanya menjawabnya dengan deheman, Hmm 
Tidak, ku pikir kau tidur 

Terserah 

Wow, kau marah? 

Tidak 

Baiklah, karena aku tidak akan meminta maaf 


Ketika sampai Kressa memberi kode kepada orang-orang 
yang membantunya untuk diam. 


Kau tunggu disini ucap Kressa meninggalkan Anthony dan 
menghampiri orang-orang itu. 


Bagaimana? tanya Kressa dengan berbisik supaya tidak 
terdengar oleh Anthony. 


Semua sudah siap. jawab salah satu orang itu. 


Bagus, terima kasih Dylan! kata Kressa lalu tersenyum dan 
memeluk Dylan. 


Apapun untukmu balas Dylan. 


Keenan, nyalakan lilinnya! suruh Kressa, dengan malas 
Keenan pun melakukannya. 


Diana, bisa kau membawa Anthony kemari?! kata Kressa 
bertanya pada Diana. Gadis itu hanya menganggukkan 
kepalanya. 


Siapa yang membantu Kressa? Jawabannya adalah Dylan, 
Diana dan Keenan. Hanya merekalah yang bisa Kressa 
andalkan, lagi pula siapa lagi.. tidak mungkin Kressa 
meminta bantuan Julie dan Julian. 


Kressa.. kau Kressa? Mengapa kau diam saja? Anthony 
mengerucutkan bibirnya kesal. Kressa yang berada di 
hadapan Anthony hanya terkikik mendengar Anthony. Pria 
itu tidak tahu bahwa yang membawanya adalah Diana. 


Kressa menyerahkan kue tart yang tadi dipegang olehnya 
pada Diana. 


Kau siap? tanya Kressa. 


Menurutmu?! jawab Anthony malas. 
Perlahan Kressa membuka ikatan yang membungkus mata 
Anthony. Anthony sendiri masih menutupkan matanya. 


Buka matamu! perintah Kressa. 


Astaga Kressa aku tidak bisa membuka mataku Kressa 
terbelak kaget mendengarnya. 


Apa maksudmu? tanya Kressa sedikit horror. 


Aku serius, mataku tidak bisa terbuka, kata Anthony dengan 
mata yang masih terpejam. 


Dengan panik Kressa memaksa membuka kelopak mata 
Anthony, dan BANG! 


Anthony yang tadinya akan tertawa karena mengerjai 
Kressa, terpaku melihat sesuatu di depannya. Dia jauh lebih 
kaget dari Kressa. 

Kre..Kressa?.. k..kau? mata Anthony terbelalak seakan-akan 
kedua matanya keluar. Wajahnya terlihat begitu terkejut. 


Kressa melihat malas pada Anthony, Selamat Ulang Tahun 
Hah? Anthony menatap Kressa penuh tanda tanya. 


Kressa menghembuskan nafasnya lelah, Hah, aku jadi malas 
mengucapkannya katanya dengan murung. 


Kau menghancurkan semuanya, ucap Kressa dengan 
menundukkan wajahnya. Anthony mengeluarkan wajah 
tidak enaknya dan merasa bersalah. 


Maaf, Kressa.. aku.. ulang tahun ku kan 

Kressa memotong ucapan Anthony yang belum selesai, 
Besok? Memang benar hari ulangtahun mu esok hari. Tapi 
aku ingin merayakannya sekarang bersamaan dengan hari 
jadi kita yang kesatu bulan, katanya. 


Mengapa? 


Sudahlah jangan banyak bertanya, kau lihat lilinya semakin 
memendek ucap Kressa make a wish! 


Anthony menutup kedua matanya dan berdoa di dalam hati. 
Sebenarnya Kressa ingin tahu apa yang diucapkan Anthony 
dalam doanya. 


Sekarang kau jelaskan padaku! ucap Anthony tidak sabar. 


Nanti saja, kau harus berterima kasih terlebih dahulu pada 
mereka! suruh Kressa. 


Anthony menyalami orang pertama yang berada di samping 
Kressa, ia tidak tahu nama gadis itu tapi ketika melihat 
seorang pria yang berada di samping gadis itu Anthony 
mengernyitkan dahinya. 


Kau Dylan kan? tebak Anthony, untuk yang kedua kalinya. 
Yes Sir. Anthony jawab Dylan sambil tersenyum. 


Keenan, kau? sesungguhnya Anthony sedikit terheran 
melihat Keenan yang notabene-nya adik Kressa sekaligus 
orang yang benci padanya datang kemari. 


Ya aku, aku tidak mau membantunya jika Kressa tidak 
menangis di hadapanku ucap Keenan sewot dan menatap 
Anthony tajam. 


terima kasih pada kalian semua karena telah membantu 
Kressa menyiapkan semua ini ucap Anthony dengan 
sepenuh hati pada orang di hadapannya. 


Apapun akan kami lakukan Sir. ujar Dylan, Diana yang 
berada di sampingnya hanya ikut tersenyum. 


terima kasih Dylan, kupikir nilai matematika mu akan 
bertambah setelah ini kata Anthony dengan candaannya. 


Benarkah? Jika begitu aku akan terus membuat kejutan 
untukmu Dylan pura-pura terbinar dengan ucapan Anthony. 
Mereka semua tertawa mendengar guyonan antara guru dan 
murid ini terkecuali Keenan tentunya. 


Boleh sekali 


Hey, lebih baik kita potong kuenya ucap Kressa menyela, 
lalu ia memberikan pisau pada Anthony. 


Anthony melepaskan lilin yang menancap di atas kue itu 
dan memotong kuenya perlahan. 


Jadi, suapan pertama akan kau berikan pada siapa? ucap 
Dylan pada Anthony tetapi matanya menggoda Kressa 
dengan nakal. 


Bagaimana jika untukmu Dylan? tanya Anthony melihat 
Kressa jahil. 


Oh, Sir! Dengan senang hati akan aku terima ucap Dylan 
sambil menyentuh dada kirinya, jawaban pria itu sukses 
membuat Kressa kesal. 


Ketika Anthony akan melayangkan sendok yang berisi 
potongan kue itu pada Dylan, suara Kressa menginterupsi, 
ba ucapannya terhenti ketika potongan kecil kue itu masuk 
kedalam mulutnya. Anthony tersenyum manis dan Kressa 
membelakkan matanya lebar melihat aksi Anthony. 


Kau spesial di antara mereka. Jadi.. aku berikan padamu 
ucap Anthony masih tersenyum dengan manisnya. 


Kressa menekuk wajahnya karena malu, pipinya sudah 
seperti udang rebus saat ini 
Astaga, Anthony.. kau selalu saja bisa membuatku 
kaget dengan sikap mu! 


Ahh, manis sekali Dylan ucap Diana melihat Anthony dan 
Kressa. Kedua tangannya di letakkan di pipinya, gadis itu 
begitu terharu melihat aksi sepasang kekasih yang berada 
di hadapannya itu. 


Kau mau? Dylan menunjuk kue itu menawarkannya pada 
Diana. 


Tidak mau, itu bukan kue milikmu! 
Tapi Kressa sahabat ku. Miliknya adalah milikku juga 
Kau ini tidak inisiatif sekali 


Hey! Jangan begitu, nanti ketika kau ulang tahun. Aku akan 
memberikan kejutan yang jauh lebih romantis dari yang 
diberikan Kressa pada Anthony. Kau ingin pesta seperti apa? 
Ayo katakan padaku! 


Nanti saja, jangan merusak suasana mereka 

Kembali pada Anthony dan Kressa, mereka berdua masih 
saling menyuapi satu sama lain, ralat.. Anthony masih 
menyuapi Kressa. 


Bagaimana rasanya? tanya Kressa pada Anthony. 


Enak, jawab Anthony sambil mengunyah kue yang ada di 
dalam mulutnya. 


Benarkah? aku membuat kue itu sendiri 


Anak pandai Anthony mengusap ubun-ubun kepala Kressa 
dan tersenyum. 


Aku memang pandai kata Kressa membanggakan dirinya 
sendiri. 


Ya, kekasih ku memang sangat pandai 
Hmm 


Beberapa detik mereka terdiam, lalu Anthony teringat 
sesuatu. 


Ohya, apa yang ingin kau bicarakan tadi? Kressa 
merapatkan bibirnya kedalam, bingung dengan bagaimana 
caranya mengatakan pada Anthony perihal beasiswa yang 
ia dapatkan. 


Nanti malam aku akan ke Inggris 
Inggris? Untuk apa? tanya Anthony dengan heran. 


Kressa menatap Anthony was-was, Aku mendapat panggilan 
dari Cambridge University untuk program beasiswa di sana 
merasa takut dengan respons Anthony, Kressa menutup 
matanya sejenak. 


1 
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Mengapa kau baru memberitahu aku sekarang? semprot 
Anthony. Benarkan? 


Aku juga baru tahu ketika siang tadi timpal Kressa dan.. dan 
Ayah ku menyuruh ku untuk pergi malam ini juga lanjut nya. 


Berapa lama kau disana? 
Hanya 1 minggu 


Hanya? Lalu bagaimana dengan sekolahmu? 
Ayahku akan mengurusinya esok hari, 


Kau berangkat sendirian? 


Kressa mengangguk, Iya, lalu dengan siapa lagi? 


Astaga, kau itu perempuan Kressa. Kau yakin bisa menjaga 
dirimu di sana sendirian? kata Anthony sedikit khawatir, 
dalam diam Kressa sedikit senang dengan Anthony yang 
mengkhawatirkan dirinya. Itu tanda bahwa Anthony peduli 
pada Kressa. 


Tentu saja, percayalah padaku Anthony. Aku akan baik-baik 
saja Kressa menarik kedua sudut bibirnya membentuk 
sebuah senyuman manis. 


Bagaimana jika aku ikut denganmu? tawar Anthony, Kressa 
menggeleng keras. 


Tidak, kau harus mengajar Anthony 


Anthony sedikit menunduk, Kau benar, baiklah. Nanti 
malam aku akan ikut mengantar mu Kressa mengangguk. 


Baik Julie dan Julian mereka berdua sudah mengetahui 
tentang hubungan Anthony dan Kressa. Memang pada 
awalnya Julian kurang setuju karena hal itu begitu riskan. 
Jika mereka tertangkap basah bisa saja Anthony masuk 
penjara. Tapi perlahan Julian bisa menerimanya, selain ia 
sudah mengetahui perangai Anthony, ia juga percaya 
bahwa Anthony dapat menjaga Kressa dengan baik. 


Ayo makan lagi kuenya! Kue itu harus habis malam ini juga 
kata Kressa. 


Kau bercanda? Aku menghabiskan ini semua? Yang benar 
saja tanya Anthony. 


Aku bercanda Anthony-ku sayang! 


Bercandamu tidak lucu 


Bercanda mu juga tidak lucu, pura-pura tidak bisa membuka 
matamu. Lelucon macam apa itu? 


Iya iya, maafkan aku! ucap Anthony mengalah. 


Ekhem, sepertinya ada yang sudah lupa dengan keberadaan 
kita, benarkan Diana? ucap Dylan sengaja ia keraskan 
supaya terdengar oleh Kressa dan Anthony. 


Iya, kau benar Dylan. Lihatlah Keenan wajahnya sudah 
menekuk seperti itu timpal Diana mendukung suara Dylan 
sambil melirik Keenan yang sudah merutuk sebal. 


Anthony dan Kressa yang merasa dipojokkan menatap Dylan 
dan Diana tajam terutama Kressa yang menatap Dylan 
seakan ingin membunuh sahabatnya itu. 


Diamlah, kau ini merusak suasana sekali ujar Kressa. Dylan 
tertawa melihat Kressa, wajah gadis itu sudah seperti 
kepiting rebus seperti menahan malu dan amarah secara 
bersamaan. Anthony yang berada di samping Kressa 
membuang nafas lelah, ia baru mengetahui bahwa sahabat 
kekasihnya itu begitu menyebalkan, tipe orang 


pengganggu. 


Kau tahu Diana?! jika aku berada di posisi Sir.Anthony dan 
kau ada diposisi Kressa pasti aku akan langsung 
menciummu lagi-lagi Dylan memanasi pasangan sejoli itu, 
rasanya menyenangkan bisa bermain dengan mereka 
berdua. 


Kressa langsung mengepalkan tangannya ingin menonjok 
Dylan, tapi lagi-lagi ia tahan. Dan Anthony sendiri hanya 
diam. 


Karena tuan Anthony tidak sepertimu ucap Diana memukul 
lengan Dylan. Pria itu tertawa melihat kekasihnya cemberut, 


lucu sekali. 

Keenan yang berada di tengah-tengah kedua pasangan itu 
hanya bisa diam dan melihat kelakuan mereka dengan 
datar, menurutnya sikap seperti itu begitu kekanakan. 


Ayo kita pulang kata Kressa, lalu ia melihat kepada Anthony 
Sisa kuenya, kau bawa ke rumahmu saja. Barangkali adikmu 
Chris itu menyukainya 


Chris? Kau mengenal adikku? tanya Anthony. 


Dia pernah mengantarku ketika kau masih berada di rumah 
sakit kemarin jawab Kressa, Anthony hanya mengangguk- 
angguk saja. 


Penerbangan yang hampir memakan waktu selama 4 jam, 
Kressa yang tidak biasa bepergian dengan pesawat terbang 
selalu mengalami jetlag. Setelah sampai di bandara Kressa 
menyewa taksi untuk mengantar nya ke hotel yang telah di 
pesan oleh Julian. Hotel nya pun tidak jauh dari Cambridge 
University. 

Setelah sampai tujuan Kressa membayar tip pada supir taksi 
itu dan berjalan masuk kedalam hotel. 


Satu minggu berada di Inggris sendirian menjadi tantangan 
bagi Kressa karena berada jauh dari orang tua adalah hal 
yang baru. Belum pernah ia pergi keluar negeri sendirian. 
Tapi seperti apa kata Julian, Kressa harus belajar menjadi 
orang yang mandiri karena tidak selamanya Kressa akan 
hidup bersama mereka. 


Hotel yang ditinggali untuk 7 hari kedepan cukup luas, 
meskipun hanya ada ranjang dan televisi juga kamar mandi 
yang berukuran sedang. 


Kressa merapikan pakaian kedalam lemari yang sudah 
disediakan. Dengan telaten Kressa merapikannya satu 


persatu. Tidak banyak pakaian yang ia bawa, hanya 
beberapa pasang dan mungkin nanti Kressa akan mencuci 
baju disini. 


Jam dinding menujukkan pukul 2 siang, Kressa tidak tahu 
apa yang akan dia lakukan disini karena berbagai macam 
registrasi akan dilakukan besok. Jadi, Kressa memilih untuk 
pergi keluar hotel dan berjalan-jalan berkeliling kota 
Cambridge ini. 


Angin di Inggris cukup dingin meskipun di siang hari 
sehingga membuat Kressa memakai baju hangat dan topi 
berbahan benang wol miliknya. 


Kressa terkagum dengan keindahan bangunan yang ada 
disini, dia menengadah melihat bangunan tinggi yang ber- 
arsitektur kuno itu. Sangat berbeda jauh dengan kota 
Atlanta yang terdiri dari bangunan megah dan modern. 


Sesaat pandangannya melihat pada ujung jalan kota, 
terdapat satu stand penjual teh. Kressa mendekati penjual 
itu berniat untuk membeli secangkir teh untuk 
menghangatkan tubuhnya. 


Selamat siang nona! Ada yang bisa ku bantu? kata wanita 
tua itu dengan ramah dan mendapat balasan senyum dari 
Kressa. 


Boleh aku pesan teh melati? Kressa tersenyum manis pada 
wanita tua itu. 


Tentu saja, tunggu sebentar wanita itu mulai meracik teh 
pesanan Kressa, dia tidak menjual tes instant yang hanya 
tinggal di campur dengan air hangat. Tapi dia membuat teh 
melati dengan resepnya sendiri. Setelah selesai, wanita itu 
memberikannya pada Kressa. 


Kressa menerimanya hati-hati Berapa yang harus ku bayar? 
tanya Kressa. 


1 poundsterling saja, aku berikan diskon padamu. Aku tahu 
kau bukan orang Inggris ucap wanita itu lalu menerima 
uang yang Kressa beri. 


Kressa mengangguk, Ya, aku dari Atlanta 


Kau cantik, aku memiliki seorang putra. Dia mungkin 
seusiamu ucapnya duduklah denganku untuk sejenak 
wanita itu mempersilahkan Kressa duduk di sebelahnya. 


Terima kasih 


la bernama Adam, aku memiliki cafe di London dan Adam 
mengelolanya. Kau bisa mengunjunginya jika nanti ke pergi 
ke London. Rasa teh di sana tidak kalah enak dengan teh 
yang aku buat ungkap wanita itu, Kressa sendiri bingung 
karena wanita itu menceritakan kehidupan pribadinya pada 
Kressa, tapi seketika Kressa tersenyum hangat. Wanita itu 
sangat ramah dan ia adalah orang pertama yang Kressa 
kenal di Inggris. 


Lalu kau tinggal disini bersama siapa? tanya Kressa 
mencoba membuat percakapan dengan wanita itu. 


Aku disini bersama suamiku jawabnya. 


Begitu ya Kressa tidak tahu harus menjawab apa lagi, dia 
sulit berbicara dengan orang asing, apalagi usianya hampir 
setara dengan Julie. 


Kau sedang berlibur? 


Tidak, aku kesini untuk memenuhi panggilan dari 
Universitas Cambridge, aku mendapat beasiswa di sana 


Selain cantik, kau juga cerdas rupanya! 
Kau berlebihan tapi terima kasih atas pujianmu 


Setelah mengobrol cukup lama Kressa pamit untuk pergi 
dan berjalan-jalan ketempat lain. Berkeliling menyusuri 
jalan raya kota Cambridge yang indah ini. 


Finally, terus vote yaa :) 


Part 18 


Baru 2 hari Kressa di Cambridge, berkas yang dia berikan 
sudah hampir selesai dan tinggal beberapa file lagi harus 
dia urus. Setelah dari Cambridge Kressa berniat pergi ke 
London untuk menghabiskan waktu izinnya. Sekalian untuk 
bertemu dengan anak lelaki Sharma penjual teh di ujung 
jalan yang akhir-akhir ini sering Kressa kunjungi. 


Hari ini ia menunggu kiriman file akte kelahiran dan juga 
surat hak milik rumah untuk melengkapi berkas syarat 
beasiswa itu. Ini hari ketiga pukul 9 pagi. 


Suara getaran ponsel Kressa terdengar dari atas nakas. 
Kressa mengambilnya dan melihat siapa yang mengirim 
pesan padanya. 


Ketika melihat nama yang tertera, Kressa tersenyum lebar. 
From Anthony : Apa kabar? 
To Anthony : Baik, bagaimana denganmu? 


From Anthony : Sangat baik ketika kau membalas 
pesanku. 


To Anthony : Hmm 


From Anthony : Hanya itu? Kau tau berapa tarif yang 
aku keluarkan untuk menghubungi mu dari Atlanta? 


From Anthony : Aku bercanda 


To Anthony : Akhir pekan kau kemari ya?! Aku bosan disini 
Anthony dan lusa aku akan pergi ke London. 


From Anthony : Biar aku menelpon mu. 
Selang beberapa detik, Anthony menelpon Kressa. 


'hmm, aku sangat merindukan mu Kressa' ucap Anthony 
dari telepon to the point. 


'aku tidak percaya' Kressa menahan senyumnya ketika 
mendengar suara Anthony. Dia sangat merindukan pria itu. 


'apa kau tidak merindukanku?' 


tidak, aku bertemu dengan Adam. Kau tahu tidak? Dia 
tampan sekali. Adam itu anaknya bibi Sharma yang aku 
ceritakan kemarin padamu' tanpa Anthony ketahui Kressa 
menahan tawanya, ia sedikit berbohong pada Anthony 
mengenai Adam yang sama sekali belum ia temui. 


tampan sekali? Apa aku kalah dengannya?' 


'aku tidak tahu, tapi sepertinya banyak perempuan yang 
memuja Adam' 


'dan kau memujanya?' 

'menurutmu?' 

tidak, karena aku yakin kau hanya akan memuja ku' 
'percaya diri sekali' 


'aku bukan percaya diri, tapi memang kenyataannya seperti 
itu' kata Anthony dengan bangga. Kressa terkekeh 
mendengarnya. 


'ya baiklah aku akui, bagaimana dengan sekolah?' 


'aman, tidak ada apa-apa' 


'aku ingin kembali ke sekolah' 
'maka dari itu, cepatlah kemari' 


'tidak mau, aku ingin memanfaatkan izin ku untuk berlibur. 
Kau kemari yaa? Temui saja aku di London' 


tentu saja, aku tidak sabar bertemu dengan mu' 
'begitu juga denganku, apa yang kau lakukan disana?' 
'aku sedang memeriksa tugas' 

'sepertinya aku tertinggal banyak pelajaran' 


'kau iya. Dan setelah pulang dari sana kau harus belajar 
denganku setiap hari' 


'dengan senang hati Sir. Anthony' 


'baiklah, sepertinya aku harus kembali mengerjakan 
tugasku. See you the day after tomorrow' 


'see you too' Kressa menutup sambungan teleponnya. 


Percakapan mereka berakhir tanpa ucapan cinta yang 
mereka ungkapkan. 


Bruk. 


"Maaf aku tidak sengaja, sungguh! Maafkan aku!" dia 
meminta maaf karena telah menubruk seseorang yang 
berjalan berlawanan arah dengannya. 


"Iya, tidak apa-apa" balas gadis yang di tabrak olehnya 
sambil tersenyum lalu berjongkok untuk merapikan kertas 


yang sudah berhamburan di tanah. 


"Arsip mu bertebaran. Biar ku bantu" pria itu ikut 
membungkukkan dirinya membantu untuk merapikan. 


"Terima kasih" ucap si gadis. 
"Sekali lagi aku minta maaf" 


"Iya sudah, tidak apa-apa! Ohiya, kau tau dimana ruangan 
tata usaha berada?" 


"Ya, kau akan ke sana? Kebetulan aku juga akan kesana, kita 
pergi bersama saja" 


"Baiklah, terima kasih" 


Mereka berjalan beriringan melewati pelataran yang sangat 
luas. Banyak sekali mahasiswa yang berlalu-lalang, ada juga 
yang sedang membaca buku di bawah pohon, berkumpul 
bersama, dan bahkan yang berpacaran pun ada. Pria itu 
berjalan dengan gugup. 


"Jika boleh, aku ingin bertanya namamu?!" ucap pria itu 
dengan bingung, gadis yang berada disebelah nya tertawa 
kecil menyadari gelagat pria itu. 


"Aku Kressa" 
"Kressa, nama yang indah. Aku Felix" 
"Mmm hi Felix" ucap Kressa sedikit canggung. 


"Hi Kressa" balas Felix, pria itu masih menahan detakan 
jantungnya yang tiba-tiba berubah cepat "Kau seperti bukan 
orang Inggris dan sepertinya aku baru melihat mu" lanjut 
Felix. 


"ya, aku di sini hanya untuk menyerahkan berkas 
beasiswaku untuk semester depan" 


Felix melihat Kressa terkejut secara berlebihan, "kau 
mendapat beasiswa? Hebat sekali" Kressa tertawa 
mendengarnya. 


"Biasa saja, bagaimana denganmu?" tanya Kressa. 
"Aku baru 2 semester, psikologi" jawab Felix. 
"Wow, soon to be a doctor" 

"Yah, itu sudah menjadi cita-citaku sejak lama" 


Mereka sampai di depan pintu ruangan tata usaha. Felix 
yang memiliki keperluan lain meninggalkan Kressa yang 
sedang berbicara dengan Sir. George. Tidak lama, Kressa 
hanya bertanya mengenai jam sekolah dan bagaimana 
kegiatan yang sering ada di kampus ini. 


Setelah itu, Kressa pergi dan pamit pada Felix untuk kembali 
ke hotelnya. 


Suasana kelas terasa sunyi bagi seorang lelaki yang sedang 
mengetuk-ngetuk pensil yang dipegangnya ke meja. Dia 
melihat bangku kosong yang ada di depannya. Dylan begitu 
merindukan Kressa. Padahal baru 3 hari Kressa pergi, tapi ia 
merasa kesepian. 


Pada saat Kressa akan pergi, Dylan merengek padanya dan 
juga pada orangtua Kressa untuk ikut. Tapi balasan yang ia 
dapat adalah penolakan dari Julian dan Kressa. Hasilnya ya 
seperti ini. 


Sebenarnya Dylan memiliki banyak teman disini tapi ia 
malas berinteraksi dengan mereka, karena pembicaraan 
mereka tidak akan jauh dari seorang wanita. Maka dari itu, 
Dylan seperti anak hilang jika tidak ada Kressa. 


"Dylan, kau mendengarku?" tanya Anthony yang baru saja 
menerangkan materi di depan kelas. 


Dylan tersentak ketika mendengar namanya disebut, "maaf 
Sir," 


Pasti Anthony akan mengusirku, ucapnya dalam hati. 


"Kembali fokus dan jangan melamun" Dylan mengangguk 
aneh. Mengapa Anthony tidak mengusir ku, apa 
karena aku teman Kressa? Wah, ini bagus sekali. 


"Baik Sir." Dylan pun kembali fokus pada Anthony. 


Tak lama kemudian bel pulang berbunyi. Dylan yang baru 
akan memakai tas punggungnya berbalik badan ketika 
seseorang menyahut namanya. 


"Dylan, tunggu sebentar!" Dylan mengernyitkan dahinya. 
"Ada apa Sir?" 

"Apa kita bisa berbicara?" tanya Anthony. 

"Tentu saja" jawab Dylan dengan sedikit ragu. 


"Tidak disini, maksudku setelah pulang sekolah di Octane 
Cafe" 


"Ehh, tapi maaf Sir, aku harus mengantar Diana terlebih 
dahulu. Jam 4 saja, bagaimana?" 


"Tentu saja" Anthony tersenyum tipis pada Dylan. 


Dylan masuk kedalam mobilnya dan menyalakan mesin lalu 
keluar dari pelataran sekolah menuju sekolah Diana. Selama 
di perjalanan Dylan bingung memikirkan ucapan Anthony. 
Untuk apa gurunya meminta berbicara dengannya? 
Seketika mata Dylan membulat. Jangan-jangan aku 
mendapat nilai F di pelajarannya, batinnya berteriak. Dylan 
bergidik ngeri membayangkan Anthony yang tengah 
menunggunya di cafe dengan mata merah dan memberikan 
surat peringatan padanya, Dylan menggelengkan kepala 
mencoba mengenyahkan bayangan Anthony di pikirannya. 


Setelah sampai di depan sekolah Diana, Dylan 
menghubungi gadis itu bahwa ia sudah sampai di depan 
sekolahnya. Selang beberapa menit, Diana sedang berjalan 
mendekat kearah mobilnya. 


"Lama menunggu?" tanya Diana berbicara di lubang kaca 
mobil sambil tersenyum manis. 


"Tidak, kalaupun kau lama aku akan tetap menunggu mu" 
jawab Dylan merayu Diana. Gadis itu tertawa kecil. Lalu ia 
masuk kedalam mobil Dylan. 


"Aku ada janji dengan Anthony setelah ini, tidak apa-apa 
kan jika aku hanya mengantamu saja?" ucap Dylan sambil 
menyetir mobilnya. 


"Tidak apa-apa. Bukankah biasanya juga seperti itu?" Dylan 
mengiyakan ucapan Diana, "ohiya, ada perlu apa Sir. 
Anthony menemui mu?" 


"Aku juga tidak tahu" Dylan terus melajukan kendaraannya 
sampai rumah Diana. 


"Kau ingin masuk?" 


"Tidak perlu, aku takut Anthony sudah menungguku" 


"Baiklah, hati-hati di jalan" kata Diana melambaikan 
tangannya dan tersenyum. 


"Selalu" balas Dylan melakukan hal yang sama. 


Dylan mengendarai mobil nya menuju Octane tempat ia 
akan bertemu dengan Anthony. Tempatnya sangat ramai, 
munkin karena mendekati sore hari. Saat masuk melewati 
pintu masuk, dilihatnya seorang pria dengan memakai 
kemeja biru songker sedang menyesap secangkir teh di 
tangannya. 


"Maaf menunggu lama Sir!" ucap Dylan sedikit 
membungkukkan badannya dengan segan. 


"Tidak apa-apa, silahkan duduk! Ada yang ingin kau pesan?" 


"Tidak perlu, apa yang ingin anda bicarakan?" tanya Dylan 
menatap Anthony was-was. Takut jika Anthony melaporkan 
hal buruk mengenai dirinya karena sangat jarang seorang 
guru ingin berbicara dengan muridnya 4 mata di sebuah 
cafe. 


Anthony menghembuskan nafas panjang, "mengenai 
nilaimu di pelajaran ku" ucapan Anthony sukses membuat 
Dylan membatu, tenggorokannya kering seketika, ia 
kesulitan menelan ludahnya sampai terdengar bunyi 
tegakan. 


"Ma..maksud anda Sir?" tanya Dylan dengan gugup, di 
pikirannya terdapat bayangan orang tuanya yang sedang 
memarahi Dylan karena ia mendapat nilai jelek. Astaga, 
begitu mengerikan. 


"Nilaimu. Memberi nilai F pun sepertinya berat bagiku" balas 
Anthony tanpa senyum sedikitpun. Di depannya terdapat 
seorang lelaki yang sedang berkecamuk dengan pikirannya. 


Wajahnya begitu tegang, Dylan benar-benar mati kutu jika 
disangkut-pautkan dengan nilai meskipun ia tipe orang 
yang tidak peduli. 


Dylan masih terdiam, wajahnya menunjukan ekspresi yang 
sulit diartikan. Anthony yang berada di depannya menahan 
otot pipinya supaya tidak membuat lengkungan di bibirnya. 
Beruntung pikiran Dylan melayang entah kemana, jadi 
Dylan tidak bisa melihat wajahnya yang sedang menahan 
tawa. 


Anthony tertawa kecil dengan gerakan cepat Dylan 
memandang wajah gurunya itu. 


Dylan bertanya pada Anthony ketika menyadari perubahan 
ekspresi pria itu, "mengapa anda tertawa Sir?" 


"Jangan tegang seperti itu, aku hanya bercanda" ucap 
Anthony, Dylan membuka mulutnya lebar terkejut dengan 
kalimat yang diucapkan Anthony. 


"Jadi.. kau.. kau?" 


"Tujuanku bukan untuk bertanya hal itu, aku mengajak mu 
kemari karena aku ingin kau menceritakan segala hal 
tentang Kressa padaku" ucap Anthony, sejujurnya Dylan 
masih bingung dengan Anthony. Apakah Anthony berniat 
membuat lelucon padanya? 


"Kressa? Ada apa?" 


"Tidak ada apa-apa, hanya saja mengingat kedekatan mu 
dengan Kressa yang mungkin seperti.. maaf.. orang 
berpacaran. Itu membuat sedikit berpikir" 


"Apa yang kau pikirkan? Kau berpikir untuk menjauhkan 
aku dengan Kressa begitu?" tanya Dylan sedikit keras, ia 


semakin dibuat heran dengan sikap Anthony. 
Selera humor pria itu sangat buruk. 


"Jangan salah sangka terlebih dahulu, kau tahu aku harus 
membuat image baik di depanmu. Mengingat kau orang 
yang bisa dikatakan dekat dengan Kressa itu membuat aku 
berpikir jika suatu saat aku melamarnya, aku harus 
mendapat persetujuan darimu terlebih dahulu" 


Melamar? Apa Anthony berniat menikahi Kressa? Ya tuhan, 
Anthony memang sulit untuk ditebak, pria itu terlalu aneh 
sangat aneh, batin Dylan berbicara. 


"Tentu saja itu harus" 


"Maka dari itu, jika kita berada di luar seperti ini kau tidak 
perlu sungkan padaku. Anggap saja aku temanmu" 


"Tapi aku tidak bisa, secara umur kan..." ucapan Dylan 
terhenti karena Anthony tiba-tiba memotongnya. 


"Aku memang lebih tua darimu dan mungkin kau segan 
untuk bersikap seperti itu padaku. Biasakanlah! Karena 
suatu saat aku yakin, aku pasti membutuhkan mu sebagai 
temanku" 


Apa maksud nya? Ya tuhan, aku benar-benar tidak 
mengerti. 


Dylan masih diam tidak bergerak. 
Mengapa Kressa mau pada pria aneh seperti ini? 


"Jika menurut mu itu baik, ya sudah Anthony" pada akhirnya 
Dylan mengatakan hal itu. Jika ia bertanya-tanya pada 
Anthony. Dia akan dibuat pusing. 


"Jadi, bisa kau ceritakan sekarang?" 


Dengan ragu Dylan menceritakan tentang Kressa di mulai 
dari seluk-beluk keluarganya. la menceritakan bahwa ia dan 
Kressa mulai berteman sejak sekolah menengah, Kressa 
merupakan tipe orang yang tidak bisa bergaul dengan 
banyak orang meskipun sifatnya begitu terbuka. Kressa 
akan menunjukkan sifat yang sebenarnya hanya pada orang 
yang sudah anggap dia dekat. 


Sejak di Junior High School Kressa memang sering menjuarai 
kelas, Dylan pun terkena pengaruh baik dari Kressa. 
Peringkat Dylan di kelas jadi meningkat, meskipun posisinya 
hanya di bawah Kressa. 


Dylan juga menceritakan mengenai perasaannya pada 
Kressa dulu. 


"Jadi, kau pernah menyukainya?" tanya Anthony. 


"Bukan menyukai, tapi mencintai lebih tepatnya." jawab 
Dylan dengan mantap, sekarang gilirannya untuk membuat 
lelucon pada Anthony. 


Anthony menatap tajam pada Dylan, "lalu bagaimana 
perasaan mu padanya sekarang?" 


"Menurutmu bagaimana? Kau jelas tahu bagaimana aku 
dengan Kressa. Hanya untuk informasi, aku sering tidur satu 
kamar dengannya dan kau tahu? Kita berpelukan. Aku 
menikmatinya" Dylan menyadari perubahan wajah Anthony 
dari yang biasa saja menjadi merah padam menahan 
amarah. Berhasil. 


"Lalu siapa Diana bagimu?" tanya Anthony dengan rahang 
yang mengejang. 


"Hey, seorang pria bisa mengencani banyak wanita. Begitu 
juga denganku." ucap Dylan mendekatkan wajahnya pada 
Anthony sambil memasang wajah menantang. 


Anthony menggelengkan kepalanya keras, "tidak mungkin, 
kau tidak akan melakukan hal seperti itu" 


Dylan menghembuskan nafas panjang lalu menyandarkan 
kembali punggungnya pada kursi, "bisa saja. Meskipun aku 
dan Kressa tidak berpacaran, tapi aku yakin jika perasaan ku 
masih sama terhadapnya" 


"Jangan pernah kau mempermainkan Kressa" Anthony 
menunjuk Dylan tepan di depan hidungnya. 


Dalam hati Dylan tertawa keras, kapan lagi ia bisa mengerjai 
gurunya ini? Maaf kan aku tuan Anthony, ini salahmu juga, 
batinnya berbicara. 


"Hey, aku mengenal Kressa jauh lebih lama darimu. Boleh 
saja sekarang statusmu sebagai kekasih Kressa, tapi yang 
jelas aku adalah orang terdekatnya" 


"Cukup Dylan, ini jauh dari harapanku. Aku tidak ingin kita 
bertengkar" 


"Siapa yang ingin bertengkar Anthony?" tanya Dylan mulai 
berani, tetapi dalam hati dia merutuki kelakuan tidak 
sopannya terhadap Anthony. 


"Kau seperti mengibarkan bendera perang padaku" 


"Baiklah maafkan aku" ucap Dylan dengan sepenuh hati. la 
tidak bercanda kali ini, sudah cukup bermain dengan 
Anthony,"boleh aku bertanya padamu?" lanjut Dylan 
sebelum Anthony berbicara. 


"Silahkan!" 
"Apa kau mencintai Kressa?" 


Dylan melihat ekspresi Anthony yang berubah menjadi 
kosong, ia sangat sulit membaca air muka yang dibuat oleh 
Anthony. Apa pertanyaannya salah? Tidak kan? Dylan hanya 
ingin memastikan jika Anthony mencintai Kressa. 


Tapi melihat Anthony yang hanya diam saja, ia mengerti. 
Anthony tidak mencintai Kressa. Atau mungkin belum? 
"Aku tahu jawaban mu" 

"Dylan.." 


"Aku tidak marah Anthony, sungguh.Dan aku harap kau 
tidak menyakiti Kressa. Dia cukup tertekan dengan mantan 
kekasihnya yang lalu. Pada awalnya aku juga sedikit heran 
mengapa Kressa dengan mudahnya mencintai mu, padahal 
dulu ia sangat sulit menyukai seorang pria. Orang yang 
menyatakan cinta padanya pun ia tolak. Tapi denganmu, 
dengan mudahnya ia mengatakan padaku bahwa dia 
menyukai mu bahkan mencintaimu. 


Jujur, pada awalnya aku ingin marah ketika kau memintanya 
menjadi kekasihmu, aku tahu dirimu Anthony. Kita adalah 
seorang pria dan aku memiliki pikiran yang sama jika aku 
berada di posisi mu. Namun ketika aku melihat kebahagiaan 
di wajah Kressa, aku juga ikut bahagia, apalagi ketika ia 
dengan bersemangatnya ingin merayakan ulang tahun mu. 
Astaga, aku harap Kressa tidak marah padaku. Aku pamit 
Anthony" 


Setelah menceritakan nya pada Anthony, Dylan melongos 
pergi tanpa mendapat persetujuan dari Anthony. 


Meninggalkan Anthony yang sedang bergelut dengan 
pikirannya sendiri. 


tbc.. 


Part19 


Anthony's view 


Kressa mencintaiku. Maksud ku ia benar-benar mencintaiku, 
aku pikir ia hanya menyukaiku. Tidak sampai ia jatuh cinta 
padaku. 


Ya tuhan, apa yang aku lakukan padanya? Apa aku 
melakukan hal yang salah? Jujur aku memang menaruh 
sedikit perhatian padanya. Tapi aku tidak tahu jika akhirnya 
begini. 


Jika seseorang bertanya apa aku mencintai Scarlett 
jawabannya adalah ya. Sampai detik ini aku masih sangat 
mencintainya. Tapi pengkhianatan yang ia lakukan padaku 
membuat aku marah. Aku memutuskannya secara sepihak. 
Dan setelah itu aku meminta Kressa untuk menjadi 
kekasihku. 


Dylan tidak mungkin berbohong mengenai ini semua, 
kupikir perasaan Kressa terhadap ku tidak lebih dari 
perasaan seorang remaja yang sedang labil. Tapi ia benar- 
benarjatuh cinta padaku. 


Apa yang aku punya sehingga Kressa dengan mudahnya 
membuka hatinya untukku? Aku tidak sekaya orangtuanya, 
aku bukan terlahir dari keluarga bangsawan, aku hanya 
seorang guru dan anak dari seorang buruh. Itu saja. 


Aku harus memperbaiki semua ini. Ya benar. Sesegera 
mungkin. 


Aku keluar dari cafe setelah menyimpan beberapa lembar 
uang kertas di meja. Untuk saat ini yang aku perlukan 
hanya istirahat. Aku harus memikirkan semuanya. 


Baru saja aku memarkirkan kendaraan ku di halaman, 
terdengar suara dua orang wanita yang sedang berbicara. 


Siapa itu? 


Aku melangkahkan kaki ku kedalam, dan melihat mereka - 
ibu dan Scarlett-. 


"Aku pulang” kataku, kulihat ibuku sedang berbicara 
bersama Scarlett di ruang tamu. Ini adalah ketiga kalinya ia 
kemari. Aku menampilkan wajah datar di hadapannya. 


Bisa kurasakan ekor matanya mengikuti pergerakanku, 
ketika aku berjalan tanpa menghiraukannya Ibuku 
memanggil ku, ugh "Anthony, kemarilah sebentar! Ibu tahu 
kalian perlu berbicara serius" 


Aku membuang nafas kasar, "Aku lelah, nanti saja" 


Ibuku seakan menyuruh Scarlett mengikutiku, dan sekarang 
hasilnya aku berada di dalam kamar berdua bersamanya. 


Aku melihat Scarlett dengan tajam, aku marah sekaligus 
rindu padanya. Sudah lama aku tidak berbicara dengannya. 
Egoku seakan ingin menghindari untuk bertemu dengannya 
tapi perasaanku berkata sebaliknya. 


"Terserah kau akan mendengarkan aku atau tidak. Tapi 
Anthony, aku yakin kau salah paham. Aku tidak melakukan 
seperti apa yang kau pikirkan. Aku tidak pernah 
mengkhianati mu, dia adalah saudara Dorothy dan aku 
hanya membantunya karena ia baru di kota ini. Aku tidak 
menciumnya, tapi dia yang melakukannya tiba-tiba. Aku 


diam karena aku bingung dan terkejut Anthony. Sungguh! 
Aku tidak pernah memiliki niatan untuk mengkhianati mu 
atau pun selingkuh darimu" ungkapnya sambil menangis, 
suara isakannya terdengar begitu ngilu di telingaku. 


Jadi aku salah paham? Begitu? Dia sama sekali tidak 
mengkhianati ku, ini semua salah paham. Scarlett tidak 
pernah berbuat curang denganku, dia masih mencintai ku 
begitu juga denganku. Tapi bagaimana? Bagaimana dengan 
Kressa? Astaga, aku menyakiti dua orang wanita sekaligus. 
Apa yang harus aku lakukan. 


Aku masih berdiam diri, membelakangi Scarlett. Ingin sekali 
aku berbalik dan memeluknya. Tapi tidak, status ku 
sekarang berbeda. Jangan kalah Anthony. 


"Jangan acuhkan aku Anthony. Hanya kau yang aku punya, 
aku tidak tahu harus bagaimana membuatmu kembali 
padaku. Aku mohon. Maafkan aku Anthony! Aku berjanji 
tidak akan mendekati pria manapun lagi. Aku bersumpah" 
ucapnya terdengar begitu memilukan. 


Aku berbalik dan langsung memeluknya, menyandarkan 
kepalanya di dadaku supaya ia merasa nyaman. Ini salahku, 
semuanya salahku. Tangisannya semakin keras ketika aku 
memeluknya. Ya Tuhan, seperih ini kah kesakitan yang aku 
berikan pada Scarlett? 


Dia membalas pelukanku tak kalah erat sehingga bisa 
kurasakan tangannya meremas kemeja yang kupakai. 


"Maafkan aku Scarlett, sungguh! Maafkan aku!" ucapku 
dengan halus, aku mencium ujung kepalanya dan semakin 
mengeratkan pelukanku di tubuhnya. 


"Maafkan aku juga Anthony" katanya dengan sesenggukan. 


Apa ini salah? Tidak? 


Aku melepaskan pelukan ku dan tersenyum lemah padanya, 
aku menghapus sisa air mata yang berada di lingkaran 
matanya menggunakan ibu jariku. 


"Jangan menangis lagi, aku tidak bisa melihat mu seperti 
itu" kataku, Scarlett menganggukan kepalanya dan kembali 
memeluk ku erat. 


Biarkanlah seperti ini terlebih dahulu, anggap saja balasan 
karena selama ini aku mengacuhkannya. 


Dam sekarang masalah bertambah besar. 


.Kressa. 


Di tempat lain, Kressa sedang mengepak barang-barang nya 
untuk persiapan pergi ke London. la sangat bersemangat 
karena ia akan bertemu Anthony disana. la begitu tidak 
sabar. 


Setelah semuanya rapi, Kressa keluar membawa kopernya 
lalu check out dari hotel. la berniat untuk pamit pada 
penjual teh yang berada di ujung jalan kemarin, sekaligus 
untuk meminta alamat cafe yang dikelola oleh anaknya di 
London. 


"Selamat siang!" sapa Kressa dengan ramah. 
Wanita itu tersenyum membalas sarapan dari Kressa, 


"Selamat siang, cantik! kau akan pergi ke London 
sekarang?" tanya dia. 


Kressa tersenyum kecil, "iya, aku memiliki waktu 30 menit 
sebelum berangkat. Aku ingin membeli teh melati, tapi bisa 
tidak jika aku pesan satu botol" Kressa mengeluarkan botol 
minum miliknya dari tas punggung. 


"Tentu saja, kemari!" Kressa memberika botol minumnya 
dengan semangat. Sementara wanita itu membuat, Kressa 
menanyakan alamat cafe anaknya yang berada di London. 


"Ohiya, di mana alamat cafe anakmu itu?" 


Wanita itu menjawab, "Dekat persimpangan jalan katedral, 
Time For Tea, hanya buka di pagi dan sore hari saja" 


"Ahh begitu, baiklah. Aku pasti akan kesana" 


"Bilang saja bahwa kau temanku, jadi kau tidak perlu 
membayar teh di sana" 


"Kau ini bisa saja" Kressa tertawa renyah mendengar kalimat 
wanita itu. 


Wanita itu memberikan botol minum itu pada Kressa, "ini dia 
sudah selesai" 


"Ah, berapa harganya?" tanya Kressa, mengeluarkan 
dompet dari tas kecilnya. 


"Tidak perlu, anggap saja ini bekal untukmu dari ku" 
jawabnya. 


"Baiklah, terima kasih banyak" 
"Sama-sama" 


Kressa kembali menyimpan botol itu di tasnya, "Aku pamit, 
jika aku kemari lagi aku pasti akan datang padamu" 


"Aku tunggu" 


"Sampai jumpa" Kressa melambaikan tangannya pada 
wanita itu sambil tersenyum lebar. 


Setelah pamit, Kressa menyetop taksi untuk pergi ke 
stasiun. Kressa memutuskan untuk naik kereta karena 
menurutnya itu lebih cepat. Dari malam kemarin ia belum 
mendapat kabar dari Anthony, pesan yang Kressa kirim 
tidak dibalas sama sekali olehnya. 


Mungkin Anthony sedang sibuk. 


Kressa mencari nomor kursinya, ketika telah menemukan 
nomornya alisnya terangkat sebelah. 


"Felix?" tebak Kressa. la terkejut mendapati Felix satu kursi 
dengannya. 


"Kressa, sedang apa aku disini?" tanya Felix sama terkejut 
nya dengan Kressa. 


Kressa merubah air mukanya menjadi bahagia, dia memiliki 
teman untuk berbicara setidaknya sampai kereta ini 
berhenti. 


Kressa langsung menempati kursi nya disebelah Felix, "aku 
akan pergi ke London, kau?" 


"Aku juga, aku akan mengunjungi pamanku disana. Kemarin 
Ibu menghubungi ku bahwa bibi ku sedang sakit. Jadi aku 
disuruh untuk menengoknya" kata Felix menggeser sedikit 
bokongnya. 


"Oh begitu, aku juga akan menemui seseorang di sana" 


"Apa kau memiliki saudara di sana?" tanya Felix. 


Kressa menggeleng, "Tidak, aku menginap di hotel" 


"Kau bisa tinggal di rumah pamanku" tawar Felix, Kressa 
menggeleng dengan cepat. 


"Jangan, itu akan merepotkan. Lagipula tadi kau bilang 
bahwa bibimu sedang sakit. Aku takut menganggunya" 


"Baiklah, aku tidak akan memaksa mu. Aku yakin kau orang 
yang keras kepala" 


"Kita baru 2 kali bertemu dan kau sudah seperti mengenal 
ku saja" ucap Kressa dengan geli. 


"Aku adalah psikolog. Ingat itu" kata Felix dengan bangga 
sambil menepuk dadanya. 


Kressa terkekeh, "Ah yaaa, aku lupa" 


Felix dan Kressa membicarakan hal random, apapun mereka 
sebutkan supaya tidak merasa kesepian. Felix lebih tertarik 
mengetahui sisi pribadi Kressa, sedangkan Kressa sendiri 
lebih memilih bertanya seputar perkuliahan. 


Perjalanan hanya memakan waktu dua jam, setelah itu baik 
Kressa ataupun Felix mereka berpisah karena tujuan mereka 
berbeda. 


Setelah sampai hotel Kressa menghubungi Anthony terlebih 
dahulu dibanding keluarganya, ia ingin menanyai kabar 
Anthony, apakah ia jadi pergi ke London atau tidak. 
Meskipun berulangkali Kressa menghubunginya, tidak ada 
satupun balasan dari Anthony. 


Ke mana dia? 


Ketika ia akan menghubungi Anthony sekali lagi, 
pemberitahuan facetime muncul di ponselnya. DYLAN. 


Segera Kressa mengangkat facetime dari Dylan. 
'Dylan!!!! Aku sangat sangat sangat merindukan mu' 


Disana Dylan masih bengong melihat Kressa, ia melakukan 
hitungan dengan jarinya 'satu, dua, tiga, empat... baru 
empat hari kau tidak bertemu denganku tapi kau 
sudah merindukan ku.' 


Kressa merengek kesal melihat wajah Dylan yang sok polos 
itu, "memang nya kau tidak rindu padaku?' tanya Kressa. 


Kressa melihatnya Dylan terkekeh di layar ponselnya, 'aku 
sangat merindukan mu, ah kau seperti candu bagiku' 


'Oh tuhan, berilah kejiwaan yang selaras pada sahabatku 
ini" Kressa memutar bola mata nya jengah. Dylan tertawa 
kecil melihat cara Kressa menjulingkan matanya. 


Jika aku gila Diana tidak akan mau padaku' 


'Selalu saja membawa Diana, aku harap wanita itu segera 
sadar dari guna-guna yang kau berikan padanya' 


'Kenapa hey? Kau cemburu pada Diana? Begitu yaa? 


'Cemburu untuk apa? Aku sudah memiliki kekasih yang jauh 
lebih tampan darimu' kata Kressa dengan bangga, Dylan 
yang berada disana seketika terdiam mendengar kalimat 
yang Kressa katakan. 


'Dylan, hey! Kenapa kau diam saja?' Dylan terperangah 
dengan cepat. 


'Ahh tidak, aku hanya tidak yakin bahwa aku kalah 
tampan dibanding dengan dia' Kressa tersenyum geli 
pada Dylan. 


'Sudahlah! ohiya, Anthony bilang bahwa ia akan 
menyusulku kemari. Kau ikut yaa?! Ajak juga Diana' 


'Tapi aku tidak janji ya, jika aku tidak datang berarti 
aku sibuk' 


'Hah kau itu pura-pura sibuk' 
'Aku serius Kressa, kau tertinggal banyak pelajaran' 


'Ya, aku tahu. Anthony sudah memberitahu padaku. Dylan! 
Sudah dulu, aku akan menghubungi Ayahku' 


'Baiklah, jaga dirimu' 
Juga dirimu' 


Setelah itu Kressa memberitahukan pada Ayahnya bahwa ia 
telah sampai di London. 


Anthony tersenyum sambil menatap sesuatu yang ada di 
layar ponselnya. Entah apa yang ada disana, yang jelas pria 
itu seperti kembali merasakan kasmaran. Setelah diterpa 
banyak masalah ia kembali lagi seperti dulu. Scarlett? 
Apakah benar wanita itu? Hanya Anthony-lah yang 
mengetahuinya. 


Biar aku saja yang menjemput mu. 


Setelah itu Anthony mengambil kunci motornya dan 
berjalan keluar dari kamarnya. 


"Kau akan kemana Anthony?" tanya Ibunya, yang sedang 
membuat kopi di dapur. Anthony tersenyum melihat Ibunya. 


"Bertemu dengan Scarlett, Ibu hati-hati di rumah" ucap 
Anthony langsung menyalaminya. 


Wanita tua itu tersenyum dan melihat kepergian anaknya. la 
senang bahwa anaknya sudah berbaikan dengan Scarlett. 
Sesungguhnya ia sangat menyukai Scarlett, jadi ia sangat 
berharap Scarlett bisa menjadi menantunya. 


Setelah sampai di gerbang panti asuhan Anthony 
memberhentikan kendaraannya dan menelepon Scarlett 
bahwa ia sudah berada di luar. Anthony sengaja tidak 
masuk ke dalam karena pasti Dorothy akan menahannya 
dan ia tidak ingin itu terjadi karena ia memiliki kencan 
malam ini dengan Scarlett. 


Scarlett keluar dari panti memakai dress tanpa lengan 
selutut dengan motif bunga-bunga di seluruh bahannya. 
Anthony tersenyum melihat Scarlett yang terlihat anggun 
malam ini. Scarlett berjalan pelan menghampiri Anthony. 


"Kau sangat cantik" puji Anthony sungguhan. 


"Coba kutebak sudah berapa kali kau berkata seperti itu 
padaku?" tanya Scarlett, Anthony terkekeh melihatnya. 


"Entahlah, karena sepertinya kalimat seperti itu sudah ada 
di dalam kamus ku untukmu" 


"Kau menggoda ku? Sudahlah ayo pergi! Aku tidak bisa 
pulang malam" 


"Pakai helm ini" Anthony menyodorkan helm putih yang 
sengaja ia bawa dari rumahnya pada Scarlett. 


Scarlett menerimanya, "rambutku akan hancur jika aku 
memakai helm" ucapnya sedikit cemberut. 


"Akan lebih hancur lagi jika kau tidak memakainya" 


"Kau benar! Ayo" Scarlett memakai helm pemberian 
Anthony dan menaiki motor Anthony perlahan. Ia 
mengalungkan tangannya di pinggang Anthony dengan 
erat. Tanpa Scarlett tahu di dalam kaca helm tersebut 
Anthony tersenyum dengan lebar tetapi senyum itu kembali 
hilang, ia ingat dengan Kressa. Kressa tidak pernah 
melakukan hal itu pada Anthony. 


Anthony dan Scarlett pergi ke tempat dimana mereka 
pertama kali berkencan dan di tempat ini pula ia dengan 
gamblangnya membawa Kressa. 


"Aku jadi teringat pertama kali kita kemari" ucap Scarlett 
setelah ia duduk di kursi restoran itu, ia memutarkan bola 
mata nya keatas mengungat sesuatu. 


"Oh iya, coba ceritakan padaku!" 


"Kau membawaku ke tempat yang katanya bisa 
membuatmu tenang, kupikir itu sebuah taman atau apa.. 
ternyata sebuah restoran sederhana yang berada di pinggir 
jalan.. kau membawaku kemari memesankan makanan 
kesukaan mu untukku lalu kau..." kalimatnya terputus 
karena Anthony mengangkat tangan kanannya seakan 
menyuruh Scarlett untuk berhenti. 


"Cukup, itu menggelikan. Jangan kau ceritakan lagi!" 
perintah Anthony pada Scarlett. 


Scarlett mencoba menahan tawanya, "haha, mengapa?" 
tanyanya. 


"Itu memalukan" 

"Tapi itu adalah hari terbaik bagi kita" 

"Ya, kau benar. Aku tidak akan melupakan hal itu" 
"Begitu juga dengan aku" 


Dylan memasuki sebuah tempat makan bersama Diana 
beriringan. Rencananya Dylan ingin membahas perihal 
Kressa, ia ingin mengajak Diana untuk pergi ke London. 
Sekalian kencannya dengan Diana. 


"Silahkan duduk, ratuku!" Dylan menggeser kursi di 
depannya untuk Diana. Gadis itu tersenyum padanya. 


"Terima kasih, penjagaku" ucap Diana. 


"Hey! Ini tidak adil, aku memanggil mu ratu sedangkan kau 
memanggil ku penjaga. Astaga! Apa rupaku seperti seorang 
penjaga?" celoteh Dylan meraba-raba wajahnya dengan 
bodoh. Diana semakin mengencangkan tawanya melihat 
tingkah Dylan. Diana merasa beruntung mendapat pria 
seperti Dylan. 


"Tidak, kau tampan. Bahkan sangat tampan, kau tahu 
seberapa tahan aku menutup telingaku karena teman 
sekelasku selalu membicarakan mu" kata Diana lalu 
menangkup wajah Dylan dengan kedua tangannya. 


"Benarkah? Aku tampan?" Diana menganggukan kepalanya. 


"Tentu saja, jika kau tidak tampan mana mau aku dengan 
pria bodoh seperti mu" Diana menjauhkan tangannya dari 
wajah Dylan dengan keras sehingga kepala Dylan sedikit 
oleng. 


"Apapun akan aku lakukan supaya kau tetap berada 
denganku, sekalipun harus melakukan operasi plastik," 


"Tidak begitu juga Dylan," 


"Lebih baik kita memesan makanan terlebih dahulu, kau 
lapar tidak? Jika tidak aku tidak akan membelikan makanan 
untukmu" kata Dylan lalu Diana mencubit pelan lengan 
Dylan. Bukannya marah, Dylan malah tertawa dengan sikap 
Diana, "aku bercanda sayang" 


Baru Dylan akan mengangkat tangannya untuk memesan 
makanan, pandangan Dylan teralih pada seseorang yang 
sangat ia kenal sedang berbicara dengan lawan jenisnya 
yang hanya berjarak beberapa senti darinya. Dylan 
membatalkan niatnya dan berdiri untuk menghampiri kedua 
orang itu. 


"Dylan, kau akan kemana?" tanya Diana sambil menahan 
tangan Dylan. 


"Kau tunggu di sini!" jawab Dylan dengan tajam. Langsung 
Diana menjadi takut sekaligus khawatir, ada apa dengan 
Dylan? 


Matanya mengekori pergerakan Dylan yang berjalan dengan 
cepat sambil mengepalkan tangannya, setelah ia tahu apa 
yang membuat Dylan marah Diana berlari untuk menahan 
Dylan. 


Dylan menarik kerah baju pria itu dan BUGH! ia memukul 
keras rahang pipi pria itu. 


"Sekarang aku tidak peduli dengan statusku, seharusnya 
dari awal aku menjauhkanmu dari Kressa" ucap Dylan 
dengan tajam 


BUGH 
BUGH 


Pukulan Dylan layangkan bertubi-tubi pada Anthony 
sebagai tanda rasa kesalnya. 


"Dylan hentikan!" teriak Diana mencoba memisahkan Dylan 
dan Anthony. Scarlett sedari tadi sudah mencoba melerai 
mereka tapi Dylan kalah cepat dengannya. 


"Cukup, aku mohon siapapun kau. Berhenti!" Scarlett 
berteriak di sela-sela tangisannya. Tangannya mencoba 
menggapai tubuh Anthony. 


BUGH!!! 


"Sekali lagi kau mendekati Kressa, lihat saja nanti. Aku akan 
membuat hidupmu hancur" teriak Dylan menunjut tepat di 
wajah Anthony yang sudah di penuhi dengan luka memar. 


"Dylan, lebih baik kita pulang" Diana menyeret paksa 
tangan Dylan menuju parkiran. Pikiran Dylan sedang kacau, 
maka dari itu Diana membawanya keluar. 


Mereka diam di dalam mobil, Diana menunggu Dylan hingga 
tenang supaya percakapan mereka selaras. Setelah merasa 
cukup tenang, Diana mulai berbicara. 


"Sebenarnya ada apa Dylan? Mengapa kau memukul tuan 
Anthony?" Diana melontarkan dua kalimat pertanyaan pada 
Dylan. 


"Kau tahu bukan jika Anthony kekasih Kressa? Lalu menurut 
mu apa mungkin seorang pria berduaan dengan mantan 
kekasihnya? Aku sahabat Kressa, Diana! Dan satu lagi, 
jangan memanggilnya dengan sebutan tuan" ucap Dylan 


dengan keras pada Diana. Gadis itu sendiri hanya bisa 
mengelus lengan Dylan mencoba untuk menenangkan 
kekasihnya itu. 


"Aku tidak tahu jika wanita itu mantan kekasih tu.. 
maksudku Anthony. Jika tahu seperti itu aku tidak akan 
meleraimu" kata Diana. Dylan memandang pacarnya 
dengan tidak percaya, "Maksudku memang seperti itu, 
karena jika aku berada di posisi Kressa aku pasti akan 
mencabik-cabik si Anthony itu" lanjutnya. 


"Kumohon Diana, jangan beritahu Kressa! Aku tidak ingin ia 
terbebani pikiran disaat liburannya" ucap Dylan dengan lirih 
dan memelas. 


"Aku tidak akan memberitahukan padanya, itu hak mu" kata 
Diana sambil tersenyum tulus. 


Masih di tempat yang sama Scarlett menghapus kasar air 
matanya dan membantu Anthony untuk duduk. 


"Sebenarnya ada apa ini? Aku tidak mengerti. Mengapa 
orang itu memukulmu Anthony?" kata Scarlett masih 
sesenggukan. Anthony yang berada di sebelahnya hanya 
diam, ia berpikir bahwa tidak mungkin ia menceritakan hal 
ini pada Scarlett, hubungan satu bulannya dengan Kressa 
biarlah ia dan orang sekitar yang tahu. la tidak akan 
memberitahu Scarlett. 


"Jangan pikirkan apapun, okay?! Dan jangan menangis 
kumohon" pinta Anthony lalu mengusap pelan kepala 
Scarlett. 


Scarlett melihat Anthony dengan wajah redup nya, 
"bagaimana bisa aku tidak melakukan itu, wajahmu babak 
belur dan aku tidak bisa jika hanya diam saja. Dan Kressa, 


ada apa dengannya?" kata Scarlett seperti menuntut 
jawaban dari Anthony. 


"Tidak ada apa-apa, tidak perlu kau pikirannya. Sekarang 
lebih baik aku antar kau pulang" 


"Dan membiarkan mu seperti ini? Tidak. Kau ikut ke panti 
bersama ku" 


"Ya, apapun itu yang membuat kita keluar dari sini" 


wah??? 


jangan lupa vote ?)))))))) 


Part 20 


7 hari sudah ia berada di Inggris, sendiri menjelajahi negara 
yang berbentuk kerajaan ini. la sudah mengunjungi kedai 
teh milik anak wanita tua kemarin dan ternyata anak wanita 
itu cukup sopan, pria itu melayani Kressa dengan baik 
setelah Kressa memberitahu bahwa ia mendapat saran dari 
wanita itu. Adam. Benar, nama pria itu Adam. Bahkan Adam 
memberikannya secara gratis. Awalnya Kressa menolak, tapi 
Adam lebih keras kepala. 


Setelah dari kedai, Kressa mengunjungi museum-museum 
yang ada di sana, berkunjung ke tempat dimana patung 
para artis hollywood berada. Kressa sangat menyukai Taylor 
Swift, tanpa malu-malu Kressa berfoto ria dengan patung 
lilin itu. 


Esoknya Kressa bertemu dengan Felix di kedai teh milik 
Adam, mereka kembali berbincang. Felix sudah mengetahui 
bahwa Kressa memiliki kekasih di Atlanta, tapi hal itu tidak 
membuat Felix cemas, entah apa yang ada di pikiran Felix. 


"Lalu, apa pacarmu akan ikut tinggal di sini?" tanya Felix. 
"Tentu saja tidak, dia juga memiliki kewajiban di sana." 
jawab Kressa yang mulai merasa tidak enak dengan suasana 
yang terjadi sekarang. 

"Dan menjalani hubungan jarak jauh?" 


Kressa mengangguk tidak yakin, "uhuh," 


"Aku harus pergi, Bye!" ucap Felix tiba-tiba. Kressa lagi-lagi 
mengangguk dan menatap kepergian Felix dengan aneh. 


Kressa merasa sedikit kecewa karena baik Anthony ataupun 
Dylan mereka berdua tidak ada yang menyusulnya. Bahkan 
sampai sekarang belum ada kabar dari mereka, hanya Julie 
dan Julian-lah yang menghubunginya setiap waktu. Pernah 
sekali ketika ia pulang dari museum Keenan 
menghubunginya lewat skype dan dengan malu-malu dia 
berbicara padanya. Lihat! Boleh saja sifatnya dingin tapi 
sebenarnya dia adalah orang yang sangat hangat, hanya 
saja rasa gengsinya terlalu tinggi jadi seperti itulah 
akhirnya. 


Sebentar lagi pesawat yang ditumpangi Kressa akan take off 
ia menghubungi Ayahnya terlebih dahulu hanya untuk 
memberikan informasi. Setelah itu ia mematikan ponselnya 
dan masuk kedalam pesawat. Tidak ada yang Kressa 
lakukan, ia hanya duduk dan sesekali tertidur karena ia 
merasa sangat lelah. 


Setelah sampai di bandara Kressa mencari Keenan yang 
berkata akan menjemputnya, Kressa melihat seorang bocah 
sedang menunggunya di kursi dekat antrian toilet. 


"Hanya kau saja?" tanya Kressa tanpa basa-basi. 


"Apa kau melihat orang lain di sini?" jawab Keenan dengan 
pertanyaan lagi, Kressa mendecak kesal. 


"Dengan apa kau kemari?" 
"Mobilmu," 


Kressa melebarkan kedua kelopak matanya, "apa? 
Bagaimana mungkin Julian membolehkan bocah sepertimu 
mengendarai mobil. Dan sial, jika kau melukai mobilku, akan 
ku hukum kau" katanya dengan tajam. 


"Aku tidak takut, dan satu hal lagi. Mobil itu miliknya, bukan 
milikmu" 


"Terserah" 


Kressa masuk kedalam mobil dengan kesal, ia membanting 
pintu mobil dengan keras, Keenan yang duduk di kursi 
kemudi menggelengkan kepalanya heran. 


"Kau bilang ini mobilmu, tapi lihat? Kau malah merusaknya" 


"Diam! Dan jalankan mobilnya" 


Tidak ada pesta penyambutan seperti biasanya, tidak ada 
Dylan, tidak ada Julie atau Julian dan tidak ada pula 
Anthony. Hanya ada dirinya dan Keenan. Itu adalah hal yang 
membosankan. 


Waktu menujukkan pukul 3 sore, Kressa berniat pergi ke 
rumah Dylan. Hanya ingin sekedar menengok dan melepas 
rindu. 


"Keenan, jika mereka datang katakan bahwa aku pergi ke 
rumah Dylan!" 


"Hm" 


Kressa meminta antar supir yang kebetulan sedang ada di 
rumah untuk menuju ke sana, meskipun dekat tapi Kressa 
melakukannya karena tubuhnya terlalu lelah untuk 
berkendara dan berjalan apalagi ia selalu mengalami jet lag 
selepas turun dari pesawat. 


Sampai di rumah Dylan ia bersalaman Ibunya Dylan. 


"Hey, Mom!" 


"Kressa, kau sudah pulang? Dylan tidak menjemput mu?" 
tanyanya pada Kressa. 


Kressa menggeleng, "maka dari itu aku kemari, aku takut 
Dylan sakit atau sejenisnya" 


Ibu Dylan tersenyum lalu menggeleng, "dia berada di 
kamar, masuklah ke dalam!" 


"Terima kasih, Mom!" 


Kressa berlari melewati ruang khusus Gym yang sering di 
pakai Dylan, kamarnya berada tepat di samping ruang Gym. 
Ketika Kressa membuka pintu kamarnya dilihatnya seorang 
pria yang sedang tertidur dengan selimut yang 
membungkus seluruh badannya tanpa menyisakan apapun. 


Kressa membuang nafas sebal, ia mengambil ikat pinggang 
yang sering di pakai Dylan bersekolah lalu dipukulkan ke 
arah paha Dylan yang masih terbungkus selimut. 


PLAK 
PLAK 


"Bangun kau, hey! Dasar pemalas! Jadi ini alasanmu tidak 
menjemput ku, tega sekali kau. Dasar sahabat tidak tahu 
diri" 


PLAK 


"Dylan! Bangun!" Kressa terus memukulinya hingga pria itu 
terbangun. Pukulannya terhenti ketika Dylan membuka 
selimutnya dan menampilkan badannya yang bertelanjang 
dada. 


"Apa yang kau lakukan? Mengganggu tidur ku saja" katanya 
dengan mata yang masih setengah terbuka. Rambutnya 
berantakan kesana-kemari. Untuk saja ia tampan, jadi masih 
bagus jika dilihat. 


"Ini aku Kressa!" semprot Kressa. 


"Kau pikir aku bodoh, Kressa sedang berada di London" 
ucapnya membuat Kressa membuka mulutnya tak percaya. 


"Jadi kau tidak sadar? Dasar bodoh! Ini aku Kressa" kali ini 
Kressa mencubit dada pria itu. 


"Hah? Kressa? Benarkah?" tanya Dylan, ia menggesek 
matanya dengan jarinya. 


"Iya ini aku, bangunlah. Aku membawa oleh-oleh untukmu" 


Setelah benar-benar sadar Dylan hanya bisa terkekeh 
dengan tingkah Kressa yang menekukkan wajahnya. 


"Aku dengar tadi kau membawa oleh-oleh, sini biar kulihat!" 
ketika Dylan akan mengambil kantong yang dibawa Kressa, 
Kressa menjauhkannya. 


"Kau mandi dan antar aku pergi. Jika tidak, aku tidak akan 
memberikannya." perintah Kressa menunjuk kamar mandi 
yang berada di kamar Dylan. 


"Aku telanjang" kata Dylan sontak membuat Kressa 
melebarkan matanya. 


"Apa?" katanya dengan terkejut. Kressa menatap Dylan. Pria 
itu tidak berbohong. 


"Aku benar-benar telanjang Kressa, kau ingin melihatnya?" 


Kressa memandang Dylan sekilas, "tidak, cepat sana mandi" 
lalu Kressa membalikkan badannya membelakangi Dylan, 
"astaga, mimpi apa aku semalam mendapati seorang pria 
tidur bertelanjang di sore hari." lanjut Kressa. 


Sambil menunggu Dylan, Kressa memainkan game di ponsel 
milik Dylan. Karena bosan, dengan iseng Kressa 
mengalihkannya pada kotak pesan. Ia ingin tahu bagaimana 
Dylan berhubungan dengan Diana jika di sms. 


Kressa terkekeh kecil melihat cara Dylan mengirim pesan, 
jika orang banyak pasti mengira itu romantis tetapi bagi 
Kressa itu menggelikan. Sesekali Dylan menggoda Diana 
dengan hampir mengajaknya untuk melakukan dirty chat, 
beruntunglah Diana sadar meskipun sebenarnya Dylan 
hanya bercanda. 


Matanya menjadi fokus ketika melihat nama Anthony berada 
di dalam percakapan mereka, apa yang Dylan dan Diana 
bicarakan? Lama Kressa men-scroll percakapan mereka, tapi 
tidak ada sesuatu yang dibicarakan. Jika Kressa bertanya 
pada Dylan pasti pria itu heran mengapa ia bisa tahu 
percakapannya dengan dengan Diana. Lebih baik bertanya 
hal lain saja. 


"Kau ingin kemana? Kau tahu?! Aku sengaja pulang cepat 
karena aku ingin istirahat. Dan kau malah menggangguku. 
Hah! Untung saja kau sahabatku" kata Dylan ketika ia keluar 
kamar mandinya dengan handuk yang melingkar di sekitar 
pinggang dengan air yang menetes dari rambutnyanya 
membasahi tubuh bagian atasnya yang telanjang. Jika 
wanita lain pasti akan tergiur dengan pemandangan seperti 
ini, tapi sekali lagi, hal ini tidak berlaku pada Kressa. 


Itulah alasan mengapa Dylan berhenti mengejar Kressa dan 
lebih memilih menjadi sahabatnya. Kressa sama sekali tidak 


tergoda dengan rayuannya. Bisa mati berdiri jika sampai 
saat ini Dylan masih mengejar Kressa. 


"Antar aku pada Anthony!" kata Kressa melirik Dylan yang 
sebenarnya sudah menegang mendengar permintaan 
Kressa. 


"Un..untuk apa?" tanya Dylan lalu memakai kaos oblong 
warna merah polos miliknya. 


"Sejak 4 hari kemarin ia tidak menghubungi ku, menurut mu 
ia kemana? Apakah ia mengajar di kelas?" 


Dylan bingung harus menjawab bagaimana, sebenarnya 
kemarin Anthony mangkir dari jam mengajarnya. Sekali 
pernah ia mengajar setelah tragedi Dylan memukulnya di 
restoran, setelah itu entah apa yang terjadi karena ketika 
Dylan bertanya ke kelas lain Anthony mangkir dari jam 
kerjanya. 


"Dua hari kemarin dia ada, tapi setelah itu ia tidak terlihat 
entah kemana" kata Dylan mengangkat bahunya acuh. 


Kressa melihat Dylan dengan serius, "Ah! Bagaimana jika ia 
sakit? Aku harus ke rumahnya. Ayo Dylan!" 


"Memang kau tahu dimana rumahnya?" tanya Dylan. 
Kressa menggeleng lemah, "Tidak" 


"Ya sudah lebih baik kita pergi ke sekolah dan bertanya 
alamat rumahnya" 


Kressa menurunkan kaca mobil Dylan untuk melihat rumah 
yang tertera di alamat yang ia tulis tadi, wajahnya 


menengadah mencoba mencari nomor rumah si pemilik. 
"Kau yakin ini rumahnya?" tanya Dylan. 


Rumah Anthony tidak berada di kompleks perumah mewah 
seperti Kressa dan Dylan. Rumah Anthony sederhana tapi 
indah dan rapi, tidak kecil dan tidak besar pula. 
Halamannya pun cukup luas untuk memarkir dua mobil. 


"Iya. Ayo kita masuk kedalam" 


Kressa mengetok pintu depan rumah Anthony berulangkali, 
masih tidak ada jawaban. la memukulnya sedikit lebih keras 
setelah itu seseorang yang wajahnya sedikit familiar di mata 
Kressa membuka pintu. 


"Chris?" tanya Kressa mencoba menebak seseorang yang 
ada di hadapannya. 


"Kressa?" Chris mengerutkan keningnya seperti orang 
berpikir. 


Kressa, aku ingat. Aku pernah mengantar nya pulang 
ketika Anthony di rumah sakit. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Kressa tersenyum pada Chris. 


Chris membalas senyuman Kressa "Seperti yang kau lihat?! 
Aku sangat baik, bagaimana denganmu?" 


"Begitulah, aku baru saja pulang dari London" 
"Sungguh? Ada apa kau disana?" 


"Aku mendapat undangan beasiswa di universitas 
Cambridge" 


"Selamat, kau cerdas sekali!" Chris memberi ucapan selamat 
dengan antusias. Kressa tersenyum dan mengangguk. 


"Terima kasih" 


Lalu Chris mempersilahkan mereka masuk ke dalam, Kressa 
mengedarkan pandangannya melihat sekeliling rumah 
Anthony, tidak mewah tetapi nyaman untuk ditinggali. Chris 
pergi ke dapur dan membuat minuman untuk Kressa dan 
Dylan. 


"Silahkan!" katanya sambil tersenyum lalu menyimpan dua 
cangkir teh hangat di atas meja. 


"Tidak perlu repot-repot Chris" ucap Kressa. 


"Kalian adalah tamu, oh iya itu pacarmu?" tanya Chris 
memberi menunjuk seorang lelaki yang duduk di sebelah 
Kressa. 


"Ya, aku pacarnya. Mengapa?" kata Dylan yang membuat 
Kressa menatapnya tajam. Lalu ia mencubit pinggang Dylan 
dengan keras. 


"Aww" Dylan meringis dan mengusap pelan pinggangnya 
yang di cubit oleh Kressa. 


Chris menatap Dylan dan Kressa bergantian dengan heran 
"ada apa?" 


Kressa menggeleng kan kepalanya, "eh..tidak apa-apa, oh 
iya ke mana Anthony?" tanya Kressa pada Chris. 


"Anthony?" kata Chris balik bertanya untuk mengulang 
pertanyaan Kressa. 


"Iya" jawab Kressa. 


"Dia pergi sejak tadi pagi" kata Dylan membuat Kressa 
mengerutkan dahi nya heran. 


"Ke mana?" tanya Kressa, Dylan langsung meregup 
pinggang Kressa dan mendekatkan dirinya pada Kressa lalu 
tersenyum manis. Kressa yang heran dengan sikap Dylan 
hanya menaikkan alisnya menatap pria itu. 


"Bersama Scarlett tentunya, mereka bilang akan pergi 
kencan seharian ini" jawab Chris dan BANG! Tubuhnya 
menegang seketika, Dylan semakin mengencangkan 
pegangannya di pinggang Kressa. Darahnya seperti 
mengalir begitu deras sampai terasa hingga ubun-ubunnya. 
Jantungnya berdegup dengan kencang dan timbul gelenyar 
aneh di dalam dadanya. Dylan tahu Kressa pasti akan 
seperti ini. 


"Kressa?!" sahut Chris yang menyadari perubahan wajah 
Kressa yang menjadi kosong seketika. 


Dylan gelagapan sendiri bingung dengan apa yang harus ia 
lakukan, sampai akhirnya ia pamit pada Chris. 


"Kami pamit pulang, sepertinya sudah terlalu sore" 
"Iya, hati-hati di jalan" 


Setelah melihat kepergian Dylan dan Kressa, Chris 
menggaruk kepalanya yang gatal sungguhan lalu 
mengangkat kedua bahunya acuh dan menutup pintu. 


Di dalam mobil, Dylan dan Kressa hanya diam, Dylan 
meremas erat setir mobilnya sedangkan Kressa masih 
dengan tatapan kosongnya. Entah apa yang dia pikirkan 
hingga seperti itu. Ia tidak menangis ataupun marah, tapi ia 
terlihat terluka, sangat terluka di dalam hatinya. 


"Kressa, bicaralah!" kata Dylan dengan lirih. Kressa tidak 
menjawab apapun membuat Dylan semakin bingung apa 
yang harus dia lakukan. 


Dylan keluar dari mobilnya dan berlari memutar untuk 
membuka pintu mobil sebelahnya. Dylan duduk disebelah 
Kressa, lalu meregup bahu Kressa dan mendekapnya erat. 
Tidak ada balasan dari Kressa sampai beberapa menit Kressa 
mengikat tangannya di bawah ketiak Dylan, menyandarkan 
kepalanya di dada Dylan dan memeluk Dylan dengan 
Sangat erat. 


Kressa menangis dalam diam dan setelah itu Dylan tahu. 
Hati Kressa begitu sakit dan hancur. 


Dylan mengusap kepala Kressa dan melakukannya berulang 
kali, "maafkan aku Kressa, maafkan aku!" katanya lalu 
mencium ujung kepala Kressa selama beberapa detik. 


"Mengapa kau tidak mengatakannya padaku Dylan?" tanya 
Kressa terdengar hambar dan lirih di telinga Dylan. 


"Maafkan aku Kressa!" Dylan mengecup ujung kepala 
Kressa, 


"Sejak kapan mereka seperti itu? Katakan padaku Dylan!" 
Kressa semakin mengencangkan pelukannya pada Dylan, 
bahkan pakaian Dylan pun sudah terlihat lecek karena 
remasan tangan Kressa. 


"Aku tidak tahu" kata Dylan, Kressa menghapus air matanya 
kasar dan melepas pelukannya pada Dylan. 


"Lebih baik kita pulang! Cepat Dylan!" 


Dylan kembali ke tempat asalnya dan memutar kunci 
mobilnya untuk menyalakan mesin, diinjaknya pedal gas itu 


meninggalkan halaman rumah Anthony. 


Dylan masih membawa Kressa kerumahnya, dia tidak ingin 
orang tua Kressa melihat keadaan anaknya seperti ini. Lagi 
pula orang tua Kressa sudah percaya pada Dylan. 


"Kau istirahat sajalah dulu!" kata Dylan menyuruh Kressa 
untuk mengistirahatkan diri di ranjang ya. Tanpa berpikir 
lama Kressa pun melakukannya. 


"Kau senang hari ini?" 
"Aku sangat senang, terima kasih Anthony!" 
"Apapun untuk dirimu" 


Merekalah, Anthony dan Scarlett pasangan kekasih yang 
sepertinya sulit untuk dipisahkan. Bahkan oleh seorang 
Kressa sekalipun. Setelah kencan sehariannya, Anthony 
mengantarkan Scarlett ke panti. Anthony seakan lupa 
dengan tugas, bahkan dengan dirinya sendiri. Pria itu terlalu 
terbuai oleh yang namanya cinta. Pria itu melupakan segala 
hal karena cinta. Pekerjaannya yang merupakan sebuah 
kewajiban, tanggung jawabnya, dan seseorang yang masih 
resmi menjadi kekasihnya. Kressa. Apakah seorang pria 
yang mengencai dua orang wanita bisa dikatakan bajingan? 
Ya? 


Seharian ini ia sengaja men-silent ponselnya supaya tidak 
ada yang mengganggu kencannya bersama Scarlett, maka 
dari itu ia tidak bisa dihubungi oleh siapapun. 


Anthony menyimpan kendaraannya di halaman rumah. 
Ketika ia masuk ke dalam dilihat olehnya Chris sedang 
menonton acara Late Late Show. 


"Tadi ada seseorang yang mencarimu!" ucap Chris masih 
fokus dengan tontonan nya. 


Anthony melihat kebelakang sekilas pada Chris, "siapa?" 


"Kressa" matanya membulat seperti akan keluar ketika Chris 
menyebutkan sebuah nama gadis yang membuatnya kaget. 


"Apa yang kau katakan padanya?" 
"Aku mengatakan bahwa kau sedang pergi" 
"Bagus." 


That's all... :)) 


Part 21 


Kressa sudah memutuskan bahwa ia tidak akan 
memberitahukan perihal perselingkuhan Anthony dan 
Scarlett. la akan bermain peran, sama seperti Anthony yang 
memainkannya. la akan menjadi seseorang yang pura-pura 
tidak tahu karena dengan itu ia bisa mengetahui bagaimana 
perasaan Anthony sesungguhnya. Dan melihat seberapa 
jauh Anthony membohongi dirinya. 


Awalnya Dylan sempat menolak dengan rencananya, karena 
ia tahu dengan berlaku seperti itu akan membuat Kressa 
semakin terluka. Sangat terluka. Tapi itu tidak masalah bagi 
Kressa, ia hidup untuk merasakan manis dan pahitnya 
kehidupan. 


Hari ini Kressa sudah bersekolah seperti biasa, dia berangkat 
lebih awal untuk meminta tes ulang karena 
ketertinggalannya dalam mata pelajaran. Dan sudah pasti 
Dylan setia menemaninya. Beruntunglah hari ini jadwal 
Anthony mengajar, Kressa sangat ingin melihat kekasihnya 
itu dan mengetahui bagaimana keadaannya. 


Baru saja beberapa menit Kressa duduk di bangkunya, 
Anthony berjalan menuju meja guru dengan stylenya yang 
seperti biasa. Tapi dia terlihat berbeda, wajahnya terlihat 
lebih segar juga harum parfum yang sangat Kressa sukai 
yang menempel di tubuhnya lebih tercium. 


"Selamat siang dan maaf sebelumnya saya tidak masuk dua 
kali di kelas. Itu semua karena saya memiliki keperluan 
mendadak. Sekali lagi saya mohon maaf" 


Para siswa hanya mengangguk kepalanya. 


Anthony mulai mengajarkan materi pada muridnnya. Kressa 
menatap dengan fokus ke arah depan, tapi bukan pada 
materi yang diajarkan tapi pada pengajarnya. Dan 
biadabnya Anthony bertingkah seperti biasa, seperti tidak 
melakukan kesalahan apapun. 


Kressa sendiri bingung, mengapa Anthony melakukan hal 
yang sangat Kressa benci?! Apa salah Kressa sebenarnya? 


Ketika mata Kressa beradu dengan mata Anthony, pria itu 
seperti menghindarinya, menghindari tatapan Kressa dan 
kembali BERPURA-PURA fokus pada materinya. Dari sini 
Kressa tahu, bahwa memang terjadi sesuatu dengan 
Anthony. 


Ketika Anthony membagikan tugas pun biasa saja, lagi pula 
Kressa tidak mengikuti tes. Ia berada di London saat itu. 


Setelah Anthony selesai mengajar, Kressa mengambil tas 
kecil di dalam tasnya. la membuat bekal makan siang untuk 
Anthony seperti biasanya. Dylan yang berdiri di 
belakangnya melihat pergerakan Kressa dengan seksama. 


"Kau yakin? Aku tidak ingin kau menangis lagi Kressa" kata 
Dylan menyentuh bahu Kressa. 


"Yakin, aku sangat yakin. Jangan khawatirkan aku Dylan" 
ucap Kressa dengan mantap. la mengambil nafas perlahan 
dan membuangnya, ia lakukan berkali-kali untuk 
menghilangkan kegugupannya. 


"Kau tunggu disini" ucap Kressa lagi. 


Sampai di depan pintu ruangan Anthony, Kressa 
memberhentikan langkahnya sejenak. la sempat ragu, tapi 
ia menyakinkan dirinya ia bisa, pasti bisa dan harus bisa. 


"Siang!" sapanya pada Anthony yang sedang merapikan 
berkasnya. 


"Hey, Kressa! Bagaimana kabarmu?" tanya Anthony lalu ia 
duduk di kursinya, Kressa pun duduk di sebrang kursi meja 
Anthony. 


Kressa tersenyum padanya, "Aku baik, kau?" tanya Kressa, 
dalam hati ia tersenyum miris. Mengapa Anthony menjadi 
seperti ini? 


"Sangat baik," jawab Anthony yang juga ikut tersenyum. 


Apa Anthony lupa sesuatu? Apa Anthony tidak ingin 
mencoba menjelaskan perihal kemarin, tentang ia yang 
tidak menjemput Kressa dan tentang ia yang tidak 
menghubunginya 4 hari kebelakang ini. 


"Aku membuatkan makan siang untukmu!" kata Kressa 
menyodorkan kotak bekal pada Anthony. 


Anthony terlihat bingung, "tidak perlu Kressa, untukmu saja. 
Aku sudah membawa bekal dari rumah" 


Bekal dari rumah? Sejak kapan Anthony melakukan 
hal seperti itu? 


"Kau yakin? Atau mungkin ini untuk cemilan saja lagi pula 
ini bukan makanan berat hanya kentang goreng, kau 
sampai sore bukan? Barangkali kau akan kelaparan 
nantinya," 


"Tidak perlu Kressa, sungguh. Kau lihat? aku sudah 
membawa banyak bekal. Lebih baik kau berikan pada Dylan 
saja. Aku hanya takut makananmu terbuang" kata Anthony 
menolak makanan yang di buatkan Kressa. Kemudian ia 
tersenyum. 


Kressa memandang Anthony kecewa lalu ia mengambil 
kembali kotak bekalnya dan pamit pada Anthony. Sejak tadi 
matanya sudah tidak kuat lagi untuk membendung air yang 
sudah sangat ingin keluar, dan akhirnya air mata itu keluar 
dengan sendirinya. Beruntung ia sudah keluar dari ruangan 
Anthony. Kressa berjalan untuk menemui Dylan, ia 
menghapus air mata dengan pakaiannya. Tidak ingin Dylan 
melihatnya menangis. 


Anthony berubah, pria itu berbicara seperti pada awal 
pertemuan mereka. Tidak ada rasa apapun yang Anthony 
sampaikan pada Kressa, ia seperti berbicara pada orang 
asing. Bagaimana mungkin itu bisa terjadi? Hanya dalam 
hitungan hari Anthony mampu mengubah sikapnya. 


"Untukmu!" ucap Kressa, yang kebetulan melihat Dylan 
berada di kantin sekolah. Dylan memandangi wajah Kressa. 
Gadis itu habis menangis, tapi Dylan tidak ingin 
mempertanyakannya. Ia tidak ingin menambah kesakitan di 
wajah Kressa. 


Dylan membukanya lalu memakan kentang goreng bumbu 
pedas buatan Kressa, "mm enak sekali! Hanya orang tolol 
yang menolak makanan mu, Kressa!" ucap Dylan lalu 
mengambil kembali dan memakannya. 


Kressa tersenyum tipis, 


"Aku harus berbicara dengan Anthony!" katanya pada 
Dylan. 


"Ya, kau harus. Dan aku titip tendangan bokong untungnya" 
ucal Dylan bercanda. Kressa terkekeh mendengarnya. 


"tapi aku bingung Dylan, aku tidak ingin kehilangannya. 
Aku takut apabila aku mengakui semuanya dia akan 


meninggalkan aku!" ucap Kressa, lalu Dylan menghentikan 
kunyahannya kemudian ia melihat Kressa dengan serius. 


"Kressa! seharusnya yang merasakan itu adalah Anthony. 
seharusnya Anthony yang takut kehilanganmu. Bukan 
dirimu Kressa. Kau tidak berhak merasakan itu, kau tidak 
bersalah." Ucap Dylan. 


Kressa menarik nafasnya yang terasa berat, "aku 
mencintainya, Dylan!" ucap Kressa dengan lirih. 


Kressa : Malam ini kau datang ke rumahkan? 


Kressa mengirimkan pesan pada Anthony, beberapa detik 
kemudian terdapat balasan dari Anthony. 


Anthony : aku pasti datang :) 


Kressa tersenyum hangat melihat balasan pesan dari 
Anthony. Setidaknya ia masih merasa bahwa Anthony 
bersamanya. Statusnya dengan Anthony tidak bisa 
dielakkan. la masih resmi sebagai kekasih Anthony. 


Pukul 7, Anthony datang kerumahnya disambut oleh Julie 
dan Julian. Kressa menunggu di kamarnya dengan buku 
yang sudah ia siapkan, meskipun tujuannya menyuruh 
Anthony kemari bukan untuk belajar. 


Kressa mendengar suara pintu terbuka di pintu kamarnya, ia 
melihat Anthony tersenyum padanya. 


"Kau sudah siap belajar rupanya," ucap Anthony lalu duduk 
di kursi sebelah Kressa. 


"Aku tidak ingin belajar" kata Kressa berucap manja pada 
Anthony, semoga saja perannya tidak terbaca oleh pria itu. 


Kressa mengelayutkan tangannya di lengan Anthony, 
apakah Anthony merasa risih padanya? Dan ya, pria itu 
terlihat tidak ingin diperlakukan seperti itu. 


Lalu Kressa bertanya, "mengapa 4 hari kemarin kau sulit di 
hubungi Anthony?" Anthony tergelak dengan pertanyaan 
Kressa. la merasa bingung harus menjawab apa. 


"Aku ada keperluan yang begitu penting, jadi aku tidak 
sempat dan sulit menghubungi mu" jawab Anthony dengan 
tenang. Padahal Kressa sudah mengetahui semuanya dan ia 
dapat mengambil kesimpulan bahwa Anthony sudah berani 
berbohong. Ini tidak seperti Anthony yang ia kenal. Apa ini 
memang merupakan sifat buruk yang Anthony miliki? 


Kressa hanya menganggukan kepalanya "begitu, apa kau 
tidak merindukan ku Anthony? Kau tahu, aku sangat 
merindukan mu, " kata Kressa mulai berani, lalu ia 
meletakkankan kepalanya di bahu Anthony. Bisa Kressa 
rasakan bahwa tubuh Anthony menegang. 


"Tentu saja, kau pikir waktu satu minggu ini aku bisa 
melupakan mu? Jawabannya adalah tidak, aku selalu 
memikirkan mu. Tapi banyak sekali hambatan dan sekarang 
aku tidak perlu khawatir karena kau sudah bersamaku" 
katanya dengan begitu lancar. 


Ya tuhan, Anthony sudah berani berbohong padanya. Ini 
tidak akan berjalan dengan baik, Kressa yakin jika ini terus 
berlanjut akan semakin membuatnya sakit. Tapi Kressa 
sangat mencintai Anthony. la tidak ingin memutuskan 
hubungannya yang baru berjalan 1 bulan lebih ini. 


"Kemarin ketika aku dan Dylan ke rumahmu kau pergi ke 
mana?" tanya Kressa sangat ingin tahu jawaban Anthony. 


"Aku ada kegiatan amal, jadi dari pagi hingga sore aku 
berada di sana maafkan aku ya" jawab Anthony dengan 
sangat amat tenang, pria itu sangat pintar bersandiwara. 


Kressa melepaskan pelukannya pada tangan Anthony, "lusa 
nanti aku akan ke New York, kau ikut ya? Anggap saja ini 
kencan kita," ucap Kressa. 


Anthony tersenyum tipis, "akan aku usahakan. Ayo kita 
belajar! Kau tertinggal banyak pelajaran Kressa," 


"Aku tidak mau Anthony" katanya merengek pada Anthony. 
"Lalu apa yang kau mau?" 


"Aku belum makan malam, kau ingin masak bersama?" 
tanya Kressa, Anthony berpikir untuk sejenak. 


"Boleh, tapi ada syaratnya" 
"Apa?" 

"Setelah itu kita belajar" 
"Baik" 


Kressa dan Anthony turun bersamaan melewati beberapa 
undakan tangga, Julian dan Julie tidak ada di ruang tengah. 
Sudah dipastikan mereka berada di ruang kerja. 


"Apa yang akan kita buat?" tanya Anthony pada Kressa 
yang sedang berada di depan kulkas yang terbuka. 


"Bagaimana dengan steak?" tanya Kressa. 


"Ide bagus, aku juga bisa membuat steak" jawab Anthony. 


Kressa mengeluarkan beberapa bahan dari dalam kulkas 
dan ia simpan di atas kabinet. 


"Kau potong wortel dan buncisnya, lalu cuci. Jangan lupakan 
kacang polongnya setelah itu kau rebus!" perintah Kressa 
pada Anthony, Anthony pun melakukannya dengan cermat. 


"Alright, chef" Kressa terkekeh mendengar Anthony 
memanggilnya Chef. 


Kresaa sendiri menyiapkan daging sapi yang ia potong tipis 
melebar supaya cepat matang, setelah itu ia menyiapkan 
bumbunya. 


Hanya dalam waktu 30 menit, Steak ala Kressa dan Anthony 
telah selesai. Mereka lalu duduk bersampingan di meja 
makan. Kressa menyuruh Anthony untuk menunggu 
sementara ia membuat jus jeruk untuk minuman mereka. 


"Minumlah terlebih dahulu" ucap Kressa, Anthony 
mengambil gelas yang berisi jus jeruk itu dan 
mendekatkannya pada mulutnya. 


Anthony memotong steak itu dengan ukuran kecil, 
dilahapnya dengan hati-hati. 


"Enak?" tanya Kressa. 


"Sangat enak, kau harus memakannya juga!" jawab 
Anthony, lalu ia menyodorkan garpu yang berisi potongan 
steaknya pada Kressa. Kressa pun menerimanya. 


"Aku juga punya, kau makan lagi saja milik mu" kata Kressa. 


"Apa ayah dan Ibumu sudah makan malam?" tanya Anthony. 


Kressa menggeleng, "belum, mereka bilang akan makan di 
luar nanti bersama Keenan, seperti biasa bisnis dan bisnis." 


Anthony memakannya dengan tenang begitu juga dengan 
Kressa. Tidak ada lagi topik yang mereka bicarakan. 


Setelah selesai, Anthony ikut merapikan piring kotor bekas 
makan tadi dan mencucinya bersama Kressa. Lalu mereka 
kembali ke kamar Kressa. 


Kressa mengeluarkan alat tulis dari dalam tasnya dan mulai 
belajar. 


Setelah menerima telepon Anthony buru-buru pamit untuk 
pulang, Kressa tahu siapa yang menelponnya. Scarlett. Tapi 
Anthony tetap tidak mau memberitahunya, entah sampai 
kapan Anthony menyimpan kebohongan ini. Kressa tidak 
tahu. 


Yang jelas Kressa akan mengikuti permainan Anthony, kini ia 
tahu sejak awal pria itu hanya mempermainkannya dan 
tidak pernah berniat serius padanya. Kressa tidak bodoh, 
Anthony salah jika ia berniat bermain dengannya. 


Baru saja Kressa akan membaringkan tubuhnya, Kressa 
merasakan sesuatu yang mengganjal punggungnya. 
Diambilnya benda itu. Sebuah dompet. Kressa melihat 
karakteristik dompet itu, itu bukan miliknya dan juga bukan 
milik Dylan. Ini seperti dompet seorang lelaki, tapi milik 
Dylan tidak seperti ini. Kressa membuka dompet itu dan 
melihat isinya. 


Ada sebuah kartu tanda pengenal, kartu debit dan juga 
kartu kesehatan ada juga kartu game. 


Milik siapa? 


Kressa membuka yang lain, ia menemukan sebuah foto 
seorang perempuan dan laki-laki yang sedang berangkulan. 
Kressa mengambilnya paksa, tidak peduli foto itu akan 
rusak atau robek. Ketika ia melihat foto itu, satu foto yang 
lain jatuh ke lantai. Kressa menutup mulut nya tidak 
percaya Anthony menyimpan dua foto di dompetnya. 
Fotonya dengan Scarlett dan Kressa. Anthony menyimpan 
kedua foto itu bersamaan dengan foto Scarlett yang 
tersimpan di bagian depan. 


Apa maksud Anthony? 


Apakah Kressa tidak pantas untuk Anthony sehingga 
Anthony menyimpan fotonya di belakang foto Scarlett? 


Anthony kejam sekali. 


Kressa melempar dompet itu ke sembarang arah, ia tidak 
peduli jika Anthony kehilangan uangnya atau apapun. 
Kressa benar-benar murka dengan Anthony, Anthony begitu 
tega padanya. Tidakkah pria itu sedikit berterima kasih 
dengan apa yang sudah Kressa lakukan padanya? Apakah 
dengan cara membohongi Kressa itu adalah balasannya? 


Kressa menyembunyikan wajahnya di bawah selimut, ia 
menangis, menangis karena Anthony untuk yang ketiga 
kalinya. 


Ya Tuhan, kenapa rasanya sakit sekali? 


Ponselnya yang sedari tadi berdering ia abaikan. la tidak 
peduli dengan orang yang meneleponnya. la sangat 
membutuhkan istirahat malam ini dan waktu sejenak untuk 
melupakan Anthony. 


Part 22 


Anthony sedang memeriksa tugas para muridnya, di dalam 
kamar bersama Chris yang ikut membantunya. Mereka 
sedang menunggu pesanan Pizza yang sampai saat ini 
belum sampai rumah. Ibunya sedang menjenguk seseorang 
yang sakit jadi tidak ada yang memasak makanan. 


"Anthony, apa kau tidak memberikan alamat yang salah?" 
tanya Chris yang sedang membantu memindahkan nilai 
pada buku Anthony. 


"Tidak, mungkin mereka terkena macet." Jawab Anthony 
tanpa melihat Chris. 


"Macet di malam hari, yang benar saja!" kata Chris. 


Tak lama kemudian terdengar suara bel berbunyi, Anthony 
tersenyum miring pada Chris, "kau dengar? Kau itu tidak 
sabar sekali jadi orang!" ucap Anthony. Beberapa detik 
kemudian Chris sudah berada di depannya sambil 
menyodorkan telapak tangannya. 


"Uangnya?" 


Anthony memutarkan bola matanya kemudian mengambil 
jaketnya untuk mencari dompet. Chris yang menyadari 
perubahan wajah Anthony bertanya, "ada apa?" 


"Dompetku tidak ada, tunggu sebentar!" Anthony 
mengambil celananya dan merogoh sakunya. 


"Sepertinya dompetku hilang, Chris. Bagaimana ini?" tanya 
Anthony sedikit panik. 


"Kau yakin?" 


"Iya, untuk apa aku berbohong," kata Anthony masih 
mencari-cari dompetnya. 


"Ya sudah, pakai saja uangku!" ucap Chris keluar dari kamar 
Anthony untuk mengambil dompetnya meninggalkan 
Anthony yang masih kebingungan mencari dompetnya itu. 


Chris datang dengan membawa kotak yang berisi pizza ke 
dalam kamar Anthony. 


"Kau masih mencari dompetmu? Jangan khawatir, sudah aku 
bayarkan!" kata Chris. 


Anthony melirik Chris tajam, "bukan itu yang aku pikirkan, 
tapi bagaimana jika dompetku benar-benar hilang? 
Semuanya ada di sana Chris." 


"Kau harus segera menghubungi pihak bank untuk 
memblokir kartu mu, lalu kau segera buat yang baru." 


"Ya Tuhan, ada-ada saja" ucap Anthony pasrah dan kembali 
duduk. 


Esoknya, 


"Lebih baik hentikan saja Kressa, apa keuntungannya 
bagimu? Tidak ada" ucap Dylan. Ia sedang berada di kamar 
Kressa mengamati gadis itu yang sedang berdandan di 
depan cermin. Kressa membenarkan pakaiannya. 


"Kau lihat saja malam ini! Atau kau akan ikut denganku? 
Tapi jangan sampai Anthony tahu" kata Kressa lalu 
memoleskan blush on tipis di pipinya. 


"Kau merencanakan sesuatu?" tanya Dylan. 


Kressa memutarkan kursinya menghadap Dylan, "Yap, ini 
akan menjadi dinner paling indah dalam hidupku. Dan aku 
tidak akan pernah melupakannya," kata Kressa tersenyum 
dengan perih. 


"Katakan padaku! Apa yang kau rencanakan?" tanya Dylan 
menuntut. 


"Lihat saja nanti" jawab Kressa membuat Dylan mendesah 
kesal. 


Ketika Kressa baru saja akan menggunakan high heelsnya, 
suara klakson mobil terdengar dari bawah sana. 


"Anthony sudah di depan, aku pergi. Kau datang saja pukul 
set 9 malam. Goodbye!" Kressa mengambil clutch bag-nya 
lalu mencium pipi kanan Dylan dan meninggalkan pria itu 
dalam raut wajah terkejut. 


Kressa tersenyum pada seseorang yang sudah 
menunggunya sambil terduduk di atas kap mobil. 


"Mobil? Milik siapa?" tanya Kressa. 


"Temanku, ini adalah hari spesial. Aku tidak mungkin 
membawamu dengan motor sedangkan gaunmu saja 
terlihat pendek" Anthony membukakan pintu mobil itu, "dan 
aku menyukai gaun yang kau pakai" lanjutnya disela Kressa 
masuk ke dalam mobil. 


"Aku senang kau menyukainya" kata Kressa tersenyum. 


Dalam mobil Kressa termenung memikirkan sesuatu, 
sesekali ia melirik Anthony yang sedang menyetir dan 
ketika pandangan mereka bertemu Anthony tersenyum 


begitu manis padanya. Kressa hanya membalas dengan 
senyum canggungnya. 


Dompetnya ada padaku! Dan ia sama sekali tidak 
menyadari jika dompetnya hilang. 


Sampai di restoran, Kressa bertanya kepada pelayan 
tentang pesanan tempat yang telah ia booking atas 
namanya. 


"Kau memesan tempat untuk kita?" tanya Anthony terkejut 
ketika mendengar ucapan Kressa. 


Kressa mengangguk, "Tentu saja, seperti yang kau bilang. 
Spesial" jawabnya, Anthony menggeleng dan terkekeh. Lalu 
ia mengaitkan tangannya di pinggang Kressa dengan mesra 
dan membawanya ke dalam. 


Tumbuh gelenyar aneh ketika Anthony meletakkan 
tangannya di pinggang Kressa. la merasa termakan dengan 
rencananya sendiri, apakah ia sanggup meninggalkan 
Anthony? Hanya dirinya sendiri yang bisa menjawabnya. 


Ketika Anthony dan Kressa sampai di meja mereka, sudah 
tersedia banyak makanan di hadapan mereka. 


"Kau tahu, seharusnya aku yang menyiapkan semua ini" 
ucap Anthony. 


"Tidak apa-apa, untuk yang pertama dan terakhir kalinya" 
Kressa menatap Anthony dan tersenyum. 


Anthony melihat Kressa heran, "maksudmu?" tanya 
Anthony. 


"Eh.. ma..maksudku ini untuk pertama kalinya dan terakhir 
untuk ku, lain kali kau yang harus menyiapkannya" jawab 


Kressa dengan susah payah dan mencoba tersenyum tulus. 


"Kau benar, aku akan menyiapkannya jauh lebih romantis 
dari mu" 


"Baiklah aku tunggu!" 


Anthony dan Kressa mulai memakan makan malam mereka, 
terkadang diselingi oleh candaan Anthony yang membuat 
Kressa tertawa. Kressa menceritakan kegiatan yang dia 
lakukan ketika ia di London, Kressa menceritakannya 
dengan jujur pada Anthony. Pria itu juga sama, ia 
menceritakan ketika Kressa pergi ke London dan bagaimana 
pria itu merindukannya. Tapi entah lah, Kressa tidak ingin 
percaya. Anthony yang Kressa kenal sekarang adalah si 
pembual, keyakinannya pada Anthony menjadi turun ketika 
satu kebohongan yang Anthony buat padanya. 


Dylan : kau hanya memperlihatkan adegan mesra mu 
dengan Anthony padaku? Hell, membosankan! 


"Pesan dari siapa?" tanya Anthony ketika melihat Kressa 
berkutat dengan ponselnya. 


Kressa mengangkat kepalanya dan melihat Anthony, 
"Dylan". 


"Oh" Kressa mengamati Anthony dengan seksama, tidak ada 
rasa khawatir sama sekali di wajahnya. 


Anthony! Anthony! Anthony! Siapa pria itu? Mengapa 
ia begitu aneh? 


Kressa : kau lihat saja dulu! 


Setelah membalas pesan Dylan, Kressa kembali memakan 
makanannya. 


"Aku ingin membicarakan sesuatu padamu Anthony" ucap 
Kressa ia meremas sendok yang ia pegang dengan erat. 


Anthony tersenyum, "bicaralah!". 


"Tapi aku sedang menunggu seseorang, tunggu ia datang 
kemari saja dulu," Kressa menghembuskan nafas lelah. 


"Tentu" 


Kressa berdoa dalam hati, semoga saja ini berhasil. 
Beruntung gelagatnya tadi tidak terbaca oleh Anthony. 


Apa rencananya? 


Kressa sengaja membuat makan malam dengan Anthony 
dan Kressa juga mengundang Scarlett. Meskipun tidak 
dalam waktu yang bersamaan. 


Kressa ingin Anthony menceritakan sejujurnya di hadapan 
Scarlett dan dirinya. la ingin Anthony memilih, antara 
dirinya atau Scarlett. Meskipun kemungkinan sangat kecil 
jika Anthony memilih dirinya, lagi pula ia cukup tahu diri, ia 
bukan siapa-siapa di mata Anthony. Hanya perempuan 
sesaat yang Anthony jadikan kekasih ketika Anthony sedang 
dalam masalah. 


la telah berpikir dua kali untuk mengikuti permainan 
Anthony dan ia akan kalah ralat, sudah kalah. Kalah dengan 
kesakitan yang amat perih. 


Maka dari itu ia menyiapkan semua ini, ia ingin mengakhiri 
hubungannya dengan Anthony. Di depan Scarlett. Tidak 
peduli dengan apa yang terjadi nanti. Tapi Kressa tahu, ini 
akan membuat masalah yang rumit. Karena Kressa 
mengundang orang yang tidak tahu apa-apa dengan 
hubungannya dan Anthony. 


Baru saja selesai meminum jus mangganya, suara sepatu 
yang bergesekan dengan lantai terdengar mendekati 
dirinya. Kressa melihat orang itu dengan hati-hati. Scarlett 
sudah tiba. 


Anthony memasang wajah terkejutnya ketika melihat 
Scarlett datang, dalam hati ia bertanya-tanya, mengapa 
Scarlett bisa ada disini? 


Scarlett pun melakukan hal yang sama. Hanya Kressa lah 
yang bersikap tenang disini. 


Kressa mempersilahkan Scarlett duduk di samping Anthony, 
sehingga membuat posisi mereka besebrangan dengan 
Anthony yang berada di tengah. 


Kressa tersenyum pada Scarlett, "senang kau datang tepat 
waktu" ucap Kressa, Scarlett masih memasang wajah 
bingung dan bertanya-tanya. la menatap pada Anthony dan 
Kressa bergantian. 


"Sebenarnya ada apa Kressa?" tanya Scarlett. Kressa hanya 
tersenyum melihat seorang wanita yang tidak begitu akrab 
dengannya tetapi ia mengenalnya dengan baik. 


"Jangan langsung seperti itu. Santaplah terlebih dahulu 
makanannya!" jawab Kressa, lalu pandangannya berubah 
melihat Anthony. Pria itu terlihat gelisah, matanya terus 
menatap ke bawah dengan sendok yang ia pegang dengan 
erat. 


"Anthony?! Kau kenapa?" tanya Kressa dengan sengaja. 
"Aku tidak apa-apa, Kressa!" jawab Anthony dengan cepat. 


"Ya sudah, lanjutkan makanan kalian! Aku permisi ke toilet" 
Kressa menggeser bangku duduknya dan berjalan menuju 


toilet. 
Dylan : kau bercanda padaku? 


Sebuah pesan muncul dari Dylan, Kressa menghembuskan 
nafasnya kasar. 


Kressa : tidak, ku mohon cepat kedalam. Aku ada di 
dekat toilet. 


Kressa menatap cermin yang ada di depannya, ia memberi 
sugesti pada dirinya sendiri bahwa ia bisa. Semangat 
Kressa!! 


Lalu ia membuka pintu toiletnya dan menunggu Dylan di 
luar. 


Tidak lama, Dylan menghampiri dirinya dengan kunci mobil 
dan ponsel yang berada di genggamannya. 


"Katakan padaku! Apa yang kau rencanakan?!" kata Dylan 
menuntut jawaban dari Kressa. 


"Aku ingin Anthony memilih" 


"Memilih antara kau dan Scarlett, begitu?" Dylan melihat 
Kressa tidak percaya, mengapa gadis itu senekat ini? Kressa 
pasti sudah tahu jawabannya dan ini akan membuat Kressa 
terluka, "tidak Kressa! Kau tahu apa jawaban yang akan 
Anthony beri? Aku yakin kau tidak ingin mendengarnya" 
lanjut Dylan tidak setuju. 


"Kau salah, justru aku sangat ingin mendengar jawaban 
Anthony" 


"Tidak Kressa, kumohon! Aku tahu kau tidak ingin 
kehilangannya, tapi jika kau mendengar langsung darinya 


kau akan terluka Kressa. Tidakkah kau bisa mencari cara 
lain? Jangan seperti ini, aku tidak mau melihat mu bersedih" 
kata Dylan penuh harap pada Kressa. Matanya sayu dan 
kedua tangannya menangkup pipi Kressa. 


Kressa melepaskan tangan Dylan di pipinya, "tidak Dylan, 
percayalah padaku!" 


Dylan mendengus, "okay! Lakukan sesukamu!" 


Dylan membiarkan Kressa pergi. Senyuman miring timbul di 
bibirnya setelah melihat Kressa menjauh dari 
pandangannya. 


Dylan melihat Kressa secara sembunyi, ia merapikan 
penampilannya. Tidak buruk, katanya dalam hati. la melihat 
Kressa tersenyum pada Anthony dan Scarlett, mereka masih 
menikmati hidangan yang tersedia. Meskipun hanya sebatas 
dessert saja. 


Ini caraku menjauhkan mu dari Anthony, Kressa! , 
batinnya berbicara sinis. 


Dylan melangkahkan kakinya dengan lebar untuk 
menghampiri mereka bertiga, Kressa yang sudah 
melihatnya dari jauh memberi aba-aba pada Dylan untuk 
pergi tapi Dylan dengan gamblangnya terus melangkahkan 
kakinya mendekati Kressa. 


Dylan mencium pipi kanan Kressa lalu mengambil kursi dari 
meja lain untuk dirinya, "hey sayang! Kau tega sekali tidak 
menyediakan kursi untuk kekasihmu ini, hmm!" kata Dylan 
mengenduskan hidungnya di rambut Kressa. Dalam hati 
Dylan merutuki tingkahnya sendiri, ia harap Kressa tidak 
menghukumnya. 


Scarlett menatap Dylan bingung, wajahnya seperti 
mengingat-ingat sesuatu tentang Dylan, "dia kekasih mu?" 
tanya Scarlett menunjuk Dylan dengan jarinya. 


"Iya, kau benar! Point A untukmu nyonya Scarlett," jawab 
Dylan dengan nada yang dibuat-buat. 


"Sebenarnya ada apa? Aku tidak mengerti," Scarlett 
menampakkan wajah bingungnya pada Kressa dan Dylan. 


Dylan mengalungkan satu tangannya di pundak Kressa dan 
meremas bahu itu, "sejujurnya, kami merencanakan untuk 
kencan bersama. Kau dengan Anthony dan aku dengan 
Kressa" kata Dylan. Matanya berubah menatap Anthony 
dengan tajam. Dylan ingin melihat ekspresi wajah pria itu. 


Ya, Anthony tidak bisa bertingkah apa-apa. Ada dua orang 
wanita berbeda yang ia sukai di hadapannya. la tidak bisa 
menunjukkan keberpihakannya pada salah satu di antara 
mereka. 


"Anthony, mengapa kau diam saja? Apakah makanannya 
kurang enak?" tanya Dylan dengan sengaja pada Anthony, 
"ya ampun, sayang! Aku kan sudah memberitahu padamu. 
Siapkan makanan yang paling enak" lanjut Dylan pada 
Kressa. 


Kressa memandang Dylan dengan tajam dan sesekali 
matanya melihat pada Anthony. Kressa berharap Anthony 
melakukan sesuatu, tapi Kressa yakin Anthony tidak bisa 
melakukan apa-apa. 


"Terima kasih, Kressa! Aku pikir kencan bersama ini akan 
seru. Benarkan Anthony?" kata Scarlett pada Kressa lalu ia 
melihat Anthony. 


"Ehh ya, benar" ucap Anthony. Kressa menatap pria itu 
dengan tatapan penuh luka. 


Dylan tersenyum miring pada Anthony, ia merasa 
rencananya membuat Anthony mati kutu berhasil. Dua 
perempuan dengan status yang sama sebagai kekasihnya 
berada di depannya. Kalian pikir apa yang akan dilakukan 
seorang pria dalam posisi seperti itu. 


Scarlett tersenyum tulus pada Anthony, keraguannya pada 
Kressa dan Anthony hilang sudah ketika Dylan muncul 
menampakkan wajahnya sebagai kekasih Kressa. 


"Anthony, mengapa kau diam saja? Ayolah, kasihan Kressa 
dan Dylan yang sudah menyiapkan semua ini untuk kita 
semua" kata Scarlett dengan sepenuh hati, 


Kau tidak tahu apapun, Scarlett, batin Anthony 
berteriak. 


2 jam berlalu, sepanjang waktu hanya suara Dylan dan 
Scarlett lah yang terdengar bercakap-cakap. Anthony dan 
Kressa hanya mengeluarkan suara sesekali. Mereka tidak 
tahu apa yang harus dikatakan 


Sepulang dari sini, Kressa sungguh akan membuat Dylan 
menjadi daging cincang. Bisa-bisanya pria itu 
menghancurkan rencananya, tidak tahukah pria itu berapa 
uang yang ia keluar kan untuk membuat rencana ini. Dylan 
sialan,"sudah malam, sepertinya aku dan Kressa harus 
segera pulang" kata Dylan pada Scarlett yang sedang 
merapikan isi tasnya. 


"Tentu! Dan Kressa, terima kasih banyak ya!" ucap Scarlett. 
Kressa tersenyum sambil mengangguk untuk menjawabnya. 


Dylan kembali merangkul Kressa, "ayo sayang. Kita habiskan 
malam panjang ini BERDUA" kata Dylan dengan suara keras 
dan sengaja ia tekan di akhir kata supaya Anthony bisa 
mendengarnya. 


Sampai di tempat parkir Kressa melepaskan tangan Dylan 
dengan kasar, "apa yang kau lakukan? Hah! Kau 
menghancurkan rencanaku Dylan. Kau benar-benar..." 
Kressa ingin sekali melayangkan pukulan pada Dylan, tapi ia 
menahannya. 


"Pukul aku, pukul aku jika itu membuatmu puas! Aku tidak 
menggagalkan rencana mu kau tahu itu!!" ucap Dylan 
sedikit teriak, ia ingin membuat Kressa sadar. 


Kressa menatap Dylan dengan menyala, "kau mengakui 
dirimu sebagai kekasihku, apa maksudmu? Kau ingin 
membuat Anthony marah padaku? Begitu?" katanya 
berteriak tepat di wajah Dylan. 


"Lihat?! Bahkan kau masih memikirkan perasaannya, apa 
kau pikir dia memikirkan perasaanmu?! Hah? Jawab aku! 
Apa kau melihat semuanya tadi? Sikapnya? Semuanya? Aku 
melihat setiap perubahan pada wajahnya Kressa, dan kau 
tahu pada siapa ia memberikan tatapan khawatir nya? 
Bukan padamu Kressa! Pada Scarlett! Setiap kali aku 
menyinggung dirinya yang ia lihat bukan KAU! Tapi wanita 
itu. Kau sudah tahu jawabannya bukan? Kumohon Kressa 
kau sudah seperti adikku, jauhi dia. Aku peduli padamu." 
ucap Dylan mengebu-ebu dan mulai melirih di beberapa 
akhir kalimat. 


Kressa mengeraskan tangisannya, ucapan Dylan begitu 
menohok hatinya. Ingin sekali ia menyangkal, tapi semua 
yang Dylan katakan itu benar. Sangat benar. 


"Aku mencintainya Dylan! Aku sangat mencintai Anthony" 
kata Kressa menjatuhkan tubuhnya di sisi mobil milik Dylan, 
ia menyandarkan punggungnya pada body metal itu. la 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Lupakan dia Kressa". 


"Aku tidak bisa Dylan, tidak bisa," kata Kressa dengan suara 
paraunya. 


Dylan menatap Kressa iba, air matanya ingin ikut turun saat 
ini juga. 


"Ayo lebih baik kita pulang!" 
WAH?!! 


Vote, vote, vote, jangan lupa :)) hhehe 


Part 23 


Kressa menggeliatkan tubuhnya, ia merasa pegal-pegal di 
seluruh badannya. Matanya mengerjap dengan pelan dan 
terasa begitu berat. Wajahnya sembab karena ia menangis 
semalaman sampai tertidur. 


Bisa ia rasakan seberkas cahaya masuk ke dalam retina 
matanya. 


"Kau sudah bangun?" tanya seseorang padanya. Kressa 
masih berusaha mengenali wajah itu. 


Setelah penglihatannya agak jelas Kressa bertanya, 
"Diana?" 


"Iya,ini aku" jawab Diana dan tersenyum. Gadis itu 
membawa nampan berisi sarapan untuk Kressa, lalu 
menyimpannya di atas nakas. 


"Di mana pria tolol itu?" tanya Kressa berubah kesal. 
Diana terkekeh, "Dylan maksudmu?" 


"Siapa lagi jika bukan dia?" tanya Kressa dengan nada 
sarkastik. 


"Dylan sedang lari pagi," jawab Diana lalu ia melanjutkan 
ucapannya, "Bagaimana perasaan mu?" tanya Diana ketika 
melihat Kressa memijit pelipisnya. 


"Tidak terlalu buruk" jawab Kressa lalu ia menghembuskan 
nafasnya lelah dan kembali bersandar pada head kasur. 


"Dylan membuatkan omelette untukmu" Diana memberikan 
piring itu pada Kressa. 


"Kau serius ini buatan pria itu?" tanya Kressa melihat 
makanan yang ada di dalam piring itu. 


"Yap, aku hanya membantu mengocok telur saja, selebihnya 
dia yang memasak. Dia bilang ini sebagai permintaan 
maafnya" jawab Diana 


"Hmm, biar ku coba" Kressa memotong omelette itu dan 
menyendokkannya ke dalam mulutnya. la mengunyah 
makanan itu perlahan, "lumayan, kau mau?" tawar Kressa 
pada Diana, gadis itu hanya menggeleng pelan. 


"Kressa, boleh aku bertanya sesuatu padamu?" tanya Diana 
dengan ragu pada Kressa yang masih menikmati omelette 
buatan Dylan. 


"Silahkan!" 


"Aku bukan bermaksud lancang, tapi.. sebenarnya apa yang 
terjadi denganmu dan Anthony?" tanya Diana, Kressa 
menghentikan kegiatannya seketika dan masih mengunyah 
sesuatu di dalam mulutnya. 


"Huh, kau mengingatkan aku jika aku sedang memiliki 
masalah besar sekarang," kata Kressa. 


Diana tersentak, "maaf, aku tidak bermaksud.." 
"Tidak apa-apa" ucap Kressa tersenyum tipis. 
"Jadi bagaimana?" tanya Diana hati-hati. 


Kressa menarik nafasnya dalam-dalam, "Dylan benar 
tentang Anthony, kau tahu tidak ketika aku pergi ke 
London?...." Diana menganggukan kepalanya. 


"Ternyata selama aku berada di sana Anthony kembali 
bersama mantan kekasihnya. Padahal saat itu hubungan ku 
dengan Anthony sudah satu bulan lebih. Dylan berkata 
bahwa ia melihat Anthony dan Scarlett sedang makan 
malam bersama di restoran. Dan..." 


"Tunggu! restoran?" ucap Diana menyela pembicaraan 
Kressa. 


"Ya, kau tahu?" tanya Kressa melihat Diana. 
"Ehh.. tidak-tidak" 


"Ceritakan padaku Diana!" kata Kressa menatap Diana 
dengan tajam. Diana terlihat kebingungan tapi pada 
akhirnya dia pasrah. 


"Saat itu kami sedang makan malam di restoran, lalu entah 
mengapa tiba-tiba Dylan terlihat marah dan Dylan 
menyuruhku untuk menunggu di meja. Aku pun menuruti 
perintahnya, tapi tiba-tiba ada keributan, aku pergi 
melihatnya. Aku pikir itu orang lain, tapi ternyata di sana 
tuan Anthony sedang bertengkar dengan Dylan. Dylan tidak 
bisa mengontrol emosinya saat itu. Jika aku dan wanita yang 
bersama Anthony tidak melerai mereka mungkin Tuan 
Anthony sudah masuk rumah sakit" cerita Diana dengan 
panjang lebar. Kressa mendengarkannya dengan seksama. 


la diam, ternyata Anthony melakukannya ketika ia masih di 
London. 


"Diana!" panggil Kressa dengan lirih. 
"Ya?" sahut Diana. 


"Aku mencintai Anthony, aku tidak ingin berpisah 
dengannya" pernyataan yang Kressa sampaikan membuat 


Diana tersenyum. 


"Dengar, ini mungkin terdengar monoton di telinga mu. Tapi 
hati tidak bisa berbohong, kau tanyakan pada hatimu. Apa 
yang hatimu inginkan?" 


"Hati dan pikiran ku tidak pernah sejalan Diana, aku ingin 
Anthony tapi aku juga tidak bisa menerima pengkhianatan 
yang ia berikan," kata Kressa dengan frustasi. 


"Jika seperti itu, beri dia pelajaran!" 
"Maksudmu?" 
"Tinggalkan dia!" ucap Diana dengan tegas, 


"Apa?" Kressa tidak habis pikir, mengapa kedua temannya 
menyarankan untuk meninggalkan Anthony? 


"Itu kan niat awalmu merencanakan semua ini sebelum 
Dylan mengacaukan semuanya? Lalu tunggu apa lagi?" 


"Tapi.." 


"Kressa, terkadang kita harus memberikan pelajaran pada 
seseorang. Kita lihat nanti, jika Anthony berusaha membuat 
mu kembali padanya itu berarti Anthony berniat serius 
padamu. Dan jika tidak, itu berarti kau sama sekali tidak 
memiliki tempat di hatinya. Dan maaf jika ucapan ku 
terdengar kasar" Ucapan Diana sungguh menohok hatinya 
yang paling dalam, sama seperti yang dilakukan Dylan 
kemarin. 


"Kau benar. Sangat benar. Ucapan kalian berdua sangat 
benar. Anthony tidak pernah mencintaiku. Itu 
kesimpulannya" ucap Kressa dengan sedih. Diana memeluk 
Kressa untuk membuatnya sedikit tenang. 


Suara pintu terbuka terdengar di telinga mereka berdua. 
Seorang pria masuk tanpa izin terlebih dahulu. 


"Jika kau ingin masuk setidaknya ketuklah pintu terlebih 
dahulu" ucap Diana pada Dylan dengan kesal. 


"Ini rumahku, untuk apa aku mengetuk pintu kamarku 
sendiri?" kata Dylan dengan polosnya. Diana mendelik sebal 
pada pria itu. 


Kaosnya yang basah karena keringat yang keluar dari 
tubuhnya sehabis olahraga tadi ia buka di hadapan mereka 
berdua. Dylan tersenyum miring pada mereka, lebih 
tepatnya pada Diana. 


"Kau ingin menggoda kami? Sayang sekali itu tidak bekerja" 
ucap Kressa melihat tubuh atas Dylan yang telanjang. 


"Kau tidak, tapi lihatlah orang yang ada di depanmu. Uh, 
manis sekali" Kressa melihat wajah Diana yang sudah 
bersemu kemerahan menahan malu. Kressa terkekeh kecil. 


"Berhenti menggoda bocah sepertinya, bodoh!" ucap Kressa 
melempar bantal yang ada di sebelahnya pada Dylan. Pria 
itu menangkapnya dengan sigap dan menyimpannya di atas 
sofa. 


Dylan mengelap keringat yang bercucuran dari lehernya, 
"aku ingin mandi, kalian ingin ikut?" tanya Dylan yang 
mendapat tatapan tajam dari mereka berdua. la menggaruk 
lehernya yang tidak gatal, "kurasa aku sudah tahu 
jawabannya, nikmati hari kalian!" kata Dylan lalu keluar dari 
kamarnya sendiri dan memilih mandi di kamar mandi lain. 


Esoknya Anthony mengajar seperti biasa, tetapi 
pandangannya tidak pernah lepas dan selalu tertuju pada 
Kressa, mengamati gerak-gerik gadis itu tetapi berbeda 
dengan Kressa, dia mengikuti pelajaran seperti siswa 
lainnya meskipun ya memang timbul rasa malas ketika 
melihat wajah Anthony. 


"Kressa, tunggu!" panggil Anthony ketika Kressa akan keluar 
dari kelasnya. 


Langkah Kressa terhenti, ia membalikkan badan, "ada apa?" 
tanya Kressa. Anthony memberinya kode untuk diam dan 
menunggu seluruh siswa keluar. 


"Ada yang ingin aku bicarakan dengan mu" kata Anthony, ia 
menutup pintu kelas dan membiarkan dirinya dan Kressa di 
dalam. 


Kressa memandang Anthony malas, "Bicaralah!" ucapnya 
dengan datar. 


"Aku tidak mengerti apa maksudmu Kressa, malam kemarin. 
Apa itu maksudnya? Dylan? Kekasih mu? Dan Scarlett? Kau 
bilang malam itu hanya dinner kita berdua saja. Tapi.. 
kenapa mereka.. mereka?" Anthony terdengar seperti 
meminta penjelasan, wajahnya terlihat lelah dan frustrasi 
juga bingung. Anthony benar-benar tidak mengerti, ia 
merasa perasaannya campur aduk. 


"Kau dan Scarlett. Maksud dari semua ini adalah kau dan 
Scarlett." kata Kressa dengan tajam dan penuh tekanan. 


Anthony membulatkan matanya, "apa maksudnya?" tanya 
Anthony tidak mengerti. 


Kressa sejenak memalingkan wajahnya dan menahan 
emosinya sejenak, melihat tingkah Anthony yang sok polos 


membuatnya geram, "Mengapa kau melakukannya padaku 
Anthony? Kau dan Scarlett, kenapa? Apa aku tidak pantas 
untukmu? Apa salahku Anthony? Kau sendiri yang membuat 
aku menjadi kekasihmu lalu kau sendiri yang 
mengkhianatinya. Kenapa Anthony? Jelaskan padaku!" kata 
Kressa, suaranya terdengar begitu pilu, wajahnya 
mengeluarkan tatapan memelas pada Anthony. Kressa 
berusaha untuk tidak membuat air matanya keluar. 


"Kressa.. maaf.. maafkan aku," ucap Anthony dengan lirih, ia 
menundukkan kepalanya. Tidak berani melihat wajah 
Kressa. Jika Anthony seperti ini, sudah pasti ia merasa 
bahwa ialah yang bersalah. 


Kressa membuang mukanya, "aku tidak butuh permintaan 
maafmu Anthony. Aku hanya butuh penjelasan mu!" kata 
Kressa dengan nada sedikit menekan. 


"Semua ini hanya salah paham Kressa, kesalahpahaman 
antara aku dan Scarlett" Anthony tidak menjelaskan nya 
pada Scarlett tapi, kalimat yang ia ucapkan cukup membuat 
hati Kressa terguncang. Salah paham? 


"Jadi..? Hubungan kita hanya salah paham? Begitu?" tanya 
Kressa dan kagetnya ia mendapat jawaban yang tidak ingin 
ia dapatkan. 


Anthony menganggukkan kepalanya. 


Kressa tercekat dan tertawa dengan miris, Anthony 
mengakui bahwa hubungannya dengan Kressa hanya 
sebuah kesalahpahaman. 


"Lalu apa sekarang?" tanya Kressa memberanikan diri. Tidak 
peduli bahwa Anthony akan mengakhiri hubungan mereka 
berdua. Tenggorokannya mengering ketika ia mengucapkan, 


"kau ingin kita berakhir?" tanya Kressa yang membuat 
Anthony membuka kedua matanya lebar. 


"Tidak Kressa. Tidak." Anthony menggelengkan kepalanya 
dengan keras berusaha menolak pertanyaan Kressa. 


Kressa menatap Anthony nyalang, "mengapa tidak? Kau 
tidak pernah mencintaiku kan? Kau hanya mencintai 
Scarlett, bukan aku" 


Anthony diam tidak mengeluarkan sepatah kata apapun. 
Dan diamnya menjadi jawaban bagi Kressa. 


"Aku tahu jawabannya dan kupikir kita tidak bisa 
melanjutkan hubungan ini lagi Anthony" 


"Tidak! Aku tidak mau!" kata Anthony. 


"Berhenti mempermainkan aku Anthony" ucap Kressa, 
"selamat tinggal!!" Kressa berjalan mundur menjauhi 
Anthony lalu berbalik dan berlari keluar ruangan. 


Kressa pergi mencari Dylan, pria itu tadi keluar terlebih 
dahulu dan tidak mengetahui jika Kressa berbicara dengan 
Anthony. Kressa berlari menuju halaman sekolah yang mana 
itu adalah tempat parkir khusus siswa disana. la mencari 
mobil Dylan. 


Setelah menemukannya ia langsung masuk ke dalam dan 
Dylan sudah berada di dalamnya. 


"Aku menunggu mu sedari tadi," ucap Dylan melihat Kressa, 
wajah Kressa menatap ke arah depan dengan pandangan 
yang kosong. 


"Apa yang terjadi?" tanya Dylan pada Kressa, 


"Aku berbicara dengan Anthony" jawab Kressa tanpa 
mengubah pandangannya. 


"Lalu?" 


"Aku mengakhiri hubungan ku dengannya" ucap Kressa 
dengan lirih. Ia sudah tidak kuat lagi menahan air matanya. 


Kedua kakinya ia naikkan ke atas jok dan menangkupkan 
kepalanya di antara lututnya. 


"Kenapa aku harus mencintainya Dylan? Kenapa aku harus 
bertemu dengan pria sepertinya? Dan kenapa tuhan 
memberiku takdir seperti ini?" Kressa berucap disela-sela 
tangisannya yang keras. Dylan hanya diam menyimak 
sambil melipat bibirnya ke dalam. 


"Aku benci pada Scarlett. Aku benci padanya!!" akhirnya 
Kressa mengutarakan sesuatu yang membuat hatinya 
gundah. Scarlett, ya Kressa memang benci pada gadis itu. 


"Lebih baik aku antar kau pulang" ucap Dylan melajukan 
kendaraannya menuju rumah Kressa. 


Kressa terus menangis sepanjang jalan dan Dylan tidak 
menggubrisnya sama sekali karena Dylan tahu beberapa 
hari terakhir ini Kressa selalu menangis, gadis itu terlihat 
kelelahan, hatinya begitu terguncang dengan semua yang 
terjadi beberapa hari kemarin. Sampai akhirnya Kressa 
tertidur di dalam mobil Dylan dan membuat Dylan harus 
membopongnya untuk memindahkan Kressa ke dalam 
kamar. 


"Tolong jaga dia! Jika Anthony datang malam ini. Kau usir 
saja" kata Dylan pada Keenan yang sedang menonton di 
ruang tengah. 


"Ada apa?" tanya Keenan dengan penasaran. 


Dylan menatap Keenan tajam, "turuti saja apa kataku! Ke 
mana paman dan bibi?" tanya Dylan celingukan mencari 
Julie dan Julian. 


"Mereka tidak pulang malam ini dan jangan berbicara tajam 
seperti itu padaku" kata Keenan tidak kalah tajam membuat 
Dylan memutarkan bola matanya jengah. Menghadapi 
Keenan membutuhkan kesabaran yang tinggi. 


"Okay! Ingat pesanku, jangan biarkan Anthony masuk!" 
Dylan mewanti-wanti pada bocah itu. 


"Mm" katanya lalu Dylan mengacak ujung kepala Keenan 
pelan, "aku pergi, jaga kakakmu, bye Good Boy!" kata Dylan 
lalu Keenan menyingkirkan tangan Dylan di kepalanya 
dengan kasar. 


Dylan tahu jika nanti Anthony pasti akan datang untuk 
jadwal mengajarnya, maka dari itu Dylan tidak ingin 
Anthony mengambil kesempatan itu. 


"Julian, sebaiknya kita pulang saja!" kata Julie saat mereka 
masih berada di kantor. Julian masih sibuk dengan 
tumpukan kertas yang ada di depannya. 


"Baiklah tunggu sebentar," kata Julian. Sambil menunggu 
Julie merapikan mejanya sendiri dan memperbaiki 
penampilannya. 


"Aku merasa tidak enak, apa terjadi sesuatu di rumah?" 
tanya Julie ketika mereka berjalan menuju pelataran parkir. 


"Ada apa?" 


"Kressa" 


"Lebih baik kita bergegas" kata Julian lalu mereka berdua 
masuk. Julian mengendarai kendaraannya dengan normal. 


Ketika sampai rumah, dengan wajah khawatir mereka 
berdua melihat ke sekeliling rumahnya mencari keberadaan 
kedua anaknya. 


"Kressa?! Keenan?!" panggil Julie. Tetapi tidak ada yang 
menyahut. Kekhawatirannya semakin tergambar dengan 
jelas. 


Dibukanya pintu kamar putri sulungnya itu, Julie tersenyum 
lega ketika melihat Kressa tertidur pulas. 


"Aku begitu khawatir padamu dan ternyata kau sedang 
tidur" ucap Julie sambil mengusap pelan pipi Kressa. 


Kressa yang merasakan sentuhan itu langsung terbangun, 
"Mom!" katanya langsung bangkit dari tidurnya. 


"Tidurlah jika kau lelah, aku pikir kau sakit" 


"Aku baik-baik saja, Mom!" kata Kressa. Hanya hati ku yang 
merasakan sakit, lanjut Kressa tentunya di dalam hati. 


"Aku akan melihat Keenan dahulu" kata Julie lalu keluar dari 
kamar Kressa. 


Setelah Ibunya pergi, Kressa kembali menjatuhkan 
kepalanya di atas bantal. 


la harus segera menjauh dari Anthony. 


Malam hari selepas makan malam Kressa pergi ke ruang 
kerja Ayahnya, ia berniat untuk membicarakan Anthony 
bersama Ayahnya itu. Beruntung Anthony tidak datang 
kemari. 


"Dad! Kau di dalam?" kata Kressa yang muncul di balik pintu 
ruang kerja Julian. 


"Kemarilah, Kressa!" sahut Julian. Kressa pun masuk dan 
kembali menutup pintu tersebut. la berjalan mendekati 
Julian dan duduk di sofa tepat di sampingnya. 


"Ada yang ingin aku bicarakan, tentang Anthony," kata 
Kressa mencoba untuk berbicara dengan tenang. 


"Ada apa dengannya?" tanya Julian dengan heran. 


Kressa menggigit bibir bawahnya menahan kegugupan, "ka.. 
kau hanya mengontrak Anthony selama 3 bulan bukan? Apa 
aku sudah memberikan gaji padanya?" tanya Kressa. 


"Belum, apakah Anthony memintanya padamu?" 


"ti.tidak. Dia tidak meminta apapun, hanya.. hanya saja 
semenjak kecelakaan yang terjadi kemarin padanya 
Anthony harus kehilangan mobilnya. Dan.. dan aku pikir ia 
sangat membutuhkan uang itu" kata Kressa dengan terbata- 
bata. la tidak ingin Ayahnya bertanya mengenai 
hubungannya dengan Anthony. 


"Baiklah jika kau ingin seperti itu" kata Julian lalu ia bangkit 
berniat untuk mengambil uang yang dimaksudkan oleh 
Kressa. 


"Tapi..Dad!?" Kressa menahan tangan Ayahnya itu. 


"Ya, ada apa lagi?" 


Kressa menghela nafasnya panjang, "apa kau keberatan jika 
kau memberikannya mobil?" tanya Kressa. Lantas Julian 
mengarahkan matanya tepat pada Kressa. 


"Apa maksudmu? Kressa! Gajinya selama 3 bulan tidak 
sebanding dengan harga mobil. Apa kau bercanda? Jelaskan 
padaku!" tanya Julian dengan mata yang melebar. Ia 
bukannya pelit, tapi ia membutuhkan penjelasan kenapa 
Kressa meminta itu padanya. 


"Dad! Aku pikir tugas Anthony sudah selesai dan kau tahu 
sendiri peningkatan nilai ku dalam pelajarannya. Aku pikir 
kita harus berterima kasih padanya. Juga setelah ujian nanti 
aku akan langsung pergi ke Inggris jadi anggap saja sebagai 
tanda terima kasih kita padanya. Hanya itu." ucap Kressa, 
lalu ia menghembuskan nafas lega. Berhasil. 


"Baiklah. Aku pikir Anthony memaksamu atau sebagainya. 
Tapi kau benar juga, aku harus berterima kasih atas jasanya. 
Dan bila ia serius denganmu aku tidak akan membiarkan 
putriku menderita" 


"Dad! Jangan berbicara seakan-akan aku ini orang 
materialis" 


"Aku bercanda sayang, kembali ke kamarmu. Aku akan 
kembali bekerja!" 


Part 24 


Sejak pulang dari sekolah Anthony terus mengurung diri di 
dalam kamarnya. Tidak memedulikan panggilan dari orang 
tuanya ataupun adiknya Chris. Pikirannya melambung 
kesana kemari. Kressa telah mengucapkan kata-kata yang 
selama ini tidak ingin ia dengar, ucapan perpisahan. 


Jujur, Anthony tidak bisa melepaskan Kressa begitu saja. 
Anthony akui, hubungan singkatnya bersama Kressa 
memiliki kesan tersendiri dibanding dengannya dan 
Scarlett. Begitu berbeda. Bersama Kressa, Anthony merasa 
hatinya kembali muda. Ia merasa sisi yang belum pernah ia 
tunjukkan pada semua orang ia tunjukkan pada Kressa. 


1 bulan bersama gadis itu, Anthony merasa hidupnya begitu 
berwarna. Kressa yang selalu membuat masakan untuknya, 
Kressa yang rendah hati, Kressa yang mampu mengontrol 
emosinya, Kressa yang selalu tersipu ketika ia 
menggodanya, Kressa yang selalu ada ketika Anthony 
membutuhkannya. Sungguh, Anthony tidak bisa kehilangan 
Kressa. Tapi ia juga tidak mungkin melepaskan Scarlett. 
Gadis itu sangat membutuhkannya. 


Saat ini mungkin Anthony masih bisa bernafas lega karena 
Kressa tidak menyuruhnya untuk memilih antara dirinya dan 
Scarlett. Meskipun sebenarnya Kressa sudah memutuskan 
dirinya secara sepihak, tapi Anthony tidak akan pernah 
menganggap ucapan itu serius. 


Anthony harus melakukan sesuatu. Ya, benar. la tidak 
berdiam diri begitu saja. 


Anthony menyambar jaket sweater miliknya yang 
tergantung di atas kastop lalu ia meminjam mobil jeep milik 
Chris untuk pergi ke rumah Kressa. Tidak peduli bahwa 
sekarang sudah hampir tengah malam. 


Sampai di rumah Kressa, Anthony menekan tombol bel 
rumah Kressa. Siapapun yang akan membukanya, yang jelas 
Anthony harus berbicara dengan Kressa. 


Anthony kembali menekan bel itu. 
Kemudian terdengar suara seseorang mendekat, cklek. 
"Kau?!" 


Anthony menghembuskan nafas kasar, orang yang tidak ia 
harapkan adalah orang yang membukakan pintu untuknya, 
"Keenan! Dimana Kressa? Aku harus bertemu dengannya!" 
kata Anthony mencoba menerobos masuk rumah Kressa. 
Segera Dylan menghadang jalan pria itu. 


"Keh! Apa yang kau mau? Kressa sudah tertidur. Bicara saja 
nanti" ucap Keenan ketika ia kembali menutup pintu. 


"Tunggu!" Anthony mencegahnya. 


Keenan menatap malas pada Anthony, "apa lagi? Sudah ku 
bilang bukan jika Kressa sedang tidur dan lagi pula kau 
tidak sopan sekali bertamu malam hari begini" semprot 
Keenan pada Anthony. Pria itu masih bersikeras untuk 
masuk. 


"Aku mohon, Keenan! Aku ingin menjelaskan sesuatu 
padanya" ucap Anthony dengan memohon. 


"Jelaskan saja disini! Biar nanti aku yang sampaikan!" ucap 
Keenan, Anthony menundukan kepalanya terdiam melawan 


Keenan adalah hal yang sulit. 
"Ayo, cepat! Aku tidak memiliki banyak waktu" 


Anthony menghela nafasnya ia menyerah, "besok saja aku 
kembali kemari" 


Mungkin ini bukan waktu yang tepat, batinnya 
berbicara. 


Ketika Anthony sampai di kelas, ia tidak menemukan gadis 
itu berada di bangkunya begitu juga dengan Dylan, entah 
ke mana perginya dua manusia itu. Terkadang Anthony 
merasa iri pada Dylan yang begitu dekat dengan Kressa, 
mereka berdua terlihat begitu lengket seperti kertas yang 
sudah diberi lem dan apabila dipisahkan akan hancur. Dan 
Anthony ingin dirinya seperti itu. 


"Apakah ada yang tahu kemana Dylan dan Kressa?" tanya 
Anthony pada orang-orang yang ada di hadapannya ketika 
kelas telah berakhir. Mereka saling berpandangan dan 
menggelengkan kepala mereka. 


Anthony tersenyum tipis pada mereka dan pergi 
meninggalkan ruangan itu. 


Sepulang ia dari sekolah, Anthony kembali menuju rumah 
Kressa. Tapi nihil. Tidak ada seorang pun yang 
menyambutnya. Rumah itu terlihat sepi dan kosong, bahkan 
kendaraan yang biasa terparkir di halaman pun tidak ada. 
Dengan berat hati Anthony kembali ke rumahnya tanpa 
membawa hasil. 


Sampai di rumah justru ia dikejutkan dengan Scarlett yang 
sedang menunggunya. Anthony tersenyum pada Scarlett, 


"hey, ada apa?" tanya Anthony. 


"Tidak apa-apa, aku ingin mengajakmu untuk makan 
malam. Ada restoran baru di sixth avenue. Aku ingin 
mengajakmu kesana" kata Scarlett dengan gembira. 
Wajahnya terlihat begitu bersinar. Scarlett terlihat sedang 
bahagia sepertinya. 


"Malam ini?" tanya Anthony. 
Scarlett mengangguk, "tentu saja". 


Anthony tidak mungkin menolak ajakan Scarlett, wanita itu 
terlihat sangat bahagia dan Anthony tidak ingin 
menghancurkan suasana hatinya. 


"Baiklah, nanti malam aku akan menjemput mu". 


"Menjemput? Aku menunggu disini Anthony. Aku akan 
menemani Ibu berbelanja. Dan kau harus mengantar kami 
berdua ya" kata Scarlett tersenyum tulus pada Anthony. 
Anthony pun membalas senyumnya. 


"Baiklah, aku akan berganti baju terlebih dahulu" Anthony 
berjalan menuju kamarnya. 


la kembali memikirkan dua perempuan yang saat ini sama- 
sama mengisi hatinya. Scarlett sudah sangat dekat dengan 
keluarganya, Ayah dan Ibu Anthony sudah menganggap 
Scarlett sebagai anaknya sendiri. Sangat tidak mungkin jika 
Anthony berpisah kembali dengan Scarlett dan Anthony pun 
tidak sanggup berpisah dengannya, cukup ia melakukan 
sekali kesalahan dengan tidak mempercayai Scarlett. Tapi 
Anthony bimbang, sangat bimbang. Lagi-lagi ia harus 
dihadapkan dengan kenyataan seperti ini, hatinya merasa 
janggal jika tidak dengan Kressa. 


Anthony mengantar Scarlett dan Ibunya dengan mobil milik 
Chris, sepertinya itu akan terus terjadi sampai Anthony 
memiliki kendaran baru. Untung saja Chris tidak terlalu 
sibuk, jadi Anthony masih bisa meminjam mobil milik 
adiknya itu. 


"Aku kira umur kalian sudah cukup untuk menikah, lamaran 
sudah terjadi. Kapan kau akan menikahi Scarlett, Anthony? 
Ibu sangat ingin memiliki cucu" kata Ibu Anthony ketika 
mereka sedang dalam perjalanan. 


Anthony merasa tergelak dengan ucapan Ibunya. la merasa 
asing jika harus membicarakan tentang pernikahan. la 
merasa belum siap. 


Scarlett yang berada di samping kursi kemudi hanya 
menundukkan kepalanya untuk menyembunyikan pipinya 
yang sudah memerah dan gelenyar aneh yang muncul di 
perutnya. la akan menjadi wanita yang sangat bahagia jika 
ia menikah dengan Anthony. 


"Bu! Aku belum memikirkan tentang pernikahan, mungkin 
satu tahun lagi atau setelah kontrak mengajar ku selesai di 
sekolah" Anthony berbicara dengan tenang pada Ibunya. 
Tidak bermaksud untuk menolak ataupun menerima. 


"Iya tidak apa-apa, tapi kau sudah memiliki rencana untuk 
menikahinya bukan?" tanya sang Ibu dengan penuh 
harapan. 


Anthony tidak tahu harus menjawab apa, alhasil ia hanya 
menganggukan kepalanya dan tersenyum. 


Scarlett merasa kupu-kupu beterbangan di perutnya setelah 
mendengar jawaban Anthony. Bahagia? Pastinya. 


"Kau harus ikut masuk ke dalam!" suruh Ibu Anthony pada 
anaknya itu. 


Anthony terkekeh, "aku sudah tahu tugasku ketika 
berbelanja bersama kalian," katanya membuat Scarlett dan 
Ibunya tertawa kecil. 


Anthony mengambil troli berukuran besar yang sudah 
tersedia di pintu masuk. 


Scarlett dan Ibunya berbelanja banyak bahan makanan 
untuk seminggu kedepan, Anthony yang berada belakang 
hanya bisa mengikuti mereka sambil mendorong troli 
tempat menyimpan belanjaan mereka. 


Ketika berada akan membayar belanjaanya di kasir, Anthony 
kelimpungan mencari benda hitam yang biasa berada di 
saku belakangnya. 


"Ada sesuatu yang hilang?" tanya Scarlett melihat ekspresi 
kebingungan Anthony. 


"Dompetku sepertinya tertinggal, tunggu sebentar!" 
Anthony mengobok setiap saku yang ada di pakaian nyan 
tetapi ia masih tidak menemukannya. 


"Ada tidak?" tanya Scarlett memastikan. 


"Tidak ada, bagaimana ini?" tanya Anthony melihat pada 
Scarlett. 


"Biar aku saja yang bayar," jawab Scarlett, 
"Maaf merepotkanmu, nanti saja aku ganti di rumah" 


"Tidak apa-apa, Anthony." Scarlett mengeluarkan kartu 
debitnya dari dalam dompet dan memberikannya pada 


kasir. 


Sambil menunggu Scarlett dan ibunya membayar 
belanjaan, Anthony menghubungi Chris untuk memastikan 
bahwa dompetnya tidak hilang. Anthony tidak ingin 
kehilangan dompet untuk yang kali keduanya. 


"Lebih baik kita memasak di rumah saja, kalian tidak perlu 
pergi malam ini" saran Ibu Anthony. Scarlett melirik sejenak 
pada Anthony, pria itu pun menganggukan kepalanya. 


Sambil menunggu Scarlett dan Ibunya selesai memasak 
Anthony masuk ke dalam kamar, 


"Chris, kau menemukannya?" tanya Anthony. 


"Ada di dalam saku jaket mu," jawaban Chris membuat 
dirinya bernafas lega, sulit jika ia kembali kehilangan 
dompetnya. Meskipun dompetnya tidak hilang, tapi entah 
kenapa Anthony masih merasa ada sesuatu yang 
mengganjal dalam dirinya. Kressa benar, gadis itu. 


la membuka ponselnya untuk melihat pesan dari Kressa, 
tapi nihil. Gadis itu tidak menghubunginya sama sekali. 


Gadis itu sedang marah, Anthony. Dan kau berharap 
ia menghubungi mu. Mimpi saja kau. 


Lalu ia membuka akun instagramnya , ia melihat satu orang 
mengikutinya. 


Anthony mengerutkan kening nya, "siapa?" ucapnya pada 
dirinya sendiri. 


"Dylan?" 


Anthony menekan layar ponselnya untuk melihat isi 
instagram Dylan. Matanya terpaku pada 2 foto yang baru 
saja Dylan kirim. 


Pertama. Fotonya dengan Kressa yang sedang berada di 
Times Sguare. 


Kedua. Foto Dylan bersama Keenan yang sedang bermain 
gokart. 


Mereka berdua liburan ketika waktu belajar. Baru saja 
kemarin Kressa izin satu minggu, lalu ia izin lagi hari ini?! 


Pergi ke New York! 
Jadi ini maksud Kressa mengajak Anthony pergi kemarin? 


Anthony merasa menyesal, bukan karena ia tidak bisa ikut 
liburan tapi karena ia menyiakan waktu bersamanya dengan 
Kressa. Coba saja jika Anthony tidak melakukan kesalahan. 
Mungkin saat ini ia bisa bersama Kressa, berdua bersama 
gadis itu. 


Waktu tidak salah, dirinyalah yang salah karena sejak awal 
ia yang memperumit semua ini. Sekarang yang bisa 
Anthony lakukan hanya memperbaikinya, tapi apa semua 
itu masih bisa? 


"Aku dan keluargaku akan pergi ke New York. Kau ikut ya? 
Temani aku" Kressa menghampiri Dylan yang sedang 
bermain PSP di kamarnya. 


"Tapi bagaimana dengan sekolah? Kita hampir ujian Kressa," 
kata Dylan masih tetap fokus pada benda yang ada di 
tangannya. 


"Hanya dua hari, Ayah ku mendapat proyek di sana. Ayolah 
Dylan, lagipula New York tidak begitu jauh" Kressa 
memegang bahu kokoh milik Dylan dan menatapnya penuh 
harap. 


Dylan menaikkan alisnya ke atas menimang-nimang 
tawaran Kressa, "hmm, baiklah". 


Kressa tersenyum lalu menghamburkan pelukannya pada 
Dylan, "ahh, terima kasih, Dylan! Kau memang sahabat 
terbaikku" ucap Kressa tepat di depan wajah Dylan. 


"Mulutmu bau!" ucap Dylan sambil mencubit hidung 
mancungnya di hadapan Kressa. 


"Bau?" Kressa mencium nafasnya sendirian, ia terbengong 
sendiri dengan ucapan Dylan. 


"Tidak, mulutku tidak bau!" ucap Kressa dengan sewot, 
beraninya pria itu menyebut mulutnya bau. 


"Tapi hidungku berkata demikian. Kemari biar aku coba 
mulutmu, mungkin saja hidungku sedang tidak baik" mata 
Kressa melotot ketika mendengar kalimat yang Dylan 
ucapkan. 


Kressa memukuli Dylan dengan gulingnya, "apa? ulangi 
sekali lagi! Akan aku laporkan kau pada Diana agar ia 
memutuskan mu!" semprot Kressa tepat di wajah Dylan 
dengan tangan yang masih memukuli badan pria itu. 


Dylan tertawa dengan keras, "hey, cukup! Hentikan, aku 
hanya bercanda, okay? Lagipula aku tidak mungkin 
melepaskannya, dia terlalu indah untuk aku siakan. Tidak 
seperti mantan kekasih mu itu" ucapnya. 


Kressa mendengus sebal, ia tidak suka jika ada orang yang 
membicarakan Anthony lagi. 


"Kau sudah mengembalikan dompet miliknya?" 
"Belum," 
"Kau tega sekali, bagaimana jika ia membutuhkan uang," 


"Aku tidak peduli. Dia akan datang jika dia 
membutuhkannya," 


"Jadi kau berharap dia datang kembali padamu?" 


"Dylan sudahlah, aku tidak mau memikirkan dia kembali. 
Aku tidak ingin bersedih kembali, cukup kemarin-kemarin 
aku menjadi Kressa yang lemah. Tidak untuk sekarang dan 
selanjutnya" 


"Itu baru Kressa ku!" 


Suasana sekitar times sguare sangat ramai, banyak orang 
yang berlalu lalang di jalan. Dylan dan Kressa saling 
menautkan tangan mereka layaknya orang berpacaran. 
Banyak orang yang tengah memperhatikan mereka karena 
gaya pakaian mereka yang stylish bak artis hollywood 
mengundang perhatian banyak orang. 


Keenan berjalan di belakang mereka dengan pandangan 
suntuk. Di belakang Keenan ada orangtua mereka, sebelum 
Julian mendatangi rapat yang mungkin akan menghasilkan 
keputusan besar bagi perusahaannya maka ia ingin 
menikmati indahnya kota New York bersama keluarganya. 
Sangat jarang mereka berlibur bersama. 


"Ramai sekali, Dylan! Ahh, jika aku hilang di sini pasti sulit 
menemukan aku" ucap Kressa berceloteh, Dylan mendengar. 


"Jika kau hilang, aku akan sangat bahagia" kata Dylan 
menatap Kressa dengan tatapan nakalnya. Kressa melihat 
Dylan kesal, ia menghempaskan pegangan tangan pada 
Dylan dengan kasar. 


"Jahat sekali kau padaku!" 


"Kau ini selalu saja menganggap ucapan seseorang dengan 
serius" ucap Dylan. 


"Karena aku tidak suka dengan orang yang suka bermain" 
timpal Kressa dengan kesal. 


"Seperti Anthony?" Dylan melihat Kressa, wajah gadis itu 
memerah menahan amarah, "jika kau seperti itu, kau akan 
mudah ditipu" lanjutnya lalu kembali berjalan 
meninggalkan Kressa yang terbengong di pinggir jalan. 


Tidak memperdulikan bahwa orang-orang merutuki dirinya 
karena diam di tengah jalan. Tidak ada yang peka dengan 
ditinggalnya ia, Keenan tetap berjalan menjauhinya bahkan 
Julie dan Julian pun tidak sadar bahwa Kressa mereka 
tinggalkan. 


"HEY!!! TUNGGU AKU!!" teriak Kressa dengan keras sambil 
lari menyusul mereka. 


"Tidak mau! Aku tidak bisa" Kressa tengah merengek di 
hadapan orang banyak karena Dylan mengajaknya bermain 
gokart. 


Dylan masih tetap menarik tangan Kressa, "tidak mau, nanti 
kau malah mencelakai aku" 


"Ayolah! Ini aman, kau tidak akan celaka!" 
"Aku takut Dylan!" 
"Tidak, ayo cepat" 


Dengan terpaksa Kressa mengikuti kemauan Dylan untuk 
menemaninya bermain gokart. Keenan dan orangtua Kressa 
sendiri sudah memasuki arena sedari tadi. 


"Jika aku mati, aku hanya memiliki satu permintaan. Aku 
ingin hidup kembali" katanya mengamini doanya sendiri. 


Dylan terkekeh, "dasar bodoh!" ucapnya dengan pelan. 
"Apa kau bilang?!" 
"Tidak" 


Sebelum menyalakan mesinnya Dylan mengeluarkan 
ponselnya dari saku celananya, "smile" kata Dylan, Kressa 
ikut tersenyum melihat kamera. 


"Kau akan kirim di Instagram?" tanya Kressa, Dylan 
mengangguk. 


"Aku mengikuti akun milik Anthony, aku ingin tahu 
bagaimana reaksinya ketika melihat foto ini" 


"Tapi wajahku sedang jelek Dylan," 
"Sudahlah tak apa," 


Kressa diam, tidak ingin tahu lagi. 


"Tidak ada kerjaan" kata Kressa dengan acuh. 
"Ini adalah pekerjaan" 
"Terserah" 


Tiba-tiba Dylan langsung menancapkan gas untuk 
mengendarai gokart-nya dan membuat Kressa terjungkal ke 
belakang. 


"Pelan-pelan, Dylan!" 


Selesai bermain gokar mereka pergi untuk berbelanja, Dylan 
dengan setia menemani Kressa. Julian dan Julie begitu juga 
Keenan berpisah dari mereka berdua. 


Dan saat ini Dylan mengikuti Kressa yang sedang memilih- 
milih pakaian. 

"Kalian berdua begitu cocok, boleh aku tahu nama kalian?" 
ucap pelayan yang sedang berdiri di samping patung 
mannekin. 


"Kami bukan sepasang kekasih" jawab Kressa sambil 
tersenyum. 


"Benarkah? Sayang sekali. Padahal kalian begitu cocok" 
Kressa menggeleng pelan, "tidak, kami bukan" 


"Baiklah, berbelanjalah dengan nyaman" ucap pelayan itu, 
Kressa tersenyum lalu melewatinya. 


Kressa berhenti di tempat kaos, ia memilih baju yang 
menggantung di hadapannya. la mengambil 2 stel kaos 
lelaki. 


"Untuk siapa?" tanya Dylan. 


"Untukmu" jawab Kressa tanpa melihat Dylan. 


"Kenapa kau membelikan aku pakaian? Aku bukan orang 
miskin" ucap Dylan. Kressa membalikkan badannya 
menatap pria itu dengan tatapan menusuk. 


"Baiklah jika kau tidak mau" ucap Kressa dengan penuh 
penekanan. 


Saat Kressa akan menggantungkan kembali pakaian itu di 
tempat semula, Dylan menahan tangannya, "aku hanya 
bercanda, Kressa! Astaga, kau begitu sensitif" ucap Dylan 
frustasi, Kressa selalu saja menganggap candanya itu 
sebagai masalah serius. 


"Aku tidak suka orang yang suka bermain-main. Kau tahu itu 
bukan?" kata Kressa. 


"Kau juga sering bercanda padaku!" kata Dylan membela 
dirinya. 


"Tidak untuk sekarang" 


Dylan melarikan jarinya ke rambut pirangnya, mengacaknya 
dengan kasar. 


Sabar Dylan, katanya dalam hati. 


Setelah keluar dari tempat pakaian, Kressa memberikan 3 
kantong belanjanya pada Dylan. 


"Ambil ini!" kata Kressa. la masih menyodorkan tangannya 
pada Dylan. 


"Kau jadi membeli pakaian itu untuk ku? Kupikir kau marah 
padaku." ucap Dylan menatap Kressa tidak percaya. 


"Siapa bilang ini pakaian mu? Ini aku beli untuk Diana 
karena ia telah mengizinkan aku untuk membawa mu. Yeah, 
meskipun aku menyesal sudah mengajak mu" kata Kressa 
sambil mengibaskan rambut panjang nya. 


"Diana? Lalu untukku!?" tanya Dylan, ia menuntut miliknya 
pada Kressa. 


"Kau bukan orang miskin. Jadi, tidak ada." Kressa 
mengeluarkan tatapan angkuh nya pada Dylan. 


"Jahat sekali kau!" 


Dylan mengambil kantong belanja itu dari Kressa dengan 
kasar, ia berjalan dengan kesal. Bahkan Dylan terlihat 
seperti wanita yang tidak jadi dibelikan berlian oleh 
suaminya. 


Kressa menggelengkan kepala melihat Dylan. 

Mereka kembali berjalan-jalan di sekitar times sguare, kali 
ini Dylan yang mempimpin jalan. Ia bilang ia ingin membeli 
jam tangan baru. Alhasil, mereka berhenti disalah satu 


outlet bertuliskan Swiss Army. Dylan melihat-lihat kedalam 
etalase. 


"Menurutmu aku cocok memakai yang mana? Yang hitam ini 
atau yang abu?" tanya Dylan meminta saran pada Kressa. 


"Aku menyukai warna hitam, kulitmu kan putih" jawab 
Kressa. 


"Apa hubungannya dengan warna kulitku?" 
"Kulitmu akan terlihat pucat tuan Dylan yang terhormat" 


"Oh begitu, ya sudah aku pesan yang hitam ini saja" 


Setelah berbelanja mereka kembali menuju tempat mereka 
menginap. 


Part 25 


Beberapa hari kemudian, 


"Kressa, kenapa Anthony tidak kemari lagi? Kau sudah 
menghubunginya?" tanya Julian yang menghampiri Kressa 
di kamarnya. Kressa sendiri sedang belajar untuk 
menghadapi ujian nanti. la menutup buku tebal yang saat 
itu ia beli bersama Anthony. 


"Dad! Seharusnya kau menyapaku terlebih dahulu," kata 
Kressa dengan cemberut, Julian melihat putrinya itu dengan 
gemas. 


"Kau ini ya..." kata Julian mengusap-usap ujung kepala 
Kressa. 


Kressa terkekeh, "aku juga tidak tahu, mungkin ia sedang 
sibuk. Lagi pula tugasnya sudah selesai bukan? Jadi aku 
tidak perlu lagi belajar dengannya, sekarang tugasku untuk 
belajar dengan sekuat kemampuan ku," kata Kressa dengan 
semangat, meskipun dalam hatinya ia merasa ganjal karena 
kembali mengingat Anthony. 


"Aku belum memberikan bayaran untuknya, lagi pula kau 
sendiri bukan yang ingin memberikan hadiah untuk 
Anthony?" kata Julian, Kressa terdiam. 


"Nanti saja aku bicara dengannya!" 


Lancang sekali kau berkata seperti itu, memangnya 
kau berani berbicara dengan Anthony. Bodoh Kressa! 


"Baiklah, aku ingin bertanya sesuatu padamu!" kata Julian, 
ia duduk di kursi yang biasa Anthony pakai. 


"Ya?" Kressa menaikkan sebelah alisnya. 


"Apa hubungan mu dengannya sedang tidak baik?" tanya 
Julian. Kressa tersentak mendengar pertanyaan dari 
ayahnya itu, ia diam tidak tahu apa yang harus ia katakan 
tentang Anthony pada Julian. 


"Dad! Kenapa kau bertanya seperti itu?" Kressa melihat 
Ayahnya gugup. 


"Aku hanya ingin tahu saja" 


"Aku baik-baik saja dengannya" jawab Kressa dengan 
senyum terpaksanya. la tidak ingin membuat ayahnya 
terbebani dengan masalahnya dengan Anthony. Biar saja 
hanya ia dan orang yang ia izinkan saja yang tahu. 


"Katakanlah pada ku jika ada sesuatu yang membebanimu! 
Aku ingin kau bahagia Kressa," kata Julian dengan tulus, ia 
berkata seperti itu karena ia merasa bersalah atas sikapnya 
yang selalu meninggalkan anaknya untuk pekerjaan. la 
takut jika selama ini ia tidak cukup membahagiakan Kressa. 


"Dad! Kau sudah cukup membahagiakan aku dengan semua 
yang kau berikan padaku, kasih sayang dan semuanya. Aku 
sudah merasa cukup, Dad! Kau tidak perlu 
mengkhawatirkan aku" kata Kressa, ia memeluk Julian 
penuh kasih sayang. 


Apa yang ayahnya berikan sudah lebih dari cukup, ia tidak 
merasa kehilangan kasih sayang karena pekerjaan 
orangtuanya karena mereka masih mampu untuk sekedar 
sarapan dan makan malam bersama bahkan saat hari libur 
pun mereka selalu ada. Tidak seperti orangtua lain yang 


memakai hari libur untuk bekerja. Inilah yang ia pelajari dari 
kehidupannya, jangan pernah melihat ke atas tapi lihat 
kebawah. Di sana banyak anak yang tidak mendapat kasih 
sayang dari orang tuanya, bahkan di antara mereka banyak 
yang menjadi korban perceraian. Kebahagiaan seperti apa 
lagi yang Kressa ragukan? Semua ini sudah lebih dari cukup. 


"Jangan tidur terlalu malam!" ucap Julian ketika akan pergi 
meninggalkan kamar Kressa. 


"Kau mengucapkan itu ketika aku berusia 9 tahun, Dad!" 
kata Kressa tertawa kecil. Ayahnya pun ikut terkekeh. 


"Selamat malam!" 
"Selamat malam juga!" 


Julian menutup pintu kamar Kressa. Gadis itu 
menghembuskan nafas lelah, ia merapikan bukunya lalu ia 
beranjak dari kursinya dan berjalan menghampiri ranjang 
tidurnya. 


Suara alarm mampu membangunkannya dalam sekali bunyi, 
Kressa bangkit dari tidurnya dan berburu pergi ke kamar 
mandi. Seperti biasa, sekolah. 


Ketika Kressa akan turun melewati tangga, sudah terdengar 
suara nyaring Ibunya yang sedang berbicara, "Dylan, kau 
datang! Sudah lama kau tidak mengunjungi rumah kami, 
ayo cepat kita sarapan bersama. Kebetulan aku membuat 
masakan kesukaan mu. Schotel makaroni, kau menyukainya 
bukan? Ayo cepat kemari!" kata Julie, ia langsung 
menghampiri Dylan yang berada di pintu depan dan 
menggiringnya ke meja makan. Dylan melihat Ibu Kressa itu 
dengan senyum terpaksa. 


Aku menyesal masuk kemari, katanya dalam hati. 


"Ayo Dylan, kemari! Biar aku siapkan terlebih dahulu. Kau 
ingin saos? Biar aku ambilkan" kata Julie, Dylan pun hanya 
mengangguk-angguk mendengar ocehan cerewetnya. Ia 
tidak bisa mengatakan apapun karena Julie selalu berbicara 
tanpa jeda jika dengannya, "ohiya, aku akan membuatkan 
jus jeruk untukmu. Kau tunggu disini, jangan kemana- 
mana!" lanjut Julie 


Kressa melihat Ibunya dengan tatapan geli sekaligus 
menertawakan Dylan yang menunjukkan wajah memelas 
meminta bantuan Kressa. 


"Mom! Jangan terlalu berlebihan pada Dylan. Kau tahu 
bukan dia memiliki traumatik dengan mu" kata Kressa 
menghampiri Julie di dapur. 


"Kressa, kau ini ya! Aku hanya mencoba berbuat ramah 
pada Dylan! Dia itu sering membantu kita" 


"Tapi kau terlalu berlebihan, Mom!" 


"Tidak ada yang berlebihan, cepat bawakan jus ini dan 
berikan pada Dylan!" Kressa menerima gelas yang diberikan 
oleh Julie untuk Dylan. Kressa membawanya dan 
menyimpannya di depan Dylan lalu ia duduk tepat di 
sampingnya. 


"Lebih baik kita langsung berangkat saja Kressa!" ujar Dylan 
sambil sedikit memberi kode pada Kressa. 


"Nanti saja aku sedang lapar," kata Kressa sedikit 
menyeringai. Dylan mengeluarkan nafasnya kasar. 


Ketika sarapan berlangsung mereka membahas banyak hal, 
Julie banyak menanyakan tentang kekasih Dylan dan sudah 


pasti apa yang ditanyakan Julie sukses membuat Dylan 
menahan malu. Pertanyaan yang Julie katakan masuk ke 
dalam kategori privat dan tidak seharusnya orang lain tahu. 
Tapi yang namanya Julie tidak pernah memikirkan hal itu. 
Lagi pula baginya itu adalah hal yang lumrah. 


Kressa sesekali ikut menertawakan Dylan, pipi pria itu 
semakin memerah ketika Julie bertanya tentang 
keperjakaannya. 


"Anak-anak ku sudah besar ternyata. Dylan, aku bangga 
padamu. Kau adalah pria paling jantan menurutku. Tapi 
ingat, jangan melewati batas, kau bisa masuk penjara 
karena kasus pelecehan di bawah umur. Ingat itu!" ceramah 
Julie, Dylan hanya mengangguk-angguk mengiyakan. 


"Kressa, malam ini kau undang Anthony ke rumah. Kita 
makan malam bersamanya, sekaligus membahas apa yang 
kemarin kita bicarakan. Kau de....." ucapan Julian berhenti 
ketika terdengar suara batuk yang begitu keras. 


"Uhuk uhuk uhuk uhuk" Dylan menutup mulutnya lalu 
mengambil air mineral yang telah disediakan di depannya. 


"Kau kenapa Dylan?" Kressa mencoba menepuk-nepuk 
punggung Dylan sedangkan pria itu mencoba menelan 
makanan yang tersangkut di tenggorokannya. 


"Aku tidak apa-apa, hanya tersedak," kata Dylan lalu 
kembali meminum airnya. Kressa tahu, Dylan terbatuk 
karena mendengar nama Anthony disebut oleh Julian. 


"ika makan kau harus hati-hati. Kau tahu aku pernah 
mendengar berita tentang orang yang meninggal karena 
tersedak," ucap Julie memberitahu informasi yang ia 
ketahui. 


"Benarkah? Mungkin ia tersedak sendok jadi dia meninggal" 
ucap Kressa dengan asal. 


Julie melototi Kressa, "heh, kau ini jaga ucapanmu! Ini kisah 
nyata!" 


"ya aku percaya padamu, Mom!" ucap Kressa sambil 
melihat Ibunya dengan jengah. 


Dylan dan Kressa sedang berada di kantin ketika jam makan 
siang berlangsung, 


"Kau akan menemui dia?" tanya Dylan sambil membuka 
bekal yang sebelumnya disiapkan oleh Kressa. 


Kressa melihat Dylan, "siapa?" tanya Kressa. 
"Anthony, siapa lagi?" 
"yup!" 


Kressa menaikkan tangan nya untuk menopang dagu, "kau 
ingin aku temani?" tanya Dylan. 


"Kau bertanya untuk hal seperti itu?! Sudah berapa lama 
kau mengenalku Dylan?" ucap Kressa dengan sewot. Dylan 
meringis, ia heran kenapa setiap membicarakan Anthony, 
Kressa selalu marah-marah? Jawabannya, mungkin Kressa 
sedang sensitif. 


"Baik, aku ikut!" kata Dylan, mulutnya masih penuh dengan 
makanan. 


"Lebih baik kau makan saja dulu, aku tidak akan menolong 
mu jika kau mati tersedak!" 


"Huh!" Dylan mengeluarkan dengusan kesal. 


Pandangan Kressa teralihkan ketika melihat Anthony 
berjalan melewati kursinya dan membeli makanan di kantin 
sekolah, ia membeli kentang goreng dan minuman bersoda. 


Hatinya berbicara tentang Anthony, kenapa pria itu bersikap 
seperti tidak ada Kressa? Apakah pria itu tidak melihatnya? 
Atau ia sengaja tidak melihat? 


Huh, kemarin saja dia memohon-mohon padaku. 
Sekarang dia mengacuhkanku?! Dasar pria. Tunggu 
Kressa! Apa yang kau katakan? Kau berharap 
Anthony melihatmu begitu? Bukankah kau sudah 
berkata bahwa kau sudah membencinya? Uh, bodoh 
sekali. 


Dylan yang melihat lamunan Kressa menengadahkan 
kepalanya mengikuti pandangan Kressa. 


"Heh!" Dylan melambaikan tangannya tepat di depan wajah 
Kressa. 


"Kressa, kau mendengar ku bukan?" tanya Dylan. 


Kressa menepis tangan Dylan dengan kasar, "aku 
mendengar mu, diamlah! Aku sedang memikirkan sesuatu!" 


"Apalagi yang kau pikirkan? Anthony?!" kata Dylan dengan 
keras, Kressa membulatkan matanya lalu menendang kaki 
Dylan yang berada di bawah meja sekuat tenaga dan 
membuat pria itu meringis. 


"Lau ini ganas sekali?! Kau berubah seperti macan kau tahu. 
Sering marah-marah, kesal karena sesuatu hal yang tidak 
jelas. Kau sedang pms ya?" kata Dylan dengan jelas, 


membuat Kressa semakin kesal. la mengepalkan tangannya 
tepat di wajah Dylan. 


"Jangan berbicara terlalu keras bodoh! Kau tidak lihat ada 
Anthony disana? Kau ini menyebalkan sekali!" 


Kressa menatap horor pada Dylan, pria itu mengeluarkan 
cengiran polosnya. 


"Jangan tersenyum, wajahmu jelek!" kata Kressa masih kesal 
pada Dylan. 


Di sisi lain, Anthony hanya bisa diam mendengar 
pembicaraan dua orang itu. Ya. Tentu saja Anthony 
mendengarnya, baik Kressa ataupun Dylan mereka berdua 
sama-sama berbicara dengan suara yang begitu keras dan 
lantang. Hanya orang tuli yang tidak bisa mendengarnya. 


Sambil menunggu makanan yang dipesan, Anthony kembali 
mempertajam pendengarannya. la begitu penasaran 
dengan apa yang mereka bicarakan setelah Dylan 
menyebutkan namanya di percakapannya dengan Kressa. 


"Ya ya ya, hanya Anthony lah yang sempurna dimatamu! 
Aku sadar itu, tapi yang jelas sifatku jauh lebih baik darinya. 
Benar bukan? Sebenarnya aku bisa saja membuat mu jatuh 
cinta padaku, tapi sayang aku tidak tertarik padamu" kata 
Dylan dengan percaya dirinya, lagi-lagi Kressa menatap pria 
itu dengan malas. 


"Tutup mulutmu! Sekali lagi kau bicara, aku tidak akan lagi 
membuatkan makanan untuk mu! Ingat itu!" ancam Kressa. 


Anthony tersenyum tipis melihat Kressa seperti itu, 
menurutnya Kressa terlihat lebih cantik jika ia sedang kesal. 


Dalam hati ia tersenyum ketika mendengar yang Dylan 
bicara kan, itu karena ia yakin dulu Kressa sangat 
memujinya. Tapi itu dulu. la kembali dibalikkan pada 
kenyataan yang sekarang, dirinya begitu jauh dengan 
Kressa. Bahkan untuk bertemu dengan Kressa ia takut, ia 
tidak bisa, penolakan yang Kressa lakukan cukup untuk 
membuat dirinya terjatuh. Katakanlah Anthony pengecut, 
tapi jika kalian berada di posisi Anthony. Kalian akan 
merasakan hal yang sama. 


Setelah mendapatkan makanannya, Anthony berjalan 
kembali menuju ruangannya. Matanya sekilas melihat 
Kressa yang masih berargumen dengan Dylan. Anthony 
melewati Kressa begitu saja, ia harus mendapatkan waktu 
yang sangat tepat dengan Kressa. Biar seperti ini terlebih 
dahulu. 


Anthony menatap makanan yang ada di depannya, rasanya 
begitu beda dengan yang pernah di buatkan Kressa 
untuknya. Bahkan buatan Scarlett pun masih kalah. Dulu 
Kressa sering memberinya makan siang ataupun sarapan, 
tapi ketika ia menolak makanan yang Kressa berikan 
mungkin ini balasannya, kembali ke rutinitas semula. Ia 
sangat menyesali perbuatan yang membuat dirinya jauh 
dari Kressa. 


Suara ponselnya berdering, Anthony menjawab telepon itu 
dengan malas, 


'Ya, halo?' sapa Anthony. 


'Anthony, Kau sedang apa? tanya seseorang disana dengan 
suara yang begitu bahagia. 


'Aku sedang makan siang, kau sendiri sedang apa? Apa 
tidak ada kegiatan yang kau lakukan?' 


'Aku baru saja membantu Dorothy menyiapkan makan siang 
untuk anak-anak. Setelah itu aku akan pergi bekerja' 


'Kau bekerja?' tanya Anthony dengan heran. 


Ya, aku bekerja di restoran. Kebetulan temanku 
menawarkan pekerjaan, jadi aku terima. Apa kau 
mengizinkan nya?' 


'Sebenarnya tidak, tapi jika kau ingin. Lakukan saja, itu hak 
mu' 


'Haha, kau tahu Anthony aku merasa seperti istrimu, untuk 
bekerja saja aku harus meminta izin padamu' mendengar 
kata istri membuat Anthony terdiam, apakah ia siap 
menikah dengan Scarlett? 


'Anthony? Kau masih disana bukan?' tanya Scarlett. 
'Ya, Scarlett. Tadi aku mengambil minum sebentar' 


'Ohiya, Ibumu berencana menentukan tanggal pernikahan 
kita minggu depan, sekaligus perayaan thanksgiving' wajah 
Anthony berubah pucat mendengar kalimat yang Scarlett 
ucapkan. 


'Ibuku memberitahukan mu? Kenapa ia tidak bicara 
padaku?' tanya Anthony, 


'Ehehe, Anthony, kau ini! Ibumu baru saja memberitahu 
padaku pagi tadi. Kau setuju kan?' 


'Eh.... ya! Scarlett, sebentar lagi waktunya aku mengajar. 
Sampai jumpa!' Anthony mematikan panggilan nya sepihak 
tanpa menunggu jawaban dari Scarlett. 


Anthony menyandarkan punggungnya pada kursi kerjanya, 
kenapa semua menjadi runyam? Kenapa sekarang hatinya 
menolak ketika bersama Scarlett? Padahal saat itu Anthony 
telah menetapkan hatinya pada Scarlett. 


Ya Tuhan! Ada apa denganku?, kata Anthony menjerit di 
dalam hatinya. la mengusap wajahnya dengan kasar lalu 
merapikan bungkusan makanan tadi dan membuangnya di 
tempat sampah. 


Ketika ia akan berdiri kursinya seseorang masuk tanpa 
mengetuk pintu terlebih dahulu, "Kressa?!" Anthony melihat 
Kressa dengan heran. 


"Ya, aku. Ada sesuatu yang harus aku bicarakan denganmu 
Sir. Anthony!" 


"Kressa, tidak perlu se-formal itu" 


"Kenapa? Kau guruku, sudah seharusnya aku bersikap sopan 
padamu, Sir!" Deg! Jantungnya berdetak begitu keras dan 
cepat hingga Anthony sendiri bisa merasakan detakan 
jantungnya, ucapan Kressa membuat perutnya menjadi 
mulas seketika. Benar! Anthony adalah gurunya. Hanya 
seorang guru bagi Kressa. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" tanya Anthony dengan 
susah payah, ia mencoba untuk mengontrol dirinya supaya 
tidak terlihat lemah di hadapan Kressa. 


"Ayahku ingin menemuimu malam ini, datang saja ke 
rumahku jam 8 malam" 


"Baiklah" 


Setelah mendengar jawaban Anthony, Kressa pergi dari 
ruangan pria itu tanpa pamit. Lalu ia berbicara pada Dylan 


yang menunggu nya di depan pintu. 
"Bagaimana?" tanya Dylan. 


"Lancar" Kressa mengacungkan kedua  jempolnya 
bersamaan. 


Lalu mereka pergi menuju kelas mereka. 


Anthony merasa heran dengan kehidupannya, semuanya 
berubah seperti ia membalikkan tangannya. Scarlett dan 
Kressa, dua perempuan itu membuat pikirannya jungkir 
balik tidak menentu, otaknya hanya terpikir untuk mereka. 
la tidak bisa memilih dan meninggalkan salah satu dari 
mereka. 


Sekarang Scarlett sudah berada di sisinya lagi, tapi sedikit 
hatinya ingin bersama Kressa dan ketika ia bersama dengan 
Kressa, terpikir olehnya untuk kembali bersama Scarlett. 
Apa yang dirasakan Anthony kali ini? Seseorang tolong 
bantu dirinya. Anthony sendiri tidak tahu apa yang ia 
rasakan. 


"Anthony!" panggil seseorang dibalik pintu kamarnya. 
Anthony menengok ke arah pintu tersebut. la berdiri lalu 
berjalan untuk membuka pintu kamarnya. 


Seorang wanita paruh baya tersenyum kearahnya, Anthony 
tersenyum tipis, "ada apa?" tanya Anthony 


"Boleh aku masuk?" tanya Ibunya -Anna-, lalu ia 
menggerakkan kepalanya memberi tanda untuk masuk, 
"silahkan!" 


"Ada yang ingin kau bicarakan padaku?" tanya Anthony 
pada Ibunya. la duduk di pinggir ranjang tidurnya, begitu 
juga dengan Ibunya. 


"Ada yang ingin kau bicarakan padaku?" Anthony 
mengerutkan kening nya heran karena Ibunya mengulang 
pertanyaannya. 


"Apa yang kau maksud, Ibu?" tanya Anthony. 


Anna mengusap pipi Anthony dengan penuh kasih sayang, 
ia menyentuh rambut Anthony lalu turun ke matanya 
menyentuh kantung berwarna hitam yang berada di bawah 
matanya, menyentuh pipi Anthony yang semakin terlihat 
tirus. la melihat wajah anaknya dengan iba, Anthony seperti 
memikirkan masalah yang sangat begitu membebaninya. 


"Ceritakanlah semuanya padaku! Jangan sembunyikan ini 
dariku, nak! Aku Ibu mu, jangan berpikir diamnya aku ini 
tidak mengetahui semuanya. Apa yang memenuhi 
pikiranmu?" 


Anthony diam, tidak berani melihat Ibunya sendiri. la tidak 
mau Ibunya ikut stress memikirkan masalahnya, tidak. Ia 
tidak bisa menceritakan Kressa pada Ibunya. 


"Aku tidak apa-apa Ibu. Aku hanya kelelehan, pekerjaan ku 
begitu berat karena ini sudah memasuki semester akhir" 
kata Anthony mencoba meyakinkan Ibunya, agar ia tidak 
menanyakan sesuatu yang macam-macam. 


"Jangan berbohong padaku, aku tahu ada hal lain selain itu" 
Anthony terlihat gusar, ragu ingin memberitahu tentang 
Kressa atau tidak. Ibunya sudah sangat menyayangi 
Scarlett, ia takut Kressa mendapat respon buruk dari Ibunya. 
Tapi jika mengingat sifat ramah Ibunya, Anthony tahu 


Ibunya tidak akan marah, hanya saja dia tidak ingin jika 
Ibunya mengetahui hal tentang Kressa. 


"Aku tidak bisa menceritakannya, maafkan aku!" kata 
Anthony dengan menunduk. Ibunya menghembuskan nafas 
lelah. 


"Jangan siksa dirimu, Anthony!" kata Ibunya, lalu pergi 
meninggalkan Anthony merenung sendirian di kamar. 


Anthony melihat kepergian Ibunya dengan rasa bersalah. 


Anthony melihat ke arah jam dinding yang menggantung di 
dinding kamarnya. Hampir jam 8 malam. la harus segera 
pergi ke rumah Kressa untuk menemui Julian. 


la mengambil jaket kulit dan helmnya yang berada di atas 
meja, ia memakainya lalu pergi menggunakan motornya 
menuju rumah Kressa. 


Setelah sampai di rumah Kressa, Anthony mengetuk pintu 
rumah tersebut, lalu muncul seseorang yang wajahnya 
sangat ia dambakan, wajah cantiknya yang tanpa polesan 
make up sedikitpun. Wajah yang sempat menarik perhatian 
Anthony atau sampai sekarangpun masih. 


"Masuklah!" suara tajamnya terdengar lembut di telinga 
Anthony. 


Anthony tersenyum manis pada Kressa, "terima kasih" 
katanya. Lalu ia masuk ke dalam rumah yang beberapa 
minggu ini tidak ia kunjungi. 


Ketika ia masuk, ia melihat Julie yang sedang menyiapkan 
makanan dan Julian yang sedang memainkan laptopnya di 
ruang tamu yang langsung terhubung dengan dapurnya. 


Menyadari keberadaan Anthony, Julian menutup laptopnya 
lalu berdiri untuk menyalami Anthony. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Julian memeluk Anthony 
bagai temannya. 


"Tidak terlalu buruk, bagaimana denganmu?" 


"Seperti yang kau lihat? Pelayanan seorang istri selalu 
membuat suami merasa bahagia," kata Julian dengan sedikit 
tawanya, ia memang bukan orang yang memiliki selera 
humoris. 


Julie yang berada di dapur sengaja mendentingkan piring 
dan sendok untuk menyindir suaminya, "Ya, kau bahagia. 
Tapi aku yang kelelahan. Aku akan sangat baik ketika kau 
membantuku menyiapkan makan malam ini." kata Julie, 
yang membuat Anthony mengeluarkan tawa yang selama 
beberapa hari ini hilang. 


"Wanita tidak akan mengeluh" kata Julian, ia menggerakkan 
kepalanya membuat Julie tersenyum sebal. 


Kressa sendiri hanya duduk diam sambil memainkan 
ponselnya tanpa memperhatikan Anthony. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu padamu. Tapi setelah 
makan malam berlangsung" kata Julian, Anthony hanya 
mengangguk saja tidak mengucapkan kata apapun. 


"Oh iya, sebentar lagi akhir semester bukan? Bagaimana 
Kressa di sekolah?" tanya Julian ingin tahu perkembangan 
anaknya. 


"Iya, Kressa melakukan hal yang baik beberapa bulan ini" 
jawab Anthony dengan senyum terpaksa. 


"Aku senang mendengarnya" 


"Makanan siap!" teriak Julie dari dapur, baik Julian dan yang 
lainnya terkesiap dengan suara lengkingan Julie. 


Mereka semua berdiri, lalu Julian merangkul bahu Anthony, 
"begitulah yang aku dengar setiap hari, kau tahu Anthony? 
itu terdengar sangat merdu di telingaku" ucap Julian yang 
mendapat sindiran dari Julie. 


"Jangan berbicara yang tidak-tidak pada Anthony dan 
jangan pernah menghinaku dengan rayuanmu itu" kata Julie 
mendelik pada Julian, Anthony terkekeh melihat mereka 
berdua. 


"Hah, Anthony! Kau baru tahu bukan jika sifat Julian seperti 
itu. Dia selalu berusaha untuk membuat lelucon, tapi 
leluconnya sama sekali tidak menghibur" 


"Ya begitulah," Anthony mengalihkan pandangannya pada 
Kressa, gadis yang sedari tadi ia tunggu untuk berbicara 
akhirnya mengeluarkan suaranya. 


Anthony duduk tepat di sebelah Kressa, Julian yang berada 
di kursi utama dan Keenan yang bersebelahan dengan Julie. 


Julie mengambil teko yang berisi air mineral di dapur, lalu 
menuangkannya di gelas yang sudah tersedia di meja 
makan satu persatu. 


"Nanti, jika kau sudah menikah kau harus bisa melayani 
suami mu. Jangan pernah membuatnya mengatakan hal 
buruk tentang mu. Dan apabila suami mu mencela makanan 
yang kau buat, jangan berikan makan padanya selama 3 
hari." kata Julie yang sebenarnya menyindir Julian. Pria itu 
menghembuskan nafas lelah mendengar ocehan istrinya. 


Kressa melihat Julie dengan tampang tidak tahu apa-apa, 
"kau membicarakan tentang aku?" tanya Kressa menunjuk 
dirinya sendiri. 


"Jadi kau tidak mendengar ucapanku?" tanya Julie tidak 
percaya. Kressa menggeleng pelan. 


"Astaga Anthony, pacarmu sangat keterlaluan!" 


"Uhuk uhuk," Kressa menyentuh tenggorokannya yang 
tersedak oleh makanan. 


Anthony dengan segera memberikan air minum miliknya 
pada Kressa, karena gelas milik Kressa belum terisi. 


Kressa menerimanya dan meminum air tersebut, Anthony 
mengelap sisa makanan yang menempel pada mulut Kressa 
dengan tangannya. Perlakuan Anthony membuat Kressa 
menegang seketika, matanya menatap mata hijau milik 
Anthony. Hatinya berdesir ketika melihat mata hijau yang 
ikut menatapnya dengan intens, mata Anthony adalah 
kelemahan bagi Kressa, kekuatannya runtuh seketika, 
pertahanan yang ia buat untuk mengabaikan Anthony telah 
luluh lantak hanya karena melihat mata hijau gelap yang 
memancarkan sinar kesedihan itu. 


Kressa berusaha menahan tangis mengingat keluarganya 
berada di hadapannya. la tidak ingin terlihat lemah di mata 
mereka, apalagi Anthony. 


Kressa segera menjauhkan pandangannya dari Anthony. 


"Kenapa dengan kalian berdua?" tanya Julie, wajah Anthony 
berubah menjadi pucat bak maling yang tertangkap basah. 


"Tidak apa-apa" kata Kressa. 


"Silahkan lanjutkan makan mu, Anthony!" kata Julie, 
Anthony pun mengangguk tersenyum. 


Setelah makan malam, Julian mengajak Anthony menuju 
ruang kerjanya. Tanpa Kressa. Gadis itu berkata ingin 
beristirahat karena kelelahan. 


Anthony duduk di soda panjang milik Julian, ia 
memperhatikan pria itu yang sedang membuka laci 
mejanya. Julian menghampiri denganmu amplop besar yang 
berada di tangan nya. 


"Sebelumnya aku ingin berterima kasih padamu, karena 
dirimu nilai Kressa di pelajaran matematika meningkat" 


"Jangan berlebihan sir, itu sudah tugasku" 


"Ini untukmu!" kata Julian sambil menyodorkan amplop tadi 
pada Anthony. 


Anthony melihat amplop tersebut dengan penuh tanda 
tanya, "apa ini?" tanya Anthony. 


"Buka saja!" Anthony membuka amplop tersebut dengan 
perlahan. Di ambilnya sebuah kunci dan cek yang bernilai 
$5000. 


"Apa maksudnya ini semua dan untuk apa?" tanya Anthony 
semakin tidak mengerti, ia menyipitlan matanya sambil 
menggeleng. 


"Itu sebagai tanda terima kasih ku padamu Anthony, terima 
saja!" 


"Tidak. Si..." ketika Anthony akan menyebutkan kata 'sir' 
Julian memotong nya, "Julian, jangan sungkan padaku 
Anthony" kata Julian. 


"tidak, aku terima uangnya tapi tidak dengan kunci ini. Ini 
semua... ini terlalu berlebihan. Aku tidak pantas 
menerimanya" Anthony memberikan kunci itu ke tangan 
Julian. 


Anthony tidak bisa menerimanya, bagaimana mungkin Ayah 
Kressa memberikan sebuah mobil mahal pada Anthony? lagi 
pula uang yang diberikan Julian sudah cukup besar, ia tidak 
ingin menerima balasan yang tidak sepadan dengan hasil 
kerjanya. 


la hanya menjadi guru privat Kressa selama 3 bulan, gajinya 
di sekolah pun tidak mencapai $1000 dalam satu bulan dan 
ini? Hanya tiga bulan saja Anthony mendapatkan uang 
sebesar $5000 dan kendaraan jika ia menerimanya. 


"terimalah Anthony! Uang itu dariku, tapi kunci mobil itu 
Kressa yang berikan" kata Julian dan membuat Anthony 
melihatnya seketika. 


Anthony mengernyitkan matanya, "Kressa? Maksudnya?" 
tanya Anthony 


"Kressa yang memberikan itu padamu." 


"Tidak, Julian! Aku tidak bisa menerimanya" kata Anthony 
menolak nya. la merasa tidak pantas menerima ini semua. 


Julian menghembuskan nafasnya kasar, bagaimanapun ia 
harus membuat Anthony menerimanya, sesuai degan 
janjinya pada Kressa, anak sulungnya. 


"Kau tahu Anthony. Kressa sangat peduli padamu, apalagi 
setelah kecelakaan yang kau alami. Kressa memberikan ini 
semua bukan karena kasihan jika kau menganggapnya 
seperti itu, ia memberikan ini padamu sebagai tanda terima 
kasihnya. Terimalah kumohon!" ucap Julian terdengar begitu 


memohon pada Anthony, ia sendiri tidak bisa seperti ini 
Julian adalah orang besar dan sekarang sedang memohon 
sesuatu padanya. 


"Tidak Julian, kau simpan aja" kata Anthony, 

"Tapi Anthony..." 

"Aku mohon Julian, aku tidak bisa menerima ini semua" 
Anthony menggeleng kepalanya, bersikeras untuk tidak 
menerimanya. 

"Baiklah, terserah pada mu! Sekali lagi terima kasih 


Anthony!" kata Julian mengalah, ia sudah tidak bisa 
memaksa Anthony. 


mungkin ceritanya bentar lagi selesai,, 
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Part 26 


Kressa begitu malas hari ini, pelajaran Mr. Grande begitu 
membosankan, ia malas membahas segala hal tek tek 
bengek tentang taksonomi. Tidak biasanya seorang Kressa 
malas menghadapi pelajaran. 


Matanya terkantuk karena bosan mendengarkan ocehan 
dari bibir tebal Mr. Grande, ia merasa mual melihatnya. 
Ketika ia akan terlelap, seseorang melemparkan kertas yang 
sudah diremukkan ke belakang kepalanya. 


la melihat seseorang yang melempar kertas itu dengan 
tajam, lalu ia mengepalkan tangannya dan mengancam pria 
itu untuk diam. Tetapi pria itu malah tertawa melihat Kressa. 


"Dylan! Diam kau!" ucap Kressa dengan berbisik tapi tajam. 
Dylan menjulingkan matanya dan memeletkan lidahnya. 


Kressa lebih memilih untuk diam tidak menanggapinya. Tapi 
lagi-lagi sebuah kertas terlempar mengenai dirinya, Kressa 
membalikkan badanya kebelakang dan melihat Dylan 
menunjuk-nunjuk kertas itu seperti menyuruhnya untuk 
membaca. 


Ayo, keluar! Aku bosan. 


Kressa membuang kertas itu kedalam tasnya, Dylan 
mengangkat lengannya tidak percaya. Meskipun Kressa 
bosan, bukan berarti ia harus mangkir dari pelajaran. Dylan 
terkadang memang aneh. 


"Kressa, nanti sore aku akan pergi bersama Diana untuk 
menjenguk temannya yang sakit, tidak apa bukan jika kau 


pulang sendiri?" kata Dylan ketika mereka sedang di kantin 
untuk beristirahat, 


"Kau pikir aku anak kecil, pergilah! Kau terlalu sering 
menghabiskan waktu bersamaku. Kau juga harus 
mengajaknya kencan sesekali" kata Kressa sambil 
mengaduk jus alpukat nya. 


"Kau tahu aku selalu menyempatkan waktu untuknya, 
jangan kegeeran." kata Dylan mencibir Kressa. Gadis itu 
menatap Dylan dengan tajam dan datar. 


"Kenapa akhir-akhir ini kau selalu membuatku kesal?" tanya 
Kressa lalu melipat kedua tangannya di atas perut lalu 
menyandarkan punggungnya pada kursi. 


Dylan menaikkan alisnya, "kenapa akhir-akhir ini kau selalu 
memarahiku?" Dylan bertanya kembali, ia mendekatkan 
wajahnya ke wajah Kressa. 


"Ahh, aku bisa gila menghadapi mu. Kenapa Tuhan 
memberiku manusia menyebalkan seperti mu?!" Kressa 
melarikan jarinya ke rambutnya, mengacaknya dengan 
pelan. 


Dylan terkekeh melihat tingkah Kressa, dalam hati ia begitu 
bahagia karena Kressa tidak bersedih lagi karena Anthony. 
Itukan yang sahabat lakukan untuk membuat sahabatnya 
bahagia? 


Kressa sedang duduk di halte untuk menunggu bis lewat, ia 
lupa membawa dompetnya jadi ia tidak mungkin pulang 
menggunakan taksi, lagipula sedari tadi Kressa menunggu 
tidak ada taksi yang lewat. 


Hampir 20 menit ia menunggu sampai bis yang akan ia 
tumpangi berhenti di depannya, tak menunggu lama ia 


langsung menaikinya. 


Ketika sampai di rumah ia hanya menemukan Keenan 
sedang menonton acara televisi bisnis di ruang tengah, 
Keenan memang tidak seperti anak lelaki lainnya yang 
sering bermain keluar untuk bertemu teman atau yang 
lainnya. la lebih senang menghabiskan waktu di rumah 
dengan belajar atau menonton. Jika ia membawa temannya 
ke rumah itu hanya untuk belajar bersama, tidak ada hal 
lain lagi. 


Terbesit di pikirannya untuk memberi tahu Keenan tentang 
hubungannya dengan Anthony. Barangkali ia bisa 
membantunya. la kan bocah yang super bijak. 


"Keenan!" 
"Langsung bicara saja Kressa!" 


Kressa duduk di sebelah Keenan, melihat adiknya yang 
sedang serius dengan televisi di depannya. Lalu ia 
mengambil remote di depannya lalu mematikan televisi itu. 


"Apa yang kau lakukan!?" Keenan menatap Kressa marah. 


"Aku membutuhkan mu, jadi kumohon. Seriuslah untuk kali 
ini!" Kressa menyatukan kedua telapak tangannya dan 
memojon pada Keenan. 


"Then talk!" kata Keenan lalu melihat kakaknya dengan 
tatapan malas. 


"Aku putus dengannya" Kressa menundukkan kepalanya, 


"Anthony maksudmu?" tanya Keenan, Kressa 
menganggukan kepalanya dengan lemas. 


"Aku senang, karena sejujurnya aku tidak menyukai pria itu" 
lanjut Keenan, Kressa menatap adiknya penuh tanda tanya. 


"Kenapa?" tanya Kressa. Matanya melihat Keenan yang 
nampak ragu dan sedikit gelisah. 


"Baiklah, kau adalah kakak perempuan ku. Aku percaya 
padamu Kressa, dan aku berharap kau tidak 
memberitahukan ini pada Ayah dan Ibu" ucap Keenan, 
Kressa semakin menyipitkan matanya, "aku bisa membaca 
pikiran seseorang" 


Kressa membelakkan matanya lebar, tidak percaya dengan 
apa yang diucapkan oleh Keenan. Bagaimana bisa adiknya 
itu membaca pikiran seseorang? 


"Apa? Bagaimana bisa? Tidak mungkin!" Kressa 
menggeleng. 


"Aku jujur. Bukankah kau meminta ku untuk serius kali ini?!" 
kata Keenan berusaha membuat Kressa percaya. 


Kressa menatap mata coklat Keenan, ia tidak menemukan 
kebohongan dimata adik laki-lakinya itu. 


"Keenan, bagaimana bisa?" Kressa melihat adiknya, Keenan- 
nya terlihat begitu frustasi. 


"Aku tidak tahu, itulah alasan kenapa aku bersikap seperti 
ini. Aku tidak bisa mengontrolnya Kressa, setiap kali jika 
mereka memikirkan sesuatu aku selalu bisa melihatnya dan 
mendengarnya. Pembicaraan mereka selalu terngiang di 
telinga ku, jeritan mereka. Aku tidak bisa mengatasi ini 
semua," Keenan berbicara dengan tertunduk sambil 
menopang kepalanya. 


Kressa ikut bersedih melihat Keenan, ini pertama kalinya 
bagi Kressa melihat Keenan begitu menderita, ia tidak 
menyangka bahwa Keenan menyimpan beban yang begitu 
berat melebihinya. 


Keenan terisak pelan, sosok bocah yang Kressa anggap kuat, 
dingin dan menyebalkan ini ternyata sangat menderita. 


Kressa melarikan tangannya untuk menyentuh bahu 
Keenan, wmengusapnya pelan supaya bisa memberi 
ketenangan pada adiknya itu. 


"Keenan, kenapa kau baru mengatakan semua ini 
sekarang?" tanya Kressa. 


"Karena aku tidak tahu harus bagaimana, dan aku mohon 
Kressa, Jangan pernah memberi tahu semua ini pada Ayah 
dan Ibu" Keenan mendongakan kepalanya untuk melihat 
Kressa. 


"Aku berjanji tidak memberi tahu Ayah dan Ibu" Kressa 
mengusap airmata yang turun melewati pipinya. 


"Dan itu lah alasan aku tidak pernah setuju dengan 
hubungan mu dan Anthony. Aku mendengar semua yang ia 
pikirkan" ucap Keenan berusaha mengontrol dirinya. 


"Apa yang dia pikirkan?" tanya Kressa ingin tahu. 


"Aku tidak begitu mengerti, tapi.. entahlah. Dia berada di 
posisi yang membingungkan. Kau tahu ketika terakhir 
kemarin ia kemari? la memikirkan seseorang, tapi aku tidak 
tahu siapa. Pikirannya kesana kemari dan bayangan wanita 
itu hanya sekilas." jelas Keenan, Kressa diam tidak bisa 
berbicara apa-apa. 


"Aku tahu alasanmu putus dengan Anthony, siapa Scarlett, 
Kressa? Kau menyebutkan namanya" tanya Keenan. 


"Dia kekasih Anthony" jawab Kressa. la kembali pada 
kesadarannya. 


"Keenan, aku harus ke kamar. Jika kau membutuhkan 
sesuatu katakan saja padaku!" Kressa meninggalkan Keenan 
dalam diam. 


"Kressa!" panggil Keenan, tetapi Kressa tidak 
menghiraukannya. 


Keenan menghembuskan nafasnya lelah, ia harap memberi 
tahu Kressa bukan masalah besar. Karena Keenan tahu 
bahwa Kressa sangat menyayanginya. 


Anthony sudah memantapkan hatinya, ia harus pergi untuk 
menemui Kressa. la sudah memutuskan untuk memilih siapa 
kali ini, setelah menemui Kressa ia akan pergi ke panti 
untuk menemui Scarlett. 


Sudah cukup untuk beberapa hari ini hati dan pikirannya 
bekerja, ia sudah terlalu lelah. la menyesali kelakuannya 
untuk beberapa bulan ini dan hari ini juga ia harus 
memperbaikinya. 


Anthony pergi ke rumah Kressa menggunakan jeep milik 
Chris. Beruntunglah adiknya itu tidak memiliki kegiatan. 


Anthony mengetuk pintu depan rumah Kressa dengan keras, 
ia berharap seseorang segera membukanya dan 
beruntunglah Tuhan mendengar do'a nya. 


"Kau lagi?! Ada apa kau kemari?" tanya Keenan dengan 
ketus. 


"Kali ini saja. Izinkan aku untuk bertemu dengan Kressa. Aku 
memohon padamu Keenan!" ucapan Anthony terdengar 
memelas di telinga Keenan. 


"Tidak, setelah apa yang kau lakukan pada kakakku? Kau 
ingin menemuinya? Untuk apa?" 


"Aku mohon Keenan, izinkan aku! Aku akan memberikan 
semua yang kau minta asal kau membiarkan ku bertemu 
dengan Kressa" sebenarnya bisa saja Anthony 
menyingkirkan bocah itu sekarang juga, tapi melawan 
Keenan adalah hal yang mustahil baginya. 


Keenan menyeringai, "heh, seberapa kaya dirimu sampai 
kau berani mengucapkan kata seperti itu?" tanyanya 
dengan begitu sinis. Tapi Anthony tidak membalasnya, ia 
tidak peduli dengan hinaan yang Keenan ucapkan. 


"Keenan, aku harus menjelaskan sesuatu padanya." 
"Kau pulang saja! Kressa sedang tidur dikamarnya" 


"Keenan, aku mohon!" Anthony hampir mengeluarkan 
airmatanya. 


"Pergilah, Anthony! Aku juga memohon padamu" 


Anthony melihat dengan nanar ke dalam rumah Kressa. 
Mengapa tidak ada kesempatan baginya untuk berbicara 
dengan Kressa? 


Anthony berbalik dan berjalan dengan gontai untuk pergi 
dari rumah Kressa, sudah keberapa kalinya ia di usir dari 
rumah ini? Tidak adakah waktu untuknya sebentar saja. 


"Keenan!" panggil seseorang, 


Anthony memalingkan wajahnya ke arah sumber suara itu, 
raut mukanya berubah kaget, matanya melebar melihat 
seseorang yang sedang berdiri di dekat pintu. 


"Kressa!" kata Anthony dengan pelan. Ia berjalan mendekati 
Kressa. 


"Keenan masuklah!" Kressa mengacungkan dagunya 
menyuruh Keenan untuk masuk. Bocah itu masuk kedalam 
tanpa berkata apa-apa. 


Anthony tersenyum tipis. 
Kressa diam tidak membalasnya. 


"Silahkan duduk!" kata Kressa menunjuk kursi yang berada 
di teras rumahnya. 


Lihat! Bahkan Kressa tidak membiarkan Anthony untuk 
masuk kedalam rumahnya. 


"Ada sesuatu yang ingin kau katakan?" tanya Kressa tanpa 
melihat Anthony, pandangannya lurus kedepan. 


Anthony menghela nafas panjang, "banyak sekali!" katanya. 


"Kressa, aku benar-benar minta maaf. Aku tidak sengaja 
melakukannya. Maafkan aku! Aku tidak bisa seperti ini" 
Anthony memberanikan diri untuk melihat wajah Kressa. 


"Siapa yang kau bicarakan?" tanya Kressa. 
"Apa?" 


"Siapa yang kau bicarakan? Aku atau dia?" Kressa 
menolehkan pandangannya pada Anthony. Kini pandangan 


mereka saling bertemu. 


Anthony menatap bingung pada Kressa, "apa maksudnya? 
Aku membicarakan mu Kressa. Aku membicarakan kita," 
kata Anthony dengan sedikit penekanan. 


"Aku? Kita?" tanya Kressa sinis. 


"Aku tidak mau kau berbicara seperti itu padaku Kressa, 
maafkan aku!" 


"Apa yang harus dimaafkan? Aku sudah memaafkan mu 
Anthony" 


Anthony menggeleng, "tidak, kau belum" kata Anthony. 


"Lupakanlah Anthony, aku sudah memaafkan mu! Itu 
pointnya bukan?" 


Anthony menelan ludahnya dengan susah payah, "tidak 
bukan itu Kressa. Sekarang yang aku mau adalah kau. Aku 
ingin kita kembali seperti dulu" kata Anthony dengan 
sedikit keras membuat Kressa mendesah frustasi. 


"Seperti bagaimana Anthony? Dulu kau adalah guruku dan 
aku adalah muridmu. Selamanya akan tetap seperti itu" 
katanya dengan sedikit kesal. 


Anthony berdiri dari duduknya, lalu ia berlutut di hadapan 
Kressa, "kau tidak mengerti dengan yang aku rasakan kali 
ini, Kressa! Tolong beri tahu padaku apa yang harus aku 
lakukan supaya kau tidak membuat aku bingung seperti 
ini?! Aku tidak bisa menjauhimu seharus kau tahu itu. Apa 
yang kau rasakan Kressa beritahu aku?!" Anthony 
menggenggam tangan Kressa dengan erat. 


Kressa mencoba melepaskan tangan Anthony dan berdiri 
untuk menjauhi pria itu, "tidak Anthony, lepaskan 
tanganku! Aku tidak ingin apapun dan aku tidak merasakan 
apapun. Yang aku tahu bahwa hubungan kita selesai, hanya 
itu!" ucap Kressa, ia menahan air matanya supaya tidak 
terjatuh. Apa yang Kressa katakan merupakan omong 
kosong belaka. 


la senang Anthony memegang tangannya dengan begitu 
hangat, ia senang bahwa Anthony ternyata masih 
menginginkan dirinya. Tapi kembali ia dibalikkan pada 
kenyataan yang ada, ia tidak mau jatuh untuk yang kedua 
kalinya pada Anthony. Anthony belum bisa menentukan 
pilihannya, ia tidak mau memilih. 


"Aku tidak ingin kita berakhir Kressa, kau tahu itu! Kumohon 
berikan aku penjelasan supaya aku bisa mengerti!" 


"Semua sudah jelas, kau tidak membutuhkan penjelasan ku 
Anthony. Kau dengan Scarlett itu semua sudah jelas 
bagiku." 


"Kressa! Aku akan memilih, aku berjanji padamu. Hanya.. 
menunggulah untukku. Berikan aku waktu untuk 
menjelaskan semuanya pada Scarlett dan juga keluarga ku" 
Anthony melihat Kressa penuh harapan. Berharap bahwa 
Kressa akan mengerti dengan posisinya kali ini. 


"Untuk apa? Untuk apa aku menunggu mu? Hubungan kita 
ilegal Anthony, kau bisa dipenjara. Ini semua sudah jelas, 
kau memiliki Scarlett. Aku tidak bisa Anthony," Kressa 
berdiri dari duduknya, ia berbicara membelakangi Anthony. 
la tidak ingin Anthony melihat wajah menderitanya. 


Anthony mendekati Kressa, "Kressa, aku mohon berikan aku 
kesempatan. Berikan aku kesempatan untuk 
membuktikannya padamu. Aku membutuhkan mu Kressa. 


Kumohon mengertilah!" Kressa menggeleng dengan keras, 
ini tidak bisa terjadi. la tidak boleh jatuh pada Anthony. la 
sudah berjanji pada dirinya sendiri. Ini bukan hanya 
membahayakan dirinya tetapi juga Anthony. Kressa benar- 
benar berada di hubungan yang salah. 


"Tapi...." 


Anthony membalikkan tubuh Kressa agar gadis itu bisa 
melihatnya, Anthony meregup kedua pipi Kressa, 
menyentuh nya dengan lembut, "lihat aku Kressa! Tatap 
mataku..! Katakan bahwa kau mencintai ku! Aku sangat 
ingin mendengarnya Kressa!" Anthony menatap Kressa 
begitu dalam seakan membuat Kressa terhanyut dalam 
tatapannya. 


Air mata yang sedari tadi Kressa tahan akhirnya keluar, ia 
menangis dengan mata yang masih menatap Anthony. 
Anthony sendiri bisa melihat airmata yang jatuh ke pipi 
Kressa dengan jelas. 


Mata Anthony ikut berair melihat Kressa menangis, terlihat 
jelas oleh Anthony bahwa Kressa-nya begitu menderita, 
matanya tidak bisa berbohong, matanya menyiratkan 
kesedihan yang begitu dalam. 


Kressa merangkulkan tangannya di pundak Anthony lalu 
melarikan tubuhnya untuk memeluk Anthony dengan erat, 
"aku mencintaimu Anthony! Aku sangat mencintai mu" kata 
Kressa dengan terisak. Anthony tersenyum bahagia. 


Anthony memeluk Kressa tidak kalah erat, tubuh Kressa 
melayang karena Anthony mengangkat tubuhnya, "aku juga 
mencintai mu Kressa, terima kasih" Anthony mengecup 
rambut Kressa berkali-kali lalu kembali memeluk gadis itu 
dengan erat. Tangis bahagia keluar dari matanya. 


Anthony melepas pelukannya pada Kressa dan menghapus 
air Mata yang mengalir di pipi Kressa, "jangan menangis! 
Aku tidak bisa melihat mu menangis Kressa" kata Anthony 
lalu ia tersenyum 


"Aku tidak menangis, aku bahagia" Kressa melepaskan 
tangan Anthony dan menggenggam dengan erat. 


"Aku juga sangat bahagia Kressa, melebihi dari apa yang 
kau rasakan kali ini. Terima kasih karena sudah menerima 
aku kembali. Aku sangat mencintai mu!" Anthony mengecup 
pelan kening Kressa. 


Kressa masuk kedalam rumahnya dengan wajah yang begitu 
bahagia, Keenan yang sedang mengambil segelas air di 
dapur melihat Kressa, "kau kembali padanya?" tanya 
Keenan. 


Kressa menghampiri Keenan lalu ia merebut gelas yang 
berada di tangan Keenan, "yap" kata Kressa. 


Keenan memutarkan bola matanya dan menatap Kressa 
sebal, "aku sudah berjanji Keenan, demi cintaku. Aku akan 
berjuang. Aku akan menunggu Anthony. Kau tahu?! dia 
tidak bahagia bersama Scarlett, dia sudah mengakui itu 
semua dan dia berjanji akan memperbaiki semuanya segera 
mungkin. Benar apa kata Nenek, lebih baik mengorbankan 
satu orang dari pada merusak kebahagian dua orang. Aku 
yakin Scarlett akan mengerti" kata Kressa panjang lebar. 


Keenan melihat Kressa dengan tatapan iba. la tidak mau 
Kressa tahu bahwa ternyata Anthony sudah memiliki 
rencana untuk menikah dengan Scarlett. Biarkan Kressa 
bahagia untuk sejenak, tetapi Keenan juga tidak akan 
membiarkan Anthony begitu saja, ia harus mengawasi 


Anthony setiap saat karena jika Kressa bersedih lagi ia tidak 
akan tinggal diam. Ia akan memberi Anthony pelajaran. 


"Ya, aku juga bisa melihat jika kali ini mungkin ia akan 
sedikit serius. Tapi kau harus hati-hati dengannya. Aku tidak 
ingin kau kembali bersedih" kata Keenan sedikit khawatir 
meskipun wajahnya masih tetap datar. Kressa tersenyum 
dan memegang bahu Keenan. 


"Keenan, aku percaya pada Anthony. Aku tidak ingin 


meragukannya. Aku yakin Anthony tidak akan mengingkari 
janjinya" kata Kressa dengan mantap. 


Tetap vote yaa... maap seadanya hehehe :) 


Part 27 


"APA?" teriak Dylan dengan histeris. Kressa meringis dan 
menutup telinganya rapat, ia melihat Dylan dengan kesal. 


"Jangan berteriak di depan ku tuan McCarthy!" 


Dylan membuka mulutnya lebar, "kenapa? Kenapa kau 
kembali padanya Kressa?" tanya Dylan. 


"Dylan, dia sudah meminta maaf. Dia juga mengatakan jika 
dia mencintai ku. Dia akan memperbaiki semuanya. Scarlett 
ataupun yang lainnya" kata Kressa menjelaskan pada Dylan. 
Pria itu masih tidak terima jika Kressa kembali bersama 
Anthony. 


"Kressa! Kau tahu bukan dengan apa yang sudah ia lakukan 
padamu? Kenapa kau mudah percaya padanya?" tanya 
Dylan bertubi-tubi. 


Kressa menghembuskan nafasnya kasar, "Dylan, aku yakin 
dia sudah berubah. Aku percaya. Jangan membuat aku 
meragukannya lagi," Kressa mendengus sebal pada Dylan. 


"Tapi...." 


Dylan mengangguk pasrah, "baiklah! Terserah padamu. Aku 
harap kau tidak menyesali keputusan itu" 


"Aku tahu Dylan, aku yakin bahwa aku tidak akan 
menyesalinya" kata Kressa tersenyum tulus. 


Lama mereka terdiam, hingga Dylan mengeluarkan 
suaranya. 


"Kressa!" panggil Dylan. Kressa menjawabnya dengan 
deheman. 


"Malam nanti kau harus ikut dengan ku," 
"Ada apa?" tanya Kressa 


"Pesta hari jadi pernikahan orangtuaku. Mereka 
mengundang mu dan juga keluarga mu," 


"APA!!" teriak Kressa tepat di depan telinga Dylan. Pria itu 
meringis sambil menggosok telinganya kasar. 


"Apa yang kau lakukan? Kau bisa membuatku tuli." kata 
Dylan. 


Kressa menjewer terlinga Dylan, "bisa-bisanya kau baru 
mengatakan hal itu padaku. Dasar bodoh!" geramnya. 


Dylan meringis kesakitan meminta Kressa untuk 
menjauhkan tangannya dari telinganya. 


"Aku juga lupa, sekarang kau lepaskan tanganmu" Dylan 
menyentakkan tangan Kressa. 


Kressa mengatur nafasnya. Bagaimana bisa Dylan baru 
memberi tahu dirinya tentang ulang tahun pernikahan 
orang tuanya. Dasar bodoh. 


"Kau menjemput ku?" 
"Yep" 
"Okay" 


Kressa masuk kedalam rumah setelah Dylan mengantarnya 
sepulang sekolah. 


Anthony : kau sudah sampai? :) 


Kressa tersenyum melihat pesan yang dikirim oleh Anthony, 
apalagi ketika Anthony memberikan tanda mengedip di 
akhir pesannya. la merasa kembali bahagia. 


Kressa : yap, kau sudah pulang? 
Anthony : belum. Rapat sekolah 


Kressa tertawa kecil karena Anthony memberikan pesan 
gambar ketika ia sedang mencebil. 


Kressa : Heh, kau ini! 
Anthony : Kenapa? 
Kressa : selesaikan rapat mu, lalu hubungi aku! 


Kressa menyimpan ponselnya, lalu bergegas menuju kamar 
mandi. Setelah itu ia pergi menggunakan mobilnya untuk ke 
butik. 


Sebelumnya ia sudah memberi tahu Julian dan Julie soal ini. 
Dan mereka berkata bahwa mereka akan menyusul nanti. 


Ketika sampai di tempat, Kressa disapa oleh seorang pria 
yang sudah lama ia kenal karena pria itu adalah teman 
dekat Ibunya. 


"Hi Kressa! Bagaimana kabarmu?" tanya pria itu. la 
mencium pipi Kressa sebagai salam. 


Kressa tersenyum, "sangat baik, Floh! Kau?" tanya Kressa. 


"Menurutmu?" 


Mata Kressa menyipit melihat Floh, "kau terlihat berantakan, 
berantakan yang begitu bahagia" mereka berdua tertawa 
bersama dengan lelucon yang dibuat Kressa. 


Kressa dan Floh berjalan menuju ke dalam, 


"Kau membutuhkan sesuatu?" tanya seorang pelayan yang 
dipekerjakan oleh Floh. 


Pria itu mengangkat tangannya, "biar aku yang urus gadis 
ini, kau layani saja yang lain" kata Floh menunjuk beberapa 
pelanggan yang berada di dalam tokonya. 


"Bagaimana kabar Julie? Terakhir aku melihatnya ketika 
sedang berada di pesta amal Qatar Foundation di Polandia 
beserta Julian." kata Floh, Kressa mendengarkannya sambil 
melihat-lihat gaun yang terpajang di lemari kaca milik Floh. 


"Baik, tapi mereka akhir-akhir ini begitu sibuk. Ayah berkata 
bahwa mereka sedang memperjuangkan proyek besar. Dan 
aku sama sekali tidak mengerti tentang itu, Floh." kata 
Kressa mengeluh. Pekerjaan orang tuanya memang bukan 
passionnya karena Kressa tidak berbakat di dunia bisnis. 
Mungkin pantas menjadi penerus perusahaan Ayahnya 
adalah Keenan. 


Floh tertawa sambil menggelengkan kepalanya, sejak Kressa 
kecil Floh sudah mengetahui bakat gadis itu. Kressa lebih 
cocok berkecimpung di dunia sastra ataupun design dan 
yang jelas sesuatu yang bisa mengeluarkan ide baru. Itu 
semua Floh simpulkan karena Kressa adalah orang yang 
suka mengulik. 


"Aku sudah tahu itu, lalu... apa tujuan mu kemari?" tanya 
Floh, Kressa melihat Floh dengan malas. 


"Aku ingin membeli kue, Floh! Kau menyediakannya 
untukku?" tanya Kressa sarkastik. 


"Aku bercanda, pakaian apa yang kau butuhkan?" 


"Aku akan menghadiri pesta pernikahan orang tua temanku, 
aku tidak tahu harus memakai pakaian seperti apa karena 
aku belum pernah mendatangi pesta para orangtua" kata 
Kressa. 


Floh terdiam memikirkan sesuatu, lalu ia berjalan ke salah 
satu patung manekin yang dipasangkan gaun berwarna 
merah terang, ia mengambil nya dengan perlahan lalu 
memberikan pada Kressa, "Cobalah yang ini! Mungkin itu 
cocok denganmu." kata Floh. 


Kressa menerimanya dengan senyuman tipis dan berjalan 
menuju ruang ganti. 


Kressa melepaskan pakaiannya satu-satu dan mencoba 
gaun yang diberikan Floh, ketika gaun itu sudah terpasang 
sempurna di tubuhnya Kressa melihat kearah cermin besar. 
la tersenyum melihat dirinya sendiri lalu ia keluar untuk 
meminta pendapat Floh. 


"Bagaimana?" tanya Kressa dengan semangat pada Floh. 
Senyuman di bibirnya tidak luntur sama sekali. 


"Kau sangat terlihat cantik. Sempurna. Julie dan Julian harus 
bangga memiliki gadis secantik dirimu." puji Floh pada 
Kressa. Ia melihat Kressa dengan takjub. 


Kressa tertawa kecil, "jangan membuat hidungku terbang 
Floh." katanya. 


"Aku ambil yang ini saja," kata Kressa. 


"Baiklah, lepaskan pakaian itu supaya aku bisa 
membungkusnya" Floh menunjuk gaun yang dipakai Kressa. 


Kressa menggeleng, "tidak, aku akan langsung pergi ke 
salon untuk menata rambutku" 


"Baiklah terserah padamu, ayo kuantar kau kembali" Floh 
mengayunkan tangannya kedepan bak pelayan Kressa. 


Gadis itu terkekeh, "pelanggan mu akan cemburu kalau kau 
membuat aku begitu spesial" katanya. 


"Karena orang tuamu lah aku sukses seperti ini, dulu butik 
ini hanya sebuah toko biasa. Tapi sekarang kau bisa lihat? 
Bahkan Kate Middleton pernah membeli pakaian disini" 


"Aku senang mendengarnya" 


"Ayo ikut aku, ohiya tunggu sebentar" Floh berjalan menuju 
rak dimana sepatu yang ia jual terpajang dengan rapi. la 
mengambil sepatu berwarna hitam yang ditaburi oleh bubuk 
berlian di sekelilingnya. 


Floh memberikan sepatu itu pada Kressa, "untukmu!" Kressa 
menutup mulutnya tidak percaya. 


"Floh, ta... tapi ini.. ini harganya pasti mahal. Tidak, kau 
simpan saja!" Kressa mencoba untuk menolak nya. 


Lelaki tua itu tersenyum ikhlas, "Kressa, ketika kau ulang 
tahun aku tidak memberikan hadiah untukmu bukan? Dan 
ini. Anggap saja ini hadiah dariku. Lagipula tidak ada yang 
membeli sepatu ini sejak lama" 


"Tentu saja, karena harganya pasti mahal. Dan kau 
memberikannya secara cuma-cuma padaku. Oh, Floh! Kau 


sangat baik padaku" Kressa memeluk Floh sejenak. Lalu 
menerima sepatu itu. 


"Apapun untukmu" 


"Aku akan segera membayar pakaian ku" Floh mengangguk 
lalu mengantar Kressa ke tempat pembayaran. 


"Hati-hati dijalan" 
"Tentu" 


Kressa menerima pesan dari Dylan yang menanyakan 
keberadaannya dimana. 


Kressa : aku berada di salon. Kau kemari saja! 
Dylan : K 


Kressa mendecak sebal karena mendapat respon singkat 
dari Dylan. 


Kressa meminta rambutnya untuk diikat seperti ekor kuda 
saja karena ia pikir gaun yang ia pakai tidak terlalu mewah 
tapi elegan. 


Dylan sedang berada di dalam perjalanan menuju rumah 
Diana, ia berniat ingin mengenalkan Diana pada orang 
tuanya. Jadi sebelum menjemput Kressa ia menjemput Diana 
terlebih dahulu. 


Dylan menyalakan klakson mobilnya ketika sampai di depan 
rumah Diana. 


Diana yang sedang berada di dalam rumahnya bernafas 
dengan gugup karena hari ini ia akan bertemu orangtua 


Dylan. 


"Ibu, bagaimana penampilan ku?" tanya Diana dengan 
kegugupan yang luar biasa. 


Ibunya tersenyum manis, "kau sangat cantik sayang, ayo 
cepat. Dylan-mu menunggu di luar" 


Diana tersenyum masam, "do'akan aku ya, Bu!" kata Diana. 


Ibunya mengangguk, lalu Diana membuka pintunya dan 
menghampiri Dylan dengan jantung yang berdebar 
kencang. la takut mendengar komentar Dylan nanti. 


Diana berjalan mendekati Dylan dengan perlahan, "how?" 
tanya Diana pada Dylan. 


Dylan diam tidak bergerak dengan mulut yang membuka 
begitu lebar, ia tercengang dengan penampilan Diana yang 
begitu berbeda dengan biasanya. Gadis itu memakai 
pakaian berwarna merah muda seperti dress musim panas, 
rambutnya ia kepang menyamping. 


Hampir saja Dylan meneteskan air liurnya jika Diana tidak 
memanggilnya, 


"Dylan!" panggil Diana. 


"Oh.. h..hey! Kau.. kau sangat cantik!" puji Dylan dengan 
jujur. Diana menundukkan wajahnya tersipu malu karena 
pujian Dylan. 


"Terima kasih" 


"Oh, ayo! Aku harus menjemput Kressa" kata Dylan lalu ia 
membuka pintu penumpang disamping kemudi untuk 
Diana. 


"Silahkan masuk tuan putri!" kata Dylan pada Diana. 
Dylan melajukan mobilnya untuk menjemput Kressa. 


Kressa sendiri sedang melihat dirinya dihadapan cermin 
besar. Selesai sudah semuanya. la tinggal menunggu Dylan 
menjemputnya. 


Andai saja Anthony yang mendampinginya malam ini, ia 
pasti akan merasa lebih sempurna. 


Kressa melihat mobil yang berhenti tepat di depan salon 
yang ia datangi, lalu berjalan keluar untuk memastikan jika 
itu Dylan. 


Dan memang benar, itu Dylan. Pria itu keluar dari mobilnya 
dan menghampiri Kressa. 


"Wow, kau terlihat begitu... seksi" kata Dylan menggoda 
Kressa. Tapi sayangnya gadis itu tidak tergoda sama sekali. 


"Aku tahu itu" kata Kressa sambil merapikan tasnya. 


Dylan mengedarkan pandangan nya ke sekeliling tempat 
dan mendapatkan mobil Kressa terparkir di depan salon itu. 


"Kau membawa mobil?" tanya Dylan. Padahal sebenarnya 
dia sudah melihat mobil Kressa terparkir dengan sempurna 
di tempat. Tapi sekali lagi, hanya untuk memastikan. 


"Apa kau lihat mobilku?" Kressa kembali bertanya pada 
Dylan. 


"Yes, aku mendapatkan irama mu," 


Kressa berjalan menuju mobil Dylan dan duduk di kursi 
belakang. 


Kressa menyipitkan matanya kepada seorang gadis yang 
duduk manis di samping Dylan, "wow Diana, kau terlihat 
berbeda. Kau cantik" puji Kressa. 


Diana tersenyum, "kau jauh lebih cantik dari aku Kressa" 
"Kau ini bisa saja" kata Kressa tertawa kecil. 


"Kalian siap para gadisku?" kata Dylan. Kressa dan Diana 
menjulingkan matanya bersamaan melihat tingkah pria 
satu-satunya yang ada diantara mereka. 


Dylan menaikkan bahunya acuh, lalu melajukan 
kendaraannya. 


Sampai di sebuah gedung megah Dylan, Diana dan juga 
Kressa berjalan bersamaan dengan Dylan yang berada di 
tengah. 


Dylan menunjukan wajah dinginnya di depan para tamu 
orangtuanya, ia harus terlihat berwibawa. 


"Kau seperti tentara kedinginan, kau tahu itu?" kata Kressa 
menghina Dylan. 


"Aku hanya menjaga image-ku. Kau tahu tidak, CEO Coca 
Cola datang kemari. Aku harus menunjukkan wibawa ku 
padanya," kata Dylan setengah berbisik pada Kressa, gadis 
itu mendecak jengah. 


Dylan melihat kearah Diana yang berada di sampingnya, 


"Ayo!" katanya, lalu Diana mengalungkan tangannya di 
lengan Dylan. 


Dylan menoleh pada Kressa, "aku tinggal sebentar" katanya, 
Kressa mengangguk. 


Kressa mengedarkan pandangannya untuk mencari orang 
tuanya, memastikan jika mereka sudah datang. Tapi Kressa 
tidak melihat batang hidungnya sedikitpun. Sampai 
matanya melihat sesosok pria yang terlihat familiar di 
matanya. 


"Felix?" Kressa melangkahkan kakinya mendekati pria itu. 
Pria itu menoleh, "Kressa?" 


"Hey, kita bertemu lagi" ucap Kressa dengan senyuman 
lebar. la menyalami Felix dan memeluk pria itu sebentar. 


"Aku pikir kau berada di Cambridge" kata Kressa, 


Felix tertawa, "seharusnya, tapi aku tidak bisa menolak 
undangan Mr. McCarthy. Sebuah kehormatan untukku bisa 
berada disini" katanya. 


"Yeah, aku tahu yang kau bicarakan. Jangan bicarakan hal 
seperti itu dengan ku" Kressa tertawa halus, deretan giginya 
yang putih dan rapi terlihat ketika ia membuka mulutnya. 
Felix diam sejenak untuk memandang Kressa. Gadis itu 
memiliki tawa yang indah, pikir Felix. 


"Tidak tanpa seizinmu" kata Felix sambil melihat Kressa, 
"kau sendiri?" tanya Felix menatap mata Kressa lekat. 


"Maksudmu? Sendiri bagaimana? Sendiri dalam artian apa?" 
tanya Kressa menatap geli pada Felix. Kressa ingin tertawa 
melihat pria itu, karena menurutnya pria itu sangat lucu. 


Mendadak Felix merasakan kegugupan ketika Kressa 
bertanya. 


"Ma.. maksudku.. apa kau kemari dengan seseorang? Karena 
aku pikir kau sendiri" 


"Aku bersama temanku. Dylan." 


"Maksudmu, Dylan McCarthy. Anak Johannes McCarthy?" 
tanya Felix terkejut. 


"Yap" 


"Astaga Kressa, ternyata temanmu cukup elit juga. Dia 
berada di kalangan orang berdarah biru" 


"Kau berlebihan," Kressa menggelengkan kepalanya. 


"Minuman?" tawar seorang pelayan yang berjalan melewati 
mereka. Kressa dan Felix mengambil gelas yang berisi 
anggur merah itu. 


"Kau menyukai anggur?" tanya Felix. 


"Tidak terlalu, itu bisa memabukkan ku" jawab Kressa lalu ia 
meneguk secangkir anggur merah yang ia ambil tadi. 


"Kupikir kau tipe orang yang menyukai pesta, kau tahu 
maksudku bukan?" 


"Yep, banyak orang berkata seperti itu bahkan pernah ada 
yang menyebutku seorang model. Kau tahu?! model bikini" 
Kressa membisikkan dua kata terakhirnya tepat di telinga 
Felix. 


Pria itu tersenyum geli, "kau memang terlihat begitu, jika 
aku boleh memujimu. Kau sangat seksi Kressa" kata Felix, 
Kressa menyipitkan matanya tajam pada Felix dan meninju 
lengan pria itu yang terbalut setelan jas armani. 


"Kau! Dasar penggoda!" kata Kressa. Felix terkekeh. 


"Ini naluriku sebagai pria, aku berkata atas apa yang aku 
lihat" Felix mencoba membela dirinya meskipun ia berbicara 


sambil menahan tawa. 


Felix melihat Kressa dari atas hingga ke bawah, Kressa 
terlihat begitu memukau dimata Felix, tawa renyah gadis itu 
mampu membawa Felix ke dunia yang sepertinya belum 
pernah ia kunjungi. Felix merasa Kressa begitu berbeda. 
Felix tidak peduli jika gadis itu sudah memiliki kekasih dan 
yang jelas cepat atau lambat Kressa pasti akan menjadi 
miliknya. 


Felix melihat Kressa yang sedang memainkan matanya ke 
penjuru ruangan gadis itu seperti sedang mencari 
seseorang. 


"Apa yang kau cari?" tanya Felix. 


Kressa tersentak dengan suara Felix, "oh, aku mencari Ayah 
dan Ibuku" 


"Mereka datang?" tanya Felix. 
Kressa mengangguk, "tentu" 


Mata Kressa melebar ketika melihat orang yang ia tunggu 
sedari tadi datang bersamaan dari celah pintu masuk. 


"Ah, itu mereka. Ayo Felix!" Kressa meraih tangan Felix dan 
membawa pria itu ke hadapan orang tuanya. 


Felix melihat tangannya yang dipegang oleh Kressa, timbul 
gelenyar aneh di perutnya ketika Kressa melakukan hal itu. 
Felix mengatur nafasnya agar kembali stabil dan berjalan di 
belakang Kressa. 


Kressa menyunggingkan senyum lebarnya dan memeluk 
kedua orangtuanya. 


"Mom! Dad! Mengapa kalian begitu lama?" tanya Kressa 
mengerucutkan bibirnya. 


"Kau ini, jangan merajuk seperti itu. Tidak pantas dengan 
penampilan mu saat ini" kata Julie, Kressa menekuk 
wajahnya kesal. 


"Mom!" 


"Kressa lebih baik kau membiarkan kami masuk terlebih 
dahulu, tidak enak jika Johannes melihat kita," kata Julian. 
Kressa mengangguk dan memundurkan langkahnya. Julian 
pergi terlebih dahulu untuk menemui Johannes. 


Julie melihat seorang pria yang berada disebelah Kressa, 
matanya memandang Kressa penuh tanda tanya. 


"Oh ya, kenalkan, dia Felix! Dan Felix ini Ibuku!" kata Kressa. 


Felix mengulurkan tangannya pada Julie, "hi! Aku Felix. 
Mrs..." ucapan Felix terhenti. 


"Julie... panggil saja Julie" Julie menerima uluran tangan 
Felix. 


"Dia temanku ketika aku berada di Cambridge, Mom!" kata 
Kressa 


Julie tersenyum lebar, "oh, aku senang mendengarnya. 
Kressa sudah memiliki teman. Dan sesekali kau harus 
mengajarkan Kressa untuk berbicara menggunakan aksen 
british" 


"Tentu saja" 


Julie mengedarkan pandangan nya untuk mencari Julian, 
"aku harus pergi untuk melihat Julian, bersenang-senang 


lah" kata Julie lalu melenggang pergi meninggalkan Kressa 
dan Felix. 


"Kau ingin melakukan sesuatu?" tanya Felix. 
"Apa?" Kressa kembali bertanya. 


Felix menunjuk lantai dansa yang mulai diisi oleh para 
undangan. 


"slow dance, with me?" tawar Felix sambil menaikkan 
bahunya. 


Kressa mengangkat sebelah alisnya, Felix yang melihat 
ekspresi Kressa langsung berbicara "sebagai teman 
tentunya" 


Kressa terlihat menimbang-nimbang tawaran Felix sampai 
akhirnya ia mengangguk, "baiklah. Sebagai teman" 


Felix membawa tangan Kressa ke dalam genggamannya dan 
menuntun gadis itu menuju lantai dansa. Felix melepaskan 
genggamannya dan merengkuh pinggang Kressa, kini posisi 
mereka begitu dekat dan terlihat begitu intim. Kressa 
merasa tubuhnya kaku ketika Felix menyentuh 
pinggangnya, perasaan antara takut dan tidak tahu karena 
seharusnya Kressa tidak melakukan ini, bersentuhan dengan 
orang lain. 


"Kenapa Kressa?" tanya Felix. 
"Tidak apa-apa" jawab Kressa. 


Dengan ragu Kressa mengalungkan tangan nya di bahu 
Felix dan kakinya mulai mengikuti irama lagu yang 
terdengar di seluruh penjuru ruangan ini. 


"Apa kau pernah berdansa sebelumnya?" tanya Felix disela 
slowdance nya. 


"Pernah, ya. Tapi tidak sering. Ini yang kedua kalinya" jawab 
Kressa. 


"Kenapa?" tanya Felix. 


Kressa mengangkat bahunya acuh, "mungkin karena tidak 
ada yang mengajak ku berdansa" jawab Kressa. 


Felix memandang Kressa heran, "kau tidak pernah berdansa 
dengan pacar mu?" Kressa menggeleng untuk menjawab 
pertanyaan Felix. Pria itu pun mengangguk-angguk. 


"Jika aku boleh tahu, siapa pacarmu?.. maksudku seperti 
apakah dia?" tanya Felix masih menari bersama Kressa. 


Kressa terkekeh kecil, "kau begitu ingin tahu?" tanya Kressa. 
"Ehm.. ya" jawab Felix. 


"Dia seorang guru. Usianya sekitar 24 lebih mungkin" ucap 
Kressa. 


"Kau mengencani seorang guru? Tapi kau.. usiamu?" tanya 
Felix sedikit kaget. 


"Ya, usia ku masih 17 tahun. Tidak ada yang tahu tentang 
hal ini selain keluargaku, Dylan dan kau." Jawab Kressa 
dengan mantap ketika menyadari perubahan wajah Felix. 


"Kenapa kau memberitahu ku? Kau tahu aku bisa saja 
melaporkannya ke polisi" kata Felix dan Kressa tahu itu 
adalah sebuah candaan. 


"Karena aku yakin kau tidak akan melakukan itu," 


"Kau benar sekali" Felix menganggukan kepalanya dua kali, 
"jika dia melihat kita seperti ini, menurutmu bagaimana?" 


"Entahlah, mung....." ucapan Kressa terhenti ketika suara 
Ayah Dylan terdengar dari pengeras suara. 


"Uhh, sepertinya sudah selesai" ucap Felix. 


"selamat malam, sebelumnya aku ingin mengucap 
terimakasih kepada kalian semua yang telah 
menyempatkan waktu untuk hadir di ulang tahun 
pernikahan ku dan juga istriku. Kami harap kalian dapat 
menikmati pesta ini. Terima kasih" Ayah Dylan turun dari 
atas panggung dan dilanjutkan oleh David yang merupakan 
kakak Dylan. 


Kressa memperhatikan David yang ikut memberi sambutan 
sebagai perwakilan dari kedua anak Mr. McCarthy kepada 
para tamu yang datang. 


David mengatakan hal yang hampir sama dengan Ayahnya, 
hanya saja pria itu sedikit lebih diam. Dari nada suaranya 
tidak seperti orang yang bahagia, begitu datar. 


"Itu David bukan?" tanya Felix. 
Kressa mengangguk untuk menjawab pertanyaannya. 
"Kau juga dekat dengannya?" tanya Felix lagi. 


"Tidak terlalu, tapi komunikasi aku dengannya cukup baik" 
jawab Kressa. 


"Begitu" 


David turun dari panggung lalu dilanjutkan oleh si pembawa 
acara yang sudah berdiri sedari tadi di depan panggung. 


"Berikan tepuk tangan yang meriah untuk David! Wow, di 
usianya yang baru menginjak 25 tahun iya sudah hebat 
seperti ini ya?! Dan kudengar ia itu masih sendiri. Jadi, 
kalian para gadis disini, kau bisa mendaftarkan diri untuk 
menjadi kekasih Tuan David... maaf aku bercanda. Lanjutkan 
Cole" kata si pembawa acara itu, para gadis lajang yang 
merupakan rekan bisnis Ayah Dylan itu berteriak ricuh 
mendengar pernyataan yang diucapkan oleh si pembawa 
acara pria. 


Pembawa acara wanita yang bernama Cole itu melanjutkan 
ucapan si pembawa acara pria, "ya, terima kasih Luke. Di 
sini Tuan McCarthy juga mengucapkan banyak terima kasih 
kepada pimpinan Coca Cola Company yang sudah 
menyempatkan waktunya..." 


"The CEO?" tanya Felix pada Kressa yang berada di 
sebelahnya. 


"Yep SA 


"Oh Lord, What a wonderful occasion!" kata Felix dengan 
hiperbolis. 


Kressa memandang Felix dengan tatapan menggelikan, "ya 
ampun, kau ini polos atau bagaimana?" tanya Kressa, 
wajahnya sedang menahan untuk tidak tertawa keras. 


"Jangan menertawakan aku seperti itu Kressa" 


Tetep Vote yappss :))) 


Part 28 


Hari ini adalah hari minggu, yang merupakan hari libur. 
Anthony dan keluarganya berencana untuk pergi ke gereja 
seperti biasa yang mereka lakukan di hari libur. Tapi kali ini 
Scarlett ikut dengan mereka, kata Ibunya sekalian meminta 
do'a restu supaya pernikahan mereka dilancarkan. 


Mereka berada di dalam satu mobil dengan Chris yang 
mengendarainya. 


"Anthony, tunggu aku!" kata Scarlett yang sedang 
membenarkan roknya karena tersangkut jok mobil. Anthony 
membantunya, Scarlett tersenyum tetapi tidak dengan 
Anthony. Pria itu melengos pergi tanpa menunggu Scarlett 
yang baru akan mengambil tasnya. 


Scarlett berjalan cepat untuk menyusul Anthony sampai 
sebuah batu kecil ia injak dan menghilangkan 
keseimbangannya. 


"Aww!" ringis Scarlett sambil memegang lututnya, Anthony 
yang menyadari suara itu langsung berlari kearah Scarlett. 


"Ya ampun, kau tidak apa-apa? Sebaiknya kau hati-hati, 
Scarr!" kata Anthony sambil membantu Scarlett untuk 
berdiri. 


"Aku tidak apa-apa," ucap Scarlett sambil merapikan 
pakaiannya. 


"Cepatlah! Nanti kita tidak kebagian kursi," teriak Chris. 
Ayah dan Ibu Anthony memperhatikan Scarlett dan anaknya 
itu. 


"Ayo cepat!" kata Anthony lalu ia menyambar tangan 
Scarlett dan menuntunnya. 


Di sana mereka memanjatkan doa bersama dan bernyanyi. 
Scarlett dan Anthony berdoa bersama, tetapi doa mereka 
berbeda. Scarlett meminta supaya pernikahannya 
dilancarkan sedangkan Anthony meminta diberikan jalan 
terbaik bersama Kressa. Entah doa siapa yang akan 
terkabul, hanya Tuhan dan masa depanlah yang menjawab. 


Selesai berdoa Scarlett dan Anthony berencana untuk pergi 
ke tempat pembuatan undangan. Jadi mereka memisahkan 
diri dengan Chris. 


Ketika mereka akan keluar dari gereja, Anthony mendengar 
seseorang memanggil namanya. 


"Anthony!" Anthony memalingkan wajahnya pada sumber 
suara itu. 


Matanya melebar ketika melihat seseorang yang tidak 
seharusnya menemukannya dalam kondisi seperti ini. 


Kressa, katanya dalam hati. 


Anthony melihat Kressa beserta Julian, Julie dan Keenan 
yang berada di belakangnya. 


"Anthony, bagaimana kabar mu?" tanya Julian ketika berada 
di depan Anthony. 


"Baik, Sir!" jawab Anthony dengan tenang. 
Julian tersenyum. 


"Oh iya, mereka keluarga ku" Anthony mengenalkannya 
keluarganya pada Julian dan keluarganya. Anthony 


mengenalkan Julian sebagai tuan besar baik hati yang 
membantunya. 


Tatapan Julian berhenti pada wanita yang berada di sebelah 
Anthony. Matanya menyipit seperti menilai sedangkan 
Anthony menatap was was pada Julian. Berharap pria itu 
tidak menanyakan apapun tentang Scarlett. Tetapi 
harapannya pupus.. 


"Siapa dia? Kakakmu?" tanya Julian. 


Anthony menutup matanya sejenak dan sedikit berpikir, 
Julian belum tahu tentang Scarlett. Yang dia tahu hanya 
Anthony adalah kekasih anaknya. 


Anthony menatap Julian sedikit takut, ketika ia akan 
berbicara Scarlett menghentikannya, "aku Scarlett, 
tunangan Anthony! Kau pasti Ayah Kressa?" katanya. 


BOOM! 


Suasana menjadi tegang seketika, Julian dan Julie 
menunjukkan ekspresi kagetnya. Berbeda dengan Kressa 
dan Keenan yang terlihat begitu santai. Tunggu! Lebih 
tepatnya pasrah. 


Anthony menundukkan kepalanya, ia tidak berani melihat 
wajah Julian. la merasa takut pada pria itu karena ia sudah 
merasa Julian seperti Ayahnya sendiri. 


la tahu apa yang akan dilakukan Julian setelah ini. Julian 
pasti akan memukul dan memaki dirinya, tidak akan salah 
lagi. Ayah mana yang tega membiarkan anaknya tersakiti? 


Tapi dugaannya salah, Julian diam dan tersenyum tipis. 
Entah apa yang ada di pikirannya, yang jelas Julian hanya 


mendekati Anthony dan menepuk bahu pria itu dengan 
ramah. 


"Kau pandai mencari wanita dan sudah pasti kalian akan 
bangga mempunyai menantu sepertinya." ucap Julian pada 
Anthony lalu melihat orangtua Anthony yang sedang 
tersenyum dengan lebarnya. 


"Kau benar! Aku senang memiliki menantu seperti Scarlett" 
ucap Ibu Anthony. 


"Mr. Hamilton, sebelumnya aku ingin berterima kasih karena 
kau sudah baik hati. Apa yang Anthony berikan untuk anda 
tidak sepadan dengan apa yang sudah kau berikan," kata 
Ayah Anthony dengan bersungguh-sungguh. 


Julian tersenyum, "jangan berbicara seperti itu. Aku 
melakukannya karena anakmu memang berjasa terhadap 
anakku, Kressa.." katanya dengan cepat. Lalu ia 
memberikan kode pada Kressa untuk segera pergi dari sini. 


"Ehh, kalau begitu kami pamit pulang terlebih dahulu!" 
ucap Julian pada keluarga Anthony. Mereka semua 
mengangguk memberi izin. 


"Kenapa kau tidak menceritakan semuanya padaku Kressa?" 
kata Julian pada Kressa ketika mereka berada di ruang kerja 
Julian. 


Kressa menatap Julian bingung, tidak  tahu.harus 
menjelaskan bagaimana. 


la memijat pelipis nya pelan, "Dad! Aku... aku bisa 
menjelaskan padamu" katanya. 


"Jelaskan bagaimana lagi? Kau tahu , dia tidak hanya 
membohongi dirimu, tapi dia juga membohongi aku. Aku 
sangat kecewa padanya," kata Julian menyulut kemarahan. 


"Dengarkan aku dulu, Dad! Kau tidak bisa menyimpulkan 
seperti itu. Anthony memiliki alasan," ucap Kressa keukeuh 
membela Anthony. la bukan bermaksud melawan orang 
tuanya, hanya saja ia tidak ingin Julian berpikir hal yang 
negatif tentang Anthony. 


"Alasan seperti apa?" 


"Anthony mencintaiku, Dad! Dan wanita yang bersama 
Anthony tadi itu mantan tunangannya, Anthony hanya 
belum bisa menyelesaikan masalahnya." 


"Jika dia benar mencintai mu, dia akan bisa menyelesaikan 
masalahnya dan dia pasti bisa menentukan pilihannya. 
Bukan pergi dengan gadis itu semaunya. Seharusnya dia 
bisa memikirkan perasaan mu Kressa!" kata Julian. 


"Dad! Kau tidak perlu membahasnya lagi. Kau juga tidak 
perlu mencemaskan aku. Aku bahagia bersama Anthony. Itu 
saja yang perlu kau tahu. Dengan atau tidaknya aku 
bersama Anthony, hanya Tuhan yang tahu. Aku mohon. 
Jangan campuri urusannya, Dad!" Kressa memandang 
Ayahnya penuh harap, ia tertunduk memohon dan berharap 
Julian memahami masalahnya. la yakin Anthony pasti bisa 
menyelesaikan masalahnya dengan Scarlett. Hanya tinggal 
menunggu waktu itu saja. 


Julian terdiam, tatapannya berubah melembut ketika 
melihat Kressa memandangnya penuh harap. Anaknya 
sudah dewasa, benar apa kata Kressa. la tidak perlu 
mencampuri urusan Anthony. Yang penting ia bisa melihat 
Kressa bahagia. Tapi jika suatu saat Anthony menyakiti 


Kressa, ia tidak akan segan untuk membuat mereka 
berjauhan. 


"Baiklah, aku tidak akan pernah mencampuri urusan 
Anthony denganmu. Tapi ada hal yang harus kau ketahui, 
mataku tidak akan berhenti mengawasinya" ucap Julian. 
Lalu ia pergi dari ruang kerjanya meninggalkan Kressa yang 
sedang frustasi sendirian. 


Kressa mengikuti Julian dari belakang lalu berjalan menuju 
kamarnya. 


Ponselnya berdering. 


'Hallo?' tanya Kressa tanpa mengetahui siapa yang 
menghubunginya. 


'Kressa! Kau baik-baik saja?' tanya Anthony. 


Kressa membaringkan tubuhnya diatas ranjang dan 
membuang nafas lelah. 


'aku baik' jawab Kressa seadanya. 


'apa kau marah padaku?' tanya Anthony dengan hati-hati. Ia 
tidak tahu perasaan Kressa sekarang. Bahkan ia tidak tahu 
air muka gadis itu seperti apa, entah itu sedih, marah, 
ataupun merasan kesakitan. Ia tidak tahu. 


'aku tidak marah' 
'aku bisa menjelaskan semuanya padamu Kressa' 
'tidak perlu' 


'mengapa?' 


'aku lelah hari ini Anthony. Temui saja aku di cafe seperti 
biasa. Jam 3 sore. Bye' 


Kressa mematikan sambungannya sepihak tanpa menunggu 
balasan dari Anthony. la benar benar butuh tidur. Tidak 
peduli jika sekarang masih pukul 11 pagi. 


Di tempat yang berbeda seorang pria merasa gelisah, 
hatinya merasa tidak tenang setelah pertemuan tadi. Julian 
yang mengetahui tentang Scarlett, Kressa dan semuanya. 
Kenapa ini begitu tiba-tiba? 


Satu hal yang sangat membebaninya kali ini adalah Julian. 
Ya. Pria tua itu adalah masalah utamanya. Bagaimana jika 
Julian membenci Anthony? Anthony tidak bisa menerima itu. 
la merasa berdosa pada Julian, terutama Kressa. Apa yang 
harus ia lakukan? Memberikan penjelasan bukan hal yang 
bisa diterima oleh Julian. Pria itu bergitu keras. 


Anthony berjalan mondar mandir di kamarnya, memikirkan 
sesuatu yang bisa ia lakukan untuk menjelaskan semuanya 
pada Julian. la harus melakukannya. la tidak ingin 
mendapatkan kesan yang buruk dari pria itu. Pria yang 
begitu berjasa membantunya. 


"Anthony!" ia mendengar seseorang memanggil namanya di 
balik pintu. 


"Ada apa?" tanya Anthony secara langsung sambil 
membuka pintu kamarnya. 


"Ibu menyuruhmu ke ruang tengah, ada sesuatu yang harus 
di bicarakan!" kata Chris. 


"Baiklah" kata Anthony lalu ia berjalan dibelakang 
mengikuti Chris. 


la melihat ayah dan ibunya juga Scarlett yang berada di 
sana. Sepertinya akan ada suatu hal yang penting untuk 
dibicarakan. 


"Ada apa?" 


"Duduklah Anthony!" kata ayahnya. Anthony pun 
melakukannya tanpa basa-basi. 


"Ibu ingin pernikahan kalian dipercepat" sontak Anthony 
menoleh pada ibunya dan menggeleng keras. 


"Apa? Tidak Ibu.." Anthony menolak. 


"Anthony, ini demi kebaikan kalian berdua. Jangan terlalu 
lama menunda pernikahan. Itu tidak baik. Lagi pula 
persiapannya tinggal sedikit lagi bukan?" 


"Tapi bagaimana dengan jadwalku Ibu? Kenapa tidak 
mengambil liburan musim panas saja?" 


"Anthony, kau bisa mengambil cuti bukan?" 
"Memang tapi..." 


"Apa kau tidak mau menikah denganku Anthony?" tanya 
Scarlett membuat Anthony menggelengkan kepalanya. 


"Bukan begitu Scarlett..." 
"Lalu apa?" 


Anthony diam. 


"Berikan aku waktu!" Anthony melenggang pergi dari 
hadapan mereka, semua memandang Anthony dengan 
tatapan heran dan tidak percaya. Anthony sudah banyak 
berubah selama beberapa bulan ini 


Ana -Ibu Anthony- melihat Scarlett dengan tatapan "kau 
benar'. 


"Kressa." kata Scarlett. 


"Apa karena gadis itu?" tanya Ana. Scarlett mengangkat 
bahunya tidak yakin. Semua ini ia simpulkan karena ia 
merasa ada kejanggalan dengan perubahan sikap Anthony. 


"Aku tidak begitu yakin Ibu. Tapi menurutku Anthony 
memiliki sesuatu hubungan dengan gadis itu" kata Scarlett. 


"Pernikahan kalian harus segera dilaksanakan! Kau tidak 
perlu khawatir Scarlett" 


"Terima kasih, Bu!" ucap Scarlett lalu memeluk Ana. 


Di dalam kamarnya, Anthony terlihat gusar. Tidak tahu apa 
yang harus ia lakukan. Baru saja ia memperbaiki 
hubungannya dengan Kressa. Lalu apakah mereka akan 
berakhir lagi. Anthony membuka laci mejanya dan 
mengambil sebuah kotak beludru berwarna merah. 
Dilihatnya kotak itu dengan seksama, ia membeli cincin ini 
satu bulan yang lalu. Bulan dimana ia sedang mengalami 
dilema besar, untuk siapa cincin itu ia beli? Kressa? Atau 
Scarlett? 


Anthony meremas erat kotak beludru itu dan disimpannya 
kembali kedalam laci. la mengacak-acak rambut hitamnya 
lalu menangkup wajahnya dengan kedua tangannya. Lebih 
baik ia mengerjakan tugasnya untuk memerika hasil test 


anak-anak saja daripada memikirkan sesuatu yang semakin 
membuat kepalanya sakit. 


Di luar kamar Anthony, Scarlett dan Ana -Ibu Anthony- 
kembari membicarakan perihal Anthony dan Kressa. 


"Sejak kapan kau menaruh curiga padanya?" tanya Ana. 


Scarlett membuka mulutnya, "aku pernah meminta bantuan 
padanya, Bu. Tetapi Kressa tidak mengindahkan permintaan 
ku. Dan esoknya aku melihat dia berjalan bersama Anthony" 
jawabnya. 


"Pernikahan kalian harus dipercepat, dengan atau tanpa 
persetujuan dari Anthony. Jika benar mereka berhubungan 
selama ini, mereka telah menjalani hubungan yang ilegal. 
Ini akan mengancam posisi Anthony sebagai guru. Scarlett?" 


"Iya?" 

"Kau mencintai Anthony bukan?" tanya Ana. 

"Tentu saja," jawab Scarlett dengan mantap. 

"Aku akan mempercepat pernikahan kalian 2 bulan lagi" 


Kressa terbangun ketika jam menunjukan pukul 2 sore, ia 
memiliki janji dengan Anthony sore ini. Dengan segera 
Kressa berlari menuju kamar mandi untuk membersihkan 
badannya. Setelah itu ia memakai pakaian casual seperti 
biasa. 


Kressa mengendarai mobilnya menuju cafe O'de Lacio. 
Sampai disana ia melihat Anthony sedang duduk sambil 


pandangannya tertuju ke arah pintu masuk. Kressa berjalan 
menghampirinya, 


"Kau sudah memesan sesuatu?" tanya Kressa. 


"Belum, aku menunggu mu" jawab Anthony, Kressa 
tersenyum mendengarnya. Lalu ia duduk di kursi yang 
berada di depan Anthony. 


Kressa memanggil seorang pelayan dan memesan makanan. 
Sambil meunggu pesana tiba, Anthony memulai 
pembicaraan dengan Kressa. 


"Apa kau lelah?" tanya Anthony menatap Kressa nanar. 
"Lelah? Maksudmu?" 


"Apa kau lelah menjalani hubungan denganku?" Kressa 
menatap Anthony tidak percaya, kenapa Anthony berkata 
seperti itu? 


"Kau bercanda?" 


"Aku tidak bercanda, aku mohon jawab pertanyaan ku 
Kressa" 


Kressa menghembuskan nafasnya perlahan, "kau tahu aku 
Anthony?! Aku orang yang pertama mencintaimu di antara 
kita. Apa kau pikir dengan semudah itu aku menyiakan mu? 
Bahkan ketika kau membohongiku, aku tetap mencintaimu 
Anthony. Bahkan rasa itu semakin besar. Ada apa 
sebenarnya?" kata Kressa dengan mengebu-ngebu. 


Anthony melihat Kressa sedikit gusar. Lalu ia mengeluarkan 
sesuatu dari kantong celananya, "aku ingin kau 
menerimanya, Kressa!" kata Anthony sambil menyodorkan 
kotak beludru berwarna merah itu pada Kressa. 


"Ini..." 


"Ini untukmu, aku ingin kau meyimpan ini dengan baik. 
Menikah atau tidaknya kita nanti, aku tetap ingin kau 
memakai cincin ini Kressa. Posisi ku serba salah saat ini, kau 
tahu sendiri bukan?!" 


Kressa menggelengkan kepalanya berkali-kali, "ada apa 
Anthony?" 


"Aku harus tetap menikahi Scarlett, Kressa! Aku tidak bisa 
meninggalkannya" ucap Anthony dengan jujur. la memang 
tidak bisa meninggalkan Scarlett. Apalagi setelah ia 
menguping pembicaraan antara Ibunya dengan Scarlett, 
yang akan membuat Kressa menjauh dari Anthony. Maka 
dari itu Anthony mencari cara lain. Jika menggunakan cara 
Ibunya dan Scarlett, itu pasti akan membuat Kressa 
membencinya. Jadi ia lebih memilih mengakhirinya baik- 
baik. la harus bisa melepas Kressa. 


Kressa memandang Anthony nanar, merasa tidak percaya 
dengan apa yang keluar dari mulut kekasihnya itu, "kenapa 
Anthony? Katakan padaku kenapa?" 


"Kressa, aku bersumpah aku mencintaimu. Aku ingin 
memperjuangkanmu. Tapi aku tidak bisa Kressa!" kata 
Anthony sedikit mengeraskan suaranya. 


Kressa sama sekali tidak menggerakan tubuhnya, ia sangat 
terguncang dengan kalimat yang Anthony ucapkan. Apakah 
pria itu ingin mengakhiri hubungan mereka lagi? Disaat 
Kressa bersusah payah membela Anthony di hadapan 
keluarganya. Inikah yang Kressa dapatkan? 


"Begitukah? Kenapa kau tidak memilihku, Anthony? Apakah 
aku harus menjadi seorang yang patut dikasihani supaya 
aku bisa mendapatkanmu seperti Scarlett?" tanya Kressa 


bertubi-tubi. Wajahnya menyiratkan suatu kesedihan yang 
mendalam, membuat rasa bersalah Anthony semakin besar. 
Pria itu juga sama halnya dengan Kressa. 


"Aku tidak bisa Kressa, Scarlett membutuhkan aku." 


"Apa kau pikir aku tidak membutuhkanmu? Kenapa kau 
begitu egois Anthony?" tanya Kressa menatap Anthony 
dengan sayu. 


"KEADAAN MEMAKSAKU SEPERTI ITU KRESSA!!" teriak 
Anthony tepat dihadapan wajah Kressa. Beruntung tempat 
duduk mereka berada di luar dan cafe tidak begitu ramai. 
Jadi tidak orang yang menaruh perhatian pada mereka. 


"Selalu saja itu yang kau katakan, kau mengatakan seakan- 
akan aku berada diposisi yang salah, Anthony! Itu seperti 
jika aku tidak datang di kehidupanmu, mungkin saat ini kau 
masih baik-bak saja bersama Scarlett. Tidakkah kau 
memperjuangkan aku sedikit saja dan meninggalkan 
Scarlett" ucap Kressa dengan sikap setenang mungkin. 
Wajah Anthony terlihat begitu merah menahan amarah. 


"Aku sudah mengatakan berkali-kali padamu Kressa, aku 
tidak bisa." Ucap Anthony, kali ini dengan nada yang sangat 
lembut. Anthony menunjukkan tatapan berharapnya pada 
Kressa supaya gadis itu bisa mengerti. 


"Apa itu berarti kau ingin berakhir?" tanya Kressa. 


Anthony meremas rambutnya dengan kuat, "Kressa, aku 
tidak mau kehilangan dirimu untuk yang kali keduanya. Tapi 
aku juga tidak bisa bersamamu" jawabnya. 


"Tolong Anthony, katakan yang sebenarnya. Apa maumu? 
Kau tidak mau meninggalkan Scarlet, tetapi kau juga tidak 


mau aku meninggalkanmu? Tolong jangan permainkan aku 
seperti ini Anthony!" 


"Apa kau mau menungguku?" 


"Menunggu? Kau gila? Menunggu seperti apa? Menunggu 
kau bercerai dengan Scarlett begitu? Lalu nanti kau bisa 
menikahi aku? Seperti itu kan? Kau orang berpendidikan 
Anthony! Sedangkal itukah pikiranmu? Kau anggap aku 
apa? Aku bukan mainan Anthony! Aku manusia, sama 
seperti Scarlett!!" ucap Kressa dengan emosi. 


"Kressa...." 


"Lebih baik kita akhiri saja Anthony. Selamat tinggal!" 
Kressa berdiri dari duduknya berniat untuk meninggalkan 
Anthony. Tetapi tanganya merasa ditarik oleh sesuatu yang 
membuat ia membalikkan badannya. 


Hal yang tidak pernah Kressa duga terjadi, sebuah benda 
kenyal yang terasa hangat menempel di bibir merahnya. 
Bergerak seolah menyuruh Kressa untuk membuka 
mulutnya. Kressa membulatkan matanya lebar seakan ingin 
keluar. Ini adalah ciuman pertama Kressa dan Anthony, dan 
ini begitu kasar. 


Anthony menekan belakang kepala Kressa untuk 
memperdalam ciumannya. Digigitnya bibir itu supaya 
Kressa membuka mulutnya, tak ingin hilang kesempatan 
Anthony meneroboskan lidahnya kedalam mulut Kressa, 
mengakses seluruh ruang mulut Kressa dengan lidahnya, 
ditariknya rambut Kressa yang terurai itu kebelakang, 
supaya ia bisa mencium gadis itu dengan leluasa. Disela 
ciumannya Anthony tersenyum karena Kressa membalas 
ciumannya. Ciuman itu berlangsung selama lebih dari 1 
menit dengan begitu intim tanpa memperdulikan 
pandangan beberapa orang yang melihat mereka. 


Hayolohhh!! 
Read? Vote yaa :) 
Thanks :)) 


Part 29 


Kressa mengerjapkan kedua matanya yang terasa berat 
untuk terbuka, sambil mengumpulkan kesadarannya ia 
mengucek kedua matanya supaya ia bisa melihat lebih jelas 
di mana ia berada. Ketika pandangannya sudah sempurna ia 
terdiam. Mengapa ia bisa berada disini? Dimana ini? 
Ruangan bernuansa merah marun ini bukanlah kamarnya. 
Apa mungkin kamar Anthony? 


Dilihat olehnya seorang pria yang sedang tertidur dalam 
damainya sambil bertelanjang dada di sebelahnya. Kressa 
tersenyum melihat wajah tenang Anthony ketika ia sedang 
tertidur. 


Tunggu! 
Anthony? 
Bertelanjang dada? 


Ketika menyadari itu semua Kressa sontak membuka selimut 
yang membungkus tubuhnya dan melihat keadaan dirinya 
yang sedang bertelanjang bulat. Kelopak matanya melebar 
melihat keadaannya sendiri. 


Aku dan Anthony?! Ya Tuhan!!, jeritnya dalam hati. 


Dilihatnya Anthony kembali dengan wajah terkejutnya, ingin 
sekali ia berteriak tetapi ia tidak tega membangunkan pria 
itu. Tapi... tapi ia harus meminta penjelasan pada Anthony. 
Apa mungkin ia tidur bersama dengan Anthony? 


Kressa perlahan bangkit dari ranjangnya, tapi ketika ia akan 
memijakkan kakinya dilantai ia terjatuh. Kressa merasakan 
kesakitan di daerah pangkal pahanya, ia meringis dan 
mengucapkan sumpah serapah tidak jelas. Telah terjadi 
sesuatu di antara Anthony dengan dirinya. 


Anthony yang mendengar gedubuk suara itu terbangun, ia 
terperanjat dari tidurnya dan menemukan Kressa yang 
sedang meringis dilantai. Anthony menghampirinya dan 
menolong Kressa. Beruntung tubuhnya masih terbungkus 
selimut. Tapi melihat Anthony yang hanya terbalutkan boxer 
Calvin Klein itu membuat Kressa menjerit. 


"AAAAAHHH, TUTUP BADANMU ANTHONY!!" kata Kressa 
sambil menutup kedua matanya. 


Anthony menatap Kressa geli, "kenapa?" 
"Issh, itu memalukan bodoh!" 


"Kenapa kau bisa jatuh?" tanya Anthony. Semburat merah 
muncul di pipinya ketika Anthony bertanya seperti itu 
padanya. 


Ishh, dia itu bodoh atau idiot?! kaki ku kan sakit! 


"Ayo, kembali tidur! Masih jam 11 malam" ucap Anthony, 
lalu membantu Kressa merebahkan tubuhnya di ranjang. 


Kressa menarik selimutnya sampai ujung kepalanya dan 
tidur membelakangi Anthony. 


Anthony merebahkan tubuhnya juga di ranjang, "kau tidak 
ingin berbagi selimut denganku?" tanya Anthony yang 
membuat Kressa tertegun mendengarnya. 


Tanpa menjawab pertanyaan Anthony, Kressa langsung 
membagi selimutnya dengan Anthony tanpa melihat wajah 
pria itu. Dengan jantung yang masih berdegup kencang, 
Kressa mencoba menormalkan detak jantungnya supaya ia 
tidak terlihat tegang oleh Anthony. Tapi sungguh sial. 
Anthony semakin membuat darahnya mengalir begitu deras 
sehingga membuat jantungnya berdegup lebih cepat, kaki 
dan tangannya mendadak dingin seketika, matanya juga 
terpejam begitu rapat ketika Anthony memeluk perut 
telanjangnnya dari belakang. Sentuhan yang diberikan oleh 
Anthony membuat bulu kuduknya berdiri. Pria itu semakin 
mengeratkan pelukannya sehingga membuat punggung 
telanjang Kressa menyentuh dadanya. Ya Tuhan, bantu 
aku! Jangan membuat aku semakin jatuh padanya, 
doa Kressa dalam hati. 


"Tidurlah Kressa!" ucap Anthony. Hembusan nafasnya begitu 
terasa di leher Kressa. Membuat gadis itu.. ralat.. wanita itu 
bergidik. 


"I. Iya," kata Kressa dengan susah payah. 


Setelah pagi tadi Anthony mengantar Kressa sampai 
rumahnya, Kressa pergi mengunjungi rumah Dylan untuk 
menceritakan semua yang terjadi antara dirinya dan 
Anthony. Kressa terpaksa bolos dari sekolahnya, ia tidak 
mungkin pergi ke sekolah dengan keadaannya yang seperti 
ini. Bisa-bisa ia ditertawakan anak satu kelas. 


Mobil Kressa juga masih tersimpan di tempat kemarin, tetapi 
ia sudah memanggil orang suruhan untuk mengambil 
mobilnya. Maka dari itu, ia pergi ke rumah Dylan 
menggunakan taksi. 


"Dylan! Jangan bilang kau masih tidur!" 


"Buka pintunya heyy!!" 
"DYLAN!!!" 


Kressa terus mengetuk pintu kamar lelaki itu sambil 
berteriak-teriak. Pagi ini sudah dipastikan jika ia belm 
beranjak dari ranjangnya karena kemarin malam Dylan 
mengirim pesan pada Kressa bahwa ia tidak akan masuk 
sekolah. 


"DY..." teriakannya terhenti ketika Dylan membuka pintu 
kamarnya. 


"Jangan berteriak seperti itu. Dasar bodoh!" Kressa 
mengabaikan ucapan Dylan dan melongos masuk kedalam 
kamar pria itu. 


Dylan memperhatikan Kressa dari atas hingga kebawah, ada 
sesuatu yang berbeda dari wanita itu. Tapi apa? 


Dylan semakin mempertajam penglihatannya. Matanya 
melebar ketika ia telah menyadarai sesuatu yang menjadi 
kejanggalan itu. 


"Kressa!" panggilnya pada Kressa setelah gadis itu terbaring 
sambil merentangkan kedua tangannya. 


"Hmm" sahut Kressa. 


"Telah terjadi sesuatu padamu?" tanya Dylan sambil 
menatap Kressa. 


Kressa memejamkan matanya dan menjawab "ehem". Tetapi 
itu tidak berjalan lama, ia langsung membuka kedua 
kelopak matanya dan terbangun. 


"Dari mana kau tahu?" tanya Kressa menatap Dylan dengan 
horror. 


Dylan melipat kedua tangannya di dada, "apa kau..." ia 
memicingkan matanya pada gadis itu. 


"Diam! Biar aku yang bercerita padamu!" kata Kressa 
dengan pasrah. Dylan ikut duduk berhadapan dengan 
Kressa. 


"Aku bercinta dengan Anthony." Kata Kressa. Singkat. Padat. 
Jelas. 


Dylan memandang Kressa tidak percaya, mulutnya 
mengaga begitu lebar. Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? 
Dan kenapa Kressa mau melakukannya dengan Anthony? Ia 
sangat tidak percaya dengan Kressa. Bahkan sampai saat ini 
pun Dylan belum pernah melakukan hal itu. Dan Kressa 
mendahuluinya. Sulit untuk bisa dipercaya. 


"Kau... kau... sialan. Ini tidak lucu jika kau bercanda!!" 
ungkap Dylan. la masih menggelengkan kepalanya sambil 
tertawa tidak jelas. 


"Apa aku terlihat seperti orang yang berbohong?" tanya 
Kressa menatap Dylan dengan serius. 


"Tidak, tapi.. sial. kau sungguhan?" 


"ya Dylan, kau lihat leherku?" Kressa menunjukkan 
kissmark yang ada di lehernya pada Dylan. Pria itu semakin 
menjatuhkan mulutnya ke bawah. 


"Ya tuhan, dia ganas sekali!" kata Dylan, ia menyentuh leher 
Kressa yang terlihat merah keunguan. 


Kressa menunjukan wajah khawatirnya, ia sangat takut. la 
takut dengan apa yang akan terjadi nantinya. la takut, jika 
nanti ia hamil. ia tidak ingin mengandung diusia yang masih 
muda. 


"Aku takut Dylan, bagaimana? Bagaimana nanti jika aku 
hamil?" tanya Kressa sambil memainkan kukunya yang 
panjang dan terawat itu. 


"Tenang Kressa! Kau tidak akan hamil, lagi pula kau baru 
melakukannya sekali bukan? Percaya padaku! Dan kalaupun 
kau hamil, Anthony pasti akan bertanggungjawab" kata 
Dylan mencoba membuat Kressa lebih tenang. 


"Tapi... kemarin aku hampir saja putus dengannya. Dia itu 
egois dan bodoh, dia tidak ingin aku meninggalkannya tapi 
ia tidak ingin meninggalkan Scarlett. Dia tidak bisa memilih 
Dylan, aku takut jika suatu saat nanti dia meninggalkan aku. 
Dia..." Kressa berbicara pada Dylan dengan wajah 
cemasnya. Kressa menceritakan seluruh kejadian kemarin 
kepada Dylan. Kressa juga menceritakan detailnya 
bagaimana ia bisa melakukan itu dengan Anthony. 


Kemarin pun Kressa menerima cincin yang diberikan 
Anthony, setelah diperjelas Anthony berkata jika cincin itu 
adalah sebagai pengikat dirinya dengan Anthony dan 
supaya Kressa tidak melupakan Anthony. 


Bersusah payah Anthony membujuk Kressa, meyakinkan 
Kressa dengan semua ucapannya. Dan akhirnya Kressa mau 
memaafkannya. Saat di kelaspun Anthony banyak melamun 
karena memikirkan kejadian kemarin bersama Kressa. 
Banyak murid kelas yang bertanya keadaannya, tapi ia 
hanya jawab dengan senyuman. 


la melakukan semua itu dengan kesadarannya yang 
maksimal, ia pun tidak mengerti kenapa ia bisa melakukan 
hal itu bersama Kressa. Padahal dengan Scarlett pun tidak 
pernah, hanya sekedar mencium bibir dan leher. Itu saja. 
Tapi entah kenapa jika dengan Kressa semuanya terasa 
meledak tak tertahankan, emosi dan nafsunya selalu naik 
turun ketika bersama wanita itu. 


Berbeda dengan Scarlett. Ia selalu berhati-hati jika dengan 
wanita itu. Scarlett bagaikan sesuatu yang rapuh apabila 
disentuh. la bahkan tidak ingin merusaknya. la begitu 
menjaga Scarlett. 


Pikirannya dibuat rumit kembali oleh Ibunya. Anthony 
bingung harus bagaimana? Sudah terlampau sering ia 
mengelak keinginan Ibunya dan membujuk Kressa dengan 
hal ini dan itu. 


Hari ini Ibunya memaksa dirinya untuk pergi fitting baju 
pengantin bersama Scarlett. Scarlett begitu terlihat senang, 
juga Ibunya. Tapi pikirannya selalu teringat Kressa. Ia 
teringat akan wajah wanita itu. Wanita yang telah ia ambil 
harta berharganya. Bangga? Tidak. Rasa menyesal-lah yang 
saat ini hinggap di hatinya. Kressa begitu menjaga dirinya. 
Dan ia ambil semua itu dalam satu malam saja. la merasa 
begitu bersalah pada Kressa. Bagaimana jika wanita itu tahu 
akan pernikahannya dengan Scarlett? 


"Anthony, lihat aku! Apakah ini cocok dengan ku?" ungkap 
Scarlett dengan raut wajah yang berbinar, matanya 
menunjukkan raut kebahagian. 


"Anthony!" panggil Scarlett sekali lagi. 


Anthony belum mengindahkan panggilan Scarlett, matanya 
terlihat kosong. Sangat terlihat jika pikirannya berkeliaran 
kemana-mana. 


"Anthony.." 


"Iya, ada apa?" sontak Anthony mengalihkan pandangannya 
pada Scarlett dan tersenyum. 


"Bagaimana?" tanya Scarlett sambil menaikkan rok gaun 
pengantinnya. 


"Kau cantik" puji Anthony sejujunya. la tidak berbohong 
mengenai itu. 


"Apa kau setuju jika aku memakai gaun ini di hari 
pernikahan kita?" tanya Scarlett menatap Anthony penuh 
harap. 


"Ya, apapun itu. Asal kau suka dan nyaman memakainya" 
jawab Anthony kecil, ia begitu malas membahas ini semua. 


"Bagaimana dengan jas mu?" 

"Kau saja yang pilihkan!" 

"Baiklah" kata Scarlett lalu ia berjalan pada pelayan yang 
tadi melayaninya dan sedikit berbincang dengan pegawai 
itu. 


Setelah Scarlet pergi, Anthony berjalan keluar untuk 
menelpon Kressa. 


'kau dimana?' 


'boleh aku kesana?' 


Kressa masih bercerita dengan Dylan. Begitu banyak kisah 
yang ia ceritakan pada Dylan. Beruntunglah pria itu 
pendengar yang baik. 


"Lihat Anthony menghubungiku" kata Kressa melihat 
ponselnya yang menyala dan tertera nama Anthony. 


"Jawab saja" 

'Kau dimana?' tanya Anthony to the point. 

'Aku berada dirumah Dylan..' jawab Kressa 

'Apa yang kau lakukan disana?' 

'Hanya bermain, lagipula di rumahku tidak ada siapa-siapa' 


Boleh aku kesana?' tanya Anthony dari sana. Lalu Kressa 
menyimpan ponselnya di dada dan berbicara pada Dylan. 
"boleh tidak jika Anthony kemari?" tanya Kressa. Lalu Dylan 
menggelengkan kepalanya keras. 


'Uhh, tapi aku dan Dylan akan pergi kerumah Diana. Maaf' 
jawab Kressa berbohong. 


'Ya sudah, tidak apa-apa. Jaga dirimu baik-baik. I 
love you' kata Anthony. Mata Kressa melebar mendengar 3 
kata terakhir yang diucapkan Anthony. Ia terdiam sejenak 


'I love you... too' 


"AAAHHHHHH DYLAN, KAU  DENGAR!!!! ANTHONY 
MENGATAKAN CINTA PADA KU" ucap Kressa kegirangan 
sambil menghamburkan pelukannya pada Dylan. 


"ya iya aku dengar" kata Dylan pasrah. Lalu Kressa 
melepaskan pelukannya itu dan kembali menatap ponselnya 
lalu di simpan ke dadanya. Ia begitu senang karena Anthony 
mengucapkan kata-kata itu. Kata-kata yang pada awanya ia 
anggap mustahil ia dengar dari mulut Anthony. 


Hanya tinggal menunggu waktu, ia yakin Anthony pasti bisa 
menyelesaikan masalahnya baik-baik. Ia harus percaya pada 
Anthony. Itu saja. 


"Kau tahu, aku pikir itu adalah sesuatu yang mustahil untuk 
aku dengar. Tapi sekarang? Keinginanku benar-benar 
tercapai. Anthony. Aku bahagia bersamanya, Dylan!" 


"Apapun itu asalkan kau bahagia. Aku akan mendukungmu 
Kressa. Omong-omong aku memang akan pergi kerumah 
Diana? Kau mau ikut?" 


"Memangnya boleh? Nanti aku malah menjadi penggangu 
saja" kata Kresssa. 


"Tentu saja. Kita akan memasak bersama. Jika kau ikut 
mungkin akan sedikit membantu" 


"Memangnya dia tidak sekolah?" tanya Kressa sambil 
mengikat rambutnya kebelakang. 


"Dia diliburkan karena kakak kelasnya sedang ada Tour 
keluar kota," jawab Dylan. 


"Begitu, ya sudah ayo!" 


WoW..... gimana tuh? 


terima kasih buat yang udah luangin waktunya vote cerita 
ini, hehe :) bentar lagi tamat kok ceritanya hihihi. Kressa 
mengerjapkan kedua matanya yang terasa berat untuk 
terbuka, sambil mengumpulkan kesadarannya ia mengucek 
kedua matanya supaya ia bisa melihat lebih jelas di mana ia 
berada. Ketika pandangannya sudah sempurna ia terdiam. 
Mengapa ia bisa berada disini? Dimana ini? Ruangan 
bernuansa merah marun ini bukanlah kamarnya. Apa 
mungkin kamar Anthony? 


Dilihat olehnya seorang pria yang sedang tertidur dalam 
damainya sambil bertelanjang dada di sebelahnya. Kressa 
tersenyum melihat wajah tenang Anthony ketika ia sedang 
tertidur. 


Tunggu! 
Anthony? 
Bertelanjang dada? 


Ketika menyadari itu semua Kressa sontak membuka selimut 
yang membungkus tubuhnya dan melihat keadaan dirinya 
yang sedang bertelanjang bulat. Kelopak matanya melebar 
melihat keadaannya sendiri. 


Aku dan Anthony?! Ya Tuhan!!, jeritnya dalam hati. 


Dilihatnya Anthony kembali dengan wajah terkejutnya, ingin 
sekali ia berteriak tetapi ia tidak tega membangunkan pria 
itu. Tapi... tapi ia harus meminta penjelasan pada Anthony. 
Apa mungkin ia tidur bersama dengan Anthony? 


Kressa perlahan bangkit dari ranjangnya, tapi ketika ia akan 
memijakkan kakinya dilantai ia terjatuh. Kressa merasakan 


kesakitan di daerah pangkal pahanya, ia meringis dan 
mengucapkan sumpah serapah tidak jelas. Telah terjadi 
sesuatu di antara Anthony dengan dirinya. 


Anthony yang mendengar gedubuk suara itu terbangun, ia 
terperanjat dari tidurnya dan menemukan Kressa yang 
sedang meringis dilantai. Anthony menghampirinya dan 
menolong Kressa. Beruntung tubuhnya masih terbungkus 
selimut. Tapi melihat Anthony yang hanya terbalutkan boxer 
Calvin Klein itu membuat Kressa menjerit. 


"AAAAAHHH, TUTUP BADANMU ANTHONY!!" kata Kressa 
sambil menutup kedua matanya. 


Anthony menatap Kressa geli, "kenapa?" 
"Issh, itu memalukan bodoh!" 


"Kenapa kau bisa jatuh?" tanya Anthony. Semburat merah 
muncul di pipinya ketika Anthony bertanya seperti itu 
padanya. 


Ishh, dia itu bodoh atau idiot?! kaki ku kan sakit! 


"Ayo, kembali tidur! Masih jam 11 malam" ucap Anthony, 
lalu membantu Kressa merebahkan tubuhnya di ranjang. 


Kressa menarik selimutnya sampai ujung kepalanya dan 
tidur membelakangi Anthony. 


Anthony merebahkan tubuhnya juga di ranjang, "kau tidak 
ingin berbagi selimut denganku?" tanya Anthony yang 
membuat Kressa tertegun mendengarnya. 


Tanpa menjawab pertanyaan Anthony, Kressa langsung 
membagi selimutnya dengan Anthony tanpa melihat wajah 
pria itu. Dengan jantung yang masih berdegup kencang, 


Kressa mencoba menormalkan detak jantungnya supaya ia 
tidak terlihat tegang oleh Anthony. Tapi sungguh sial. 
Anthony semakin membuat darahnya mengalir begitu deras 
sehingga membuat jantungnya berdegup lebih cepat, kaki 
dan tangannya mendadak dingin seketika, matanya juga 
terpejam begitu rapat ketika Anthony memeluk perut 
telanjangnnya dari belakang. Sentuhan yang diberikan oleh 
Anthony membuat bulu kuduknya berdiri. Pria itu semakin 
mengeratkan pelukannya sehingga membuat punggung 
telanjang Kressa menyentuh dadanya. Ya Tuhan, bantu 
aku! Jangan membuat aku semakin jatuh padanya, 
doa Kressa dalam hati. 


"Tidurlah Kressa!" ucap Anthony. Hembusan nafasnya begitu 
terasa di leher Kressa. Membuat gadis itu.. ralat.. wanita itu 
bergidik. 


"L. Iya," kata Kressa dengan susah payah. 


Setelah pagi tadi Anthony mengantar Kressa sampai 
rumahnya, Kressa pergi mengunjungi rumah Dylan untuk 
menceritakan semua yang terjadi antara dirinya dan 
Anthony. Kressa terpaksa bolos dari sekolahnya, ia tidak 
mungkin pergi ke sekolah dengan keadaannya yang seperti 
ini. Bisa-bisa ia ditertawakan anak satu kelas. 


Mobil Kressa juga masih tersimpan di tempat kemarin, tetapi 
ia sudah memanggil orang suruhan untuk mengambil 
mobilnya. Maka dari itu, ia pergi ke rumah Dylan 
menggunakan taksi. 


"Dylan! Jangan bilang kau masih tidur!" 


"Buka pintunya heyy!!" 


"DYLAN!!" 


Kressa terus mengetuk pintu kamar lelaki itu sambil 
berteriak-teriak. Pagi ini sudah dipastikan jika ia belm 
beranjak dari ranjangnya karena kemarin malam Dylan 
mengirim pesan pada Kressa bahwa ia tidak akan masuk 
sekolah. 


"DY..." teriakannya terhenti ketika Dylan membuka pintu 
kamarnya. 


"Jangan berteriak seperti itu. Dasar bodoh!" Kressa 
mengabaikan ucapan Dylan dan melongos masuk kedalam 
kamar pria itu. 


Dylan memperhatikan Kressa dari atas hingga kebawah, ada 
sesuatu yang berbeda dari wanita itu. Tapi apa? 


Dylan semakin mempertajam penglihatannya. Matanya 
melebar ketika ia telah menyadarai sesuatu yang menjadi 
kejanggalan itu. 


"Kressa!" panggilnya pada Kressa setelah gadis itu terbaring 
sambil merentangkan kedua tangannya. 


"Hmm" sahut Kressa. 


"Telah terjadi sesuatu padamu?" tanya Dylan sambil 
menatap Kressa. 


Kressa memejamkan matanya dan menjawab "ehem". Tetapi 
itu tidak berjalan lama, ia langsung membuka kedua 
kelopak matanya dan terbangun. 


"Dari mana kau tahu?" tanya Kressa menatap Dylan dengan 
horror. 


Dylan melipat kedua tangannya di dada, "apa kau..." ia 
memicingkan matanya pada gadis itu. 


"Diam! Biar aku yang bercerita padamu!" kata Kressa 
dengan pasrah. Dylan ikut duduk berhadapan dengan 
Kressa. 


"Aku bercinta dengan Anthony." Kata Kressa. Singkat. Padat. 
Jelas. 


Dylan memandang Kressa tidak percaya, mulutnya 
mengaga begitu lebar. Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? 
Dan kenapa Kressa mau melakukannya dengan Anthony? Ia 
sangat tidak percaya dengan Kressa. Bahkan sampai saat ini 
pun Dylan belum pernah melakukan hal itu. Dan Kressa 
mendahuluinya. Sulit untuk bisa dipercaya. 


"Kau... kau... sialan. Ini tidak lucu jika kau bercanda!!" 
ungkap Dylan. la masih menggelengkan kepalanya sambil 
tertawa tidak jelas. 


"Apa aku terlihat seperti orang yang berbohong?" tanya 
Kressa menatap Dylan dengan serius. 


"Tidak, tapi.. sial. kau sungguhan?" 


"ya Dylan, kau lihat leherku?" Kressa menunjukkan 
kissmark yang ada di lehernya pada Dylan. Pria itu semakin 
menjatuhkan mulutnya ke bawah. 


"Ya tuhan, dia ganas sekali!" kata Dylan, ia menyentuh leher 
Kressa yang terlihat merah keunguan. 


Kressa menunjukan wajah khawatirnya, ia sangat takut. la 
takut dengan apa yang akan terjadi nantinya. la takut, jika 
nanti ia hamil. ia tidak ingin mengandung diusia yang masih 
muda. 


"Aku takut Dylan, bagaimana? Bagaimana nanti jika aku 
hamil?" tanya Kressa sambil memainkan kukunya yang 
panjang dan terawat itu. 


"Tenang Kressa! Kau tidak akan hamil, lagi pula kau baru 
melakukannya sekali bukan? Percaya padaku! Dan kalaupun 
kau hamil, Anthony pasti akan bertanggungjawab" kata 
Dylan mencoba membuat Kressa lebih tenang. 


"Tapi... kemarin aku hampir saja putus dengannya. Dia itu 
egois dan bodoh, dia tidak ingin aku meninggalkannya tapi 
ia tidak ingin meninggalkan Scarlett. Dia tidak bisa memilih 
Dylan, aku takut jika suatu saat nanti dia meninggalkan aku. 
Dia..." Kressa berbicara pada Dylan dengan wajah 
cemasnya. Kressa menceritakan seluruh kejadian kemarin 
kepada Dylan. Kressa juga menceritakan detailnya 
bagaimana ia bisa melakukan itu dengan Anthony. 


Kemarin pun Kressa menerima cincin yang diberikan 
Anthony, setelah diperjelas Anthony berkata jika cincin itu 
adalah sebagai pengikat dirinya dengan Anthony dan 
supaya Kressa tidak melupakan Anthony. 


Bersusah payah Anthony membujuk Kressa, meyakinkan 
Kressa dengan semua ucapannya. Dan akhirnya Kressa mau 
memaafkannya. Saat di kelaspun Anthony banyak melamun 
karena memikirkan kejadian kemarin bersama Kressa. 
Banyak murid kelas yang bertanya keadaannya, tapi ia 
hanya jawab dengan senyuman. 


la melakukan semua itu dengan kesadarannya yang 
maksimal, ia pun tidak mengerti kenapa ia bisa melakukan 
hal itu bersama Kressa. Padahal dengan Scarlett pun tidak 
pernah, hanya sekedar mencium bibir dan leher. Itu saja. 
Tapi entah kenapa jika dengan Kressa semuanya terasa 


meledak tak tertahankan, emosi dan nafsunya selalu naik 
turun ketika bersama wanita itu. 


Berbeda dengan Scarlett. Ia selalu berhati-hati jika dengan 
wanita itu. Scarlett bagaikan sesuatu yang rapuh apabila 
disentuh. la bahkan tidak ingin merusaknya. la begitu 
menjaga Scarlett. 


Pikirannya dibuat rumit kembali oleh Ibunya. Anthony 
bingung harus bagaimana? Sudah terlampau sering ia 
mengelak keinginan Ibunya dan membujuk Kressa dengan 
hal ini dan itu. 


Hari ini Ibunya memaksa dirinya untuk pergi fitting baju 
pengantin bersama Scarlett. Scarlett begitu terlihat senang, 
juga Ibunya. Tapi pikirannya selalu teringat Kressa. Ia 
teringat akan wajah wanita itu. Wanita yang telah ia ambil 
harta berharganya. Bangga? Tidak. Rasa menyesal-lah yang 
saat ini hinggap di hatinya. Kressa begitu menjaga dirinya. 
Dan ia ambil semua itu dalam satu malam saja. la merasa 
begitu bersalah pada Kressa. Bagaimana jika wanita itu tahu 
akan pernikahannya dengan Scarlett? 


"Anthony, lihat aku! Apakah ini cocok dengan ku?" ungkap 
Scarlett dengan raut wajah yang berbinar, matanya 
menunjukkan raut kebahagian. 


"Anthony!" panggil Scarlett sekali lagi. 


Anthony belum mengindahkan panggilan Scarlett, matanya 
terlihat kosong. Sangat terlihat jika pikirannya berkeliaran 
kemana-mana. 


"Anthony.." 


"Iya, ada apa?" sontak Anthony mengalihkan pandangannya 
pada Scarlett dan tersenyum. 


"Bagaimana?" tanya Scarlett sambil menaikkan rok gaun 
pengantinnya. 


"Kau cantik" puji Anthony sejujunya. la tidak berbohong 
mengenai itu. 


"Apa kau setuju jika aku memakai gaun ini di hari 
pernikahan kita?" tanya Scarlett menatap Anthony penuh 
harap. 


"Ya, apapun itu. Asal kau suka dan nyaman memakainya" 
jawab Anthony kecil, ia begitu malas membahas ini semua. 


"Bagaimana dengan jas mu?" 

"Kau saja yang pilihkan!" 

"Baiklah" kata Scarlett lalu ia berjalan pada pelayan yang 
tadi melayaninya dan sedikit berbincang dengan pegawai 
itu. 


Setelah Scarlet pergi, Anthony berjalan keluar untuk 
menelpon Kressa. 


'kau dimana?' 


'ya sudah, tidak apa-apa. Jaga dirimu baik-baik. I love you' 


Kressa masih bercerita dengan Dylan. Begitu banyak kisah 
yang ia ceritakan pada Dylan. Beruntunglah pria itu 
pendengar yang baik. 


"Lihat Anthony menghubungiku" kata Kressa melihat 
ponselnya yang menyala dan tertera nama Anthony. 


"Jawab saja" 

'Kau dimana?' tanya Anthony to the point. 

'Aku berada dirumah Dylan..' jawab Kressa 

'Apa yang kau lakukan disana?' 

'Hanya bermain, lagipula di rumahku tidak ada siapa-siapa' 


Boleh aku kesana?' tanya Anthony dari sana. Lalu Kressa 
menyimpan ponselnya di dada dan berbicara pada Dylan. 
"boleh tidak jika Anthony kemari?" tanya Kressa. Lalu Dylan 
menggelengkan kepalanya keras. 


'Uhh, tapi aku dan Dylan akan pergi kerumah Diana. Maaf' 
jawab Kressa berbohong. 


'Ya sudah, tidak apa-apa. Jaga dirimu baik-baik. I 
love you' kata Anthony. Mata Kressa melebar mendengar 3 
kata terakhir yang diucapkan Anthony. Ia terdiam sejenak 


'I love you... too 


"AAAHHHHHH DYLAN, KAU  DENGAR!!!! ANTHONY 
MENGATAKAN CINTA PADA KU" ucap Kressa kegirangan 
sambil menghamburkan pelukannya pada Dylan. 


"ya iya aku dengar" kata Dylan pasrah. Lalu Kressa 
melepaskan pelukannya itu dan kembali menatap ponselnya 
lalu di simpan ke dadanya. Ia begitu senang karena Anthony 
mengucapkan kata-kata itu. Kata-kata yang pada awanya ia 
anggap mustahil ia dengar dari mulut Anthony. 


Hanya tinggal menunggu waktu, ia yakin Anthony pasti bisa 
menyelesaikan masalahnya baik-baik. Ia harus percaya pada 
Anthony. Itu saja. 


"Kau tahu, aku pikir itu adalah sesuatu yang mustahil untuk 
aku dengar. Tapi sekarang? Keinginanku benar-benar 
tercapai. Anthony. Aku bahagia bersamanya, Dylan!" 


"Apapun itu asalkan kau bahagia. Aku akan mendukungmu 
Kressa. Omong-omong aku memang akan pergi kerumah 
Diana? Kau mau ikut?" 


"Memangnya boleh? Nanti aku malah menjadi penggangu 
saja" kata Kresssa. 


"Tentu saja. Kita akan memasak bersama. Jika kau ikut 
mungkin akan sedikit membantu" 


"Memangnya dia tidak sekolah?" tanya Kressa sambil 
mengikat rambutnya ke belakang. 


"Dia diliburkan karena kakak kelasnya sedang ada Tour 
keluar kota," jawab Dylan. 


"Begitu, ya sudah ayo" 
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Part 30 


2 bulan telah berlalu. Dan hari ini adalah hari dimana Kressa 
akan mengikuti ujian kelulusan sekolahnya. la telah siap 
untuk melaksanakan ujian kali ini. Tidak ada pelajaran yang 
ia khawatirkan. Jika dulu ia sangat mengkhawatirkan 
pelajaran matematika, tapi sekarang tidak, berkat Anthony 
kekhawatirannya menghilang. 


Hubungannya dengan Anthony pun berjalan dengan baik. 
Karena sampai saat ini Kressa belum mengetahui tentang 
rencana pernikahan Anthony. Dan ini juga demi kebaikan 
Kressa. Anthony tidak ingin pikiran Kressa terganggu dan 
juga Kressa pasti akan meninggalkannya jika ia tahu 
pernikahan ini. Terdengar egois jika didengar, tapi ini adalah 
usahanya untuk mempertahankan wanita itu. 


Kressa sudah siap untuk berangkat ke sekolah hari ini. Ujian 
akan dimulai tepat jam 7 pagi. la hanya tinggal menunggu 
Dylan dan berangkat ke sekolah. Tidak lupa juga ia 
menyiapkan sarapan untuknya dan Dylan untuk dimakan 
nanti di perjalanan. 


"Kau siap?" tanya Kressa dengan wajah yang masih segar. 
"Tentu" jawab Dylan. 


Wajah Kressa berubah menjadi sedih. Ia menatap Dylan 
dengan wajah muramnya. 


"Kau kenapa?" tanya Dylan. 


"Aku hanya sedih, sebentar lagi kita akan berpisah" jawab 
Kressa dengan nada yang lemah. la mendongakkan 


kepalanya ke atas mengingat masa-masa sekolah yang ia 
jalani bersama Dylan. Sahabat terbaiknya. 


"Jangan berkata seperti itu, kita tidak akan berpisah Kressa," 
ucap Dylan yang mulai menyalakan mesin mobilnya. 


"Kita berbeda tujuan, setelah kelulusan nanti aku akan pergi 
ke Cambridge. Dan pasti aku akan jauh dari mu" ungkap 
Kressa tercekat, ia berusaha untuk tidak mengeluarkan air 
matanya. 


"Siapa yang akan membantuku di sana? Apa aku bisa 
menemukan teman seperti mu? Bagaimana jika banyak 
orang yang membenci aku di sana?" tanya Kressa dengan 
nada yang terisak-isak. Hidungnya memerah, mukanya 
sudah basah karena air mata yang tak berhenti mengalir 
dari matanya. 


"Hey, sudah jangan menangis! Kita akan ujian hari ini, kau 
tidak mau bukan wajahmu rusak sebelum kau memulai 
ujian. Ayo semangat! Jangan pikirkan hal lain, fokuslah pada 
ujian kali ini" kata Dylan dengan bijak. la tersenyum tulus 
untuk menghibur Kressa. 


Wanita itu mengusap air matanya pelan. 
"Ya sudah, ayo berangkat!" 
Dylan tersenyum pada Kressa. 


Selama di perjalanan, Kressa terkadang melirik wajah pria 
itu. la mengingat masa lalunya bersama Dylan. Ketika ia 
pertema kali bertemu Dylan saat masih di /unior High 
School. Dylan menghampirinya dan mengajak Kressa 
berbicara, dengan berani Dylan mengenalkan dirinya sendiri 
pada Kressa. Awalnya Kressa begitu kikuk karena diajak 
berbicara oleh lelaki untuk pertama kalinya. Tapi dengan 


sifat humble Dylan, Kressa mampu untuk berbicara tanpa 
malu lagi. Kressa menjadi gadis yang berani setelah 
mengenal Dylan. 


Ketika Dylan megajaknya pulang bersama menaiki bis. Itu 
adalah hal yang paling Kressa ingat. Tidak menyangka jika 
ternyata rumah mereka berdekatan. Dari situlah mereka 
sering mengerjakan tugas bersama, bermain, bahkan 
menginap. Dan tidak disangka pula ternyata orang tua 
mereka terlibat bisnis yang sama dan membuat keluarga 
mereka semakin dekat. Ditambah ketika mereka masuk 
sekolah yang sama saat Senior High School dan satu kelas 
pula. 


Terkadang Kressa merasa sebal pada Dylan. Kenapa sifat 
mereka harus sama? Dan kenapa mereka juga memiliki 
kelemahan yang sama. Kressa tidak mengusai matematika, 
begitu juga Dylan. Tapi meskipun begitu mereka masih bisa 
melengkapi satu sama lain. Dylan begitu peduli dan sayang 
terhadap Kressa. Bahkan pria itu lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama Kressa dibanding teman pria 
lainnya. 


Kenapa Kressa tidak mencintai Dylan saja? Perawakan dan 
sifat yang hampir sempurna seharusnya Kressa bisa mudah 
jatuh cinta pada pria itu. Tapi mungkin Tuhan hanya 
menakdirkan dirinya untuk berteman dengan Dylan. Tidak 
sampai hal yang sejauh itu. 


la takut jika di luar negeri nanti ia tidak bisa menemukan 
sosok seperti Dylan. Orang yang mau membantunya di kala 
ia susah ataupun senang. Orang yang mau menghiburnya 
ketika ia berada dalam kesedihan. Orang yang mau 
mendengarkan curhatan tidak bergunanya. Dan segalanya. 
Dylan adalah sosok teman yang sempurna di mata Kressa. 


Tidak kuat hati jika ia sampai berjauhan dengan Dylan. 
Karena itulah ia sedih. 


Kressa mengerjakan soal dengan begitu mudah. Begitu juga 
Dylan. Mereka berdua keluar kelas sebelum waktu yang 
ditentukan selesai. Lihatkan? Betapa cerdasnya mereka. 


Setelah ujian, seperti hal biasa yang mereka lakukan. 
Mereka selalu pergi ke suatu tempat yang bisa 
menghilangkan penat mereka. Tujuan mereka kali ini adalah 
Restoran. Mereka membutuhkan makan besar setelah 
kepalanya bekerja begitu keras. 


"Huh, kenapa aku tidak menemukan Anthony ya?" tanya 
Kressa pada Dylan. 


"Mungkin ia sedang sibuk mengawas ujian. Ayo kita pergi 
sekarang!" Dylan mengambil tangan Kressa dan menuntun 
untuk ikut bersamanya. Ketika mereka berada di koridor. 
Seorang gadis mencegat mereka berdua. Tepatnya Dylan. 


"Dylan, tunggu!" ujar gadis itu. 


Dylan memutar badannya kebelakang untuk melihat siapa 
orang itu, "Stephanie? Ada apa?" tanya Dylan. Stephanie 
adalah adik kelas mereka, Dylan mengenalnya ketika 
mereka di satu kelompokkan saat camping pramuka di 
sekolahnya. 


Stephanie terlihat gugup, ia meremas kedua jari-jari 
tangannya yang basah itu. Lalu ia mengeluarkan amplop 
dari tas selempangnya dan memberikan sebuah kertas 
berwarna pink. 


"Ini.. untukmu! Kumohon terimalah!" ucap Stephanie sambil 
menunduk dan tangannya yang ia ulurkan supaya Dylan 
menerima suratnya. 


"Apa ini?" tanya Dylan. 


Stephanie menggigit bibirnya kecil lalu menjawab, "itu 
surat..untuk..untukmu'" 


Dylan memandang surat itu sejenak dan melihat Stephanie. 
Apa ini surat cinta? 


"Terima kasih" kata Stephanie, lalu ia berlari pergi 
meninggalkan Dylan yang sedang berpikir sambil melihat 
sebuah surat yang ada di tangannya. 


"Surat? Jangan-jangan dia menyukaimu" kata Kressa 
memandang Stephanie dari kejauhan. 


Dylan mengangkat kedua bahunya acuh dan melanjutkan 
langkahnya menuju parkiran bersama Kressa. 


Di restoran. 


"Coba kau lihat isi surat itu. Aku jadi penasaran" kata Kressa 
pada Dylan sambil menunggu makanan pesanan mereka 
datang. 


Dylan merogoh saku jaket kulitnya dan mengambil surat itu 
lalu diberikan pada Kressa, "kenapa kau berikan padaku?" 
tanya Kressa. 


"Kau saja yang baca!" kata Dylan enggan untuk melirik 
surat itu. 


"Baiklah" 


'Dear Dylan.. 


Hi, Dylan! Mungkin ini terlihat norak di matamu. Aku 
menulis surat ini karena... jujur aku takut jika aku 
mengatakan langsung padamu. Aku tidak berani untuk 
melihatmu, bahkan untuk menyapamu. Memberikan surat 
ini pun butuh 100% nyali yang aku keluarkan. Aku hanya 
ingin kau tahu Dylan. Bahwa dari dulu hingga sekarang aku 
begitu mengagumimu. Ingin sekali aku berada di dekatmu. 
Jika kau ingin tahu, aku begitu iri pada Kressa yang bisa 
begitu dekat denganmu. Apa kalian pacaran? 


Aku tidak berharap kau membalas surat ku. Tapi yang jelas. 
Aku hanya ingin memberikan semangat dan selamat. Untuk 
beberapa hari ke depan kau akan melaksanakan ujian dan 
selamat sebentar lagi kau akan lulus dari sekolah ini. 
Semoga kau bisa masuk universitas yang kau inginkan. 
Jangan patah semangat. Aku selalu mendukungmu 
meskipun aku akan jauh dari mu. 


Lots love, Stephanie." 
"Begitu." Kressa memandang Dylan yang sedang melamun. 


"Hey, Dylan! Kau mendengarku?" tanya Kressa berusaha 
menyadarkan pria itu. 


"Iya aku dengar" jawab Dylan. 


"Dia menyukaimu" kata Kressa memberikan surat itu pada 
Dylan. 


"Tapi kan aku sudah memiliki Diana, sudahlah tidak usah 
dipikirkan. Itu hanya perasaan sesaat. Dia hanya remaja 
labil. Esok hari juga ia akan lupa denganku" kata Dylan 
dengan acuh. 


Kressa menghembuskan nafasnya lelah. Dylan memang 
seperti itu jika sudah sangat mencintai seseorang. 


"Hihi, dia cemburu padaku ternyata. Padahal aku ini kan 
pacar Anthony. Bukan pacarmu" kata Kressa terkikik sendiri. 


Kekehannya terhenti ketika ponsel yang ada di dalam 
tasnya bergetar, diambilnya ponsel itu dan ia jawab 
panggilannya. 


'Anthony, kau kemana saja? Aku mencarimu tadi di sekolah' 
ucap Kressa dengan nada manja yang ia tunjukkan untuk 
Anthony. 


'Aku tadi mengawas ujian, bagaimana? Apakah sulit?' 


"Tidak, kau kan yang mengajariku. Jadi itu mudah, apalagi 
aku mengerjakannya sambil mengingat wajahmu hehe' 


'Dasar kau ini, kau sedang berada di mana?' Anthony 
terkekeh kecil mendengar Kressa merayunya. 


'Aku di restoran bersama Dylan, kau ingin kemari?' 
'Boleh?' 


"Tentu saja, kemarilah. Lagi pula Diana juga akan kemari. 
Jangan biarkan aku menjadi nyamuk di antara mereka' 


'Baiklah, tunggu aku' 
'Iya sayang, / love you' ucap Kressa sedikit bercanda. 
'Love you too' 


"Anthony akan kemari" kata Kressa sekedar memberi tahu 
Dylan. Dan Dylan hanya mengangguk mengiyakannya. 


"Kenapa pesanannya belum juga datang" kata Kressa sedikit 
menggerutu. 


"Sabar sedikit Kressa"kata Dylan. 


Lalu 2 orang pelayan datang menghampiri mereka dan 
membawa beberapa piring makanan. Mereka menyimpan 
piring-piring tersebut di meja. 


Dylan terlihat bingung dengan makanan yang ada di 
depannya, "pesanan siapa ini?" tanya Dylan ketika pelayan 
itu pergi dari hadapannya. 

"Ini pesananku" jawab Kressa enteng. 


"Kau serius? Banyak sekali! Kapan kau memesan ini semua? 
Dan mana pesananku?" tanya Dylan bertubi-tubi. la tidak 
terima pesanannya belum diantar hingga sekarang. 


"Bertanya itu satu-satu. Aku jadi bingung harus menjawab 
yang mana" kata Kressa. la mengambil kentang goreng 
yang sudah ia pesan dan ia masukkan ke dalam mulutnya. 


Dylan bernafas dengan kasar, "kau memesan makanan ini 
semua?" 


"Iya" 
"Kapan kau memesannya?" 


"Tadi ketika aku membacakan surat dari Stephanie dan kau 
sibuk dengan pikiranmu sendiri" 


"Mana pesananku?" 
"Mungkin belum datang" 


"Kenapa kau makan sebanyak ini? Kau ingin tubuhmu 
gendut?" tanya Dylan sedikit menakuti Kressa. 


"Aku tidak peduli, lagi pula aku memang sangat lapar. Dan 
mungkin ini karena energiku terkuras habis oleh ujian tadi" 
jawab Kressa acuh. Dylan kembali menyandarkan 
punggungnya ke kursi sambil menunggu makanan. 


Anthony datang dengan sedikit tergesa, ketika di jalan tadi 
motornya sedikit mengalami masalah. Beruntunglah ia 
dapat membetulkannya sendiri. Ketika di pintu masuk ia 
bertemu Diana dari arah yang berlawanan. Mereka berdua 
sama-sama tersenyum dan berjalan menyusul Kressa dan 
Dylan. 


Dylan mendapati Diana dan Anthony yang datang 
beriringan, pria itu menyimpulkan senyumnya pada Diana 
dan bertanya, "kau datang bersama Anthony?" 


"Tidak, tadi aku bertemu dengannya di pintu masuk" jawab 
Diana sambil tersenyum pula. Anthony langsung duduk 
tepat di kursi sebelah Kressa. 


"Kau sudah memesan makanan?" tanya Anthony. 


"Sudah" jawab Kressa lalu menunjuk piring bekas di 
hadapannya menggunakan dagu. Anthony terkejut melihat 
piring-piring kotor yang ada di depannya. 


"Kau terkejut bukan?" tanya Dylan pada Anthony. 


Anthony melihat Dylan penuh tanda tanya, "Ini serius 
pesanannya?" Anthony berbalik tanya pada Dylan dan 
mengacuhkan Kressa yang masih sibuk dengan sisa 
makanannya. 


"Yap, aku juga heran. Segilanya orang karena ujian, ia tidak 
akan memesan makanan sebanyak Kressa" ujar Dylan. 


Kressa mengerucutkan mulutnya ketika mendengar dirinya 
beberapa kali disebutkan, "kalian ini protes sekali. Toh aku 
yang membayar makanan ini. Dan kau Anthony..." katanya 
sambil menunjuk Anthony tepat di depan hidungnya, 
"segera pesan makananmu supaya kita bisa pergi dari sini" 


"Jika kau ingin pergi aku tidak akan memesan" kata Anthony 
yang masih memperhatikan Kressa. 


Kressa hanya mengangguk meng-iyakan, sedangkan Dylan 
dan Diana hanya memandang Anthony dan Kressa dengan 
gelengan kepala. 


"Kau ingin pesan apa Diana? Kebetulan pesananku belum 
datang" Dylan melihat Diana yang kebetulan sedang 
membuka ponselnya. 


"Aku ingin pesan spageti dengan es lemon saja" 


"Baiklah" kata Dylan lalu ia mengacungkan tangannya 
untuk memanggil pelayan. 


Anthony memperhatikan Kressa yang sedang makan, 
wajahnya terlihat lucu ketika ia membuka lebar mulutnya 
untuk memasukkan sepotong daging sapi ke mulutnya. 
Kressa tidak terlihat malu-malu. Padahal biasanya seorang 
wanita selalu ingin terlihat anggun jika sedang kencan 
bersama kekasihnya. Tetapi sepertinya Kressa berbeda 
dengan yang lain. Hal itulah yang terkadang membuat 
Anthony tersenyum-senyum sendiri bak orang yang hilang 
kewarasannya. 


Anthony juga masih belum tenang saat ini, Kressa sama 
sekali tidak tahu bahwa beberapa hari lagi pernikahan 
Anthony dan Scarlett dilaksanakan. Tidak sampai hati 
Anthony memberi tahu Kressa. la begitu takut dengan 
respons wanita itu nantinya. 


Ketika Kressa menyudahi kegiatan makannya, ia bangkit 
dari duduknya dan berkata, "ayo Anthony!" ajaknya. 
Anthony pun ikut berdiri. 


"Dylan! Diana! Kami pergi terlebih dahulu" ucap Kressa 
pamit pada mereka berdua. Diana membalasnya dengan 
senyum sedangkan Dylan sebaliknya pria itu seperti 
menyuruh Kressa utuk segera pergi dari hadapannya. Kressa 
pun tersenyum sinis pada pria itu. 


"Semuanya $89" ucap pegawai itu lalu Kressa merogoh 
tasnya untuk mencari dompet. Wajahnya berubah pucat 
seketika ketika menyadari sesuatu yang ia cari tidak ada. 


"Anthony..." panggil Kressa kepada pria itu. 
Anthony melihat wajah Kressa, "ada apa?" tanya Anthony. 


"Sepertinya aku lupa membawa dompetku" jawab Kressa 
dengan tatapan minta maaf. 


"Kau bercanda?" 
"Tidak, aku serius" 


"Ya sudah, biar aku saja yang membayar" Anthony 
mengeluarkan dompetnya dari sakunya dan mengeluarkan 
uang selembar $100 untuk diberikan kepada kasir. 


Kressa merunduk malu karena Anthony membayarkan 
makanannya. 


"Maafkan aku ya, nanti aku akan ganti uang mu" kata Kressa 
merasa bersalah. 


Anthony terkekeh, "kau ini seperti bertingkah pada siapa 
saja. Tenang saja, aku kan pacarmu. Jangan khawatir," ucap 


Anthony mengelus ujung kepala Kressa dengan gemas. 
Kressa merengut kesal. 


"Setelah ini kita akan kemana?" tanya Anthony. 


"Entahlah, aku ingin pergi ke taman tapi sebelumnya kita 
membeli makanan ringan dulu" jawab Kressa. Anthony 
memandang wanita itu dengan terkejut. Kressa yang 
menyadari itu bertanya, "Kenapa? Kau tidak mau? Ya sudah 
tidak jadi" dengan kesal Kressa pun menghentakkan 
kakinya dan melangkah menjauhi Anthony. 


Anthony menahan tangan Kressa, "tunggu dulu, maksudku 
bukan seperti itu. Hanya saja kau baru selesai makan dan 
kau ingin makan lagi. Yang benar saja?!" 


"Kalau kau tidak mau ya sudah" 


"Astaga Kressa. Kenapa kau jadi manja seperti ini padaku?" 
tanya Anthony sedikit frustasi dengan perubahan sikap 
Kressa. Tidak seperti biasanya wanita itu berlaku seperti ini 
padanya. 


"Kenapa? Kau tidak suka? Ya sudah. Aku kan tidak 
memaksa" 


Anthony membuang nafasnya dengan kasar, "hah, baiklah. 
Ayo cepat!" Anthony menarik tangan Kressa untuk segera 


pergi. 


Sampai di tempat belanja, Kressa menyuruh pria itu untuk 
menunggu di luar saja karena Kressa berkata bahwa ia tidak 
akan lama disana. Dan ucapannya memang benar, hanya 
beberapa menit Anthony menunggu Kressa sudah keluar 
dari market dengan membawa satu kantong kertas ukuran 
besar. 


"Terima kasih," kata Kressa sambil mengembalikan kartu 
debit milik Anthony. 


Ketika Anthony memaksa Kressa untuk memakai helmnya, 
wanita itu keukeuh enggan memakainya dan yang Anthony 
dapatkan malah bentakan dari wanita itu. Lagi-lagi Anthony 
sabar menghadapi Kressa. Mungkin Kressa sedang 
mengalami PMS jadi sifatnya sedikit tidak terkendali. 


"Ahh, sampai juga," ucap Kressa seraya membentangkan 
tangannya menghirup udara di siang menjelang sore hari 
ini. Sedangkan Anthony ia tinggalkan beserta belanjanya di 
belakang. 


Kressa tersenyum begitu lebar, "aku merasa bahagia 
Anthony. Sebentar lagi aku akan lulus sekolah. Aku ingin 
cepat-cepat menikah denganmu, hehe." Ucap Kressa pada 
Anthony. Pria yang ada di belakang Kressa hanya tersenyum 
sedih melihatnya. la tidak berani menunjukkan senyum ini 
pada Kressa. Beruntung ia berada di belakang Kressa saat 
ini. 


"Kau ingat tidak Anthony ketika kita kemari, aku menarik 
mu untuk mengantarku membeli buku dan pada saat itu kau 
tidak mau karena kau merasa menjadi supir ku begitu 
bukan? Lalu untuk pertama kalinya aku memeluk mu, kau 
tahu bagaimana perasaan ku saat itu? Jantungku berdebar 
dengan begitu kencang," celoteh Kressa, di belakangnya 
Anthony hanya bisa tersenyum. la menggigit bibir dalamnya 
sebagai penahan air matanya agar tidak keluar. 


Jika saja Anthony bisa memberhentikan waktu. Ia ingin detik 
ini juga jarum jam berhenti bergerak, karena ia tahu 
kebahagiaan yang Kressa rasakan saat ini akan memudar 
seiring waktu. Dan yang membuat Anthony dilanda rasa 
bersalah adalah hal yang membuat Kressa menangis nanti 


itu pasti dirinya. la sudah bisa mengetahuinya. Karena cepat 
atau lambat, lembaran kertas sakral itu akan sampai di 
tangan Kressa. Anthony yakin, itu akan membuat Kressa 
menangis hebat dan Anthony tidak sanggup untuk melihat 
itu. 


"Kressa, kemarilah!" ujar Anthony, lalu ia terduduk di tanah 
yang beralaskan rumput itu. Kressa mengikutinya, ia duduk 
di hadapan Anthony dan bersandar di bahu dada pria itu. 


Kressa memejamkan matanya untuk sejenak merasakan 
perlukan hangat yang diberi oleh Anthony. 


"Kau tahu bukan jika aku mencintaimu?!" kata Anthony 
seraya memainkan rambut Kressa. Pria itu tidak dapat 
melihat wanitanya, hanya ujung hidungnya yang lancip 
yang bisa ia lihat. 


Kressa mengangguk. 


"Jika sesuatu terjadi, jangan pernah patah semangat ya. Kau 
tahu bukan, aku mencintaimu... dan seterusnya akan seperti 
itu. Selamanya sampai akhir hayat ku" ucap Anthony, ia 
berantisipasi jika hal itu benar terjadi, ia ingin Kressa tahu 
bahwa dirinya akan selalu mencintai wanita itu 
bagaimanapun keadaannya nanti. 


"Kenapa kau berkata seperti itu? Kau tahu sekali bahwa aku 
mencintaimu. Sangat. Jangan pernah meragukannya 
Anthony. Dan aku tidak akan pernah meninggalkanmu 
kecuali...." Kressa menggantung ucapannya, Anthony sedikit 
menggeser kepala Kressa ke sebelah kirinya supaya ia bisa 
melihat wajah itu. 


Anthony menaikkan sebelah alisnya, "kecuali?" 


"Kecuali kau yang meninggalkanku." DEG. 


Jantungnya berdebar lebih cepat ketika Kressa 
mengucapkan kalimat itu. la tidak bisa. la tidak bisa seperti 
ini lagi. Ia tidak bisa membuat Kressa sakit hati. Betapa 
tulusnya ucapan Kressa untuknya, untuknya yang sebentar 
lagi akan meninggalkan wanita itu. Sontak ia menguatkan 
cengkraman tangannya di pinggang Kressa. Kressa yang 
merasakan itu sedikit menggeliat tidak nyaman, 


"Anthony, kau memelukku terlalu erat" kata Kressa. Setelah 
menyadarinya Anthony pun sedikit merenggangkan 
pelukannya. 


"Maafkan aku" 


Kressa kembali merilekskan tubuhnya. Tidak mengerti apa 
yang dia lakukan, ia menepuk-nepuk perutnya tanpa 
kerjaan. Anthony yang melihat itu terkekeh kecil. Pasalnya 
Anthony melihat raut wajah Kressa yang sudah ia yakini 
sedang mengerucutkan bibirnya cemberut. 


"Kau kenapa?" 


"Perutku sedikit keras ya. Apa ini karena aku banyak 
makan?" tanya Kressa. 


"Mungkin kau belum buang air besar" kata Anthony. 
"Ishh, kau ini! tidak malu berbicara seperti itu padaku?" 
"Malu kenapa?" tanya Anthony menaikkan satu alisnya. 


"Jagalah wibawamu sebagai seorang guru. Kau tahu bukan 
jika aku ini masih muridmu" cerocos Kressa. 


"Jika di hadapanmu aku tidak pernah merasa malu. Lagi pula 
kau mencintaiku apa adanya bukan?" ucapan Anthony 


sukses membuat Kressa mengeluarkan semburat merah di 
pipinya. 


"Kau tersipu" ucap Anthony. 


Kressa yang mendengarnya langsung bangkit dari 
sandarannya dan memukul paha Anthony keras, "Kau ini..." 


"Kenapa kau memukulku?" 

"Karena kau selalu saja menggodaku" 
"Memang kenapa jika aku menggodamu?" 
"Tidak boleh" 

"Kenapa tidak? Kau kan pacarku" 


"Anthony!!" pekik Kressa seakan ingin mengacak-acak 
wajah Anthony. 


"Iya sayang, maafkan aku" 


Kressa sedang mematutkan dirinya di depan cermin besar 
yang ada di kamar ibunya. Malam ini ia akan dinner 
bersama Anthony. Sepulang dari taman tadi Anthony 
mengajaknya untuk makan malam bersama. Anthony 
berkata, sekali-kali ia kencan dengan Kressa karena sudah 
lama mereka berdua tidak menghabiskan waktu bersama. 
Maka dari itu sekarang Kressa sedang berada di dalam 
kamar ibunya sambil memilih beberapa dress milik ibunya 
itu. 


"Mom! Menurutmu aku cocok memakai baju seperti apa?" 
tanya Kressa ketika melihat ibunya masuk ke dalam kamar. 


"Kenapa kau bertanya padaku?" tanya Ibunya. 


"Aku bingung harus memakai yang mana, lagi pula ini 
pakaian milikmu. Jadi aku pikir kau bisa memilihkan pakaian 
yang baik untuk ku" 


Mendengar penjelasan Kressa, Julie menghampiri anak 
sulunya itu dan mengambil satu pakaian untuknya, "apa 
kau akan makan malam bersama Anthony? Jika iya. Lebih 
baik kau memakai dress ini saja" katanya seraya 
memberikan dress berwarna biru dongker kepada Kressa. 


"Ini? modelnya tua sekali" ucap Kressa dan mendapat 
sebuah getokan di kepala dari Julia. 


Kressa sedikit meringis dengan aksi ibunya, "pakaian ini 
memiliki nilai historis sendiri. Aku memakai pakaian ini 
ketika pertama kali bertemu dengan ayahmu itu. Tanpa 
pakaian ini kau tidak akan hidup sampai sekarang" ucap 
Julie sarkastik. 


Kressa menghembuskan nafasnya kasar. Ibunya luar biasa 
konyol. Hanya sebuah dress sederhana ia kaitkan dengan 
kehidupan Kressa. Sungguh hiperbolis. 


Tetapi Kressa tidak menggubrisnya, ia mengambil dress itu 
dan ia coba. 


Julie melihat anaknya dengan senyuman lega. la bahagia 
melihat Kressa sesenang ini, ia bersyukur sosok Anthony 
datang di kehidupan Kressa meskipun pria itu pernah 
memberikan kesakitan padanya. Tetapi itulah yang Julie 
tahu, karena apa yang namanya cinta tidak selalu diiringi 
oleh kebahagiaan, rasa sakit pasti akan selalu datang. 


"Bagaimana?" tanya Kressa meminta saran. 


Julie menghampiri Kressa dan memegang bahu gadis itu, 
"kau sangat cantik. Aku bangga memiliki anak sepertimu. 
Omong omong, ke mana Anthony mengajakmu?" 


"Aku juga tidak tahu, nanti Anthony akan menjemputku" 
"Begitu ya" 


"Ya sudah, aku kembali ke kamar ya" kata Kressa lalu ia 
keluar dari kamar Julie dan menutup pintu kamar itu. 


Di kamarnya, ia sedikit memoleskan make up di wajahnya. 
la harus terlihat cantik malam ini. 


Setelah beberapa menit berkutat dengan alat 
kecantikannya, suara derung mobil membuatnya melihat ke 
arah jendela. Itu pasti Anthony, batinnya berbicara. Setelah 
itu ia mengambil sepatu hak tinggi yang senada dengan 
warna dress yang dipakainya. 


Ketika ia akan membukakan pintu, Keenan yang kebetulan 
sedang berada di ruang tamu membukakannya. Seperti 
biasa, ekspresi Keenan setiap menyambut Anthony selalu 
saja dengan wajah yang tidak ramah. Entah apa masalah 
mereka berdua, Kressa pun tidak mengetahuinya. 


"Kau akan pergi ke mana?" tanya Keenan menatap Kressa 
datar. 


"Aku akan pergi dengan Anthony," jawab Kressa. 


"Aku bertanya kau akan pergi ke mana, bukan dengan 
siapa." Ujar Keenan dengan ekspresi biasa yang tunjukkan. 


"Yang jelas aku akan pergi, sana pergi. Kerjakan tugasmu" 
kata Kressa memerintah Keenan. Dan sepertinya ia pun 
tahu, jika itu sama sekali tidak berguna bagi Keenan. 


Anthony hanya melongo melihat adu mulut antara kakak 
beradik itu yang ia anggap konyol. Apalagi mereka berdua 
adu mulut tepat di hadapan Anthony. 


"Huh, menyuruh ku belajar sedangkan kau sendiri besok 
ujian. Dasar bodoh!" cibir Keenan sedikit membuang muka 
dari Kressa. 


"Apa kau bilang tadi?" 

"Kau bodoh!" 

"Pergi kau!" 

"Tanpa kau suruh pun aku akan pergi." 


Dan benar saja, bocah itu langsung melenggang pergi dari 
hadapan Kreesa tanpa bicara banyak. Setelah itu Kressa 
langsung keluar rumah bersama Anthony. 


"Bocah itu selalu saja membuat mood ku buruk" rutuknya, 
Anthony menggeleng kecil. 


"Bagaimanapun juga dia itu adikmu" kata Anthony dengan 
bijak. Pria itu membukakan pintu untuk Kressa. 


"Kau meminjam mobil milik Chris lagi?" tanya Kressa ketika 
ia sudah berada di dalam mobil dan Anthony yang sedang 
menyalakan mobil. 


"Iya, Uangku belum cukup untuk membeli mobil baru" jawab 
Anthony dengan jujur. Tetapi sebagian hatinya berkata 
bahwa uangnya ia pakai untuk biaya pernikahan antara 
dirinya dengan Scarlett. Anthony bukan merasa tidak ikhlas 
hanya saja itu semua memang benar adanya. 


Kressa hanya mengangguk-anggukan kepalanya. 


Mereka sampai di sebuah restoran yang sebenarnya belum 
sama sekali Anthony kunjungi. Tetapi Anthony yakin bahwa 
Kressa pernah datang kemari. 


"Kau membawaku kemari?" tanya Kressa dengan terkejut. Ia 
tidak menyangka Anthony akan membawanya ke restoran 
mewah seperti ini. 


"Iya, kau suka tempatnya?" 


"Astaga Anthony, lebih baik kita pulang saja. Makanan di 
sini harganya mahal. Lebih baik kau tabung saja uangmu 
untuk membeli kendaraan baru" kata Kressa menolaknya 
dengan keras. 


Anthony menatap Kressa jengah, "kenapa kau selalu 
mengkhawatirkan uang ku? Kau tenang saja, lagi pula aku 
masih bekerja. Aku masih bisa mencari uang" 


"Iya iya tuan Anthony" ucap Kressa. 


Ketika mereka masuk salah satu pelayan menyambut 
mereka dengan senyum ramahnya. Pelayan pria dan wanita 
itu sedikit membungkukkan badan mereka ketika Anthony 
dan Kressa masuk ke dalam. 


Anthony berjalan menuju meja resepsionis untuk memesan 
meja untuk berdua. Wanita yang ada di meja itu mencatat 
apa yang Anthony katakan. Sedangkan Kressa hanya 
melihat ke sekeliling restoran. 


"Ayo!" kata Anthony. Digenggamnya tangan Kressa dan ia 
bawa untuk mengikutinya. Anthony pun menggeserkan 
kursi untuk Kressa duduk. 


"Mh, aku akan memotret ini pada Dylan. Dia pasti cemburu," 
Kressa mengeluarkan ponsel dari clutch bak-nya dan 


memfoto Anthony yang sedang mengerutkan keningnya. 


"Kau memotret ku?" tanya Anthony sedikit bangun dari 
kursinya. 


Kressa terkekeh, "iya, lihat kau lucu sekali. Aku akan kirim 
pada Dylan" ucap Kressa memainkan layar ponsel 
touchscreen-nya. Anthony yang melihat tingkah Kressa 
hanya menggelengkan kepalanya. 


Ketika pelayan datang, Kressa berhenti memainkan 
ponselnya lalu mengambil buku menu yang telah diberikan 
oleh pelayan. 


"Kau akan membayarkan makanan untukku bukan?" tanya 
Kressa. Pelayan yang ada di dekat mereka sedikit menahan 
tawanya dan bahkan Anthony sudah melemparkan tatapan 
membunuh pada Kressa. 


"Pesan saja, jangan banyak tanya!" 
"Iya iya. Kau ini sensi sekali ya" kata Kressa. 


"Aku ingin, double steak dan sup kentang, untuk minumnya 
sendiri 2 jus lemon, lalu Apple Pie ukuran besar ya" Anthony 
membuka mulutnya lebar ketika mendengar pesanan 
Kressa. Anthony tidak mempersalahkan uangnya, hanya 
saja ia heran kenapa Kressa jadi lebih suka makan kali ini. 


"Kau serius memesan itu semua?" tanya Anthony. 
"Iya, memangnya kenapa?" balas Kressa. 
"Ehh, tidak apa-apa" 


"ka..." 


Pelayan itu berdehem untuk menyela ucapan Kressa, "apa 
yang akan anda pesan tuan?" 


"Aku pesan cheese steak dan cappucino saja" 
"Itu saja?" tanya si pelayan. 
"Iya" jawab Anthony. 


"Harap tunggu," ucap si pelayan lalu menjauh dari hadapan 
Anthony dan Kressa. 


Kressa meniup pelan anak rambutnya yang berjatuhan di 
dahi. 


"Kenapa?" kata Anthony. 
"Tidak" jawab Kressa. 


Beberapa menit berlalu dan di antara mereka belum ada 
yang memulai pembicaraan. Bak pasangan yang baru saja 
menjalin hubungan mereka hanya bisa saling melempar 
pandang satu sama lain. 


"Apa aku sudah mengatakan sesuatu padamu?" tanya 
Anthony, ia melihat wajah Kressa dengan lekat. 


"Belum, apa memangnya?" 

Anthony tersenyum begitu manis, sehingga lesung pipit 
kecil yang ada di pipinya pun terlihat jelas, "Kau cantik" puji 
Anthony. 


Kressa tersenyum pada Anthony, "terima kasih atas pujian 
mu tuan Anthony. Kau tahu aku memakai pakaian milik 
siapa?" tanya Kressa. 


Anthony menggelengkan kepalanya. 


"Ini adalah dress milik ibuku. la memakainya ketika pertama 
kali ia bertemu dengan ayahku. Dan ia berkata bahwa tanpa 
dress ini aku tidak akan hidup. Konyol sekali bukan ibuku 
ini," Kressa tertawa kecil sambil menceritakannya. 


"Kurasa memang benar, tanpa pakaian ini aku tidak akan 
mungkin bertemu denganmu bukan. Karena kau tidak 
mungkin ada di dunia ini" sanggah Anthony dan itu 
membuat Kressa mengeluarkan ekspresi protesnya. 


"Tapi tidak harus selalu dihubungkan dengan pakaian juga 
Anthony" 


"Iya Kressa" ucap Anthony tidak ingin ribut. Kressa sedang 
sensitif kali ini, ia tidak boleh memancing amarah wanita 
itu. 


Pesanan mereka pun datang, tanpa banyak bicara mereka 
menyantap makan malam itu. 


Setiap kali pergerakan yang dilakukan Kressa membuat 
Anthony memandang wanita itu. Entahlah apa yang 
Anthony pikirkan, hanya saja wanita itu terlalu sempurna. 
Segala apa yang dilakukannya selalu membuat Anthony 
terpikat. Senyumannya yang selalu membuat hati Anthony 
tenang, tawa renyahnya yang bisa membuat Anthony 
meresakan kedamaian, dan tingkah lakunya yang kadang 
menghibur Anthony. 


Anthony merasa lengkap ketika bersama Kressa, 
perbedaanlah yang membuat mereka terasa sempurna. Tapi 
lagi-lagi Anthony harus menerima kenyataan yang 
sesungguhnya. la tidak bisa memiliki wanita itu. Hanya 
tinggal beberapa hari lagi waktu yang bisa ia habiskan 
bersama Kressa. la ingin memanfaatkan waktu lajangnya 
sebaik mungkin, karena ia yakin ketika ia terikat dengan 
wanita yang akan segera menjadi istrinya nanti ia tidak 


akan bisa melihat senyum Kressa lagi, ia tidak bisa 
mendengar tawa wanita itu lagi dan ia tidak akan pernah 
bisa mendengar celotehan Kressa lagi. 


Bagaimana respons Kressa nantinya? 


Apakah yang akan Kressa lakukan setelah ia mengetahui 
semuanya? 


Apa ia akan membencinya? Sudah jelas, dasar Anthony 
bodoh. 


Berbagai pertanyaan berkelebat di kepalanya, begitu 
mengganggu dan berisik. Tapi mungkin ini adalah suara 
hatinya yang sesungguhnya. 


"Anthony? Kenapa kau melamun?" pertanyaan Kressa 
mampu membuyarkan pikirannya yang sedang berlarian. 


"Apa?" 
"Kau melamun ya? Apa yang kau pikirkan?" tanya Kressa. 


Anthony menggeleng, "ahh, tidak ada apa-apa. Habiskan 
saja makanmu!" 


"Benarkan kau melamun, makanan ku sudah habis Anthony" 
pernyataan itu membuat Anthony melihat piring yang ada 
di hadapan Kressa. 


Anthony tersenyum lesu, "maafkan aku" 


Kressa memandang Anthony dengan aneh, "kenapa kau 
meminta maaf?" 


"Aku hanya sedang banyak pikiran Kressa, kau tidak perlu 
khawatir. Aku masih bisa mengatasinya" jawab Anthony 
dengan senyum yang terkesan dipaksakan. 


"Apa itu tentang Scarlett?" tanya Kressa. 


Tubuh Anthony menegang seketika. la membelalakkan 
matanya lebar sangat terkejut dengan pertanyaan Kressa. la 
tidak tahu harus berbicara apa. 


"Anthony, jika benar ini semua tentang Scarlett. Katakanlah 
padaku, kita berjuang bersama bukan? Barang kali aku bisa 
memberimu saran atau apa. Aku mencintaimu Anthony. Aku 
tidak ingin kau berjuang sendirian" ucap Kressa dan sukses 
membuat hati Anthony melolos dari tempatnya. 


Ya Tuhan, aku tidak bisa menahan ini semua. Aku mencintai 
Kressa, aku tidak sanggup kehilangan wanita ini, Tuhan. Apa 
yang harus aku lakukan? 


Sungguh ironi ketika Kressa mengucapkan itu semua. 
Sangat tidak adil di saat hari-hari terakhir ia akan 
kehilangan wanita itu. Kenapa takdir harus berjalan seperti 
ini? Dan kenapa harus ia yang mengalami semua ini? 


Bagaimana jadinya Kressa ketika ia tinggalkan? Dan 
bagaimana jadinya ia ketika berpisah dengan Kressa? 


Sebenarnya mudah saja bagi Anthony untuk membatalkan 
pernikahan itu. Tapi ucapan Ibunya selalu terngiang-ngiang 
di telinganya. Ucapan yang begitu membebaninya. la tidak 
mungkin menceritakan ini pada Kressa. 


"Ti... tidak Kressa. Ini bukan tentang Scarlett" dasar 
pembohong. 


"Lalu kenapa?" 


"Tidak Kressa, lupakan saja. Kau masih lapar?" tanya 
Anthony mencari topik pembicaraan lain. 


Kressa mengangguk dengan lucunya. 

"Kau ingin memesan makanan lagi?" tawar Anthony. 

Kressa menggeleng keras, "aku ingin punyamu" 

"Punyaku? Kenapa?" 

"Sepertinya enak," 

"Kau bisa memesan makanan sepertiku" 

"Tapi aku ingin punyamu, ayo suapi aku" Kressa 
mendekatkan dirinya kepada Anthony, Dengan sabar 


Anthony pun menyuapi Kressa. 


Setelah makan malam itu selesai. Anthony mengantar 
Kressa sampai ke rumahnya. 


"Jangan lupa belajar, besok kau masih ujian bukan?" 
"Iya aku tidak akan lupa" kata Kressa sambil tersenyum. 


Kressa terlihat sedikit gelisah, berkali-kali ia menggigit 
bibirnya kecil. 


"Kau kenapa?" tanya Anthony. Kressa seperti ingin 
mengatakan sesuatu tapi enggan mengatakannya. 


"Ada yang ingin kau katakan?" tanya Anthony lagi, kali ini 
dengan senyum tulusnya, 


Kressa sedikit ragu untuk mengatakannya tapi ia coba 
untuk berbicara pada Anthony, "bolehkah.. bolehkah aku 
menciummu?" 


Kressa mati kutu setelah mengatakan itu, pipinya berubah 
memerah hanya dalam hitungan detik. Ia harus membuang 


mukanya untuk tidak melihat Anthony. Tetapi ketika ia akan 
memalingkan wajahnya untuk menghindari Anthony. Pria itu 
sudah mendahuluinya menarik tengkuk Kressa dan.. 
Anthony menyentuh bibir Kressa lembut dengan bibirnya. 
Belum ada pergerakan dari Anthony hanya bibirnya saja 
yang menempel di bibir Kressa. 


Kressa sendiri merasa matanya ingin loncat, jantungnya 
berdebar begitu kencang. Anthony benar-benar 
mengabulkan permintaannya. Dirasa Anthony mulai 
melumat bibirnya, ia pun melakukan hal yang sama untuk 
membalas ciuman Anthony. 


Ini adalah titik. Titik dimana Kressa benar-benar jatuh cinta 
pada pria ini dan ia tidak mungkin bisa mencintai pria selain 
Anthony Alexandria Dionte. 


Maaf kalau gak sesuai harapan 
Jangan lupa vote »))))))) 


End 


Setelah beberapa hari yang melelahkan karena ujian 
akhirnya Kressa bisa terbebas dari sekolah. Hanya tinggal 
menunggu hasil dalam dua Minggu lalu ia bisa pergi 
berlibur. Bahkan saat ini wanita itu sama sekali belum 
terbangun dari tidurnya. Tubuhnya masih terbungkus oleh 
selimut hangat sampai ujung kepalanya. 


"Kressa, apa kau sudah bangun?" ucap seseorang bersuara 
halus itu di depan pintu kamar Kressa sembari mengetuk 
pintunya. 


Tidak ada sahutan dari Kressa, sepertinya wanita itu terlihat 
begitu nyenyak. 


"Kressa! Ada Dylan menunggumu di bawah," 


Mendengar sebuah nama yang disebut oleh ibunya, 
langsung saja Kressa terperanjat dari tidurnya dan 
membuka pintu kamarnya. la berjalan sempoyongan 
menuju pintu itu. 


"Siapa? Apa tadi kau menyebut nama Dylan? Jika iya tolong 
suruh ia pergi sekarang, Mom! Aku tidak ingin diganggu 
olehnya" kata Kressa pada ibunya. Tetapi terlambat karena 
orang yang ia inginkan untuk pergi sudah berada tepat di 
samping ibunya. 


"Kenapa kau begitu ingin aku pergi?" tanya Dylan. 


Julie langsung pergi dari hadapan mereka berdua untuk 
menyiapkan sarapan pagi. 


Kressa menjulingkan matanya, "aku ingin istirahat Dylan" 


"Ayolah Kressa, kita bermain sekarang. Aku memiliki tiket 
menonton untuk berdua. Siang ini. ya ya ya?" kata Dylan 
dengan memelas. Jika seperti ini Kressa tidak bisa menolak 
permintaan pria itu. 


"Siang nanti? Jadi apa pagi ini aku bisa istirahat?" 


"Tidak, pagi ini kau harus ikut aku untuk berolahraga. Apa 
kau tidak lihat perubahan tubuhmu semakin membesar. 
Lihat pipi dan lengan mu. Ewwh, they're grow so big!" kata 
Dylan sambil menunjukkan ekspresi menjijikkannya. 


"Kau menghina ku?" Kressa melotot pada Dylan. 
"Tidak, aku hanya berbicara apa yang aku lihat" 
"Aku tidak akan ikut denganmu" 


"Ayolah Kressa, temani aku! Masa kau membiarkan teman 
mu yang tampan ini digoda oleh para gadis di luar sana" 


"Ya sudah, kau tunggu saja di bawah" kata Kressa dengan 
pasrah. 


"Yes, aku tunggu. Jangan terlambat" Dylan berlari terbirit 
menjauh dari kamar Kressa. la akan ikut sarapan bersama 
keluarga Kressa pagi ini. 


Dan benar saja, Kressa hanya meghabiskan waktu tidak 
lebih dari 10 menit untuk berganti pakaian. Dengan kaos 
polo berwarna putih dan celana pendek di atas lutut 
berwarna hitam yang melekat di tubuhnya. 


Kressa turun menghampiri keluarganya yang sudah siap 
untuk sarapan pagi. 


"Kau sudah mandi?" tanya Dylan, mereka sekarang sedang 
berada di jalan untuk menuju Central Park. 


"Aku tidak mandi." 
"Sungguh?" 


"Iya, lagi pula setelah berolahraga kita akan berkeringat 
bukan? Jadi untuk apa," 


"Iya iya, kau ini sejak kemarin-kemarin selalu saja sinis 
padaku. Memangnya aku punya salah padamu ya?" tanya 
Dylan. 


Kressa diam, ia menggerakkan bibirnya ke kanan dan ke kiri, 
"kau merasa aku seperti itu?" tanya Kressa, 


"Iya" 
"Entahlah" 


"Lihat, aku benar bukan? Kau sedang memiliki masalah ya?" 
tanya Dylan. 


"Tidak, aku bahagia-bahagia saja" jawab Kressa. 
"Ya sudah" kata Dylan enggan untuk melanjutkan. 


Kressa dan Dylan melanjutkan jogging mereka menuju 
Central Park. Cukup jauh sebenarnya, tapi ini bukan yang 
namanya olah raga. 


Ketika sampai di taman, mereka bernafas dengan terengah- 
engah karena lelah. Dylan membelikan sebotol air mineral 
untuk Kressa. Gadis itu pun menerimanya dengan suka hati. 


Dalam keadaan duduknya, Kressa sedikit meringis sambil 
memegang perutnya. Dylan yang menyadari itu langsung 


bertanya pada Kressa, "kau kenapa? Perutmu sakit?" 


"Aku baik-baik saja, hanya sedikit mulas. Mungkin karena 
setelah selesai sarapan kita langsung berlari" 


"Ya sudah, kau istirahat saja" 


Kressa pun mengangguk. la menarik nafasnya panjang, ia 
tahan, lalu ia keluarkan. la melakukannya berkali-kali 
sampai rasa sakitnya hilang. 


"Kressa" panggil Dylan. 

Kressa berdehem membalasnya. 

"Aku akan ke Harvard" 

"Apa?" tanya Kressa ingin Dylan mengulangnya. 
"Kau mendengarnya Kressa" kata Dylan. 


"Maksudku, kau serius akan ke sana?" tanya Kressa sedikit 
terkejut. 


Dylan mengangguk, "iya, orang tua ku menyuruh ku untuk 
berkuliah di sana. Ayah ku lebih tepatnya" 


"Begitu, jadi sudah pasti kita akan berpisah?" kata Kressa 
yang lebih tepatnya ia menggunakan intonasi pernyataan. 


"Begitulah" 


"Jika kita berjauhan nanti, kau jangan pernah lupakan aku 
ya? Aku ingin setiap hari kita masih bisa berhubungan. 
Sempat atau tidak sempat yang jelas kau harus memiliki 
waktu untuk sekedar menghubungi aku." Kata Kressa 
dengan senyum pahitnya. 


Dylan tertawa hambar, "aku yakin, aku tidak akan mungkin 
mendapatkan teman segila dirimu. Sampai aku memiliki istri 
nanti, bahkan sampai aku memiliki cucu nanti. Aku tidak 
akan pernah melupakan seseorang yang bernama Kressa 
Victoria Hamilton. Nama itu akan selalu mendapat bagian di 
hatiku. Sampai aku mati nanti" kata Dylan dengan sungguh 
hati. Kressa yang berada di sisi Dylan sudah mencoba 
menahan air mata yang ada di pelupuk matanya. la begitu 
terharu dengan kalimat-kalimat yang Dylan ucapkan. 


"Kau... aku sayang padamu Dylan" kata Kressa memeluk 
Dylan dengan erat. Begitu erat sampai baju Dylan pun ikut 
ia remas. Dylan pun menerima pelukan Kressa dengan 
hangat. Tidak peduli keringat yang masih menempel di 
tubuh mereka. 


"Iya, cukup. Aku juga sayang padamu, jangan terlalu 
melankolis seperti itu Kressa. Sekarang lepaskan 
pelukanmu. Kau bau." kata Dylan yang masih bisa bercanda 
di saat suasana haru seperti ini. 


Kressa memukul bahu Dylan dengan keras, "kau ini ya, 
selalu saja seperti itu. Aku ini sedang bersedih Dylan" 


"Iya Kressa, sudahlah. Bagaimana jika kita balap lari 
sekarang? Hitung hitung untuk mengurangi kadar lemak di 
tubuhmu" 


"Ayo. Siapa takut. Aku yang hitung ya" dengan antusias 
Kressa berdiri dari duduknya dan mengambil ancang- 
ancang. Dylan pun melakukan hal yang sama. 


"Satu. Dua. Tiga." Kressa memulai terlebih dahulu, meskipun 
begitu Dylan masih bisa menyusulnya karena ia adalah 
seorang pria. 


Ketika mengetahui Dylan menyusulnya, sambil tertawa 
Kressa mempercepat larinya. Tapi sesuatu menghalanginya. 
Nyeri di perutnya kian mendera, rasa sakit itu terasa begitu 
hebat sampai Kressa tersungkur di jalanan. 


"DYLAN!!" dengan sekuat tenaga ia meneriaki nama Dylan 
sambil memegang perutnya. la meremas kaosnya dengan 
erat. 


Mendengar namanya di teriaki oleh Kressa, buru-buru ia 
memutar badannya dan betapa terkejutnya ia melihat 
Kressa terjatuh di atas tanah dengan darah yang mengalir 
dari selangkangannya. 


"Astaga Kressa, kau berdarah" Dylan terlihat kalang kabut 
bingung dengan apa yang harus dia lakukan. Tetapi Dylan 
mencoba untuk tenang, mungkin ini hanya datang bulan 
biasa. Karena biasanya Kressa selalu mengeluh tentang 
sakit yang di alaminya ketika datang bulan. 


Tetapi ketika melihat Kressa meringis dengan kuat sambil 
terus memegang perutnya membuat Dylan heran, dengan 
segera ia memanggil ambulans. Banyak orang yang melihat 
mereka berdua. Ada yang membantu dan ada pula yang 
acuh sambil melewati mereka. 


Dylan mengambil tengkuk Kressa dan menarik kepala 
wanita itu agar bersandar di tangannya, "kau tenang, okay? 
Semua akan baik-baik saja. Aku sudah memanggil 
ambulans. Jangan pingsan, kau harus tetap sadar" kata 
Dylan sambil melarikan tangannya ke rambut Kressa dan 
menyingkirkan beberapa helai rambut yang menghalangi 
wajah wanita itu. 


Mata Kressa terpejam dan terbuka beberapa kali dan itu 
semakin membuat Dylan khawatir, ia menepuk-nepuk pipi 


Kressa supaya wanita itu tetap terjaga, "Kressa, kumohon. 
Sadarlah, jangan seperti ini" 


Dylan mengumpat beberapa kali karena ambulans belum 
juga sampai, Kressa sudah kehilangan kesadarannya. 
Wanita itu pingsan. Dylan mencoba untuk tenang. Tetapi 
darah terus mengalir dari tubuh Kressa, itu membuat dirinya 
merasa ngilu sendiri. 


Tak lama kemudian ambulans pun datang, para petugas itu 
membantu Dylan untuk mengangkat Kressa ke dalam mobil. 
Diiringi dengan doa, Dylan berharap Kressa baik-baik saja 
dan tidak terjadi sesuatu dengannya. 


Sampai di rumah sakit, dokter tidak membiarkan Dylan 
masuk ke dalam IGD. Jadi, ia menunggu Kressa di luar 
dengan keadaan gelisah. 


Beberapa menit berlalu, tetapi dokter belum juga keluar dari 
ruangan Kressa. Dylan belum memberi tahu perihal ini 
kepada Julie dan Julian, ia tidak ingin mereka khawatir. 
Apalagi sekarang mereka sedang bekerja dan ada meeting 
yang sangat penting. 


Dylan duduk di ruang tunggu dengan kaki yang tidak mau 
diam, kepalanya ia dongakkan ketika melihat seseorang 
berbaju serba putih keluar dari ruangan. 


"Bagaimana keadaannya, dokter?" tanya Dylan segera. Ia 
begitu ingin tahu keadaan Kressa. 


"Ia baik-baik saja. Beruntung kau segera membawanya 
kemari. Hanya saja jangan sampai ia terlalu lelah. Janin 
yang ada di perutnya berada dalam kondisi yang begitu 
lemah. Untung saja masih bisa diselamatkan" jelas dokter 
itu. Dylan sedikit tercengang mendengar sebuah kata 'janin' 
di dalam kalimat dokter itu. 


la diam, tidak bergerak sedikitpun, pandangannya lurus ke 
depan seakan memikirkan sesuatu, "apa kau tadi berkata 
janin?" tanya Dylan memastikan, masih dengan pandangan 
yang kosong. 


"Iya, anda suaminya bukan? Memang seperti itu resiko hamil 
di usia muda. Begitu rentan, jadi saya harap anda bisa 
menjaga pola makan dan aktivitasnya" 


"Begitu, terima kasih" kata Dylan, kali ini ia menatap wajah 
si dokter. 


la harus menghubungi Keenan. 


'Kressa masuk rumah sakit' katanya tanpa basa-basi di 
telepon. 


'segera kemari, jangan beri tahu ayah dan ibumu. Aku akan 
mengirimkan alamatnya padamu sekarang' 


Dylan mematikan ponselnya lalu dimasukkan kembali ke 
dalam saku celananya. 


"Anthony, kau tidak ingin mengecek tempat resepsimu 
nanti? Seharusnya kau berada di sana hari ini, bagaimana 
jika mereka membuat rancangannya tidak sesuai dengan 
harapan kita?" tanya ibu Anthony. Wanita tua itu bertanya 
karena Anthony terlihat malas-malasan di rumah. 


"tidak, bu! Aku ingin istirahat saja. Aku mempercayakan 
semuanya pada mereka" jawab Anthony. 


"ya sudah jika itu kemauan mu" ibunya keluar dari dalam 
kamar dan menutup pintu kamar Anthony. 


Setelah ibunya keluar, Anthony melemparkan bantalnya ke 
sembarang arah. Sudah 3 hari ia tidak bertemu Kressa. la 
benar-benar tidak bisa menahan rasa rindunya pada wanita 
itu. Terakhir kali ia bertemu dengan Kressa adalah pada saat 
makan malam itu. Dan sampai hari ini ia belum juga 
menghubungi Kressa. 


Anthony sengaja mengabaikan banyak pesan dari Kressa. la 
tidak mau membuat Kressa banyak berharap akan dirinya. 
la sudah memantapkan hatinya untuk meninggalkan Kressa 
di malam terakhir ia bertemu Kressa. Bahkan Anthony sudah 
menghapus kontak Kressa dari ponselnya, jika kontak itu 
masih tersimpan di ponselnya. Anthony yakin, ia pasti 
sudah menghubungi Kressa. Tanganya begitu gatal untuk 
memanggil wanita itu. 


Semua persiapan pernikahan Anthony dan Scarlett hampir 
selesai. Undangan pun sudah di sebar melalui pos. Apakah 
ia mengundang Kressa? Entahlah, Anthony hanya meminta 
beberapa undangan saja untuk teman lamanya saja. Dan 
sisanya Scarlett lah yang mengurusnya, ia tidak mau terlalu 
ambil pusing akan hal ini. 


Hari ini pun Anthony tidak pergi ke mana-mana. la hanya 
ingin diam di rumah saja. 


Anthony tidak berniat menikah dengan Scarlett? itu sudah 
jelas. Wanita yang ingin ia nikahi hanyalah Kressa. 
Bukannya ia tidak cinta pada Scarlett, hanya saja rasa itu 
semakin menghilang seiring waktu. la pun tidak yakin jika ia 
bisa mencintai Scarlett seperti dulu untuk kedepannya. Tapi 
semoga saja ia bisa membahagiakan Scarlett. 


Kressa pantas untuk mendapatkan pria yang lebih baik dari 
Anthony. Seperti Dylan misalnya. Anthony tidak ada apa-apa 
dibanding pria lain di luar sana. Ia yakin Kressa pasti bisa 
mendapatkan pria seperti itu. Meskipun Anthony tidak yakin 
apakah nantinya ia bisa menerima apabila Kressa sudah 
tidak mencintainya lagi. 


Ketika menerima telepon dari Dylan, Keenan sedang berada 
di rumah sambil menonton televisi bisnis yang biasa ia 
tonton. Dan betapa terkejutnya ketika Dylan berkata Kressa 
berada di rumah sakit. Langsung saja ia mengambil kunci 
mobil Kressa yang berada di atas meja ruang tamu dan 
pergi menuju garasi. Tapi kegiatannya dihentikan ketika 
tukang pos menyimpan beberapa surat di kotak surat depan 
rumah mereka. Keenan pun berinisiatif untuk mengambil 
surat itu. Barangkali ada satu surat penting untuk Kressa 
perihal perkuliahannya. 


Dari beberapa surat yang sampai, hanya satu yang 
membuat ia memfokuskan matanya. Sebuah kertas tebal 
berwarna putih lembut yang begitu mencolok di antara 
surat lainnya membuat Keenan mengeraskan pegangannya 
pada kertas itu hingga kertas itu sedikit kusut. 


Dibawanya beberapa surat itu, lalu ia lempar ke dalam mobil 
Kressa. Keenan mengendarai mobil itu dengan amarah yang 
begitu menggebu. Tak peduli jika ia akan ditilang oleh polisi 
karena belum memiliki surat izin. Yang ia ingin sekarang 
adalah bertemu Kressa. 


Sampai di rumah sakit, Keenan mencari-cari keberaadan 
Dylan dan menemukan lelaki itu sedang terduduk di ruang 
tunggu. Keenan segera mendekati Dylan. 


"Bagaimana keadaan Kressa?" tanya Keenan. 


Dylan menggeleng enggan untuk menjawab. 
"Aku bertanya padamu, Dylan" 

"Ia baik-baik saja tapi..." 

"Kenapa?" tanya Keenan penasaran. 

"Kau lihat saja nanti" jawab Dylan. 


Keenan mengejangkan rahangnya dan melempar benda 
yang sedari tadi ia bawa di tangannya pada Dylan. 


"Buka itu!" kata Keenan, Dylan memungut benda itu dan ia 
buka. 


Matanya melotot seakan akan keluar dari tempatnya, 
wajahnya memerah menahan amarah. 


WEDDING INVITATION 
ANTHONY & SCARLETT 


"Apa maksudnya? Anthony menikah, begitu?" tanya Dylan 
melihat Keenan. 


"Jelas seperti yang telah kau baca" jawab Keenan. 


Dylan menjatuhkan dirinya di sudut dinding rumah sakit, 
kepalanya ia tenggelamkan di antara kedua tangannya. 
Antara kesal, marah, sedih dan kasihan semua bercampur 
aduk dalam hati Dylan kali ini. 


Kenapa ini semua terjadi pada Kressa, ya Tuhan? Kenapa 
takdir seperti ini harus menimpanya? Apakah Kressa tidak 
berhak mendapat kebahagiaan?, batin Dylan menjerit. 


Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? 


"Keenan" 
"Kressa hamil." 


Keenan diam. Sama seperti apa yang dilakukan Dylan tadi 
ketika mendengar berita itu. 


la tertawa mengejek, "jangan bercanda Dylan. Ini sama 
sekali tidak lucu" 


"Apa aku terlihat seperti orang yang bercanda?" tanya 
Dylan kali ini sambil menatap Keenan. 


"Siapa yang menghamilinya?" tanya Keenan dengan wajah 
yang begitu datar. 


"Anthony" jawab Dylan dengan pelan. 


"Apa Kressa sudah mengetahuinya?" tanya Keenan sambil 
melihat kearah pintu ruang rawat Kressa. 


"Belum, ia masih belum sadarkan diri" 


Keenan menghembuskan nafasnya dengan kasar lalu duduk 
di salah satu kursi yang ada di sana. 


Mereka harus menyiapkan diri untuk mengetahui respons 
Kressa nantinya. 


Beberapa hari kemudian. 


Kressa menatap dirinya di hadapan cermin yang ada di 
dalam kamarnya. Sekarang ia sudah terbalutkan dress 
sederhana berwarna peach dengan tali yang berada di 
pinggangnya untuk sekedar menyamarkan bentuk perutnya 
yang tidak terlalu menonjol. 


Wanita itu menarik nafas panjang kemudian dihembuskan. 
la melakukannya berkali-kali untuk menghilangkan rasa 
takutnya dan untuk membuktikan bahwa ia yakin untuk 
datang ke pernikahan Anthony dan Scarlett kali ini. 


Kressa akan berangkat bersama Dylan dan juga 
keluarganya. Dan tentunya dengan kendaraan yang 
terpisah. 


Dylan memakai jas warna putih dengan dasi yang senada 
dengan warna baju yang dipakai oleh Kressa. Mereka 
sengaja menyamakannya supaya terlihat seperti seorang 
sepasang kekasih. 


Kressa keluar dari kamarnya dan berjalan menghampiri 
Dylan yang sudah menunggu di depan ruang tamu. Kressa 
melemparkan senyum terpaksanya pada Dylan dan Dylan 
pun tahu bahwa itu adalah senyuman palsu. 


"Kau siap?" tanya Dylan dengan senyuman yang begitu 
merekah. 


"Tentu saja" aku takut, lanjut Kressa dan tentunya tidak ia 
sebutkan. 


"Ayo, mereka sudah menunggu di luar" Kressa mengaitkan 
tangannya di lengan kiri Dylan dan berjalan beririgan. 


Dylan membukakan pintu mobil untuk Kressa dan 
mempersilahkan gadis itu masuk. 


"Kau masih memiliki waktu untuk berkata Kressa, sebelum 
semuanya terlambat" kata Dylan ketika ia sudah berada di 
dalam mobil. 


"Aku sudah mengatakannya padamu berkali-kali. Jalankan 
saja mobilnya Dylan!" 


"Baiklah," ucap Dylan dengan pasrah. Lalu ia menjalankan 
mobilnya tanpa banyak bicara. 


Kressa sama sekali tidak mengeluarkan suaranya sedikit 
pun. Wajahnya lurus menatap jalan ke depan, 
pandangannya terlihat kosong, beruntung make up yang 
membuatnya sedikit memiliki aura. Sedari tadi Dylan ingin 
sekali mengajak Kressa untuk berbicara tapi ia ragu untuk 
mengeluarkan suaranya. Dan percuma sekali jika ia 
berbicara pun Kressa tidak mungkin mendengarkannya. 


Pernikahan Anthony dan Scarlett dilaksanakan di St. John 
Chrysostom, gereja yang berbeda dengan gereja yang biasa 
Anthony datangi. Itu semua atas permintaan Scarlett, 
Anthony hanya mengiyakannya saja. 


Beberapa menit lagi upacara pernikahan dimulai, Anthony 
sendiri sudah berada di gereja sambil menyapa tamu-tamu 
yang datang, ia memakai jas berwarna hitam dengan dasi 
pita berwarna senada yang ada di lehernya. Dengan 
terpaksa Anthony pun melemparkan senyum ramah pada 
mereka. Kebanyakan orang yang datang kemari adalah 
rekan kerja orang tua Anthony, juga Scarlett, dan Anthony 
hanya mengundang rekan sekolahnya dan teman lamanya 
yang masih dekat hingga saat ini. 


Hanya satu tamu yang Anthony harapkan untuk tidak 
datang hari ini. Dia tidak ingin Kressa datang kemari dan 
melihat semuanya. Dia tidak ingin Kressa mendengar janji 
suci yang harusnya ia ucapkan pada Kressa tetapi pada 
Scarlett. Dia tidak sanggup melihat Kressa, percuma 
beberapa hari ini ia menghindari Kressa jika pada akhirnya 
mereka kembali bertemu. 


Seseorang telah memanggilnya untuk segera pergi menuju 
altar, Anthony menarik nafasnya panjang, berusaha 


menormalkan jantungnya yang berdetak begitu cepat kali 
ini. Hanya satu doa yang ia ucapkan, semoga semuanya 
berjalan baik-baik saja untuk hari ini dan ke 
depannya. 


Para tamu undangan sudah mulai duduk menempati kursi 
mereka masing-masing. Suara ketukan sepatu Anthony pun 
terdengar ke seluruh penjuru ruangan dan sial, itu malah 
membuatnya semakin takut. 


Anthony memejamkan matanya sejenak. la terus 
mengucapkan doa dalam hatinya sampai-sampai ia 
mendapat teguran dari pendeta. 


"Anda baik-baik saja, tuan?" tanya pendeta itu. 
Anthony mengangguk dan tersenyum. 


Telinganya menangkap suara mesin mobil yang berhenti di 
depan bangunan gereja ini. Anthony memutarkan badannya 
untuk melihat orang itu. Sepertinya itu Scarlett, tapi yang 
menjadi fokus matanya kali ini adalah seorang wanita yang 
berbalutkan gaun sederhana berwarna peach sedang 
menggandeng seorang pria untuk mencari tempat duduk 
bersamaan dengan Julian, Julie dan Keenan. 


Mereka datang. 
Mereka datang. 
Mereka datang. 


Bagai seseorang yang sedang bertemu dengan hantu, 
Anthony menundukkan kepalanya sambil menggerakkan 
kepalanya dengan pelan. Perasaan takut dan malu 
bercampur aduk di benak Anthony. Beruntung posisinya 
membelakangi para tamu, sehingga wajahnya tidak terlihat. 


Ting. 


Dentingan piano masuk ke dalam telinga para tamu di 
dalam gereja ini, yang merupakan sebuah tanda bahwa 
prosesi pernikahan segera dimulai. 


Scarlett datang menggunakan gaun putih tanpa lengan 
dengan rok yang menjuntai menyentuh lantai. Tangannya ia 
kaitkan di tangan ayah Anthony, diikuti dengan Scott juga 
Yael yang berjalan di belakang mereka, dengan berdandan 
seperti Scarlett dan Anthony. Mereka berjalan perlahan 
menuju altar. Lalu ayah Anthony memberikan tangan 
Scarlett dan Anthony menerimanya dengan lembut. Scarlett 
menaiki beberapa undakan tangga untuk sampai di altar. 


Pendeta itu mempersilahkan para undangan untuk berdiri. 


Di sudut lain, Kressa menjadi pusat perhatian keluarganya 
juga Dylan. Ketika sang pendeta mulai mengucapkan 
pertanyaan-pertanyaan pada kedua mempelai, Kressa 
meneguhkan hatinya untuk kuat. la pun menahan gejolak 
emosi yang ingin keluar dari dalam tubuhnya. 


"Bersediakah anda mengasihi dan menghormati istri 
anda sepanjang hidup?" 


Kressa menutup telinganya berharap suara Anthony tidak 
akan terdengar, tetapi itu tidak memberikan pengaruh 
apapun. Suara Anthony masih bisa tertangkap oleh 
telinganya. 


"Ya.. saya bersedia" 


Kressa mencari-cari tangan Dylan dan setelah 
menemukannya diremasnya tangan itu untuk 
menghilangkan kegugupannya. Dylan diam tanpa protes, 
dia selalu mengerti keadaan Kressa. Tak apa jika Kressa 


mencengkram jarinya kuat hingga patah, jika harus 
menjambak rambutnya pun Dylan akan lakukan untuk 
Kressa. 


Keenan yang berdiri di samping Kressa tidak mengangkat 
kepalanya sama sekali. Ia tahu. Keenan tahu semuanya. 


Anthony sama sekali tidak menginginkan pernikahan ini 
terjadi, ia ingin kabur, ia ingin lari dan membawa Kressa 
bersamanya. Tapi Anthony tidak bisa melakukannya. la 
terikat janji dengan orang tuanya. Entah janji apa itu. 
Anthony bukan tipikal orang pembangkang, ia adalah orang 
yang patuh, apalagi menyangkut kedua orang tuanya. la 
akan tunduk pada mereka. Maka dari itu, Keenan tidak 
menyalahkan siapa pun di sini, kedua orang ini yaitu Kressa 
dan Anthony sama-sama terluka. 


Setelah mengucapkan beberapa janji pernikahan, Anthony 
dan Scarlett dipersilahkan untuk berciuman sebagai tanda 
bahwa mereka sudah sah menjadi pasangan suami istri. 
Dengan perasaan tidak yakin, Anthony memiringkan 
wajahnya dan mendekatkannya pada Scarlett. 


Ada perasaan berbeda ketika Anthony mencium Scarlett. 
Terasa hambar dan biasa saja, tidak seperti dulu-dulu ketika 
ia sedang merasakan kasmaran. Peoples Change dan 
Anthony menjadi salah satunya. 


Mereka berdua saling melemparkan tatapan masing-masing, 
Scarlett tersenyum begitu bahagia pada Anthony dan 
seluruh tamu yang ada di sini. Scarlett pun ikut melarikan 
pandangannya pada Kressa yang berada di bangku paling 
belakang di antara tamu yang datang. la melihat Kressa 
sedang berbincang dengan Dylan, terlihat raut wajah Kressa 
seperti orang merajuk. 


"Kressa, lebih baik kita pulang!" kata Dylan. 


"Tidak, aku akan di sini sampai acara selesai" ucap Kressa 
ketika Dylan menyeretnya untuk segera pergi dari tempat 
itu. 


"Ayolah Kressa, untuk apa kau di sini? Tidak ada untungnya 
sama sekali bagimu" ucap Dylan dengan pelan, berusaha 
sabar menghadapi Kressa' 


"Dylan, kumohon. Aku ingin melihat Anthony sebelum aku 
pergi Dylan. Tetapi jika kau tidak mau aku bisa di sini 
sendiri" balas Kressa dengan wajah yang memelas. 


"Kressa... tapi..." Dylan membuang nafasnnya kasar, 
"baiklah, aku akan menemanimu" 


Scarlett kembali melihat Anthony, yang sedang berbicara 
bersama ayahnya lalu Anna mendekat pada Scarlett, 
"selamat, Sayang! Aku turut bahagia dengan pernikahan 
kalian" katanya dengan senyum yang begitu merekah. 


Scarlett membalas senyumnya hingga baris gigi putih 
rapinya terlihat, "aku juga bahagia, terima kasih karena 
selama ini kau selalu mendukungku". 


"Jaga Anthony untukku ya?" tanya Anna. 


"Tentu saja, Bu! Aku akan menjaga Anthony sampai akhir 
hayat ku" jawab Scarlett. 


"Ayo kita segera ke taman, saatnya jamuan makan" 


Scarlett mengangguk mengikuti ibu Anthony, tangannya 
tidak bisa lepas dari lengan Anthony sedari tadi. Scarlett 
seperti ingin menunjukkan pada semua yang datang di 
pernikahannya kali ini bahwa Anthony adalah miliknya. 


Para tamu pun membubarkan diri dari gereja menuju taman 
yang letaknya tak jauh dari sini, yang merupakan tempat 
resepsi pernikahan Anthony dan Scarlett. Begitu juga 
dengan Kressa. Bilang saja wanita itu adalah wanita paling 
bodoh yang pernah ada di dunia ini karena dengan percaya 
dirinya ia datang ke acara pernikahan seorang pria yang 
begitu ia cintai. Bahkan sampai tak ingin melewatkan acara 
pernikahan itu. Apa yang wanita itu harapkan? Entahlah, 
hanya dirinya sendirilah yang tahu. 


Sekarang saatnya untuk memberikan ucapan selamat. 
Kressa dan Dylan sedang duduk sambil menikmati beberapa 
hidangan yang ada. Dylan sendiri sedang memakan puding 
yang telah disediakan, berbeda dengan Kressa. Wanita itu 
apa sekali tidak mood untuk memakan apapun. 


"Kressa, makanlah! Aku tahu sejak pagi tadi kau belum 
makan" kata Dylan menatap Kressa khawatir. 


"Aku tidak lapar Dylan" 


"Itu yang selalu orang katakan, tapi nyatanya perutmu 
butuh asupan. Mau aku suapi? Di sana ada pancake, kau 
mau?" Dylan bertanya sambil menatap wajah Kressa. 


"Tidak mau, kau sajalah" jawab Kressa. 


"Ya sudah, jika seperti itu lebih baik kita pulang sekarang" 
kata Dylan mulai dengan nada tegasnnya, dia yakin gadis 
itu pasti akan patuh. 


"Dylan, kenapa kau..." 
"Iya atau tidak?" 


"Baiklah terserah kau saja" 


Dylan pergi mengambil pancake untuk Kressa. la terus 
memaksa Kressa untuk membuka mulutnya supaya wanita 
itu bisa makan. Tidak tanggung-tanggung, Dylan meminta 
pancake 4 lapis sekaligus. Dengan alasan bahwa ia memiliki 
istri yang sedang mengidam, petugas itu pun 
memberikannya. 


Sejak upacara pernikahan dimulai hingga sekarang, mata 
Anthony tidak bisa lepas dari Kressa. la selalu 
memperhatikan gerak-gerik wanita itu. Ada sedikit rasa lega 
dalam hatinya, bahwa Kressa tidak terlihat sedih akan 
pernikahannya. la menyimpulkan itu sebagai tanda bahwa 
Kressa sudah akan melupakannya. Sakit sekali ketika 
Anthony mengatakan itu. 


Setelah menyalami beberapa kerabat dekat kedua orang 
tuanya, kini tiba giliran untuk kerabat Anthony dan Scarlett. 
Tidak terlalu banyak pula, hanya kerabat dekat saja. Terlalu 
sibuk dengan pikirannya, tiba-tiba Anthony mendadak 
dikagetkan oleh Julian berjalan mendekatinya. 


"Selamat, Nak! Aku harap kau bahagia dengan 
pernikahanmu" ucap Julian dengan datar pada Anthony. 


Dilanjut oleh Julie, ia tersenyum begitu manis pada Anthony 
dan Scarlett "selamat, kau pandai memilih pendamping" 
katanya dengan sedikit tidak ikhlas. 


Lalu Kressa dan Dylan mendekati mereka berdua, Kressa 
berjalan dengan tangan yang digenggam oleh Dylan, 
Anthony melihat itu dengan sedikit tidak suka. 


"Hi, selamat ya atas pernikahan kalian! aku begitu 
menikmatinya. Dan makanannya enak sekali. Hadiah untuk 
kalian akan kami berikan nanti ya" kata Dylan semanis 
mungkin, padahal dalam hatinya ia begitu ingin meninju 
wajah Anthony sekarang juga. 


Anthony diam tidak mengatakan apapun, tetapi wanita 
yang sudah sah menjadi istrinyalah yang menjawab, "terima 
kasih kalian sudah datang, kedatangan kalian begitu kami 
harapkan. Benarkan Anthony?" kata Scarlett, lalu 
menolehkan wajahnya pada Anthony. 


"Ehh.. y.. ya benar" ucap Anthony dengan gelagapan. 
Matanya tidak pernah lepas memandangi Kressa. 


"Semoga pernikahan kalian bahagia" ucap Kressa dengan 
lembut ditambah senyuman yang begitu manis ia tunjukkan 
pada mereka, tersirat di matanya sebuah luka yang begitu 
dalam. Tetapi Kressa ikhlas, ia ikhlas Anthony menikah 
dengan Scarlett. 


"Tentu saja, kapan kalian akan menyusul kami?" ucap 
Scarlett. Anthony melihat Scarlett tidak percaya dengan 
pertanyaannya. Kressa sendiri menatap Scarlett aneh. Tapi 
ia tidak berpikir banyak, mungkin yang Scarlett tahu Kressa 
merupakan pacar Dylan. 


"Oh, tidak perlu terburu-buru kami baru saja menyelesaikan 
sekolah. Mungkin beberapa tahun lagi, kami masih harus 
melanjutkan kuliah kami, benarkan Kressa?" tanya Dylan, ia 
melingkarkan tangannya di pinggang Kressa memberikan 
wanita itu kode. 


"Yeah" jawab Kressa. 


"Ya sudah, kami harus pulang. Terima kasih atas 
undangannya" kata Dylan dengan ramah. 


Mereka berjalan menuju area parkiran. Setelah berada di 
dalam mobil, Dylan membuang nafasnya kasar dan berkata, 
"Huh, terlalu banyak drama. Aku harap aku tidak akan 
pernah mendatangi pernikahan seperti itu lagi. Begitu 


memuakkan" pandangannya beralih melihat Kressa yang 
berada di sampingnya. 


"Kressa, kau baik-baik saja bukan?" tanya Dylan. 


"Jangan khawatirkan aku Dylan" 


Kressa meminta Dylan untuk pergi setelah mengantarnya 
sampai rumah, Kressa membutuhkan waktu sendiri dan 
Dylan pun mengerti akan itu. la tahu Kressa butuh waktu 
untuk menerima semua kenyataan ini. Kenyataan yang 
mungkin sulit untuk ia terima. 


Dengan gontai, Kressa berjalan menuju kamarnya. Keenan 
yang yang berjalan berpapasan dengannya pun tidak ia 
pedulikan. Kressa tetap berjalan tanpa melihatnya. Keenan 
melihat tingkah kakaknya itu hanya diam dan menatapnya 
dengan nanar. la begitu simpati pada Kressa, tapi ia 
bingung apa yang harus ia lakukan. Bukan saatnya untuk 
berbicara dengan Kressa. 


Dibukanya pintu kamar itu dan ia kunci dari dalam, Kressa 
menyalakan radionya dengan suara yang keras. Meskipun 
suara radio itu begitu kencang, Kressa tidak bisa 
mendengarnya, telinganya seakan tuli. Lalu ia membuka 
laci mejanya dan mengambil sebuah kotak kecil yang saat 
itu Anthony berikan padanya. 


la membuka kotak itu dan melihat isinya, sebuah cincin 
yang Anthony berikan sebagai pengikat antara dirinya dan 
Anthony. Apakah sekarang ikatan itu masih berlaku? 
Sedangkan beberapa jam yang lalu Anthony sudah menjadi 
milik orang lain. Apakah bisa? 


Kressa meneteskan air matanya dan mengenai cincin itu, 
diremas olehnya cincin tersebut. la mengingat kembali 
kenangan yang pernah ia buat bersama Anthony. Kenangan 
ketika pertama kali ia melihat lelaki itu, pertama kali 
Anthony memaksanya menjadi kekasihnya meskipun saat 
itu Kressa tahu bahwa ia hanya dijadikan pelampiasan oleh 
Anthony, pertama kali Anthony menciumnya dan juga ketika 
Anthony melakukan sesuatu hal yang membuatnya merasa 
menjadi wanita yang paling dicintai. Pria itu adalah pria 
yang memberikan banyak kenangan, memang tidak 
seberapa. Tapi yang paling ia sesali, Anthony meninggalkan 
sesuatu yang tidak mungkin Kressa buang. Sungguh 
menyedihkan jika Kressa mengingat semua itu kembali. 


Sekarang yang harus ia lakukan adalah melupakan Anthony. 
Tapi bagaimana? Bisakah ia melakukannya? 


Kressa sudah terjatuh begitu dalam pada Anthony, ia tidak 
yakin bisa mencintai seorang lelaki selain Anthony. 
Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? Anthony sudah tidak 
akan mungkin ia dapatkan. Lelaki itu sudah menikah, Kressa 
tidak memiliki hak apapun lagi akan Anthony. 


Lalu dilihat olehnya dompet milik Anthony yang sempat 
tertinggal dan tidak ia kembalikan. la membuka kembali isi 
dompet itu. la mengingat kembali ketika ia menemukan foto 
Scarlett dengan fotonya yang tersimpan di dompet Anthony. 
Memang dari awal sudah terlihat, bahwa Anthony tidak 
mungkin memilih Kressa. Pria itu terlalu bodoh sampai 
memilih Scarlett. Tapi semua itu tidak masalah bagi Kressa. 
Sudah cukup dengan apa yang Anthony lakukan padanya 
selama ini. Kressa tidak akan melupakan Anthony, biarkan 
semuanya menjadi kenangan yang tersimpan indah di 
dalam memorinya. Cukup sampai di sini perjalanannya 
dengan Anthony, Semua orang tahu Kressa sangat 
mencintai lelaki itu sampai tidak mungkin Kressa mencintai 


lelaki lain selain Anthony meskipun pria itu sudah memiliki 
perempuan lain. Meskipun begitu, tetap saja Anthony tidak 
akan pernah bisa ia raih. 


END 


Maaf sekali, lama banget dilanjutnya :)) 
Tugas menyita segalanya... Hehe 
Maaf juga kalau tidak sesuai harapan :( 


So, cerita ini tamat ya. Hehe 

Jumpa lagi di cerita selanjutnya. 

Terima kasih untuk semuanya. Jangan lupa untuk 
vote :)) 

LOVE YOU 


Hello there 
How are you??? 


Seguel is coming soon!! 


